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KATA PENGANTAR

® o

Puiji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan anugerah dan rahmat-Nya
sehingga kami telah menyelesaikan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Samarinda Tahun 2024 yang merupakan tahun kelima Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) tahun 2020-2024.

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2024 disusun dalam rangka memenuhi amanat dari
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, merupakan
bagian dari pelaksanaan transparasi dan akuntabilitas target kinerja dalam mandat yang dipercayakan kepada
BPOM. Penyusunan LAKIP merupakan pertanggungjawaban kinerja setiap program dan kegiatan kami kepada
Kepala Badan POM, para pemangku kepentingan dan masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan
tertinggi.

Kami berharap Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) ini dapat menjadi sarana pertanggungjawaban
Balai Besar POM di Samarinda terkait capaian kinerja, kepada pimpinan dan masyarakat Kalimantan Timur.
Laporan Kinerja Balai Besar POM di Samarinda ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait baik internal
maupun eksternal untuk mengetahui kinerja Balai Besar POM di Samarinda pada Tahun 2024 dan untuk
selanjutnya dapat memberi masukan dalam perumusan kebijakan dan pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Besar

POM di Samarinda di masa yang akan datang.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM, Balai Besar POM di Samarinda merupakan salah satu
instansi pemerintah di Provinsi Kalimantan Timur yang memiliki kewajiban menyusun Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP), sebagaimana yang diamanatkan dalam Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja; Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Implementasi prinsip-prinsip transparansi dan akuntabilitas penyampaian
laporan kinerja ini merupakan pertanggungjawaban kinerja Balai Besar POM di Samarinda kepada Kepala
Badan POM, para pemangku kepentingan dan masyarakat, selain sebagai sarana evaluasi atas pencapaian
kinerja, laporan kinerja ini juga sebagai upaya untuk memperbaiki kinerja di masa mendatang.
Mengacu pada Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014, laporan kinerja Tahun 2024 Balai Besar
POM di Samarinda ini memuat Gambaran Umum Organisasi; Struktur Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi;
Isu Strategis dan Analisis Lingkungan Strategis yang dituangkan pada Bab | sebagai Pendahuluan. Bab |l
menjelaskan tentang Renstra secara singkat, Rencana Kinerja Tahunan, Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja, sedangkan Bab Ill mengukur Akuntabilitas Capaian Kinerja Organisasi, Evaluasi Akhir
Periode Renstra, Evaluasi Ketercapaian Tujuan Renstra, Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi
Sebelumnya, Pemanfaatan Informasi Kinerja dan Realisasi Anggaran. Pengukuran kinerja dilakukan dengan
cara membandingkan target dan realisasi indikator kinerja sasaran Tahun 2024.
Selain itu pengukuran kinerja juga dengan mempertimbangkan agar laporan kinerja ini mampu menjawab
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan arah kebijakan Badan POM, serta tujuan
dan sasaran sfrategis yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis. Analisis penyebab
peningkatan/penurunan kinerja; analisis atas efisiensi sumber daya anggaran, sumber daya manusia, sumber
daya sarana dan prasarana serta alternatif solusi juga dilakukan terhadap pencapaian kinerja sasaran.
Tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis adalah sebagai berikut:
1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan Obat dan Makanan

a. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan

b. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik

c. Meningkatnya efektivitas Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan Makanan

2. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas pengujian laboratorium,
analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan

Makanan.

a. Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal
b. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan
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Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat dan Makanan
serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM
a. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan

Makanan
b. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan public
Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan makanan yang beredar
aman dan bermutu
a. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
b. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan
c. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan public
d. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan public

Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan
a. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan
Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan

a. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan

Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan akuntabel dalam

memberikan pelayanan publik yang prima

a. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan

b. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan public

c. Terwujudnya tata kelola pemerintahan di lingkup UPT yang optimal

d. Terkelolanya keuangan UPT secara akuntabel

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2024 merupakan bentuk pertanggungjawaban untuk

pencapaian sasaran kinerja pada tahun 2024, yang terdiri dari 11 sasaran strategis dengan 34 indikator kinerja.

Dari 11 sasaran kinerja yang dievaluasi diperoleh 7 sasaran kegiatan memperoleh capaian “Sangat Baik”, 2

sasaran kegiatan memperoleh capaian ‘Baik” dan 2 sasaran kegiatan memperoleh capaian “Cukup’.

Pernyataan keberhasilan pencapaian tiap sasaran strategis adalah sebagai berikut:

~ ) 054741630 Q I Let Jend. Soeprapto, No. 3

Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat di lingkup BBPOM di Samarinda dengan NSS sebesar 101.80% dengan kategori Sangat
Baik;
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2) Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Samarinda dengan NSS sebesar

100.20% dengan kategori Sangat Baik;

3) Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil meningkatkan kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Samarinda
dengan NSS sebesar 100.77% dengan kategori Sangat Baik;

4) Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil meningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana Obat
dan Makanan serta pelayanan publik di lingkup BBPOM di Samarinda dengan NSS sebesar 101.47%
dengan kategori Sangat Baik;

5) Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil meningkatkan efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di Samarinda dengan NSS sebesar 100.77% dengan
kategori Sangat Baik;

6) Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di Samarinda dengan NSS sebesar 100,00% dengan
kategori Baik;

7) Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda belum berhasil meningkatkan efektivitas penindakan tindak
pidana Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di Samarinda dengan NSS sebesar 100.00 % dengan
kategori Baik;

8) Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil mewujudkan tata kelola pemerintahan BBPOM di
Samarinda yang optimal dengan NSS sebesar 99.54% dengan kategori Cukup;

9) Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil mewujudkan SDM BBPOM di Samarinda yang
berkinerja optimal dengan NSS sebesar 95.72% dengan kategori Cukup;

10)Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil menguatkan laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan dengan NSS sebesar 100.50 % dengan kategori Sangat
Baik;

11)Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda belum berhasil mengelola keuangan BBPOM di Samarinda

secara akuntabel dengan NSS sebesar 102.42% dengan dengan kategori Sangat Baik.
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Secara garis besar Balai Besar POM di Samarinda telah berhasil mencapai sasaran kegiatan Balai Besar POM

di Samarinda di tahun 2024, walau demikian dirasakan beberapa kendala yang dihadapi BBPOM di

Samarinda dalam pencapaian sasaran kegiatan yaitu sebagai berikut :

1.

10.

1.

~ ) 054741630 Q I Let Jend. Soeprapto, No. 3

Penandaan sampel produk kosmetik dan produk obat bahan alam (OBA) masih banyak terdapat yang
tidak memenuhi ketentuan.

Salah satu dampak harmonisasi kosmetik yang tidak mensyaratkan evaluasi label pada pre market yang
menyebabkan adanya ketidaksesuian produk dipasaran dari segi mutu maupun penandaannya.
Pemberian informasi terkait keamanan dan mutu produk masih kurang dirasakan oleh masyarakat.
Masih kurangnya sinergi dan kolaborasi dengan lintas sektor untuk mengedukasi masyarakat dan
menyebarluaskan informasi Keamanan Obat dan Makanan.

Tingkat kepatuhan dari pelaku usaha terhadap ketentuan yang berlaku terkait produksi obat dan
makanan serta penerapan sistem manajemen mutu yang masih rendah.

Program/inovasi terkait dengan upaya pemberian coaching mentoring kepada pegawai belum ada.

Unit pengendali gratifikasi unit kerja belum memiliki inovasi pengendalian gratifikasi yang sesuai dengan
karakteristik unit kerja,

Belum terdapat bukti penempatan pegawai yang mengacu pada matriks kebutuhan pegawai dari setiap
jabatan, belum terdapat narasi latar belakang dan dampak (before/after) atas inovasi yang
dikembangkan, serta tindak lanjut atas hasil monitoring dan evaluasi pemanfaatan inovasi,

Terdapat perubahan instrument pengukuran IP ASN dari BKN di pertengahan tahun 2024 yaitu adanya
perubahan objek penilaian yang semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta perubahan instrumen bobot
dasar dimensi kompetensi yang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan kompetensi, namun juga
termasuk konversi hasil penilaian kinerja .

Kurangnya koordinasi dengan stakeholder pemangku kepentingan terkait untuk pengelolaan data dan
informasi keracunan SPIMKER, sehingga terdapat beberapa bulan tidak dilakukan pemutakhiran
pelaporan SPIMKER dikarenakan stakeholder yang tidak menyampaikan pelaporan SPIMKER.
Pemilihan paket pengadaan swakelola dan penyedia pada web LPSE SIRUP kurang optimal.
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Langkah-langkah yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut, antara lain:

>

YV V. V V V V

>
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Sinergi Kegiatan dengan Stakeholder / Lintas Sektor

Optimalisasi Peningkatan Kompetensi SDM secara daring

Pemanfaatan Teknologi Informasi

Optimalisasi Pelaksanaan Kegiatan Melalui Zoom Meeting

Menciptakan inovasi baru untuk meningkatkan layanan publik dan manajemen kinerja

Peningkatan Kualitas Anggaran melalui Automatic Adjustment

intensifikasi pengawasan produk kosmetik melalui kegiatan penertiban pasar dari kosmetik yang

mengandung bahan berbahaya

Kegiatan pembinaan dan pengawasan yang dilakukan pada tahun 2024 yang dipublikasikan di website

dan media sosial BBPOM Samarinda

Pemberian informasi terkait keamanan dan mutu produk yang telah dilakukan baik secara KIE langsung

maupun melalui media sosial.

Pembinaan kepada pelaku usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas produksi dan

produknya

Memiliki mekanisme dalam membentuk tim yang melibatkan semua pegawai dalam melakukan

pembangunan Zona Integritas dengan perencanaan dan monitoring terhadap pelaksanaan tugas

masing-masing area perubahan yang melibatkan semua anggota.

Terdapat beberapa inovasi pada proses bisnis :

+  MANTAU LAB (Manajemen Data Administrasi dan Mutu Laboratorium) merupakan site google
yang berfungsi untuk membantu Sistem Manajemen Mutu dalam menerapkan I1SO 17025:2017.

«  MANJAKU (Pemantauan Kinerja dan Keuangan), Merupakan site google yang berisi data terkait
revisi anggaran, LAKIP, POA, RAPK, Evaluasi Internal, RKAKL, Rekomendasi RTL, dan capaian
output sehingga dapat mempermudah proses monitor kinerja.

* Jumat Jumpa SIJEBOL (JJS), Merupakan pengembangan dari inovasi Si JEBOL dengan lebih
memanfaatkan teknologi informasi yaitu dengan zoom meeting tiap hari Jumat untuk dapat
menjangkau lebih banyak UMKM di Kalimantan Timur.

+  SIDAK MAHAKAM, Merupakan site google untuk mempermudah tim penindakan dalam mengentri
barang bukti dan mengakses dokumen administrasi lain yang diperlukan

Seluruh penetapan kinerja individu terkait dengan kinerja organisasi serta perjanjian kinerja selaras

dengan sasaran kinerja pegawai (SKP)
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RINGKASAN EKSEKUTIF

» Telah terdapat mekanisme informasi kinerja terstruktur yang dapat dipantau secara periodic

»  Telah melakukan public campaign tentang pengendalian gratifikasi secara berkala, serta

» Telah memiliki inovasi pelayanan yang berbeda dengan unit kerja lain, yaitu: Inovasi BPOM YES (Yakin
Esok Selesai) : Produk pelayanan pengujian pihak ketiga produk NAPZA dengan timeline pengujian
sampai sertifikat selesai 1 (satu) hari kerja.

» Monitoring capaian Indeks Profesional ASN Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2024, seluruh
dimensi perhitungan sudah tercapai optimal.

» koordinasi dengan stakeholder pemangku kepentingan terkait untuk pengelolaan data dan informasi
keracunan SPIMKER namun belum sepenuhnya optimal

» Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada RUP di aplikasi SIRUP dilakukan tepat waktu
sebelum tanggal 31 Maret 2024, dan dilakukan tangging perencanaan belanja PDN pada paket

penyedia sesuai kondisi riil yang ada

Langkah perbaikan dan peningkatan untuk menanggulangi kendala yang mungkin akan terjadi pada tahun

selanjutnya antara lain:

1. mengoptimalkan pada penguatan dan intensifikasi pengawasan post market, Intensifikasi sosialisasi
kepada pelaku usaha untuk memenuhi persyaratan CPKB dan CPOTB, dan peningkatan kompetensi
petugas secara terus menerus terkait pelaksanaan sampling dan pengujian sehingga pelaksanaan
sampling dan Pengujian laboratorium produk obat, obat bahan alam, kosmetika, suplemen kesehatan
sesuai dengan pedoman sampling yang telah ditetapkan

2. Meningkatkan kegiatan yang terkait dengan pemberian informasi dan edukasi kepada masyarakat melalui
berbagai media promosi

3. Penguatan peran UPT BPOM di daerah dalam menjalin kemitraan dengan lintas sektor seperti Pemda,
media lokal, dan institusi pendidikan dalam menyebarluaskan informasi Obat dan Makanan, dan
meningkatkan jumlah kemitraan dan edukasi kelompok/komunitas olahraga/pemuda/remaja untuk menjadi
peer educator dalam menyebarluaskan informasi Obat dan Makanan melalui pesan cek KLIK seperti pada
SAKA Pramuka, kegiatan pengabdian masyarakat (KKN) mahasiswa, dll.

4. Melakukan bimbingan dan pendampingan kepada pelaku usaha baik pada saat pelaksanaan inspeksi
maupun yang diselenggarakan secara khusus baik secara luring maupun daring agar produsen mampu
menghasilkan produk yang memenuhi persyaratan dalam rangka meningkatan pengetahuan dan komitmen

pelaku usaha terhadap cara produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
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RINGKASAN EKSEKUTIF

5. Memberikan konsultasi dan pendampingan kepada pelaku usaha dalan penyusunan / pembuatan tindakan

perbaikan dan tindakan pencegahan (CAPA) hasil inspeksi.

6. BBPOM di Samarinda berupaya mengoptimalkan pemanfaatan program coaching mentoring pada aplikasi

ppsdm.pom.go.id menu CMC untuk pemberian coaching mentoring kepada pegawai, berusaha

mengembangkan inovasi pengendalian gratifikasi yang sesuai dengan karakteristik unit kerja, menyusun

matriks penempatan pegawai yang disesuaikan dengan kebutuhan pegawai pada setiap jabatan, membuat

narasi latar belakang dan dampak (before/after) atas inovasi-inovasi yang dikembangkan, serta

menindaklanjuti hasil monitoring dan evaluasi pemanfaatan inovasi, serta melaksanakan continuous

improvement dan meningkatkan kualitas dalam membangun ZI sehingga mampu menciptakan tata kelola

pemerintah yang bersih dan akuntabel serta pelayanan publik yang prima.

7. Monitoring dan evaluasi secara intensif dan berkala untuk memantau pencapaian kinerja dan

pengembangan kompetensi ASN baik diklat fungsional maupun pelatihan teknis, sehingga indeks

profesionalisme ASN di Balai Besar POM di Samarinda di tahun selanjutnya terus meningkat.

8. Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder pemangku kepentingan yang terkait pengelolaan SPIMKER..

9. Melakukan perencanaan tagging PDN paket pengadaan pada aplikasi SIRUP secara lebih optimal , dan

melakukan tahapan perencanaan pemilihan produk dengan lebih cermat, dengan mengutamakan pemilihan
produk kategori PDN atau ber %TKDN

Untuk 34 (tiga puluh empat) Indikator Kinerja dengan realisasinya, adalah sebagai berikut :

1.

2
3
4.
5
6

10.
1.

Persentase Obat yang memenuhi syarat 91.30%.

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 93.87%.

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 89.53%.

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 90.21%.

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 100.00%.

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah
kerja Balai Besar POM di Samarinda 88.98.

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan
97.63.

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan 80.34.

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM 94.67.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan 100.00%.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 85.09%.




RINGKASAN EKSEKUTIF

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 100.00%.

12.

13. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 74.14%.

14. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 89.32%.

15. Indeks Pelayanan Publik di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda 4.87.

16. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
OT dan Kosmetik yang baik 91.23%.

17. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota 100%.

18. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 98.26.

19. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman 103 sekolah

20. Jumlah desa pangan aman 31 desa.

21. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 10 pasar.

22. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 100%

23. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 100%

24. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan 100%

25. Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda 88.24.

26. Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda 83.51.

27. Nilai Pengelolaan Kearsipan 92.99.

28. Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda 86.71.

29. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar 85.63.

30. Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal 2.90.

31. Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda 97.4.

32. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 100.

33. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 98.58.

34. Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri 54.89.

Persentase capaian target indikator kinerja BBPOM di Samarinda pada tahun 2024 antara 91.48% sampai
dengan 107,53%. Capaian indikator kinerja terendah pada indikator Persentase Realisasi penggunaan
produk dalam negeri hal ini dikarenakan karena pemilihan paket pengadaan swakelola dan penyedia pada
RUP di web LPSE SIRUP kurang optimal dan paket pengadaan penyedia yang terumumkan menyesuaikan
kondisi riil belanja import. Sedangkan capaian indikator kinerja tertinggi pada indikator Nilai Kinerja Anggaran
Balai Besar POM di Samarinda , hal ini disebabkan nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan

Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) sebagai komponen perhitungan telah dicapai secara optimal.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Nilai Kinerja BBPOM di Samarinda (NPSS) Tahun 2024 sebesar 102.43 % dengan predikat Istimewa
mengalami penurunan sebesar 3.07 poin apabila dibandingkan dengan Nilai Kinerja Organisasi Tahun 2023
sebesar 105.50%. Nilai Kinerja Organisasi (NPSS) merupakan rata-rata dari NP dari Perspektif Stakeholder
sebesar 100.93%, NP Perspektif Internal Proses sebesar 105.56%, NP Perspektif Learning & Growth sebesar
100.82%. Dalam mengukur capaian kinerja, pendekatan balanced scorecard menggunakan 3 perspektif, yaitu
Stakeholder, Internal Process dan Learning & Growth. Dari perspektif tersebut diturunkan menjadi 11 (sebelas)

sasaran kegiatan dan 34 (tiga puluh empat) indikator kinerja.

Dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai Sasaran Kegiatan serta membiayai kegiatan lainnya, pada
DIPA awal TA. 2024 Balai Besar POM di Samarinda memperoleh pagu anggaran sebesar Rp 31.488.688.000,-
Setelah beberapa kali dilakukan revisi DIPA hingga pada akhir tahun 2024 pagu anggaran BBPOM di
Samarinda sebesar Rp 31.627.208.000,- dengan realisasi penggunaan anggaran tahun 2024 sebesar Rp
31.592.815.393,- sehingga realisasi anggaran pada tahun 2024 adalah sebesar 99.89%.

Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda melaksanakan 34 (tiga puluh empat) Indikator kinerja untuk
mendukung pencapaian 11 sasaran Kegiatan dengan hasil 1 Sasaran Kegiatan tidak efisien dan 10 Sasaran
Kegiatan efisien, serta 7 (tujuh) indikator kinerja tidak efisien dan 27 (dua puluh tujuh) indikator kinerja efisien.
Dalam laporan kinerja ini, perhitungan efisiensi kegiatan didasarkan pada rasio antara output dan input, yang
membandingkan antara capaian realisasi anggaran dengan capaian output kegiatan. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa BBPOM di Samarinda sudah menghasilkan kinerja yang optimal untuk

mencapai tujuan dan sasaran strategis melalui pelaksanaan kegiatan yang efektif dan efisien.
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HIGHLIGHT 2024

BBPOM Samarinda berkomitmen untuk
menciptakan lingkungan yang bebas dari korupsi
melalui berbagai upaya strategis yang bertujuan

memperkuat integritas dan transparansi dalam
setiap kegiatan organisasi. Salah satu langkah
penting yang diambil adalah pembentukan Zona
Integritas menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK)
dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
(WBBM), yang menjadi dasar untuk menciptakan
sistem birokrasi yang bersih, efektif, dan
melayani masyarakat dengan sebaik-baiknya.

Selain itu, BBPOM Samarinda juga telah
membentuk Unit Pengendali Gratifikasi, tim
Whistleblowing System (WBS), tim Benturan
Kepentingan dan tim Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah  (SPIP) yang berfungsi untuk
memastikan bahwa semua kegiatan operasional
berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku serta
mengidentifikasi potensi risiko penyimpangan
yang dapat merugikan negara dan masyarakat.

BENTUK GRATIFIKAS]

Tak kalah pentingnya, BBPOM Samarinda secara
aktif melakukan sosialisasi baik di tingkat internal
maupun eksternal untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran mengenai

pentingnya menciptakan lingkungan yang bebas
dari korupsi. Sosialisasi ini diharapkan dapat
mendorong partisipasi semua pihak dalam
menjaga integritas dan mewujudkan pelayanan

publik yang lebih bersih, transparan, dan
berkualitas.
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Inovasi Pelayanan Publik

HarTa BBPOM di Samarinda
(Harmonis dgn Tetangga BBPOM di
Samarinda)
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Inovasi Pelayanan Publik
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Inovasi Pelayanan Publik

BBPOM di Samarinda senantiasa berupaya untuk memberikan
Informasi dan Edukasi Jajanan Anak Sekolah yang sehat,
aman, dan bergizi dengan cakupan yang lebih luas melalui
program JAS EMAS (Jajanan Anak Sekolah Edukasi Masiv)
yaitu dengan memanfaatkan momen Upacara Bendera dengan
bertindak sebagai Pembina Upacara dimana peserta upacara
adalah seluruh siswa dan komunitas sekolah. Dengan
dipilihnya waktu Upacara Bendera hari senin, merupakan
langkah yang dilakukan oleh BBPOM di Samarinda agar
peserta didik SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MAN beserta
komunitas sekolah tanpa terkecuali mendapatkan KIE atau JAS EMAS
paparan dari petugas BBPOM di Samarinda yang menjadi UajananAn,a‘;si?\l,(g)lah Edukasi
Pembina Upacara pada saat Upacara bendera.

Miniaksi Obat dan Makanan adalah singkatan dari
Minisoccer sambil Edukasi Obat dan Makanan.
Program ini selain sebagai wadah krida olahraga bagi
pegawai Badan POM juga sebagai cara baru Badan
POM Untuk melakukan komunikasi, informasi dan
edukasi Obat dan makanan kepada kalangan
masyarakat yang punya hobi bermain sepak bola mini
atau istilah yang sedang tren saat ini yaitu
minisocccer.

Mini Aksi
Obat dan Makanan
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Inovasi Manajemen Kinerja
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Inovasi Manajemen Kinerja
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Inovasi Manajemen Kinerja
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Terupdate Indikator
Kinerja)

PIN Barcode MPH
Carang Maha Scan Ha

BBPOM di Samarinda terus berinovasi untuk terus meningkatkan
kinerja dan pelayanan publik menjadi lebih baik dari sebelumnya. Pada
tahun 2024, terdapat 16 (enam belas) inovasi baru yang sudah berjalan
dan masih dalam proses pengembangan.
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BADAN POM
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Kegiatan BBPOM
di Samarinda

BPOM Goes to Community
dan
Si Jebol Keliling Kelurahan Air Hitam

Si Jebol Goes to Kukar

BPOM Goes to Community
dan
Si Jebol Keliling Kelurahan Air Hitam

Penyerahan Sertifikat Izin Penerapa
Cara Produksi Pangan Olahan yang
baik kepada Kepala Desa Budaya
Lung Anai



HIGHLIGHT

L R 4

Kegiatan BBPOM
di Samarinda

Sekretaris Utama BPOM kunjungi
BBPOM di Samarinda

Tingkatkan kerjasama dengan
Perguruan Tinggi, Balai Besar POM
Samarinda Siap Bergerak dengan
Mahasiswa

Rapat Tinjauan Manajemen
plopl:

A SOSIALISASI PENILAIAN DAN

PENGEMBANGAN
KOMPETENSI SDM, DAN
PEMBINAAN PFM

DI 8

SAR POM D1 SAMARINDA DAl

Sosialisasi Penilaian dan Pengembangan
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1.1

LATAR BELAKANG

Sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan POM R, peran Balai
Besar POM di Samarinda dalam memberikan perlindungan
kepada masyarakat/ konsumen dan menjamin bahwa obat
dan makanan yang beredar di wilayah Kalimantan Timur
aman, bermutu, berkhasiat dan bermanfaat menjadi sangat
penting dan mempunyai posisi strategis karena berkaitan
dengan tugas utama pemerintah di bidang pengawasan Obat
dan Makanan.

Letak geografis mengakibatkan terdapat banyak pintu masuk ¢ A
bagi berbagai Obat dan Makanan ke Provinsi Kalimantan
Timur. Namun hal ini, tidak menjadi hambatan dan justru

menjadi tantangan tersendiri bagi Balai Besar POM di

Samarinda untuk meningkatkan kinerjanya dalam hal
pengawasan Obat dan Makanan poduksi dalam negeri maupun impor yang beredar di masyarakat. Di sisi lain,
perkembangan modernisasi berpengaruh pada pola hidup masyarakat, sehingga pengawasan menjadi semakin
kompleks. Balai Besar POM di Samarinda melakukan berbagai upaya strategis untuk melindungi masyarakat dari
produk obat dan makanan yang tidak memenuhi syarat, substandard, ilegal atau palsu. Dengan adanya
perdagangan bebas di era globalisasi, pengawasan harus dilakukan secara teliti, baik sebelum maupun setelah
produk beredar di pasaran.

Dicanangkannya perdagangan bebas di era globalisasi ini, pengawasan diarahkan untuk dapat melindungi
masyarakat melalui pengawasan pre market dan post market dengan mekanisme penyaringan produk yang
beredar di wilayah Indonesia sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Menjawab ekspektasi masyarakat yang tinggi, Balai Besar POM di Samarinda mengawal peraturan untuk
membina pelaku usaha memproduksi produk Obat dan Makanan yang bermutu serta melindungi masyarakat dari
produk Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja (PK)
untuk pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan.

Dengan adanya Sistem Pengawasan Obat dan Makanan (SisPOM), Balai Besar POM di Samarinda berperan
dalam melaksanakan fungsi pengawasan guna menciptakan pelaku usaha yang bertanggung jawab dan
masyarakat yang cerdas dalam memilih produk obat dan makanan. Kegiatan-kegiatan ini didukung oleh
pengembangan e-government, reformasi birokrasi, dan penerapan Quality Management System (QMS) untuk
menciptakan tata kelola yang baik.

Tahun 2024 ini merupakan tahun kelima pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-
2024 (RPJMN 2020-2024). Balai Besar POM di Samarinda sebagai bagian integral dari pembangunan bidang




kesehatan telah menyusun upaya yang harus dilakukan dalam rangka melaksanakan pengawasan obat dan
makanan yang diamanatkan oleh pemerintah. Upaya yang telah disusun Balai Besar POM di Samarinda secara
konsisten mengacu pada kebijakan prioritas pembangunan nasional bidang kesehatan dan sesuai dengan arahan
Presiden RI. Arah kebijakan dan strategi pengawasan obat dan makanan yang telah disusun diharapkan mampu
mendukung upaya pembangunan kesehatan secara optimal utamanya dalam mencapai beberapa target Millenium
Development Goals (MDGs) serta menghadapi pemberlakuan Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN). Dalam
menjawab tantangan tersebut Balai Besar POM di Samarinda telah melaksanakan beberapa kegiatan sebagai
upaya meningkatkan efektifitas pengawasan obat dan makanan dalam rangka perlindungan kepada masyarakat
dan peningkatan daya saing, seperti kegiatan Germas SAPA; pengawasan pangan jajanan anak sekolah melalui
kantin sehat sebagai implementasi Instruksi Presiden nomor 1 tahun 2017 tentang Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat.

Disamping itu perkuatan pengawasan pre market dan post market
dan pengamanan pasar dalam negeri dan peningkatan daya saing
industri farmasi nasional untuk meng-antisipasi Obat dan
Makanan llegal yang masuk ke wilayah Indonesia sebagai
implementasi Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 tentang
Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan dan diperkuat dengan
terbitnya Permendagri 41 tahun 2018 tentang Peningkatan
Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di
Daerah untuk memberikan perlindungan kepada masyarakat dari
penyalahgunaan obat dan bahan berbahaya dalam obat dan
makanan melalui peningkatan koordinasi pembinaan dan
pengawasan obat dan makanan di daerah oleh Menteri dan

Kepala Daerah sesuai dengan kewenangannya.

Kegiatan-kegiatan ini untuk meningkatkan efisiensi business
process sehingga tercipta tata kelola kepemerintahan yang baik dan mewujudkan SDM aparatur yang responsif;
profesional; transparan dan akuntabel. Beberapa program Badan POM yang menunjang Kinerja pengembangan e-
government yang meliputi e-performance, e-recruitment; e-procurement; e-archive; e-registration; pengembangan
dan penerapan Reformasi Birokrasi serta pengembangan dan penerapan Quality Management System (QMS).
Sesuai Sistem Pengawasan Obat dan Makanan (SisPOM), Balai Besar POM di Samarinda mampu melaksanakan
fungsi pengawasan, guna terwujudnya pelaku usaha yang sadar untuk menerapkan cara produksi yang baik,
menerapkan cara distribusi yang baik. Sedangkan melalui fungsi pemberdayaan masyarakat, konsumen
diharapkan mampu menjadi konsumen yang cerdas sehingga mampu memilih dan memilah produk obat dan

makanan yang aman, bermutu, berkhasiat dan bermanfaat.
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Melalui  komitmen, sinergi lintas
sektor, dan pengawasan yang
kontinyu, diharapkan bahwa produk
obat dan makanan yang beredar
dapat dipertanggungjawabkan dari
segi mutu, keamanan, khasiat, dan
kemanfaatannya. Dengan
meningkatnya beban, tantangan, dan
tanggung jawab dalam pengawasan
obat dan makanan, perlu adanya
peningkatan  efektivitas  Sistem

Pengawasan Obat dan Makanan

untuk melaksanakan tugas pengawasan secara menyeluruh.

Seiring dengan prioritas pembangunan jangka menengah, pengawasan obat dan makanan dirasakan semakin
berat mengingat beban, tantangan dan tanggung- jawab yang melekat. Oleh karena itu penerapan Sistem
Pengawasan Obat dan Makanan (SisPOM) perlu ditingkatkan efektifitasnya dalam melaksanakan tugas
pengawasan yang komprehensif dan menyeluruh.

Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional,
perencanaan pembangunan nasional disusun secara periodik meliputi Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) untuk jangka waktu 20 tahun, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
dan Rencana Strategis (Renstra) Kementerian/Lembaga untuk jangka waktu 5 tahun, serta Rencana
Pembangunan Tahunan yang selanjutnya disebut Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan Rencana Kerja
Kementrian/ Lembaga (Renja KIL).

Sebagaimana amanat tersebut dan dalam rangka mendukung program-program pemerintah, sesuai tugas pokok
dan fungsi, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda telah mempunyai rencana strategis yang
berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 (lima) tahun, yaitu Rencana Strategis 2020-2024.

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Samarinda tahun 2024 disusun dengan mengacu pada Rencana Strategis
Badan POM RI tahun 2020-2024 yang disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi di Balai Besar POM di

Samarinda.

GAMBARAN UMUM ORGANISASI
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Samarinda merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Badan Pengawas Obat dan Makanan, sebagaimana diatur dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
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Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan

Makanan, wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda meliputi :
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Gambar 1.1 Cakupan Pengawasan Wilayah Provinsi Kalimantan Timur

1.3 STRUKTUR ORGANISASI, TUGAS POKOK DAN FUNGSI
Berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 2020, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Samarinda selaku Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif dibina oleh
Sekretaris Utama. Susunan organisasi Balai Besar POM di Samarinda terdiri atas: a. Kepala; b. Bagian Tata

Usaha; dan c. Kelompok Jabatan Fungsional.

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Balai Besar POM di Samarinda

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
Nomor 7 Tahun 2022 tentang Sistem kerja pada Instansi Pemerintah Untuk Penyederhanaan Birokrasi, dilakukan
penyederhanaan birokrasi, setiap unit organisasi terdiri dari 2 level struktur dan tim kerja yang terdiri dari kelompok

Jabatan Fungsional dan pelaksana. Tim kerja terdiri dari 1 (satu) jenis atau lebih Jabatan Fungsional atau
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pelaksana yang dapat berasal dari lintas unit organisasi atau jika dibutuhkan dapat berasal dari lintas Instansi

Pemerintah. Pelaksanaan tugas yang dilaksanakan dalam bentuk tim kerja dapat dipimpin oleh Ketua Tim. Dalam
rangka pertanggungjawaban pelaksanaan tugas :
1. Pejabat Fungsional dan pelaksana yang berperan sebagai anggota tim melaporkan pelaksanaan tugas
kepada ketua tim.
2. Pejabat Fungsional dan pelaksana yang berperan sebagai ketua tim melaporkan pelaksanaan tugas tim kerja
kepada Pimpinan Unit Organisasi secara berkala.
3. Pimpinan Unit Organisasi secara sewaktu-waktu berwenang untuk meminta laporan kepada ketua tim
dan/atau anggota tim kerja.
Berdasarkan pasal 3 pada Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan
Makanan, BPOM mempunyai fungsi:
1. Dalam melaksanakan tugas pengawasan Obat dan Makanan, BPOM menyelenggarakan fungsi :
a. Penyusunan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
b. Pelaksanaan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
c. Penyusunan dan penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang Pengawasan Sebelum
Beredar dan Pengawasan Selama Beredar;
d. Pelaksanaan Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan Selama Beredar;
e. Koordinasi pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan instansi pemerintah pusat dan
daerah;
f.  Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
g. Pelaksanaan penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;
h. Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh
unsur organisasi di lingkungan BPOM;
i.  Pengelolaan barang milik’kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab BPOM;
j. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPOM; dan
k. Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan BPOM.
2.  Pengawasan Sebelum Beredar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pengawasan Obat dan
Makanan sebelum beredar sebagai tindakan pencegahan untuk menjamin Obat dan Makanan yang beredar
memenuhi standar dan persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk yang ditetapkan.
3. Pengawasan Selama Beredar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pengawasan Obat dan Makanan
selama beredar untuk memastikan Obat dan Makanan yang beredar memenuhi standar dan persyaratan

keamanan, khasiat/ manfaat, dan mutu produk yang ditetapkan serta tindakan penegakan hukum.
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Sedangkan Balai Besar POM di Samarinda sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan POM melaksanakan tugas dan

fungsi sebagaimana Pasal 3 dan 4 Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020, yaitu

sebagai berikut :

Tugas . Melaksanakan kebijakan teknis operasional dibidang pengawasan obat dan makanan pada wilayah

kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan.

Fungsi : 1.
2.

w

© ° N o 0 o~

10.
1.

12.
13.

14.
15.

Penyusunan rencana dan program pengawasan obat dan makanan.

Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan.

Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan
kefarmasian.

Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan.
Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan.

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan.

Pelaksanaan penguijian rutin Obat dan Makanan

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan.
Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber.

Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan.

Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan.

Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

Disamping tugas pokok dan fungsi Balai Besar POM di Samarinda, Bagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan

Fungsional mempunyai Tugas Pokok dan Fungsi sebagai berikut:

Bagian Tata Usaha

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, program, dan anggaran, pengelolaan

keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi komunikasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan, urusan

kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata persuratan, kerumah tanggaan dan administrasi penjaminan mutu.

Dalam melaksanakan tugas, Bagian Tata Usaha menyelengarakan fungsi sebagai berikut:

a.  Penyusunan rencana, program, dan anggaran;
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Pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara;

Pengelolaan persuratan dan kearsipan;
Pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu;

Pelaksanaan urusan pengelolaan kepegawaian;

- ® o o

Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi;

g. Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan; dan

h.  Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja.

Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan Administrator, dan Jabatan Pengawas sesuai dengan bidang

keahlian dan ketrampilan.
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ISU STRATEGIS

1. Kalimantan Timur adalah calon Ibu Kota Negara (IKN)

Penetapan pemindahan ibu W

kota negara ke Ibu Kota
Nusantara (IKN) di Provinsi
Kalimantan Timur sesuai UU
Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2022 merupakan isu
stategis yang dapat memberi
dampak signifikan terhadap
pengawasan  obat dan
makanan.

Lokasi IKN berada di kabupaten Penajam Paser Utara (PPU), dengan ditunjuknya kabupaten PPU
sebagai lokasi IKN akan mendorong munculnya industri obat dan makanan dan peningkatan ragam obat
dan makanan yang beredar di wilayah IKN dan tentunya bisa menyebar ke wilayah provinsi Kalimantan
Timur yang menjadi ranah pengawasan BBPOM Di Samarinda.

Peningkatan ragam obat dan makanan yang beredar di IKN dan provinsi Kalimantan Timur membuat
BBPOM di Samarinda harus meningkatkan kapasitas dan kualitas pengawasannya untuk memastikan
bahwa obat dan makanan yang beredar di wilayah tersebut aman, bermutu, dan efektif sesuai dengan
standar yang ditetapkan

Hal ini merupakan tantangan sekaligus peluang kedepannya bagi Balai Besar POM di Samarinda. Peran
Balai Besar POM di Samarinda dalam pengawasan Obat dan Makanan harus ditingkatkan baik dari

kompetensi dan kuantitas SDM, sarana dan prasarana, maupun koordinasi dengan lintas sektor.

. Reformasi Birokrasi

Tujuan reformasi birokrasi adalah menciptakan birokrasi pemerintah yang profesional dengan
karakteristik adaptif, berintegritas, berkinerja tinggi, bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme,
mampu melayani publik, netral, sejahtera,berdedikasi, dan memegang teguh nilai-nilai dasar dan kode
etik aparatur negara. Implementasi RB oleh Balai Besar POM di Samarinda menuju good government
and clean governance serta pelayanan publik yang berkualitas, berpedoman pada Road Map-RB BPOM
tahun 2020-2024. BPOM Juga telah mengimplementasikan dan berkontribusi pada lima RB Tematik,

meliputi;

1. Peningkatan penggunaan produk dalam negeri (PDN)
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Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan PDN ini yaitu melalui monitoring dan evaluasi

realisasi pengadaan barang/jasa yang menggunakan PDN dan akselerasi peningkatan
penggunaan PND. Selaitu itu, mendorong penyedia impor untuk mempunyai sertifikat tingkat
komponen dalam negeri (TKDN) dan penyedia PDN untuk memiliki TKDN minimal 40%,
sehingga bisa memperoleh sertifikat TKDN.

2. Digitalisasi administrasi pemerintahan (penanganan stunting)
BPOM mendapatkan mandat untuk melakukan intervensi digitalisasi tata kelola percepatan
perbaikan gizi masyarakat berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang
Percepatan Penurunan Stunting. BPOM berkomitmen terhadap penanganan stunting yang
merupakan tagging Prioritas Nasional BPOM dan Proyek Prioritas Nasional Penurunan
Stunting.

3. Peningkatan investasi
RB tematik peningkatan investasi dengan sasaran meningkatnya kemudahan berusaha dan
daya saing pelaku usaha sektor obat dan makanan. BPOM mendapatkan kategori tertinggi
"Sangat Baik" berdasarkan penilaian Kinerja Percepatan Pelaksanaan Berusaha oleh Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) terkait penyederhanaan perizinan berusaha, serta
peningkatan iklim investasi.

4.  Pengentasan kemiskinan
RB tematik pengentasan kemiskinan dengan sasaran meningkatnya pendapatan masyarakat.
BPOM berperan melakukan pendampingan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah obat
tradisional, kosmetik, dan pangan olahan dalam pemenuhan standar produksi yang baik guna
meningkatkan daya saing nasional dan internasional. Dengan teratasinya akar masalah dalam
tata kelola tersebut maka diharapkan dapat mempercepat tercapainya tujuan dan sasaran
kebijakan pembangunan serta terwujudnya kondisi yang diharapkan masyarakat.

5. Pengendalian inflasi.
RB tematik pengendalian inflasi dengan sasaran meningkatnya kelancaran distribusi obat dan
makanan. BPOM melakukan pengawasan fasilitas distribusi obat dan makanan dalam

pemenuhan ketentuan cara distribusi yang baik.

3. Revolusi Industri 4.0
Saat ini dunia memasuki era revolusi Industri 4.0 atau yang sering disebut dengan cyber physical system
yaitu era yang menekankan pada pola digital economy, artificial intelligence, big data, robotic, dan lain
sebagainya. Revolusi industri 4.0 menjadi lompatan besar bagi sektor industri, dimana teknologi
informasi dan komunikasi dimanfaatkan sepenuhnya. Sehingga diperlukan adanya pembenahan
terutama dalam penguasaan aspek teknologi yang menjadi kunci dalam penentu daya saing di era
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industri 4.0 dalam meningkatkan efektivitas pengawasan melalui intensifikasi penggunaan teknologi

informasi dengan melibatkan pelaku usaha dan masyarakat. salah satunya melalui pemanfaatan situs
dan media sosial resmi BBPOM di Samarinda, aplikasi BPOM Mobile, aplikasi Cek BPOM, serta saluran

komunikasi Whatsapp.

. Trend Transaksi Perdagangan secara Online dan Jasa Titip
Di era digital saat ini, transaksi
perdagangan masyarakat berubah
dengan lebih banyak memanfaatkan
internet untuk transaksi jual beli.
Kebiasaan berbelanja online saat ini
semakin terbentuk ketika masyarakat , o ‘ k‘

: )/ c‘ '

memiliki keterbatasan untuk

beraktifitas di luar rumah sejak
pandemi Covid-19 melanda hampir __/
tiga tahun lamanya yang membuat -
kenyaman dalam melakukan transaksi perdagangan secara online hingga kini, sehingga diperlukan
peningkatan perlindungan masyarakat terhadap obat dan makanan ilegal pada media tersebut. Makin
maraknya peredaran obat dan makanan ilegal melalui Online disebabkan karena masih adanya unsur
pasokan dan permintaan (supply—demand). Dari sisi pasokan (supply) dipengaruhi oleh sanksi hukum
yang dijatuhkan kepada pelaku belum memberikan efek jera dan rendahnya putusan pengadilan yang
dijatuhkan kepada para pelanggar hukum tindak pidana bidang obat dan makanan yang mengakibatkan
tidak efektifnya upaya penegakan hukum yang dilakukan oleh Badan POM. Sedangkan dari sisi
permintaan (demand) dipengaruhi rendahnya tingkat pengetahuan, serta maraknya iklan dan testimoni
yang menyesatkan melalui online, dan kurangnya kewaspadaan masyarakat terhadap risiko yang
ditimbulkan. Untuk itu, Badan POM memerlukan sinergisasi dan gerak bersama baik dengan pelaku
usaha perdagangan online maupun jasa ekspedisi untuk berperan aktif dalam mencegah peredaran obat
dan makanan ilegal.

Fenomena Jastip berfokus pada pengawasan Obat Impor dan Modus Jastip, dimana tanggung jawab
BPOM berada pada pengawasan obat dan makanan di Indonesia dan Obat impor harus sesuai regulasi.
Fenomena jastip obat trennya meningkat untuk mengurangi biaya pengobatan, risiko hukum dan
kesehatan dari pembelian illegal, promosi melalui media sosial dan e-commerce dan barang kiriman dan
bawaan penumpang. Regulasi BPOM terkait jastip ada pada Peraturan Badan Pengawas Obat dan

Makanan Nomor 27 Tahun 2022 tentang Pengawasan Pemasukan Obat dan Makanan ke dalam

Wilayah Indonesia dan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 28 Tahun 2023 tentang




Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 27 Tahun 2022 Tentang

Pengawasan Pemasukan Obat Dan Makanan Ke Dalam Wilayah Indonesia. Langkah yang akan diambil
oleh BPOM untuk menanggulangi fenomana jastip yaitu dengan melakukan operasi gabungan dan
sinergi pengawasan, penelusuran dan koordinasi dengan Bea dan Cukai, intensifikasi pengawasan oleh

UPT BPOM dan pemantauan isu jastip pada bulan Juli 2024.

. Pengawalan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)

Adanya Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012 tentang Sistem Kesehatan Nasional yang mana
BPOM merupakan salah satu penyelenggara subsistem sediaan farmasi dan makanan yaitu menjamin
aspek keamanan, khasiat dan mutu Obat dan Makanan yang beredar serta upaya kemandirian di bidang
pengawasan Obat dan Makanan. Hal ini merupakan tantangan kedepan yang akan dihadapi oleh Balai
Besar POM di Samarinda dalam penjaminan mutu dari obat-obatan. Implementasi JKN memberikan
dampak terjadi peningkatan konsumsi obat, baik jumlah maupun jenisnya. Untuk itu kapasitas dan
kapabilitas laboratorium pengujian Balai Besar POM di Samarinda harus terus diperkuat serta
pengembangan kompetensi SDM Pengawas Obat dan Makanan (penguiji, inspektur, maupun penyidik)

serta kuantitas SDM yang harus terus ditingkatkan sesuai dengan beban kerja.

. Regionalisasi Laboratorium

Berdasar Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 193 Tahun 2023 tentang
Regionalisasi Laboratorium, Laboratorium BBPOM di Samarinda ditunjuk sebagai salah satu
laboratorium regional dengan laboratorium anggota BB/Balai POM di Palangkaraya, Pontianak,
Banjarmasin, Tarakan, serta Loka POM di Kota Balikpapan, Sanggau, Tanah Bumbu, Kotawaringin
Barat, dan Hulu Sungai Utara. Ditunjuknya BBPOM Samarinda sebagai salah satu laboratorium regional,
mewajibkan BBPOM di Samarinda harus mampu melakukan penguijian unggul dengan ruang lingkup
pengujian lebih banyak dibandingkan dengan laboratorium anggota.

Perubahan konsep regionalisasi laboratorium dimulai pada pertengahan tahun 2023, antara lain dengan
pemindahan peralatan canggih ke laboratorium regional. Pada tahun 2023 dilakukan pemindahan 1 unit
alat DUSA dari BBPOM di Banjarmasin dan 2 unit alat LC MS-MS dari BBPOM di Banjarmasin dan
BBPOM di Palangkaraya, kemudian di tahun 2024 dilakukan pemindahan alat spektroflourometer dan
isolator dari BBPOM di Banjarmasin, serta dilakukan peningkatan kompetensi penguiji.

Dengan adanya konsep regionalisasi laboratorium diharapkan lebih meningkatkan efisiensi dan

efektivitas pengujian dalam rangka pengawasan obat dan makanan di seluruh pelosok negeri.

. Kemandirian Pelaku Usaha (UMKM)
Kemandirian UMKM mengacu pada kemampuan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk




berdiri sendiri secara ekonomi dan operasional. Secara umum, kemandirian UMKM mencakup beberapa

aspek utama:

e Kemandirian Ekonomi: UMKM mampu menghasilkan pendapatan yang cukup untuk menutupi
biaya operasional dan memperoleh keuntungan secara mandiri tanpa bergantung secara signifikan
pada bantuan atau subsidi pemerintah.

o Kemandirian Operasional: UMKM memiliki sistem manajemen dan operasional yang efisien dan
mandiri. Mereka mampu mengelola rantai pasok, produksi, distribusi, dan pemasaran produk atau
jasa mereka dengan baik tanpa ketergantungan yang berlebihan pada pihak lain.

o Kemandirian Sumber Daya: UMKM dapat mengelola sumber daya manusia, bahan baku,

teknologi, dan keuangan mereka sendiri tanpa bergantung terlalu banyak pada pihak luar.

Berdasarkan selogan UMKM yaitu UMKM Naik Kelas Berjaya di Negeri Sendiri maka peningkatan dan
keberhasilan usaha mikro, kecil, dan menengah di suatu negara atau wilayah tertentu perlu dilakukan.
Jika hal ini terjadi maka produk UMKM dapat dipastikan bisa mendunia. Sejalan dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja yang memberikan prioritas terhadap pengembangan UMKM di
Indonesia, pemerintah membangun konsep perizinan berusaha yang ramah terhadap UMKM, dan
memberikan berbagai kemudahan kepada UMKM untuk berkembang. BPOM telah menginisiasi berbagai
kegiatan untuk mendukung percepatan pengembangan UMKM obat dan makanan melalui simplifikasi
regulasi, bimbingan teknis dan pendampingan industri, serta inisiasi berbagai program yang melibatkan

pemangku kepentingan.

. Penurunan Stunting

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan tercantum bahwa pembangunan
keamanan pangan dimulai dari tingkat individu, keluarga, hingga masyarakat. Oleh karena itu,
pembangunan keamanan pangan harus dilakukan secara merata di seluruh wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Keamanan pangan juga berkontribusi dalam pembangunan Indonesia salah satunya
untuk membentuk Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia yang unggul dan berdaya saing dalam
mewujudkan Indonesia Emas 2045. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam
mewujudkan Indonesia Emas adalah Zero Stunting, dimana stunting merupakan manisfestasi dari
malnutrisi atau gizi buruk sebagai akibat dari kebutuhan pangan yang tidak tercukupi pada anak-anak.
Kondisi ini dapat berdampak pada pertumbuhan fisik yang tidak optimal dan juga berisiko menimbulkan
gangguan kesehatan dan perkembangan kecerdasan anak-anak yang akan menjadi generasi penerus

bangsa.

Percepatan penurunan stunting adalah program prioritas pemerintah sebagaimana tercantum dalam




RPJIMN 2020-2024. Target nasional pada tahun 2024, prevalensi stunting turun hingga 14%. Sampai

tahun 2022 angka stunting masih berada di nilai 21,6% sehingga perlu upaya nyata yang lebih keras
untuk pencapaian target di akhir RPJMN tahun 2024. Salah satu wujud pencegahan stunting dengan
melaksanakan pengawasan pangan fortifikasi untuk memastikan kadar lodium, tepung, minyak goreng,
garam masih dalam batas persyaratan, bimtek terhadap komunitas desa terutama ibu dan remaja putri
terkait keamanan pangan dan stunting, serta pelaksanaan KIE kepada masyarakat terkait. Penurunan
prevalensi stunting merupakan program bersama dan menjadi kegiatan waijib di tiap kementrian/lembaga
yang dikaitkan dengan tupoksi masing-masing.

.5. ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS

1.5.1 INTERNAL

1.5.1.1 SUMBER DAYA MANUSIA
Untuk melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan, Balai Besar POM

di Samarinda memerlukan sumber daya manusia (SDM)/ modal insani yang memadai. SDM yang dimiliki
Balai Besar POM di Samarinda tahun 2024 adalah sebanyak 101 (serratus satu) orang.

Tabel 1.1 Rincian Sumber Daya Manusia Berdasarkan Tingkat Pendidikan

<L Bg'a' ErEle. el s2 | Apoteker | DAV/S-1lain DI SLTA
amarinda
PNS 6 26 29 4 5
PPPK i 3 6 : -
PPNPN i 2 4 :
Outsourcing - 2 2 - 12
Total 6 3 Y 2 17

Adapun SDM yang dimiliki Balai Besar POM di Samarinda berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat

pada Gambar 1.3
Gambar 1.3 Jumlah SDM Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Kedepannya kualitas dan kuantitas SDM akan terus ditingkatkan melalui proses rekrutmen maupun

pendidikan berkelanjutan sesuai kebutuhan organisasi.
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1.5.1.2 SARANA DAN PRASARANA

Balai Besar POM di Samarinda terletak di JI. Letien Soeprapto No.3 Samarinda.Balai Besar POM di
Samarinda berdiri di atas tanah seluas 1.875 m?, tanah tersebut merupakan hibah dari Pemerintah Provinsi
Kalimantan Timur dengan Berita Acara Hibah tanggal 11 Juli 2017.
l. LUAS GEDUNG

e |uas gedung Balai Besar POM di Samarinda adalah 3.372 m2 dan belum memiliki rumah dinas

jabatan pimpinan.

IL. LISTRIK, AIR DAN TELEPON

e Sumber Energi Listrik :
Balai Besar POM di Samarinda memiliki fasilitas penerangan dari PLN dengan daya 345 KVA,
dan dibantu dengan 3 (tiga) buah generator dengan daya 522.5 KVA, terbagi atas 400 KVA,
100 KVA dan 22,5 KVA.

e Sumber Air Bersih :
Sumber air yang digunakan sebagai penunjang sarana lingkungan dan untuk menunjang
penyelenggaraan laboratorium serta keperluan air bersih berasal dari PDAM. Sarana
Komunikasi :
1) No.Telepon : 0541-741630; 747743; 747742; 739079
2) Nomor Faksimili : 0541-741630; 739079
3) Alamate-mail  :bpom_samarinda@pom.go.id; bbpom_smd@yahoo.com
4) No HP/Whatsapp : 081348402867

Pada Balai Besar POM di Samarinda juga tersedia Local Area Network (LAN) yang terhubung
dengan internet Indihome berkapasitas 100 Mbps. Untuk meningkatkan perluasan pemanfaatan
fasilitas jaringan komputer Balai Besar POM di Samarinda memiliki sistem Topologi kombinasi Star
dengan menggunakan 2 (dua) buah server yaitu Intel Xeon CPU C3 Memory 8 GB, Hard Disk 2 TB
dan mycloud WD 16TB.
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. KENDARAAN DINAS

Untuk menunjang aktivitas pelaksanaan kegiatan operasional perkantoran, difasilitasi 9 (sembilan)

unit kendaraan roda empat dan 2 (dua) unit kendaraan roda dua, sesuai tabel 1.1 :
Tabel 1.2 Kendaraan Dinas BBPOM di Samarinda

No Nama Tahun Pengadaan Jenis
1 Kijang LGX Hitam 2004

2 Kijang Innova G Hitam 2006

3 Suzuki APV 2008

4 Isuzu NHR (Mobling) 2013

5 Kijang Innova Luxury V Hitam 2015 RODA 4
6 Toyota All New Hilux Double Cabin 2016

7 Isuzu NLR 71TL (mobil penyidikan) 2018

8 Isuzu EIf NMR 71TSD (Insenerator) 2019

9 Toyota Innova 2022

10 Motor Honda Beat 2020

11 Motor Honda Beat 2020 RODAZ

IV.  PERALATAN LABORATORIUM

Menjadi tulang punggung pengawasan obat dan makanan di wilayah Kalimantan Timur,
mengharuskan laboratorium pengujian BBPOM di Samarinda untuk selalu mengikuti perkembangan
ilmu dan teknologi, terutama di bidang pengujian obat dan makanan.

BBPOM di Samarinda telah mendapatkan sertifikat reakreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 pada
tanggal 23 Juli 2019 sebagai laboratorium penguji dari Komite Akreditasi Nasional dengan nomor
sertifikat LP-268-IDN. Dengan akreditasi, berarti laboratorium telah menerapkan secara konsisten
SNIISO/IEC 17025:2017, memiliki kompetensi dan mampu menghasilkan hasil uji yang akurat dan
teliti sesuai ruang lingkupnya, sehingga hasil pengujian yang dilakukan dapat dipercaya dan di
pertanggungjawabkan. Kemudian dilakukan kembali assessment reakreditasi pada tanggal 12-13
Februari 2024 dan sertifikatnya berlaku pada tanggal 23 Juli 2024 hingga 22 Juli 2029.

Setiap tahun selalu terjadi perkembangan parameter uji pada pengujian sesuai standar. Oleh
karena itu laboratorium pun harus selalu meningkatkan kemampuan ujinya agar pengawasan obat
dan makanan dapat dilaksanakan secara optimal. Untuk melakukan kegiatan penguijian,
laboratorium harus dilengkapi dengan peralatan yang memadai agar sesuai dengan standar
minimum laboratorium. Sehingga masih diperlukan pengadaan peralatan laboratorium untuk dapat

meningkatkan pemenuhan standar tersebut dan meningkatkan kemampuan uji laboratorium.
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1513 ANGGARAN

Jumlah anggaran DIPA yang ditetapkan untuk Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda

tahun 2024 seperti tertera pada tabel 1.2 di bawah ini:

Tabel 1.3 Alokasi dan Realisasi Anggaran Berdasarkan Sasaran Kegiatan

o B | g

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat 1.986.730.000 1.985.998.064,00
di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

2 Meningkatnya  kesadaran  masyarakat terhadap 108.085.000 107.333.751,00
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai Besar POM di Samarinda

3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat 494.571.000 494.196.150,00
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan 1.275.164.000 1.274.096.493,00
Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi 1.512.875.000 1.508.285.867,00
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda

6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan 2.274.495.000 2.273.992.251,00
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda

7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat 999.574.000 998.723.484,00
dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda

8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai Besar POM 16.875.832.500 16.852.540.414,00
di Samarinda yang optimal

9 | Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Samarinda yang 447.262.000 447.176.036,00
berkinerja optimal

10 | Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan 4.502.990.500 4.500.946.812,00
informasi pengawasan obat dan makanan

11 | Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Samarinda 1.149.629.000 1.149.526.071,00
secara Akuntabel

Jumlah 31.627.208.000 31.592.815.393

& ® 051H-7H630 Q JL. Let. Jend. Soeprapto, No. 3

© bbpom_smd@yahoo.com @) samarinda.pom.go.id




EKSTERNAL
Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, area cakupan
pengawasan Balai Besar POM di Samarinda adalah sebagai berikut:

Tabel 1.4 Area Cakupan Pengawasan Balai Besar POM di Samarinda

Kabupaten/Kota Jumlah Kecamatan Jt:(r:::I:aI;::al - Luas wilayah ”
Provinsi Kalimantan Timur
Kutai Barat 16 194 13,709.92 10.77
Kutai Kartanegara 18 237 25,988.08 20.41
Kutai Timur 18 141 31,051.71 24.38
Berau 13 110 21,735.19 17.07
Samarinda 10 59 716.53 0.56
Bontang 3 15 163.14 0.13
Mahakam Ulu 5 50 19,449.41 15.27
Jumlah 97 1,004 126,834.67 99.60

Mulai tahun 2024, Kabupaten Paser dan Penajam Paser Utara bukan merupakan area cakupan
pengawasan Balai Besar POM di Samarinda lagi, kini menjadi area cakupan pengawasan Loka POM di
Kota Balikpapan.
Dalam pelaksanaan pengawasan, pola transportasi Balai Besar POM di Samarinda ke wilayah kerja dapat
ditempuh dengan tiga pola, yaitu:

» Transportasi melalui darat sebanyak (84.00%)

» Transportasi melalui darat dan air sebanyak (12.00%)

» Transportasi melalui darat, udara dan air sebanyak (4.00%)

Gambar 1.4 Profil Pola Transportasi Tahun 2024
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Dengan area cakupan pengawasan yang luas, yang sampai saat ini belum sepenuhnya didukung oleh

sarana infrastruktur yang memadai. Kondisi jalan-jalan poros yang menghubungkan antara kabupaten/kota
masih banyak yang rusak bahkan terputus, inilah yang menyebabkan pola transportasi harus ditempuh juga
melalui darat, udara dan air. Sebaran penduduk Kalimantan Timur terpusat di kota-kota besar. Pola
penyebaran penduduk yang terpusat di kota besar memudahkan fungsi pengawasan obat dan makanan,

namun demikian pengawasan tetap dilaksanakan di wilayah area cakupan pengawasan Balai Besar POM

di Samarinda.
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PERENCANAAN
KINERJA

* Rencana Strategis;

e Rencana Kinerja Tahunan Tahun
2024,

e Perjanjian Kinerja Tahun 2024;

e Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Tahun 2024; dan

e Metode Pengukuran.




RENCANA STRATEGIS

Perencanaan Kinerja memberikan gambaran tentang
Perjanjian Kinerja/Penetapan Kinerja Tahun 2024 yang
telah ditetapkan oleh pemberi amanah yang dalam hal ini
Kepala Badan POM RI kepada penerima amanah yaitu
Kepala Balai Besar POM di Samarinda sebagai dasar
pelaksanaan program dan kegiatan untuk menunjang
tercapainya Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai Besar
POM di Samarinda.

Sebelum Perjanjian Kinerja ditetapkan, dokumen
Rencana Strategis telah disusun sebagai Rencana
Strategis (Renstra) Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Samarinda berdasarkan Renstra yang telah
disusun oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan
(Badan POM), yang mengacu pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional dari tahun
2020 2024.
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Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen
bangsa dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat
dan Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam
rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan
berdaya saing untuk kemandirian bangsa

Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan
serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi
pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara
Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan
memberikan rasa aman pada seluruh warga
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TRTOTOTET T,

TUJUAN
BADAN POM

Meningkalnya peran serta masyarakat dan lintas sektor
dalam Pengawasan Obat dan Makanan,

Meningkatnya kapasitas SOM terkail Pepgawasan Obal
dan Makanan,

Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung
daya saing industri Obat dan Makanan serta kemandirian
bangsa dengan keberpihakan pada UMKM.

Menguatnya fungsl pengawasan yang efektil  untuk
memastikan ohat dan makanan yang aman dan bermuty.

Terwujudnys kepastian hukum bagi pelaku usaha Dbat dan
Makanan.

Terwujudnyz perlindungan masyarakat darl kejahatan
ObatdanMakanan.

Terwujudnya  kelembagaan Pengawasan Obat  dan
Makanan yang kreditel dan akuntabel dalam memberikan
pelayanan publik yang prima.
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Berdasarkan pertimbangan dari 3 (tiga) perspektif dalam pendekatan Balance Scorecard (BSC) meliputi

Stakeholders, Internal Process dan Learning & Growth maka sasaran strategis dalam periode tahun 2024
dapat dilihat pada peta strategi level I| BBPOM di Samarinda berdasarkan Renstra Tahun 2020-2024 dan
Reviu Renstra BBPOM di Samarinda Tahun 2020-2024, sebagai berikut :

Gambar 2.1
Peta Strategis Level Il BBPOM di Samarinda
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Pada tahun 2021, telah dilakukan Reviu Renstra BBPOM di Samarinda Tahun 2020-2024 dan berlaku mulai
tanggal 13 Desember 2021. Secara umum, tidak ada perubahan pada Peta Strategi yang memuat Sasaran
Strategis dan Indikator Kinerja Balai Besar POM di Samarinda. Namun terdapat penyesuaian terhadap target
kinerja IKU, perubahan nomenklatur IKU dan adanya penambahan IKU baru yakni Persentase Pangan
Fortifikasi yang memenuhi syarat yang mulai berlaku pada tahun 2021-2024 dan Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik yang mulai

berlaku pada tahun 2022-2024. Selain itu juga penyesuaian target kinerja ini dilakukan kembali sebagai tindak




lanjut dari peningkatan status Loka POM di Kota Tarakan menjadi Balai POM di Tarakan dan Loka POM di

Kota Balikpapan menjadi Satuan Kerja Mandiri.

Serta terdapat perubahan pada level indikator, dan dilakukan penyesuaian target kinerja dengan menggunakan

baseline baru berdasarkan realisasi terhadap target kinerja Tahun 2020. Dari 29 (dua puluh sembilan) IKU

BBPOM di Samarinda, secara umum target tetap dan meningkat. Namun demikian terdapat target indikator

yang turun, antara lain:

a. Persentase Obat yang memenuhi syarat, di mana penurunan target disebabkan hasil reviu realisasi yang
diperoleh di tahun 2020 dibawah target yang ditetapkan.

b. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan, di mana penurunan target disebabkan hasil reviu realisasi yang diperoleh di tahun 2020
dibawah target yang ditetapkan.

c. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai Besar POM di Samarinda, di mana
penurunan target disebabkan hasil reviu realisasi yang diperoleh di tahun 2020 dibawah target yang
ditetapkan.

d. Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda. Penurunan target disebabkan adanya perubahan skema
penilaian Indeks RB dari KemenPAN RB dimana ada penambahan penilaian aspek hasil antara (10%) dan
aspek reform (30%) pada komponen pengungkit diluar aspekpemenuhan (20%).

e. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP, di mana
penurunan target disebabkan standar penilaian GLP yang digunakan untuk penilaian indikator pemenuhan
laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP menggunakan standar yang baru mulai
tahun 2020.
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Sasaran kegiatan dengan indikator kinerja sasaran kegiatan serta target yang akan dicapai dilaksanakan

melalui Program Pengawasan Obat dan Makanan dan Dukungan Manajemen. Hal ini sebagai implementasi

dari Rencana Kinerja Tahunan dan Perjanjian Kinerja/ Penetapan Kinerja dari tahun 2020 — 2024,

Penjabaran dari Rencana Kegiatan Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2020-2024 dalam bentuk Rencana

Kinerja Tahunan yang disusun setiap tahun dan memuat informasi tentang sasaran, indikator kinerja sasaran,

target tahunan yang ingin/ akan dicapai dalam bentuk dokumen Rencana Kinerja Tahunan.

Rencana Kinerja Tahunan yang diusulkan dalam bentuk Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) yang diperlukan

untuk melaksanakan program dan kegiatan tahun 2024 telah memperoleh persetujuan anggaran dalam bentuk

dokumen Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dan Kertas Kerja Tahun 2024 yang telah disahkan oleh

yang berwenang.

2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2024
Untuk mewujudkan perencanaan yang selaras antara Renstra 2020-2024 dengan penyusunan
anggaran, maka sebelum penyusunan anggaran disusunlah Rencana Kerja Tahun (RKT) 2024 sebagai
dasar penyusunan anggaran tahun 2024. RKT Tahun 2024 memuat 11 (sebelas) sasaran kegiatan dan
29 (dua puluh sembilan) indikator kinerja.
Tabel 2.1 Rencana Kinerja Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2024
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 | Terwujudnya Obat dan Makanan yang | Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 92.50
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai | Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat 86.00
Besar POM di Samarinda Persentase Obat yang aman dan bermutu 91.00
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan bermutu 87.50
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 99.00
2 | Meningkatnya kesadaran masyarakat | Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 86.10
terhadap keamanan dan mutu Obat terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda
3 | Meningkatnya kepuasan pelaku usaha | Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian 95.80
dan masyarakat terhadap kinerja bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
pengawasan Obat dan Makanan didi | Makanan
wilayah kerja Balai Besar POM di Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 80.01
Samarinda pengawasan Obat dan Makanan




Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 90.00
Publik Balai Besar POM di Samarinda
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan | Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 100.00
sarana Obat dan Makanan serta sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan
pelayanan publik di wilayah kerja Balai | Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 85.00
Besar POM di Samarinda yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
Persentase  keputusan penilaian sertifikasi yang 99.90
diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 70.00
yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan 85.00
yang memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik di bidang Obat dan 4.50
Makanan
Persentase UMKM vyang memenuhi standar 81.00
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan Obat
Tradisional dan kosmetik yang baik
Meningkatnya efektivitas komunikasi, | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 98.40
informasi, edukasi Obat dan Makanan | Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 80.00
di wilayah kerja Balai Besar POM di | Sekolah (PJAS) Aman
Samarinda Jumlah desa pangan aman 31.00
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 10.00
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan | Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji 100.00
produk dan pengujian Obat dan | sesuai standar
Makanan di wilayah kerja Balai Besar | Persentase sampel makanan yang diperiksa dan 100.00
POM di Samarinda diuji sesuai standar
Meningkatnya efektivitas penindakan | Persentase keberhasilan penindakan kejahatandi 100.00
kejahatan Obat dan Makanan di | bidang Obat dan Makanan
wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda
Terwujudnya tata kelola pemerintahan | Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda 87.50
Balai Besar POM di Samarinda yang
optimal Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda 90.10
Terwujudnya SDM Balai Besar POM di | Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di 85.20

Samarinda yang berkinerja optimal

Samarinda
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Menguatnya laboratorium, | Persentase pemenuhan laboratorium pengujian 90.00
pengelolaan data dan informasi | Obat dan Makanan sesuai standar GLP

pengawasanObat dan Makanan Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar 3.00

POM di Samarinda yang optimal

11

Terkelolanya Keuangan Balai Besar | Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di 96.10

POM di Samarinda secara Akuntabel Samarinda

.3
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PERJANJIAN KINERJA (PK) TAHUN 2024

Perjanjian kinerja dalam bentuk Penetapan Kinerja Tahun 2024 merupakan pernyataan komitmen
yang mempresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dengan cara
transparan dan akuntabel. Perjanjian Kinerja/ Penetapan Kinerja Tahun 2024 ini merupakan
komitmen antara Kepala Balai Besar POM di Samarinda sebagai pengemban mandat/ tugas/ penerima

amanah dengan Kepala Badan POM sebagai pemberi mandat/ tugas/ pemberi amanah.

Dalam Perjanjian Kinerja berisi ikhtisar Rencana Kinerja Tahunan yang telah disesuaikan dengan
sumberdaya yang ada, memuat informasi tentang sasaran, indikator kinerja sasaran, dan target tahunan
yang harus dicapai selama tahun anggaran 2024.

Sasaran strategis dengan indikator kinerja sasaran serta target yang akan dicapai dilaksanakan melalui
Program Pengawasan Obat dan Makanan di Balai Besar POM di Samarinda pada tahun berjalan
sebagai implementasi dari Rencana Kinerja Tahunan dan Perjanjian Kinerja / Penetapan Kinerja dari
tahun 2020-2024.

Pengukuran persentase capaian indikator sasaran pada masing-masing indikator sasaran diukur
dengan cara membandingkan persentase realisasi tahun 2024 dengan persentase target yang
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2024. Perjanjian Kinerja Tahun 2024 memuat 11 (sebelas)
sasaran kegiatan dan 34 (tiga puluh empat) Indikator Kinerja. Pada Perjanjian Kinerja Tahun 2024
terdapat tambahan 5 (lima) Indikator Kinerja yaitu :

1. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta
Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/ Kabupaten/ Kota,
Nilai Pengelolaan Kearsipan,

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa,

Bown

Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara dan
5. Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri.

Secara rinci target masing-masing indikator kinerja sasaran yang menunjang Indikator Kinerja Utama
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(IKU) adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2 Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2024

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 | Terwujudnya Obat dan Makanan | Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 92.50
yang memenuhi syarat di wilayah | Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat 91.50
kerja Balai Besar POM di Samarinda | Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan 88.50

hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan 87.50

hasil pengawasan

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 96.66

2 | Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap 88.80
masyarakat terhadap keamanan dan | Obat dan Makanan aman dan bermutu
mutu Obat dan Makanan di wilayah

kerja Balai Besar POM di Samarinda

3 | Meningkatnya kepuasan pelaku Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian 95.80
usaha dan masyarakat terhadap bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan
kinerja pengawasan Obat dan Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan 80.80
Makanan di di wilayah kerja Balai Obat dan Makanan
Besar POM di Samarinda Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik 93.75

Balai Besar POM di Samarinda

4 | Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana 100.00
pemeriksaan sarana Obat dan produksi dan distribusi yang dilaksanakan
Makanan serta pelayanan publik di Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 85.00

wilayah kerja Balai Besar POM di ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

Samarinda Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 99.90

diselesaikan tepat waktu

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 78.00
memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang 85.00
memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik di bidang Obat dan Makanan 4.60

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi 91.00

pangan olahan dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan

kosmetik yang baik

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan 95.00

Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan
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Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
5 | Meningkatnya efektivitas | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 98.20
komunikasi, informasi, edukasi Obat | Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah 100.00
dan Makanan di wilayah kerja Balai | (PJAS) Aman
Besar POM di Samarinda Jumlah desa pangan aman 31.00
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 10.00
6 | Meningkatnya efektivitas | Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 100.00
pemeriksaan produk dan pengujian | standar
Obat dan Makanan di wilayah kerja | Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji 100.00
Balai Besar POM di Samarinda sesuai standar
7 | Meningkatnya efektivitas penindakan | Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang 100.00
kejahatan Obat dan Makanan di | Obat dan Makanan
wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda
8 | Terwujudnya tata kelola | Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda 90.25
pemerintahan Balai Besar POM di I"Njlai AKIP Balai Besar POM di Samarinda 83.39
Samarinda yang optimal Nilai Pengelolaan Kearsipan 92.35
9 | Terwujudnya SDM Balai Besar POM | Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda 90.59
di  Samarinda yang berkinerja
optimal
10 | Menguatnya laboratorium, | Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan 82.08
pengelolaan data dan informasi | Makanan sesuai standar GLP
pengawasanObat dan Makanan Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di 3.00
Samarinda yang optimal
11 | Terkelolanya Keuangan Balai Besar | Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda 90.58
POM di  Samarinda  secara | Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 95.55
Akuntabel Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 93.00
Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri 60.00

Terdapat perubahan definisi operasional dan cara perhitungan/formula di tahun 2024 dibandingkan dengan
tahun sebelumnya sebagai berikut :
1. Indeks Profesionalitas ASN

Terdapat perubahan objek penilaian yang semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta perubahan

instrumen bobot dasar dimensi kompetensi yang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan kompetensi,

namun juga termasuk konversi hasil penilaian kinerja.




2. Nilai Kinerja Anggaran

Tahun 2023 Tahun 2024
Nilai Kinerja Anggaran : Nilai Kinerja Anggaran :
(60% x EKA) + (40% x IKPA) (50% x EKA) + (50% x IKPA)
Penilaian dilakukan setiap bulan Penilaian dilakukan di akhir tahun

Formulasi penilaian nilai EKA mengalami perubahan dari tahun sebelumnya Nilai EKA diukur dengan 2
komponen yaitu “efektivitas perencanaan anggaran” (capaian RO) dan “efisiensi perencanaan anggaran”
(penggunaan SBK dan efisiensi SBK).

I.4 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK) TAHUN 2024
Perjanjian kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan mengendalikan
pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam laporan kinerja, serta sebagai acuan
target dalam menilai keberhasilan organisasi. Oleh karena itu, pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja
Balai Besar POM di Samarinda selalu dimonitoring dan dievaluasi setiap bulan melalui aplikasi BOC
dan aplikasi e-performance untuk digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan tiap bulan berikutnya.
Dasar pemantauan tiap bulan pada tahun 2024 adalah Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun (RAPK)
2024. Selama tahun 2024 telah dilakukan 4 (empat) kali revisi target RAPK, yaitu pada bulan Maret,
Mei, Juni dan September.
Pada bulan Maret, dilakukan revisi target RAPK pada indikator kinerja berikut:
1. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan Obat

Tradisional dan kosmetik yang baik

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

Jumlah desa pangan aman

Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya

a k&~ e

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

6. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
Sedangkan pada bulan Mei, indikator kinerja yang direvisi adalah Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar
POM di Samarinda.
Kemudian pada bulan Juni, dilakukan revisi target RAPK pada indikator kinerja berikut:
1. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

2. Jumlah desa pangan aman
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Pada bulan September, dilakukan kembali revisi target RAPK pada indikator kinerja berikut:

1. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
2. Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya
3. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan.
Dengan demikian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2024
adalah sebagai berikut:
Tabel 2.3 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2024

No Sasaran Indikator Kinerja i Anggaran
Kegiatan BO01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12 (Rupiah)
1 Terwujudnya Persentase Obat 92.5 92.5 92.5 92.5 92.5 92.5 92.5 92.5 925 925 925 788,888,370
Obat dan | yang Memenuhi
Makanan  yang | Syarat
memenuhi syarat | Persentase Makanan 915 915 915 915 915 915 915 91.5 915 915 915 673,258,560
di wilayah kerja | yang Memenuhi
Balai Besar POM | Syarat
di Samarinda Persentase Obat 88.5 88.5 88.5 88.5 88.5 88.5 88.5 88.5 88.5 88.5 88.5 291,780,630
yang aman dan
bermutu berdasarkan
hasil pengawasan
Persentase Makanan 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 189,893,440
yang aman dan
bermutu berdasarkan
hasil pengawasan
Persentase  pangan 96.66 96.66 | 96.66 96.66 96.66 96.66 96.66 | 96.66 | 96.66 96.66 | 96.66 42,909,000
fortifikasi yang
memenuhi syarat
2 Meningkatnya Indeks kesadaran 88.8 108,085,000
kesadaran masyarakat
masyarakat (awareness index)
terhadap terhadap Obat dan
keamanan dan Makanan aman dan
mutu Obat dan bermutu
Makanan di
wilayah kerja
Balai Besar POM
di Samarinda
3 Meningkatnya Indeks kepuasan 95.8 4,479,000
kepuasan pelaku pelaku usaha
usaha dan terhadap  pemberian
masyarakat bimbingan dan
terhadap kinerja pembinaan

pengawasan
Obat dan

pengawasan  Obat

dan Makanan
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Makanan di di Indeks kepuasan 80.8 423,509,000

wilayah kerja masyarakat atas
Balai Besar POM kineria  pengawasan
di Samarinda Obat dan Makanan

Indeks Kepuasan 93.75 66,583,000
Masyarakat terhadap

Layanan Publik Balai
Besar POM  di

Samarinda
4 Meningkatnya Persentase 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 48,218,600
efektivitas keputusan/rekomenda
pemeriksaan si hasil  inspeksi

sarana Obat dan sarana produksi dan
Makanan serta distribusi yang
pelayanan publik dilaksanakan

di wilayah kerja Persentase 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 6,468,500

Balai Besar POM | keputusan/rekomenda

di Samarinda si hasil inspeksi yang

ditindaklanjuti  oleh

pemangku

kepentingan

Persentase 99.9 99.9 99.9 99.9 99.9 99.9 99.9 99.9 99.9 99.9 99.9 99.9 199,524,500
keputusan  penilaian

sertifikasi yang

diselesaikan  tepat

waktu

Persentase  sarana 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 67,450,800
produksi Obat dan

Makanan yang

memenuhi ketentuan

Persentase  sarana 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 488,144,600
distribusi Obat dan
Makanan yang

memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan 46 46 46 46 4.6 4.6 298,446,500
Publik di bidang Obat
dan Makanan

Persentase ~ UMKM 10 12.5 40 40 45 55 60 65 70 75 775 91 115,725,000
yang memenuhi
standar produksi
pangan olahan

dan/atau pembuatan
Obat Tradisional dan
kosmetik yang baik

Persentase 337 23.25 36.62 | 43.87 43.87 88.88 88.88 90 93 93.5 9% 95 51,185,500
Keterlibatan UPT

dalam Program
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Sediaan Farmasi

Makanan ~ Minuman
serta Program
Pemberdayaaan

Masyarakat ~ Bidang

Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/
Kota
5 Meningkatnya Tingkat Efektifitas KIE 98.2 98.2 98.2 98.2 98.2 98.2 98.2 98.2 98.2 98.2 113,131,000
efektivitas Obat dan Makanan
komunikasi, Jumlah sekolah 20 20 30 55 55 55 70 80 100 100 449,161,000
informasi, dengan Pangan
edukasi Obat dan | Jajanan Anak
Makanan di | Sekolah (PJAS) Aman
wilayah kerfia | Jumlah desa pangan 5 25 25 40 40 55 70 82 85 95 31 804,594,000
Balai Besar POM | aman
di Samarinda Jumlah pasar aman 25 30 30 45 55 70 85 | 925 100 10 145,989,000
dari bahan berbahaya
6 Meningkatnya Persentase  sampel 2 10 25 32 42 52 62 73 83 93 100 581,496,419.7
efektivitas Obat yang diperiksa
pemeriksaan dan  diuji  sesuai
produk dan | standar
pengujian  Obat | Persentase  sampel 7 17 25 34 44 50 61 70 80 0 100 | 1,692,998,580.3
dan Makanan di | makanan yang

wilayah kerja | diperiksa dan  diuji
Balai Besar POM | sesuai standar

di Samarinda

7 Meningkatnya Persentase 2 3 5 15 25 30 40 52 75 90 100 999,574,000
efektivitas keberhasilan
penindakan penindakan

kejahatan  Obat | kejahatandi  bidang
dan Makanan di | Obatdan Makanan

wilayah kerja
Balai Besar POM

di Samarinda
8 Terwujudnya tata | Indeks RB  Balai 90.25 16,865,721,500
kelola Besar  POM di
pemerintahan Samarinda
Balai Besar POM
Nilai AKIP Balai Besar 83.39 6,668,000
di Samarinda
POM di Samarinda
yang optimal
Nilai Pengelolaan 92.35 3,443,000
Kearsipan
9 Terwujudnya Indeks Profesionalitas 90.59 447,262,000
SDM Balai Besar | ASN Balai Besar
POM di | POM di Samarinda

Samarinda yang

berkinerja optimal
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10 | Menguatnya Persentase 82.08 4,224,894,500
laboratorium, pemenuhan
pengelolaan data | laboratorium
dan informasi | pengujian Obat dan
pengawasan Makanan sesuai
Obat dan | standar GLP
Makanan Indeks  pengelolaan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 278,096,000
data dan informasi
Balai Besar POM di
Samarinda yang
optimal
11 | Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran 50 60 90.58 22,073,000
Keuangan Balai | Balai Besar POM di
Besar POM di | Samarinda
Samarinda Nilai Kualitas 95.55 847,426,500
secara Akuntabel | Pengelolaan Barang
dan Jasa
Nilai Pengelolaan 93 15,047,000
Barang Milik Negara
Persentase Realisasi 60 265,082,500
penggunaan  produk
dalam negeri
I.5 METODE PENGUKURAN

Rumus yang digunakan untuk mengukur capaian kinerja menggunakan dua macam cara tergantung
angka realisasi dengan angka target yang menunjukkan capaian yang semakin baik atau semakin
rendah.
1. Apabila semakin tinggi angka realisasi menunjukkan capaian yang semakin baik, maka
digunakan rumus No. 1 sebagai berikut :
realisasi

%Capaian = —— x 100%
rencana

2. Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan capaian yang semakin rendah, maka digunakan
rumus No. 2 sebagai berikut :
(100% — realisasti)

%Capaian = 1009
foCapaian (100% — rencana) x %

Capaian kinerja sasaran tahun 2024 dievaluasi dengan menghitung persentase capaian sasaran
strategis dengan Indikator Kinerja Sasaran Balai Besar POM di Samarinda yaitu sebagai berikut :
1. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat;

2. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat;

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan;

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan;
5

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat;
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Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan
bermutu;

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan
Obat dan Makanan;

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan;

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai Besar POM di Samarinda;

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan;

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan;

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu;

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan;
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan;
Indeks Pelayanan Publik di bidang Obat dan Makanan;

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan Obat
Tradisional dan kosmetik yang baik;

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan;

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman;

Jumlah desa pangan aman;

Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya;

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar;

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar;

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan;
Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda;

Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda;

Nilai Pengelolaan Kearsipan

Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda;

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP;
Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal;
Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda.

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri

& O 05'H-74H630 Q JI. Let. Jend. Soeprapto, No. 3 \g © bbpom_smd@yahoo.com @) samarinda.pom.go.id




Disamping itu untuk mendukung pencapaian kinerja sasaran diperlukan pengukuran kinerja kegiatan

yang juga menjadi dasar evaluasi dan analisis karena berkaitan dengan indikator input, indikator output/

outcome untuk menghitung efisiensi kegiatan dengan rincian pengukuran pencapaian Indikator Kinerja

Utama (IKU) yang akan dibahas pada evaluasi dan analisis.

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan.

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun bersangkutan dengan tahun-
tahun sebelumnya. Mengingat tahun 2024 merupakan tahun terakhir periode Renstra 2020-2024,
maka dilakukan perbandingan realisasi serta capaian kinerja tahun 2020-2024.

3. Membandingkan realisasi kinerja dengan kinerja unit kerja lain yang sejenis. Khusus untuk UPT di
lingkungan BPOM, unit pembanding ditetapkan berdasarkan hasil evaluasi dan penilaian klasifikasi
UPT.

Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut: :

Tabel 2.4 Kategori Capaian IKU

Kategori Capaian Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan >120% ‘
Sangat Baik 100% < x < 120% ‘
Baik =100% ‘
Cukup 70% < x <100% Q
Kurang <70% ‘

Selain itu dilakukan pengukuran tujuan Renstra sehubungan dengan bertepatan dengan tahun ke-5 (lima)
atau akhir pelaksanaan Renstra sebagai berikut ;
» Evaluasi Akhir Periode Renstra, dengan menggunakan 2 (dua) metode analisis sebagai berikut:
1. Analisis Tren
Analisis perkembangan kinerja indikator dari tahun baseline hingga tahun terkini berdasarkan
perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini dengan tingkat
pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan untuk mencapai target akhir periode Renstra. Hasil
analisis ini dinyatakan dalam kategori berikut:




Gambar 2.2 Kategori Hasil Analisis Tren
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2. Analisis Gap
Merupakan perbandingan antara realisasi akhir periode Renstra terhadap target di tahun akhir
periode Renstra. Hasil analisis ini dinyatakan dalam kategori berikut:
Gambar 2.3 Kategori Hasil Analisis Gap

Motifikasi Kinerja Pembangunan:

1. Sangat Baik [»>= 1002 Pertahankan kinerja)
2. Baik [31-333< Pertahankan kinerjal

3. Cukup [BO-90% Perlu upaya strategis)

4. Kurang [< B0 > Perlu upava strategis dan akselerasi perbaikan)

(ROOE

5. Belum dapat disimpulkan [Tidak dapat disimpulkan]

» Evaluasi Ketercapaian Tujuan Rencana Strategis, penilaian ketercapaian tujuan secara komprehensif.

Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja Balai Besar POM di Samarinda adalah sebagai berikut:
1. Kepala Balai Besar POM di Samarinda menunjuk 1 (satu) orang pejabat fungsional sebagai
penanggung jawab data. Penunjukan tersebut disahkan dalam Keputusan Kepala BPOM Nomor
111 Tahun 2024 tentang Tim Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun Anggaran 2024.
2. Masing-masing Ketua Tim melakukan pengisian data capaian kinerja secara rutin setiap bulan
pada pada link https:/sites.google.com/view/manjakubbpomsmd/home sub menu Pengukuran

Kinerja dan diverifikasi oleh penanggungjawab data Balai.

3. Data kinerja yang telah terverifikasi kemudian di input setiap bulan pada SAKTI web, monev
Bappenas, dan SIMETRIS.

4. Pengelolaan data kinerja sebagai bahan informasi yang terintegrasi secara elektronik melalui
sistem informasi pemanfaatan aplikasi SIMETRIS e-Planning dan e-Performance yang telah
dikembangkan dengan menggunakan Balance Score Card (BSC) serta pengukuran kinerja



https://sites.google.com/view/manjakubbpomsmd/home

secara cascading dari level eselon 2 untuk mendukung keberhasilan pencapaian reformasi
birokrasi penguatan akuntabilitas. Pengukuran ini pun diintegrasikan dengan aplikasi SIMAKIN

pada aplikasi SIASN yang merupakan pengukuran kinerja hingga level individu secara periodik
triwulanan dimana penilaian pengukuran kinerja ini menjadi tolak ukur dalam pemberian reward
dan punishment atas prestasi kerja pegawai dalam penetapan persentase pemberian tunjangan
kinerja pada triwulan berikutnya.

Evaluasi kinerja dilakukan secara rutin setiap bulan untuk memonitor pelaksanaan kegiatan
guna mengetahui permasalahan dan kendala yang dihadapi serta merumuskan rekomendasi

tindak lanjut dalam rangka upaya pencapaian target kinerja.
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.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
Pada tahun 2024, Balai Besar POM di Samarinda telah menetapkan 11 (sebelas) sasaran kegiatan dan 34

(tiga puluh empat) indikator kinerja sasaran. Pencapaian kesebelas sasaran kegiatan Balai Besar POM di

Samarinda tahun 2024 adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1

Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan Tahun 2024

No

Sasaran Kegiatan

Nilai Pencapaian
Sasaran Strategis
(NPSS)

Kategori

Notifikasi Warna

Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda

101.80

Sangat Baik

Meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM
di Samarinda

100.20

Sangat Baik

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda

100.77

Sangat Baik

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
sarana obat dan makanan serta pelayanan
publik di wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda

101.47

Sangat Baik

Meningkatnya efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

100.77

Sangat Baik

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

120.00

Sangat Baik

Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai Besar POM di Samarinda

100.00

Baik

Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai
Besar POM di Samarinda yang optimal
Samarinda

99.54

Cukup

Terwujudnya SDM Balai Besar POM di
Samarinda yang berkinerja optimal

95.72

Cukup

10

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data
dan informasi pengawasan obat dan
makanan

100.50

Sangat Baik

1

Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di
Samarinda secara Akuntabel

102.42

Sangat Baik

00 (0000 000
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Gambar 3.1
Dashboard Simetris Nilai Pencapaian Sasaran Strategis BBPOM di Samarinda Tahun 2024

(=g

{15} L

[T BERI & Gmenrin Arall B =CTR
TR P P TR L, A P LT LR
L Euzals Fe'n- Buaer AR 46 Ly daFm- Fmzee Ho TR ]
B wger % | s
Lrabesclile
£ 1R

Trugmine el dps Habommm sasg o semas s sl i —hg sty misat bl (FT Hmegh sl s e s vl L3 s nmar b oty (s nay i Plarmghed poe g ol h g maths o e bl | b it o o g (e g Bt |

W _FLE T ETrrT

Irriernal Prcess

C1BSoh 8

Y s e it sl e gy w0 s B [ i il ol

S N T T

i i WL YT

Lesming & Srowi

FTRIEL &)

Terwam e e bl b ooerw ickon (1 e miews Treamiey S0 T e mioanx et P rrn s e e d s emeno prgraan e Tl e bele ey jrerma form s (P o dsin |

e LD % L)

@ OS'‘H-7H630 Q Ji. Let Jend. Soeprapto. No. 3

bbpom_smd@yahoo.com & samarinda pom_go.id



o mm s |

(158 e el o v el S WS §H SRR R W -

B L I I e e R e L L LI

—- e ' ot P e el e S S B e
S P SR g T PO | Y P s R
e —————

L =i gt ]

A

Emams v e e—
L T T T T ETT Iy e B

I e i

FITEOANTE [T b s SR, D
L RLL T ]

L A T L L L R B B S G i rar = i iy =
e S e ey CeLrary wheoe PRbba G e e T it e P

@ OS'‘H-7H630 Q Ji. Let Jend. Soeprapto. No. 3 bbpom_smd@yahoo.com & samarinda pom.go.id




Dl ] O L G e S

e e i e e i | e i
=t Tora i £ ST sy e s
LB
L L L) L s

T ——————— me [ep————
S P e — B P ————
[T

= ——

@ OS'‘H-7H630 Q Ji. Let Jend. Soeprapto. No. 3

bbpom_smd@yahoo.com & samarinda pom._go.id




N ® 051-71630 Q Jl. Let. Jend. Soeprapto, No. 3

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) merupakan nilai kinerja organisasi yang menunjukkan hasil

keseluruhan realisasi indikator kinerja dalam satu Peta Strategi. NPSS digunakan sebagai dasar penetapan
predikat kinerja organisasi.

Sehubungan dengan Nota Dinas Sekretaris Utama Badan POM Nomor PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15
Januari 2025 tentang Ketentuan Pengukuran Kinerja Tahun 2024 disampaikan bahwa :

1. Indikator kinerja Indeks Profesionalitas ASN dikecualikan dari penghitungan NPSS karena terdapat
perubahan definisi operasional indikator, yaitu adanya perubahan objek penilaian yang semula PNS
menjadi PNS dan PPPK, serta perubahan instrumen bobot dasar dimensi kompetensi yang tidak hanya
meliputi riwayat pengembangan kompetensi, namun juga termasuk konversi hasil penilaian kinerja.

2. Persentase Sampel Obat yang Diperiksa dan Diuji sesuai Standar dan Persentase Sampel Makanan
yang Diperiksa dan Diuji sesuai Standar yang pencapaiannya dapat dikonversi menjadi 120% dengan
ketentuan mengacu pada Keputusan Kepala BPOM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman
Penyelenggaran SAKIP di Lingkungan BPOM.

Berdasarkan hasil perhitungan NPSS BBPOM di Samarinda tahun 2024 diperoleh NPSS sebesar 102.43%
dengan predikat kinerja organisasi “Istimewa”. Nilai Kinerja Organisasi merupakan rata-rata dari NPS dari
Perspektif Stakeholder sebesar 100.93%, NPS Perspektif Internal Process sebesar 105.56% dan NPS
Perspektif Learning & Growth sebesar 100.82%.

Dari hasil evaluasi dan analisis terhadap 11 (sebelas) sasaran kegiatan di atas, 8 (delapan) sasaran kegiatan
dengan kategori capaian SANGAT BAIK, 1 (satu) dengan kategori capaian BAIK, dan 2 (dua) sasaran
kegiatan dengan kategori capaian CUKUP.

Q bbpom_smd@yahoo.com @) samarinda.pom.go.id
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Gambar 3.2
Perbandingan NPSS dan NP Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2020-2024

115.00
110.00
105.00 —
100.00 |—
95.00 |—
90.00 1 ine &
NPSS Stakeholder Internal Process earning
Growth
Tahun 2020 105.67 101.88 112.60 102.53
Tahun 2021 102.47 103.27 104.37 99.79
M Tahun 2022 101.51 102.37 100.49 101.68
W Tahun 2023 105.50 103.14 107.82 105.55
M Tahun 2024 102.43 100.93 105.56 100.82

NPSS BBPOM di Samarinda Nilai NPSS mengalami sedikit fluktuasi dari tahun ke tahun. Tahun 2020 memiliki
nilai tertinggi (105,67), sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2022 (101,51). Setelah 2022, nilai kembali
meningkat secara perlahan hingga 2024 (102,43).

Pada perspektif Stakeholder, nilainya cukup stabil dengan perbedaan kecil di antara tahun-tahun. Tahun 2020
memiliki nilai 101,88, sementara puncaknya terjadi peningkatan pada tahun 2023 (103,14). Tahun 2024
mengalami sedikit penurunan menjadi 100,93.

Pada perspektif Internal Process, nilai pada persfektif ini menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Tahun 2020
memiliki nilai tertinggi (112,60), tetapi nilai ini menurun drastis pada 2022 (100,49). Setelah penurunan, terjadi
peningkatan kembali pada tahun 2023 (107,82) dan tahun 2024 (105,56).

Pada perspektif Learning & Growth, Tahun 2020 memiliki nilai 102,53, tetapi terjadi penurunan pada 2021
(99,79). Setelahnya, nilai terus meningkat hingga mencapai 105,55 pada tahun 2023 sebelum sedikit menurun
di 2024 (100,82).

Pencapaian sasaran kegiatan tahun 2024 yang merupakan tahun ke lima dari Rencana Strategis Balai Besar
POM di Samarinda tahun 2020-2024 diukur dengan 34 (tiga puluh empat) indikator kinerja sasaran kegiatan,
yang merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) seperti gambar dibawah ini:

Q bbpom_smd@yahoo.com @) samarinda.pom.go.id




Gambar 3.3 Target dan Realisasi Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
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Target 92.50 | 91.50 | 88.50 | 87.50 | 96.66 | 88.80 | 95.80 | 80.80 | 93.75 |100.00| 85.00 | 99.90 | 78.00 | 85.00 | 4.60 | 91.00 | 95.00 | 98.20 |100.00| 31.00 | 10.00 | 100.00|100.00| 100.00| 90.25 | 83.39 | 92.35 | 90.59 | 82.08 | 3.00 | 90.58 | 95.55 | 93.00 | 60.00

W Realisasi | 91.30 | 93.87 | 89.53 | 90.21 | 100.00| 88.98 | 97.63 | 80.34 | 94.67 |100.00| 85.09 | 100.00| 74.14 | 89.32 | 4.87 | 91.23 |100.00| 98.26 |103.00| 31.00 | 10.00 | 100.00| 100.00{ 100.00| 88.24 | 83.51 | 92.99 | 86.71 | 85.63 | 2.90 | 97.40 | 100.00| 98.58 | 54.89
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Berikut realisasi sasaran kegiatan diukur menggunakan 34 (tiga puluh empat) Indikator Kinerja Utama sebagai
berikut
1.

2.
3.
4.
5.
6.

10.

1.

12.
13.
14.
1.
16.

17.

18.
19.
20.
21.
22.
23.

Persentase Obat yang memenuhi syarat 91.30%.

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 93.87%.

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 89.53%.

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 90.21%.

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 100.00%.

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di
wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda 88.98

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan 97.63

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan 80.34

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM 94.67

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan
100.00%.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
85.09%.

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 100.00%.

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 74.14%.

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 89.32%.

Indeks Pelayanan Publik di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda 4.87

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan

OT dan Kosmetik yang baik 91.23%.

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota 100.00%.

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 98.26

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman 103.00

Jumlah desa pangan aman 31.00

Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 10.00

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 100.00%

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 100.00%

N O 05H-71H630 @ JI. Let. Jend. Soeprapto, No. 3 \g Q bbpom_smd@yahoo.com @) samarinda.pom.go.id




24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan 100.00%
Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda 88.24

Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda 83.51

Nilai Pengelolaan Kearsipan 92.99

Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda 86.71

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar 85.63

Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal 2.90
Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda 97.40
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 100.00

Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 98.58

Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri 54.89




Pénjelasan Capaian Sasaran Kegiatan dan indikator-indikator kinerja Balai Besar POM di Samarinda secara
rinci akan dijelaskan pada bagian berikut :

TERWUJUDNYA OBAT DAN
MAKANAN YANG MEMENUHI

_SYARAT DI WILAYAH KERJA BALAI
#% BESAR POM DI SAMARINDA

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke 1 pada tahun 2024 diukur dengan 5 (lima) Indikator Kinerja Utama (IKU). Capaian
indikator kinerja tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah

Tabel 3.2
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1 Terhadap Target Tahun 2024
;:;;:2?1 Indikator Kinerja Ta::;g;(t)z 4 TEI?:::S;:ZI 4 %Capaian | Katgeori | Notifikasi Warna
Terwujudnya Persentase Obat
Obat dan | Yang memenuhi 92.50 91.30 98.71 Cukup Q
syarat
Makanan - yang Persentase
memenuhi Makanan yang 9150 93.87 10259 Sﬁgiﬁ’ft ‘
syarat di wilayah | memenuhi syarat
. . | Persentase Obat
kerja Balai
yang aman dan
Besar POM di | permuty 88.50 89.53 0147 | S ‘
Samarinda berdasarkan hasil al
pengawasan
Persentase
Makanan yang
aman dan
bermutu 875 90.21 10310 | S ‘
berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase
pangan fortifikasi 96.66 100 103.46 Sangat ‘
yang memenuhi ' ' baik
syarat
Nilai Sasaran Strategis (NSS) = 101.80% Sangat ‘

Baik




Tabel di atas menggambarkan target, realisasi dan capaian masing-masing indikator kinerja pada sasaran

kegiatan pertama tahun 2024. Pada tabel tersebut, capaian realisasi persentase obat yang memenuhi syarat
98.71 % (cukup), persentase makanan yang memenuhi syarat 102.59% (sangat baik), persentase obat yang
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 101.17% (sangat baik), persentase makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 103.10% (sangat baik) dan persentase pangan fortifikasi yang
memenuhi syarat 103.46% (sangat baik). Balai Besar POM di Samarinda mencapai Nilai Sasaran Strategis
(NSS) sebesar 101.80 % dari capaian gabungan IKU sasaran kegiatan pertama dengan kriteria sangat baik.
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Balai Besar POM di Samarinda dalam mewujudkan obat dan
makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terhadap target tahun 2024
telah tercapai dengan kategori sangat baik.

Masing-masing indikator kinerja sasaran kegiatan yang merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU), dapat

dijelaskan sebagai berikut :

Persentase Obat yang Memenuhi Syarat

Persentase obat yang memenuhi syarat merupakan perbandingan antara jumlah produk obat yang memenuhi
syarat terhadap jumlah total produk tersebut yang diperiksa dan diuji sesuai standar. Obat mencakup obat,
bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik. Sampling
dilakukan terhadap obat yang beredar berdasarkan kerangka sampling acak di tahun berjalan.

Capaian realisasi pengadaan sampel produk Obat (acak/random) tahun 2024 yaitu sebesar 966 sampel, yang
terdiri dari 300 sampel obat, 204 sampel obat bahan alam, 13 sampel kuasi, 53 sampel suplemen kesehatan,
dan 396 sampel kosmetik.

Dari 966 sampel yang diperiksa dan diuji sesuai standar tahun 2024 terdapat sebanyak 882 sampel yang

Memenuhi Syarat.
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.4
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase Obat yang Memenuhi Syarat Tahun 2024

102.00 98.71
100.00
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96.00
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Realisasi Tahun 2024
= Realisasi Tahun 2024

Target Tahun 2024
Target Tahun 2024

Capaian Tahun 2024
m Capaian Tahun 2024
Sesuai gambar di atas, target persentase obat yang memenuhi syarat tahun 2024 sebesar 92.50% dengan

realisasi sebesar 91.30% sehingga capaian sebesar 98.71% dengan kriteria cukup.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capain Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.5
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat Tahun 2020-2024
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Gambar diatas memaparkan perbandingan target, realisasi dan capaian dari tahun 2020 hingga 2024. Pada
Tahun 2021 terjadi peningkatan realisasi kinerja dari tahun sebelumnya menjadi 95,06%, kemudian pada tahun
2022 terjadi penuruan realisasi menjadi 91,76% dan pada tahun 2023 terjadi peningkatan yang tidak siginifikan
menjadi 91,563% serta pada tahun 2024 terjadi penurunan menjadi 91.30%. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat




kepatuhan produsen terhadap pemenuhan ketentuan Cara Produksi Obat yang Baik, Cara Produksi Obat

Tradisional yang Baik dan Cara Produksi Kosmetik yang menurun serta adanya overclaim pada label yang

tertera di produk terutama produk kosmetik.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan

Target Nasional

Tabel 3.3
Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja

Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional

Target Nasional Balai Besar Target Realisasi %Capaian Kriteria
Mataram 92.30 97,50 105.63 Sangat baik
0475 Palangkaraya | 99 40 99,16 99.76 cukup
Jayapura 93,50 94,43 100.99 Sangat baik
Samarinda 92,50 91,30 98.71 Cukup
Gambar 3.6
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
100.00 99.16
98.00 97.50
9.00 94.43 94.75
94.00
92.00 91,30
90.00
88.00
86.00
Mataram Palangkaraya Jayapura Samarinda
Mataram = Palangkaraya © Jayapura ® Samarinda

Gambar diatas memaparkan perbandingan realisasi kinerja untuk indikator persentase Obat yang Memenuhi
Syarat pada Balai Besar POM di Mataram, Palangkaraya, Jayapura, dan Samarinda. Pada gambar tersebut,
Balai Besar POM di Palangkaraya memiliki realisasi kinerja untuk indikator persentase Obat yang Memenuhi
Syarat paling tinggi sebesar 99,16% dibandingkan Balai Besar POM di Mataram, Balai Besar POM di Jayapura
dan Balai Besar POM di Samarinda. Jika dibandingkan dengan target Nasional realisasi Balai Besar POM di

Mataram dan Balai Besar POM di Palangkaraya yang melampaui target, sementara realisasi Balai Besar POM

di Jayapura dan Balai Besar POM di Samarinda masih dibawah target nasional.




d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan capaian persentase Obat yang Memenuhi Syarat adalah :

Masih rendahnya Tingkat kepatuhan produsen terhadap pemenuhan ketentuan Cara Produksi Obat
Tradisional yang Baik dan Cara Produksi Kosmetik yang Baik

Peredaran produk di wilayah pengawasan BBPOM di Samarinda masih terdapat produk Kosmetik
dan Obat Tradisional yang tidak terjamin mutunya

Masih kurangnya kesadaran pelaku usaha dalam memilih terhadap produk Kosmetik dan Obat
Tradisional yang telah memiliki izin edar.

Kurangnya kepatuhan pelaku usaha Kosmetk terhadap pemenuhan syarat CPKB terutama
persyaratan penandaan

Pendaftaran produk kosmetik yang tidak dilakukan pengawasan pre market yang menyebabkan
adanya ketidaksesuian produk dipasaran dari segi mutu maupun penandaannya.

Hasil pengawasan tahun 2024 menunjukkan penandaan sampel produk kosmetik dan produk obat

bahan alam (OBA) masih banyak terdapat yang tidak memenuhi ketentuan

Pada triwulan 4 tahun 2024 juga terdapat beberapa kendala teknis yang menghambat kegiatan seperti :

Masih tingginya TMK Label pada sampel produk kosmetik yang merupakan salah satu dampak
harmonisasi kosmetik yang tidak mensyaratkan evaluasi label pada pre market serta kurangnya
kepatuhan pelaku usaha Kosmetik dalam pemenuhan standar dan persyaratan penandaan label
Keterbatasan ketersediaan sampel obat bahan alam di pasaran untuk kategori tertentu.

Masuknya hama tikus ke laboratorium mikrobiologi melalui emergency kit sehingga menyebabkan
area laboratorium tekontaminasi kotoran yang dibawa tikus

Ruang panel lantai 4 laboratorium mikrobiologi mengalami kebocoran saat hujan deras yang
mengakibatkan air masuk ke laboraorium mikrobiologi terutama pada ruang inokulasi

Ruang amplifikasi laboratorium mikrobiologi mengalami kebocoran sehingga menyebabkan jamur

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/Kegiatan yang Menunjang kegagalan capaian Persentase Obat yang Memenuhi Syarat tidak

memenuhi target adalah :
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o Pelaksanaan KIE yang dilaksanakan belum efektif sehingga pemahaman pelaku usaha terhadap
pemenuhan persyaratan produk yang memenuhi ketentuan masih kurang (izin edar, kadaluarsa,
kondisi kemasan dan penandaan)

e Kurang optimalnya pengawasan sarana produksi dan distribusi khususnya pembinaan secara

langsung kepada sarana produksi dan distribusi kosmetik. Selain itu juga belum adanya sanksi
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yang tegas bagi pelaku usaha yang tidak memenuhi syarat penandaan juga menurunkan

kepatuhan pelaku usaha.
e Dampak dari pendaftaran produk kosmetik secara notifikasi yang tidak mempersyaratkan penilaian
mutu dan penandaan, sehingga pengawasan hanya bertumpu pada pengawasan post market

e Putusan pengadilan terhadap pelaku kejahatan kosmetik kurang memberikan efek jera

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.4
Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase Obat yang Memenuhi Syarat
Indikator Kinerja VG2t TRy Al Rea‘;/iosasi Ca;/;ian ligoket
2024 Anggaran 2024 Anggaran | Indikator Efisiensi
Persentase Obat yang , -
. 788,888,370.00 | 788,713,806.56 99.98 98.71 (Tidak Efisien)
Memenuhi Syarat

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran tidak efisien karena

capaian indikator lebih rendah daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila

anggaran 2024 belum sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase Obat yang Memenuhi Syarat.

g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Upaya yang perlu dilakukan untuk perbaikan kinerja ke depannya antara lain sebagai berikut :

Penguatan dan intensifikasi pengawasan post market

Intensifikasi sosialisasi kepada pelaku usaha untuk memenuhi persyaratan CPKB dan CPOTB
Pemberdayaan pelaku usaha untuk meningkatkan kepatuhan terhadap persyaratan CPKB dan
CPOTB

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan sampling dan penguijian yang telah disusun,
jika ada hambatan seperti alat labopratorium yang rusak, reagen/bahan penunjang belum tersedia agar
dikomunikasikan kepada petugas sampling sebelum kegiatan sampling dilakukan.

Monitoring hasil evaluasi penandaan dari kedeputian secara rutin dan berkala untuk menyamakan
penilaian penandaan pusat dan UPT

Peningkatan kompetensi petugas secara terus menerus terkait pelaksanaan sampling dan pengujian
sehingga pelaksanaan sampling produk obat, obat bahan alam, kosmetika, suplemen kesehatan serta
kegiatan Pengujian laboratorium sampel obat, obat bahan alam, kosmetika, suplemen kesehatan
sesuai dengan pedoman sampling yang telah ditetapkan serta dapat mengidentifikasi isu-isu yang

menghambat kinerja sehingga dapat segera melakukan upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja
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ke depan

o Melakukan pemeliharaan dan perbaikan sarana prasarana yang menunjang kegiatan pengujian di

laboratorium

2. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat

Persentase makanan yang memenuhi syarat merupakan perbandingan antara jumlah produk makanan yang
memenuhi syarat terhadap jumlah total produk tersebut yang diperiksa dan diuji sesuai standar. Yang dimaksud
Makanan adalah pangan olahan yang diproses dengan cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan
tambahan. Sampling dilakukan terhadap makanan yang beredar berdasarkan kerangka sampling acak/random
di tahun berjalan.

Capaian realisasi pengadaan sampel produk Makanan (acak/random) di Balai Besar POM di Samarinda pada
tahun 2024 yaitu sebesar 424 sampel.

Capaian realisasi sampel produk Makanan (acak/random) yang diperiksa dan diuji sesuai standar di Balai
Besar POM di Samarinda sampai dengan tahun 2024 yaitu sebanyak 424 sampel. Dari sejumlah sampel

tersebut, 398 sampel Memenuhi Syarat.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.7
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat Tahun 2024
120.00 102.59

100.00 9150 93.87
80.00
60.00
40.00
20.00
0.00

Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 Capaian Tahun 2024

Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 = Capaian Tahun 2024

Sesuai gambar diatas, target persentase makanan yang memenuhi syarat pada tahun 2024 sebesar 91.50%
dengan realisasi sebesar 93.87% sehingga diperoleh capaian sebesar 102.59 %. Dari gambar tersebut dapat

dilihat bahwa realisasi dapat mencapai target dan masuk dalam kriteria sangat baik.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.8
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat Tahun 2020-2024
140.00
120.00
100.00
80.00
60.00 [—
40.00 —
20.00 |—
0.00
Tahun 2020 | Tahun 2021 | Tahun 2022 | Tahun 2023 | Tahun 2024
Target 78.00 81.00 82.00 84.00 91.50
Realisasi 73.44 92.95 84.54 91.06 93.87
B Capaian 94.15 114.75 103.10 108.41 102.59

Gambar diatas memaparkan perbandingan target, realisasi dan capaian dari tahun 2020 hingga 2024.
Pada Tahun 2021 terjadi peningkatan realisasi kinerja dari tahun sebelumnya menjadi 92,95%. Peningkatan ini
dipengaruhi oleh Pengawasan yang intensif terhadap pangan yang mengandung Bahan Berbahaya,
kedaluwarsa dan Tanpa lzin Edar. kemudian pada tahun 2022 terjadi penurunan realisasi menjadi 84,54% dan
pada tahun 2023 terjadi peningkatan kembali menjadi 91,06% yang dipengaruhi semakin meningkatnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dan tuntutan masyarakat terhadap produk pangan yang
aman dan bermutu. Kemudian pada tahun 2024 terjadi peningkatan kembali menjadi 93.87 % yang juga
dipengaruhi semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dan tuntutan
masyarakat terhadap produk pangan yang aman dan bermutu.

Pada tahun 2023 bersamaan dengan evaluasi paruh waktu Rensta dilakukan reviu terhadap target PK
2024, berdasarkan realisasi tahun 2023 yang telah melampaui target 2024 maka dilakukan revisi

target semula pada dokumen Reviu Renstra 86 % menjadi 91,50%.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2023 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target

Nasional
Tabel 3.5
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional

Target Nasional Balai Besar Target Realisasi %Capaian Kriteria
Mataram 83,81 87,01 103.82 Sangat baik

86.00 Palangkaraya 95,70 91,84 95.97 Cukup

' Jayapura 91,00 83.33 91.57 Cukup
Samarinda 91.50 93.87 102.59 Sangat baik




d.

Gambar 3.9
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
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Gambar diatas memaparkan perbandingan realisasi kinerja  untuk indikator persentase Makanan yang
Memenuhi Syarat pada Balai Besar POM di Mataram, Palangkaraya, Jayapura dan Samarinda. Pada gambar
tersebut, Balai Besar POM di Samarinda memiliki realisasi kinerja untuk indikator persentase Makanan yang
Memenuhi Syarat paling tinggi sebesar 93.,87% dibandingkan Balai Besar POM di Mataram, Balai Besar POM
di Jayapura dan Balai Besar POM di Palangkaraya. Target Nasional pada indikator persentase Makanan yang
Memenuhi Syarat adalah sebesar 86 %. Jika dibandingkan dengan target Nasional realisasi Balai Besar POM
di Mataram, Balai Besar POM di Palangkaraya dan Balai Besar POM di Samarinda yang melampaui target,
sementara realisasi Balai Besar POM di Jayapura masih dibawah target nasional.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan capaian persentase makanan yang Memenuhi Syarat adalah :

o Tingkat kepatuhan pelaku usaha produk pangan dalam menerapkan CPPOB sudah tinggi

¢ Intensifikasi operasi penindakan sehingga menekan peredaran pangan illegal.

e Pelaksanaan KIE dilaksanakan secara efektif sehingga meningkatkan pemahaman pelaku usaha
terhadap pemenuhan persyaratan produk yang memenuhi ketentuan (izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan dan penandaan)

e Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dan tuntutan masyarakat terhadap
produk pangan yang aman dan bermutu.

e Pengawasan yang intensif terhadap peredaran distribusi Pangan ilegal secara offline maupun online.

e Pengawasan yang intensif terhadap pangan yang mengandung Bahan Berbahaya, kedaluwarsa dan
Tanpa lzin Edar.

e Peningkatan kerjasama dan koordinasi dengan lintas sektor terkait tindak lanjut terhadap peredaran

pangan yang mengandung bahan berbahaya dan illegal
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Kompetensi penguiji laboratorium semakin meningkat dengan adanya pelatihan-pelatihan yang diikuti.

Meskipun demikian masih terdapat kendala-kendala dalam pelaksanaan kegiatan untuk pencapaian indikator

persentase sampel makanan yang Memenuhi Syarat yaitu :

Ruang panel lantai 4 laboratorium mikrobiologi mengalami kebocoran saat hujan deras yang
mengakibatkan air masuk ke laboraorium mikrobiologi terutama pada ruang inokulasi

Plafon lantai 3 ruang amplifikasi laboratorium mirobiologi mengalami kebocoran sehingga
menyebabkan jamur

Kesulitan dalam proses sampling produk pangan karena keterbatasan jumlah bets yang seragam.

Kerusakan sampel pangan pada saat pengiriman sampling pangan ke Balai regional tujuan

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Pelaksanaan sampling kategori acak telah dilakukan sesuai pedoman sampling yang ditetapkan dan
jadwal sampling yang dilakukan pada minggu pertama di setiap bulan sehingga sampel masuk di TPC
lebih cepat dan masuk ke laboratorium sesuai kesepakatan yaitu maksimal di tanggal 5 setap bulannya
Pelaksanaan penguijian sampel acak telah dilakukan sesuai parameter uji pada pedoman sampling
Pelaksanaan kegiatan Tinjau Ulang Manajemen 1SO 9001:2015 dan ISO 17025:2017 yang merupakan
suatu tahapan penting dalam proses implementasi sistem manajemen mutu yang bertujuan
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi penerapan sistem manajemen serta mengkaji hal-hal yang
berkaitan dengan tindak lanjut korekif, tindak lanjut program dan evaluasi sasaran mutu

Penerapan sistem manajemen mutu ISO 17025:2017 secara konsisten dalam pelaksanaan penguijian
laboratorium

Menindaklanjuti hasil pengujian TMS dengan melakukan pemeriksaan dan pembinaan kepada pelaku
usaha yang berada di wilayah kerja BBPOM di Samarinda

Telah terlaksana secara berkelanjutan program pemberian KIE tentang keamanan pangan melalui
berbagai media baik media sosial (website, instagram, twitter, facebook), leaflet, brosur, pameran,
talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar diketahui oleh masyarakat.

Program desa pangan aman, Sekolah pangan aman dan Pasar aman dari bahan berbahaya yang
dilaksanakan telah berhasil menstimulus peningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat agar
cerdas dalam memilih dan mengkonsumsi makanan.

Pengawasan telah rutin dilaksanakan di sarana produksi dan distribusi pangan yang tersebar di 7
kabupaten/kota Provinsi Kalimantan Timur sesuai ketentuan persyaratan perundang-undangan yang

berlaku.
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f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.6
Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat
. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
nggaran nggaran ndikator isiensi
Indikator Kinerja 2024 Angg 2024 Angg Indikat Efisiensi
Persentase Makanan yang .
673,258,560.00 | 672,979,186.62 99.96 102.59 100% (Efisien)

Memenuhi Syarat

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena capaian

indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024

telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat.

Adapun program yang mendukung tercapainya indikator ini adalah rincian output Sampel Makanan yang Diperiksa

Sesuai Standar oleh UPT.

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Dengan demikian perlu dilakukan upaya peningkatan untuk penyempurnaan kinerja ke depannya yaitu :

e Peningkatkan pendampingan secara lebih teknis dan aplikatif kepada pelaku usaha terkait penggunaan

BTP dengan tepat (jumlah, jenis, perhitungan rasio dan carry over) dan Penandaan pangan yang benar

dan lengkap sesuai ketentuan.

o Peningkatkan koordinasi dengan lintas sektor yang menstimulus peningkatkan pembinaan kepada pelaku

usaha PIRT terkait penggunaan BTP dan persyaratan label

e Pembinaan kepada sarana distribusi makanan dalam mengimplementasi Cara Peredaran Pangan
Olahan yang Baik (CPerPOB)

o Melakukan KIE kepada masyarakat untuk cerdas memilih makanan yang aman dan bermutu

o Mengintensifkan pemeriksaan sarana dan pembinaan kepada pelaku usaha dibidang Makanan

o Melakukan pemeliharaan dan perbaikan sarana prasarana yang menunjang kegiatan pengujian di

laboratorium

3. Persentase Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan merupakan perbandingan antara

jumlah produk obat yang memenuhi syarat terhadap jumlah total produk tersebut yang diperiksa dan diuji sesuai

standar, dimana samplingnya dilakukan terhadap obat yang beredar berdasarkan kerangka sampling

targetted/purposive di tahun berjalan. Produk obat yang dimaksud mencakup obat, bahan obat, narkotika,

psikotropika, prekursor, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik.

Capaian realisasi pengadaan sampel produk Obat (targeted/purposive) sampai dengan tahun 2024 vyaitu




sebesar 363 sampel, yang terdiri dari 73 sampel obat, 4 sampel rokok, 87 sampel obat bahan alam, 5 sampel

kuasi, 23 sampel suplemen kesehatan, dan 171 sampel kosmetik.

Capaian realisasi sampel produk Obat (targeted/purposive) yang diperiksa dan diuji sesuai standar sampai
dengan tahun 2024 yaitu sebesar 363 sampel, yang terdiri dari 73 sampel obat, 87 sampel obat tradisional, 5
sampel kuasi, 23 sampel suplemen kesehatan, dan 171 sampel kosmetik.

Dari 363 sampel yang diperiksa dan diuji sesuai standar sampai dengan tahun 2024 terdapat sebanyak 325

sampel yang Memenuhi Syarat.

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.10
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan hasil
pengawasan Tahun 2024
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Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 = Capaian Tahun 2024

Sesuai gambar di atas, target persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan pada tahun 2024 sebesar 88.50% dengan realisasi sebesar 89.53% sehingga capaian
sebesar 101.17 %. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi mencapai target dan masuk

dalam kriteria sangat baik.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.11
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan hasil
pengawasan Tahun 2020-2024
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2020 2021 2022 2023 2024
Target 89.00 89.50 90.00 90.50 88.50
Realisasi 87.37 87.89 86.58 88.20 89.53
M Capaian 98.17 98.20 96.20 97.46 101.17

Gambar diatas memaparkan perbandingan target, realisasi dan capaian dari tahun 2020 hingga 2024. Pada
Tahun 2021 terjadi peningkatan yang tidak siginifikan menjadi 87,89%. Kemudian pada tahun 2022 terjadi
penurunan realisasi menjadi 86,58%. Hal ini disebakan oleh peredaran produk di wilayah pengawasan BBPOM
di Samarinda masih terdapat produk Kosmetik dan Obat Tradisional yang tidak terjamin mutunya. Pada tahun
2023 terjadi peningkatan kembali menjadi 88,20%. Kemudian pada tahun 2024 terjadi peningkatan kembali
menjadi 89.53 %.

Dari capaian yang diperoleh di tahun 2020 - 2023 dapat dilihat bahwa capaian selama 4 tahun berturut-turut
selalu dibawah target dan masuk kategori Cukup, akan tetapi pada tahun 2024 capaian Kinerja Persentase
Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan hasil pengawasan masuk kategori sangat baik. Hal ini karena
Pada tahun 2023 bersamaan dengan evaluasi paruh waktu Rensta dilakukan reviu terhadap target PK
2024, berdasarkan realisasi tahun 2020-2023 dimana target tidak pernah tercapai maka dilakukan

revisi terhadap target PK 2024, target semula pada dokumen Reviu Renstra 91 % menjadi 88,50%

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target

Nasional
Tabel 3.12
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional

Target Nasional | Balai Besar Target Realisasi % Capaian Kriteria
Mataram 84,70 91,73 108.30 Sangat baik

91.00 Palangkaraya 98,50 98,24 99.74 Cukup
' Jayapura 93,50 93,51 100.01 Sangat baik
Samarinda 88,50 89,53 101.17 Sangat baik
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Gambar 3.12

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
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Gambar diatas memaparkan perbandingan realisasi kinerja untuk indikator Persentase obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan pada Balai Besar POM di Mataram, Jayapura, Palangkaraya dan
Samarinda. Pada gambar tersebut, Balai Besar POM di Palangkaraya memiliki realisasi kinerja untuk indikator
Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan paling tinggi sebesar 98,24%
dibandingkan Balai Besar POM di Mataram, Balai Besar POM di Jayapura dan Balai Besar POM di Samarinda.
Target Nasional pada indikator Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan adalah
sebesar 91,00%. realisasi Balai Besar POM di Mataram, Balai Besar POM di Palangkaraya dan Balai Besar
POM di Jayapura telah melampaui target nasional, sedangkan realisasi Balai Besar POM di Samarinda masih

dibawah target nasional.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi terpenuhinya capaian persentase Obat yang Aman dan Bermutu
berdasarkan Hasil Pengawasan adalah :
e Peningkatan jalinan koordinasi dengan lintas sektor terkait di daerah Kabupaten/Kota, dalam
melakukan pengawasan Obat dan Makanan.
e Tingkat kepatuhan produsen terhadap pemenuhan ketentuan Cara Produksi Obat yang Baik, Cara
Produksi Obat Tradisional yang Baik dan Cara Produksi Kosmetik
e Monitoring dan evaluasi pengiriman sampel ke laboratorium telah dilakukan secara berkala.
e Kompetensi penguiji laboratorium semakin meningkat dengan adanya pelatihan-pelatihan yang diikuti.
e Pengawasan telah rutin dilaksanakan di sarana distribusi dan pelayanan kefarmasian yang tersebar di
7 kabupaten/kota sesuai ketentuan persyaratan perundang-undangan yang berlaku.

e Pengelolaan, pengiriman dan penyimpanan sampel yang baik mampu mempertahankan kualitas

sampel dengan baik, sehingga hasil uji yang didapatkan dapat menggambarkan kualitas produk yang




sesungguhnya.

Sampling targeted sesuai dengan pedoman sampling dan berdasarkan analisa risiko
Pengawasan penandaan mengacu pada label yang disetujui Badan POM serta peraturan terkatt,
Pemanfaatan Teknologi Informasi untuk meningkatkan keakuratan/ketepatan dalam melakukan

pemeriksaan penandaan melalui sharing folder, asrot.pom.go.id, dan registrasi.pom.go.id

Meskipun demikian masih terdapat beberapa kendala yang masih dihadapi dalam pencapaian indikator

persentase Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan Hasil Pengawasan yaitu :

Pemeriksaan penandaan melalui sharing folder, asrot.pom.go.id, dan registrasi.pom.go.id terkadang
terjadi gangguan (Tidak dapat diakses).

Keterbatasan sampel Obat Bahan Alam Targeted dengan kategori tertentu

Masuknya hama tikus ke laboratorium mikrobiologi melalui emergency kit sehingga menyebabkan area
laboratorium terkontaminasi kotoran yang dibawa tikus

Ruang panel lantai 4 laboratorium mikrobiologi mengalami kebocoran saat hujan deras yang
mengakibatkan air masuk ke laboraorium mikrobiologi terutama pada ruang inokulasi

Ruang amplifikasi laboratorium mikrobiologi mengalami kebocoran sehingga menyebabkan jamur

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menyebabkan Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/Kegiatan yang Menunjang keberhasilan capaian Persentase Obat yang Aman dan Bermutu

berdasarkan Hasil Pengawasan mencapai target yang memenuhi ketentuan adalah :

Melakukan intervensi ke sarana produksi obat, obat tradisional dan kosmetik pada saat pemeriksaan
rutin agar konsisten dalam menerapkan CPOB, CPOBAB dan CPKB sehingga produk yang dihasilkan
memenuhi standar keamanan dan mutu serta aspek kesesuaian penandaannya.

Program pemberian KIE secara konsisten terkait produk obat, obat bahan alam, kosmetk dan
suplemen kesehatan yang tidak memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin edar melalui akun media
sosial BBPOM di Samarinda (website, instagram), leaflet, brosur, talkshow di televisifradio, dan
penyuluhan agar diketahui oleh masyarakat sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam
menggunakan produk tersebut.

Monitoring dan evaluasi capaian indikator kinerja telah dilakukan secara berkala, dan hasil
rekomendasinya menjadi input untuk perbaikan berkelanjutan dalam rangka mencapai sasaran

indikator kinerja utama.

Pelaksanaan pengujian sampel targeted telah dilakukan sesuai parameter uji pada pedoman sampling




f.

Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.7
Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan hasil pengawasan
. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
LRI 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Persentase Obat yang Aman 100%
dan Bermutu berdasarkan 291.780.630.00 291.716.065.44 99.98 101.17 (Efis ’ )
o o isien

hasil pengawasan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena

capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila

anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase Obat yang Aman dan

Bermutu berdasarkan hasil pengawasan.

Adapun program yang mendukung tercapainya indikator ini adalah rincian output Sampel Obat, Obat

Tradisional, Kosmetik dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT.

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Meskipun capaian kinerja telah tercapai namun masih perlu dilakukan upaya perbaikan yaitu :

e Penguatan dan intensifikasi pengawasan post market

o Intensifikasi sosialisasi kepada pelaku usaha untuk memenuhi persyaratan CPKB dan CPOTB

e Pemberdayaan pelaku usaha untuk meningkatkan kepatuhan terhadap persyaratan CPKB dan

CPOTB

e Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan sampling dan pengujian yang telah

disusun, jika ada hambatan seperti alat labopratorium yang rusak, reagen/bahan penunjang belum

tersedia agar dikomunikasikan kepada petugas sampling sebelum kegiatan sampling dilakukan.

e Melakukan pemeliharaan dan perbaikan sarana prasarana yang menunjang kegiatan penguijian di

laboratorium

e Tetap menjaga komunikasi dan koordinasi yang baik dengan pusat maupun Balai/Balai Besar yang

lain terkait pembinaan distribusi Obat yang baik




Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan merupakan perbandingan
antara jumlah produk makanan yang memenuhi syarat terhadap jumlah total produk tersebut yang diperiksa
dan diuji sesuai standar, dimana samplingnya dilakukan terhadap makanan yang beredar berdasarkan
kerangka sampling targetted/purposive di tahun berjalan.

Capaian realisasi pengadaan sampel produk Makanan (targetted/purposive) di Balai Besar POM di
Samarinda sampai dengan Tahun 2024 yaitu sebanyak 143 sampel.

Capaian realisasi sampel produk Makanan (targetted/purposive) yang diperiksa dan diuji sesuai standar di
Balai Besar POM di Samarinda sampai dengan pada tahun 2024 yaitu sebesar 143 sampel. Dari 143
sampel yang diperiksa dan diuji sesuai standar sampai dengan tahun 2024 terdapat sebanyak 129 sampel

yang Memenuhi Syarat.

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.13
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu berdasarkan hasil
pengawasan Tahun 2024

103.10

120.00
100.00 90.21
80.00 87.50
60.00
40.00
20.00
0.00

Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024  Capaian Tahun 2024
Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 = Capaian Tahun 2024

Sesuai gambar di atas, target persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan pada tahun 2023 sebesar 87.50% dengan realisasi sebesar 90.21 % sehingga capaian
sebesar 103.10 %. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi telah melebihi target dan masuk

dalam kriteria sangat baik.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.14
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu
berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2020-2024
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Gambar diatas memaparkan perbandingan target, realisasi dan capaian dari tahun 2020 hingga 2024. Pada
Tahun 2021 terjadi peningkatan yang siginifikan menjadi 87,27%. Kemudian pada tahun 2022 terjadi
peningkatan kembali menjadi 87,50%, dan pada tahun 2023 terjadi penurunan yang tidak signifikan menjadi
86,60%, selanjutnya pada tahun 2024 terjadi peningkatan menjadi 90.21 % sehingga masuk kriteria Sangat
Baik. Hal ini disebabkan oleh Pengawasan yang intensif terhadap peredaran distribusi Pangan ilegal secara
offline maupun online.

Pada tahun 2023 bersamaan dengan evaluasi paruh waktu Rensta dilakukan reviu terhadap target
PK 2024, berdasarkan realisasi tahun 2023 yang telah melampaui target 2024 maka dilakukan

revisi target semula pada dokumen Reviu Renstra 78 % menjadi 87,50%.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan

Target Nasional

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 denganT;z:IIigfsi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
Target Nasional Balai Besar Target | Realisasi | %Capaian Kriteria
Mataram 83.17 82.40 99.07 Cukup
Palangkaraya 97.00 93.89 96.79 Cukup
o190 Jayapura 95.30 96.67 101.44 Sangat baik
Samarinda 87.50 90.21 103.10 Sangat baik
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Gambar 3.15
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
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Gambar diatas memaparkan perbandingan realisasi kinerja untuk indikator Persentase makanan yang
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan pada Balai Besar POM di Mataram, di Palangkaraya , di
Jayapura, dan di Samarinda. Pada gambar tersebut, Balai Besar POM di Jayapura memiliki realisasi kinerja
untuk indikator Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan paling tinggi
dan Balai Besar POM di Mataram yang paling rendah. Target Nasional pada indikator Persentase obat
yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan adalah sebesar 81,50%, jika dilihat realisasi dari
Balai Besar POM di Mataram, Palangkaraya , Jayapura, dan Samarinda maka realisasi keempat UPT telah

melampaui terhadap target nasional

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan capaian persentase makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan jauh melampaui target adalah :

e BBPOM di Samarinda telah konsisten untuk melakukan intervensi ke sarana produksi pangan pada
saat pengawasan rutin sehingga sarana produksi tetap konsisten untuk menerapkan CPPOB (Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik) untuk menghasilkan produk pangan yang sesuai standar
keamanan dan mutu serta aspek penandaannya.

e Meningkatkan sanksi terhadap pelaku usaha yang dengan sengaja melakukan pelanggaran
ketentuan dalam produksi pangan yang aman dan bermutu secara berulang sehingga menimbulkan
efek jera

e Peningkatan kerjasama dan koordinasi dengan lintas sektor terkait tindak lanjut terhadap peredaran
pangan yang mengandung bahan berbahaya dan illegal.

e Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dan tuntutan masyarakat

terhadap produk pangan yang aman dan bermutu.
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Meningkatnya kepatuhan produsen terhadap ketentuan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik.

Pengawasan yang intensif terhadap peredaran distribusi Pangan ilegal secara offline maupun
online.
Pengawasan yang intensif terhadap pangan yang mengandung Bahan Berbahaya, kedaluwarsa

dan Tanpa Izin Edar.

Meskipun demikian masih terdapat beberapa kendala dalam pencapaian indikator persentase Obat yang

Memenuhi Syarat yaitu :

Masuknya hama tikus ke laboratorium mikrobiologi melalui emergency kit sehingga menyebabkan
area laboratorium terkontaminasi kotoran yang dibawa tikus

Ruang panel lantai 4 laboratorium mikrobiologi mengalami kebocoran saat hujan deras yang
mengakibatkan air masuk ke laboraorium mikrobiologi terutama pada ruang inokulasi

Ruang amplifikasi laboratorium mikrobiologi mengalami kebocoran sehingga menyebabkan jamur

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Pengawasan telah rutin dilaksanakan di sarana produksi dan distribusi pangan yang tersebar di 7
kabupaten/kota sesuai ketentuan persyaratan perundang-undangan yang berlaku.

Program desa pangan aman, Sekolah pangan aman dan Pasar aman dari bahan berbahaya yang
dilaksankan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesaddaran masyarakat agar cerdas dalam
memilih dan mengkonsumsi makanan.

Pemanfaatan Teknologi Informasi untuk meningkatkan keakuratan/ketepatan dalam melakukan
pemeriksaan penandaan melalui sharing folder.

Pelaksanaan sampling kategori targeted telah dilakukan sesuai pedoman sampling yang ditetapkan
dan jadwal sampling yang dilakukan pada minggu pertama di setiap bulan sehingga sampel masuk
di TPC lebih cepat dan masuk ke laboratorium sesuai kesepakatan yaitu maksimal di tanggal 5
setap bulannya

Pelaksanaan pengujian sampel targeted telah dilakukan sesuai parameter uji pada pedoman
sampling

Pelaksanaan KIE dilaksanakan secara efektif sehingga meningkatkan pemahaman pelaku usaha
terhadap pemenuhan persyaratan produk yang memenuhi ketentuan (izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan dan penandaan)

Intensifikasi operasi penindakan sehingga menekan peredaran produk makanan ilegal

Kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas telah mewujudkan praktik keamanan pangan

secara mandiri sehingga pangan yang beredar di masyarakat aman dari bahan berbahaya.
Pelaksanaan kegiatan Tinjau Ulang Manajemen ISO 9001:2015 dan ISO 17025:2017 yang




merupakan suatu tahapan penting dalam proses implementasi sistem manajemen mutu yang

bertujuan mengevaluasi efektivitas dan efisiensi penerapan sistem manajemen serta mengkaji hal-
hal yang berkaitan dengan tindak lanjut korekif, tindak lanjut program dan evaluasi sasaran mutu

e Penerapan sistem manajemen mutu ISO 17025:2017 secara konsisten dalam pelaksanaan
penguijian laboratorium

e Menindaklanjuti hasil pengujian TMS dengan melakukan pemeriksaan dan pembinaan kepada

pelaku usaha yang berada di wilayah kerja BBPOM di Samarinda

Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.9
Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu berdasarkan hasil pengawasan

. . Target Realisasi % Realisasi % Capaian Tingkat
LTSI ) Anggaran 2024 | Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Persentase Makanan
yang Aman dan .
189,893,440.00 | 189,814,642.38 99.96 103.10 100% (Efisien)
Bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena
capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila
anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase Makanan yang Aman dan
Bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Adapun program yang mendukung tercapainya indikator ini adalah rincian output Sampel Makanan yang

Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT.

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Untuk penyempurnaan kinerja kedepannya perlu dilakukan upaya peningkatan untuk penyempurnaan
kinerja ke depannya yaitu :
e BBPOM Samarinda selalu mengoptimalkan intervensi ke sarana produksi pangan pada saat
pemeriksaan rutin agar konsisten dalam menerapkan CPPOB (Cara Produksi Pangan Olahan Yang
Baik) sehingga produk yang dihasilkan memenuhi standar keamanan dan mutu serta aspek
kesesuaian penandaannya.
e Peningkatan kompetensi petugas secara terus menerus terkait pelaksanaan sampling agar

pelaksanaan sampling produk pangan sesuai dengan pedoman sampling yang telah ditetapkan

serta dapat mengidentifikasi isu-isu yang menghambat kinerja sehingga dapat segera melakukan




upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan.

o Melakukan pemeliharaan dan perbaikan sarana prasarana yang menunjang kegiatan penguijian di

laboratorium

5. Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat merupakan perbandingan antara jumlah produk

pangan fortifikasi yang memenuhi syarat terhadap jumlah total produk tersebut yang diperiksa dan diuji

sesuai standar.

Capaian realisasi pengadaan sampel pangan fortifikasi di Balai Besar POM di Tahun 2024 yaitu sebanyak

62 sampel.

Capaian Sampel pangan fortifikasi yang selesai diperiksa dan diuji sesuai standar sebanyak 62 sampel dan

62 sampel Memenuhi Syarat.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024
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Gambar 3.16
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat Tahun 2024

103..46
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Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 Capaian Tahun 2024
Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 ~ m Capaian Tahun 2024

Sesuai gambar di atas, target persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat pada tahun 2024

sebesar 96.66% dengan realisasi sebesar 100.00% sehingga capaian sebesar 103.46%. Dari gambar

tersebut dapat dilihat bahwa realisasi telah melebihi target dan masuk dalam kriteria sangat baik.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kiﬁ::?ab;:efs.lztase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
Tahun 2020-2024
120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00
0-00 Tahun 2020 | Tahun 2021 | Tahun 2022 | Tahun 2023 | Tahun 2024

Target 0.00 95.00 96.00 97.50 96.66

Realisasi2 0.00 92.22 93.68 100.00 100.00

M Capaian 0.00 97.07 97.59 102.56 103.46

Gambar diatas memaparkan perbandingan target, realisasi dan capaian dari tahun 2021 hingga 2024.
Terjadi peningkatan realisasi dari tahun 2021 sampai 2023 dan di tahun 2024 realisasi sebesar 100 %. Hal
ini disebabkan oleh Kepatuhan produsen terhadap ketentuan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik,
khususnya terhadap produk pangan fortifikasi dan Penanganan produk yang baik di sepanjang jalur
produksi dan distribusi, sehingga kualitas dan mutu produk baik.

Pada tahun 2023 bersamaan dengan evaluasi paruh waktu Rensta dilakukan reviu terhadap target
PK 2024, dikarenakan adanya perubahan target output yang menurun dibanding sebelumnya dan
pertimbangan lokus target sampling berbeda pada tahun 2024 maka dilakukan revisi berdasarkan
perhitungan dengan target output tahun 2024 dan disetujui oleh unit pengampu , target semula

pada dokumen Reviu Renstra 99 % menjadi 96,66%.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan

Target Nasional

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengaIaRl’):aI\Iiss.;gi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
Target Nasional Balai Besar Target Realisasi %Capaian Kriteria
Mataram 90.00 92.38 102.64 Sangat Baik
Palangkaraya 98.00 88.06 89.86 Cukup
2000 Jayapura 97.00 100.00 103.09 Sangat Baik
Samarinda 96.66 100.00 103.46 Sangat Baik
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Gambar 3.18
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
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Gambar diatas memaparkan perbandingan realisasi kinerja untuk indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat pada Balai Besar POM di Mataram, Palangkaraya, Jayapura dan Samarinda. Pada gambar
tersebut, Balai Besar POM di Samarinda dan Balai Besar POM di Jayapura memiliki realisasi kinerja untuk
indikator sampel pangan fortifikasi yang memenuhi syarat paling tinggi sedangkan Balai Besar POM di
Palangkaraya capaian Persentase sampel pangan fortifikasi yang paling rendah. Target Nasional pada indikator
sampel pangan fortifikasi yang memenuhi syarat adalah sebesar 90,00%, jika dilihat realisasi dari Balai Besar
POM di Mataram, Jayapura, dan Samarinda ketiganya melampaui target nasional sedangkan Balai Besar POM

di Palangkaraya realisasi sampel pangan fortifikasi yang memenuhi syarat tidak mencapai target nasional.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan capaian persentase Pangan Fortifikasi Memenuhi Syarat adalah

e Kepatuhan produsen terhadap ketentuan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik, khususnya terhadap
produk pangan fortifikasi

e Pengelolaan dan penyimpanan produk Pangan yang baik yang dilakukan oleh distributor maupun sarana
retail di sepanjang jalur distribusi, dapat memberikan dampak terhadap kualitas, keamanan dan kondisi
fisik produk pangan. Semakin jauh dan panjang jalur distribusi yang ditempuh suatu produk, tentunya
juga akan mempengaruhi kualitas produk pangan.

e Penanganan produk yang baik di sepanjang jalur produksi dan distribusi, sehingga kualitas dan mutu
produk baik.

e Pembinaan dan pengawasan yang dilakukan BBPOM di Samarinda secara terus menerus dan konsisten

berdampak pada sikap, pengetahuan dan pemahaman dari pelaku usaha produksi dalam

mengimplementasikan aspek Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB).




e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang mempengaruhi keberhasilan capaian kinerja antara lain adalah :

Pendampingan/pembinaan terhadap pelaku usaha terkait Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik,
khususnya produk pangan fortifikasi semakin optimal.

Pelaksanaan kegiatan Tinjau Ulang Manajemen I1SO 9001:2015 dan ISO 17025:2017 yang merupakan
suatu tahapan penting dalam proses implementasi sistem manajemen mutu yang bertujuan mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi penerapan sistem manajemen serta mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan tindak
lanjut korektif, tindak lanjut program dan evaluasi sasaran mutu

Penerapan sistem manajemen mutu I1ISO 17025:2017 secara konsisten dalam pelaksanaan pengujian
laboratorium

Pelaksanaan sampling dan pengujian BBPOM di Samarinda sesuai dengan pedoman sampling yang telah
ditetapkan

Pembinaan kepada pelaku usaha terutama UMKM garam konsumsi dan UMKM Minyak goreng sawit terkait
kualitas mutu produk yang dihasilkan. Pembinaan dilakukan bersama dengan lintas sektor terkait antara
lain : Dinas Kelautan dan Perikanan, Dinas Perindag, Dinas Kesehatan, dll

Sampling fortifikasi sesuai dengan pedoman sampling dan berdasarkan analisa risiko.

Sosialisasi tentang Kewajiban penambahan vitamin A dalam minyak goreng sawit kepada UMKM minyak

goreng sawit

Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.11
Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
odikatoqiinena 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Persentase Pangan
Fortifikasi yang Memenuhi 42,909,000.00 42,774,363.00 99.69 103.46 100% (Efisien)
Syarat

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena capaian

indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024

telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat.

Adapun program yang mendukung tercapainya indikator ini adalah rincian output Sampel pangan fortifikasi yang di
periksa oleh UPT .




g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Untuk penyempurnaan kinerja ke depannya perlu dilakukan upaya peningkatan untuk penyempurnaan kinerja ke
depannya yaitu :

o Melaksanakan KIE kepada masyarakat melalui program Desa Pangan Aman tentang pentingnya
kecukupan zat gizi mikronutrien untuk pencegahan stunting, dan memilih produk pangan fortifikasi yang
memenuhi syarat

o Melihat track record hasil uji sampel fortifikasi sebelumnya untuk mengetahui sebaran sampel fortifikasi
yang ada di lokus pengawasan.

o Bimtek kepada pelaku usaha pangan fortifikasi khususnya garam konsumsi agar konsisten memenuhi
kualitas sebagai produk fortifikasi, dan ketentuan pelabelan.

e Peningkatan pengawasan dan pembinaan kepada sarana produksi dan distribusi melalui pemeriksaan

rutin implementasi aspek Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) dan pendampingan pelaku

usaha dalam melakukan tindakan perbaikan dan pencegahan (CAPA).




MENINGKATNYA KESADARAN MASYARAKAT
TERHADAP KEAMANAN DAN MUTU OBAT DAN
MAKANAN DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke 2 pada tahun 2024 diukur dengan 1 (satu) Indikator Kinerja Utama (IKU). Indikator

kinerja tersebut dapat dilihat pada table berikut ini.

Tabel 3.12
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2 Terhadap Target Tahun 2024
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target | Realisasi | %Capaian Kategori Ns&:'r':‘aas'
Meningkatnya Indeks kesadaran
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat terhadap | index) terhadap Obat
keamanan dan mutu | dan Makanan aman dan
o " | 8880 | 8898 100.20 Sangat
Obat dan Makanan bermutu di wilayah kerja Baik
di wilayah kerja Balai | Balai Besar POM di
Besar POM di Samarinda
Samarinda
Nilai Pencapaian Sasaran 100.20 S;n?]kat ‘
ai

Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan 2 di Tahun 2024 diperoleh dari 1 indikator, yaitu Indeks kesadaran
masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda dengan capaian 100.20% (Sangat Baik), maka diperoleh Nilai Pencapaian
Sasaran sebesar 100.20% dengan kriteria “Sangat Baik”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
BBPOM di Samarinda telah berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu

Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda.
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Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di

wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

Pada tahun 2024 ini, dilakukan Kajian Pengukuran Tingkat Kesadaran Masyarakat terhadap Obat dan
Makanan Balai Besar POM di Samarinda oleh Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan (PRKOM). Kajian
ini bertujuan untuk mengukur nilai indeks kesadaran terhadap Obat dan Makanan yang beredar di
masyarakat pada Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda dan dari nilai indeks ini sebagai
rekomendasi Balai Besar POM di Samarinda untuk peningkatan kinerja BPOM dalam melakukan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) dan pengawasan produk Obat dan Makanan. Desain metodologi
survei ini menggunakan penelitian kuantitatif melalui survei dengan wawancara tatap muka menggunakan
kuisioner berisi pertanyaan terstruktur dengan margin of error (MoE 7%) dengan jumlah sampel yaitu
20.620. Survei dilaksanakan di 34 provinsi dengan estimasi level provinsi. Unit Observasi adalah rumah
tangga dengan menggunakan dua jenis kerangka sampel, yaitu kerangka sampel blok sensus dan
kerangka sampel rumah tangga. Stratifikasi digunakan untuk menjaga representative sampel. Survei
menggunakan stratifikasi daerah perkotaan (urban) dan perdesaan (rural). Tahap pemilihan sampel-Two
Stage Cluster Sampling yaitu memilih blok sensus secara PPS (probability Proportional Size) yaitu sampling
dengan size jumlah rumah tangga di setiap strata provinsi perkotaan/perdesaan dan selanjutnya memilih
sebanyak 10 rumah tangga secara systematic sampling dari setiap blok sensus terpilih dari daftar populasi
rumah tangga. Penggumpulan data dengan melakukan wawancara tatap muka (face to face interview)
terhadap target responden. Subjek studi adalah anggota rumah tangga yang menggunakan produk Obat
dan Makanan berusia 17-65 tahun. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat untuk mendapatkan
nilai indeks kesadaran dan kepuasan masyarakat serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penetapan
responden berdasarkan Data Sampel Rumah Tanga (DSRT) 20.620 yang terdiri dari jumlah kabupaten/kota
450, jumlah kecamatan 1.770, jumlah desa/kelurahan 2.055, jumlah blok sensus 2.062 dan jumlah rumah
tangga 20.620. Pencacahan dilakukan dengan metode Computer Assisted Personal Interviewing (CAPI)
yaitu teknik interview terhadap responden dengan memanfaatkan teknologi informasi, tools kuesioner di-
install di smartphone enumerator. Analisis data dilakukan dengan skala likert dengan indikator pembentuk
indeks kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan adalah pengetahuan, sikap dan perilaku.
Sedangkan analisis pengukuran indeks kepuasan masyarakat terhadap Obat dan Makanan dengan
indikator pembentuk indeks terdiri dari fangibles, reliability, responsiveness, assurance dan empathy.
Interpretasi Indeks Kesadaran dan Indeks Kepuasan mengacu pada skala 0 - 100 dengan kategori sebagai
berikut :
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Tabel 3.13
Kategori Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index)

Skor Interprestasi
< 45,00 Tidak Baik
45,01 - 60,00 Kurang Baik
60,1 - 75,00 Cukup Baik

75,01-90,00 Baik
> 90,01 Sangat Baik

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.19
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2024

105.00

100.20

100.00
95.00
90.00 88.80 88.98

85.00

80.00
Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024  Capaian Tahun 2024

Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 = Capaian Tahun 2024

Sesuai gambar di atas, target Nilai Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda yang dilaksanakan pada tahun
2024 sebesar 88.80, dengan Realisasi Tahun 2024 sebesar 88.98 dan Capaian Tahun 2024 sebesar 100.20.

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi mencapai target, serta masuk dalam kategori Sangat Baik.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024
Gambar 3.20
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap

Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2020-2024

120.00
100.00
80.00 —
60.00
40.00
20.00
0.00 Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2020 2021 2022 2023 2024
Target 73.00 84.00 86.00 89.00 88.80
Realisasi 81.06 83.27 85.72 88.76 88.98
M Capaian 111.04 99.13 99.67 99.73 100.20

Dari Tabel diatas terlihat adanya peningkatan realisasi indikator Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness
Index) terhadap obat dan makanan aman dan bermutu dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. Hal
tersebut menunjukkan bahwa Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) terhadap obat dan makanan aman
dan bermutu dari tahun ke tahun semakin meningkat.

Pada tahun 2023 bersamaan dengan evaluasi paruh waktu Rensta dilakukan reviu terhadap target PK

2024, berdasarkan realisasi tahun 2020-2023 dimana target yang ditetapkan tidak tercapai maka

dilakukan revisi , target semula pada dokumen Reviu Renstra 91 % menjadi 88,80%.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target

Nasional

Tabel 3.14
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Target Nasional Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 82.00 83.15 101.40 Sangat Baik
85.00 Palangkaraya 87.5 92.60 105.83 Sangat Baik
Jayapura 67.5 74.09 109.76 Sangat Baik
Samarinda 88.80 88.98 100.20 Sangat Baik
Gambar 3.21
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Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional

100.00 92.60
90.00 83.15
80.00 74.09
70.00
60.00
50.00

88.98
85.00

40.00
30.00

Mataram Palangkaraya Jayapura Samarinda

Mataram Palangkaraya ' Jayapura ™ Samarinda

Berdasarkan tabel diatas realisasi Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) terhadap obat dan
makanan aman dan bermutu tahun 2024 di wilayah BBPOM di Samarinda dan BBPOM di Palangkaraya berada
diatas target Nasional. Realisasi yang tertinggi adalah BBPOM di Palangkaraya dan yang terendah adalah

BBPOM Jayapura yang realisasainya dibawah target nasional.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) terdiri dari tiga komponen pendukung vyaitu nilai

pengetahuan, sikap dan perilaku. Capaian untuk provinsi Kalimantan Timur untuk tiga nilai tersebut adalah: nilai

pengetahuan 92,40, nilai sikap 89,28 dan nilai perilaku 85,26. Dari data tersebut nampak bahwa nilai perilaku
adalah yang paling rendah, artinya meskipun masyarakat telah mengetahui dan memahami tentang keamanan
dan mutu obat dan makanan namun belum tentu merubah perilakunya. Capaian Indeks Kesadaran Masyarakat

(Awareness Index) Tahun 2024 mencapai target yang ditetapkan, hal ini didukung oleh faktor-faktor sebagai

berikut :

1)  Kerjasama dengan pramuka (SAKA POM), melalui kerjasama tersebut, KIE yang disampaikan balai
kepada pramuka (tingkat SLTA dan mahasiswa) akan disebarluaskan kepada masyarakat dengan
jangkauan lebih luas.

2) Pelaksanaan pelayanan sebagai narasumber berdasarkan permintaan dari eksternal yaitu lintas sektor,
sekolah, perguruan tinggi, organisasi masyarakat, desa dan elemen masyarakat lain.

3) KIE yang dilaksanakan pada berbagai media diantaranya media sosial dan media elektronik seperti Radio
RRI.

4) Pelaksanaan MPP yang ada di Kota Samarinda dan Kabupaten Kutai Kartanegara guna meningkatkan

kesadaran masyarakat terkait obat dan makanan.




e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang menyebabkan keberhasilan pencapaian kinerja ini antara lain sebagai berikut ;

o Pelaksanaan KIE atau penyebaran informasi baik secara langsung dan tidak langsung dilakukan secara
berkelanjutan, dengan target masyarakat yang berbeda-beda, dan dievaluasi juga untuk gender peserta
sehingga informasi dapat tersebar secara merata ke seluruh lapisan masyarakat.

o Publikasi terkait Obat dan Makanan dilakukan rutin melalui media sosial (media elektronik, media cetak
dan media luar ruang), sehingga masyarakat meningkat pengetahuannya, ada perubahan sikap dan
perilaku sehingga mampu memilih produk aman yang akhirnya meningkatkan indeks kesadaran
masyarakat.

« Kerjasama dengan stakeholder untuk mensosialisasikan program dan layanan yang disediakan BBPOM di

Samarinda.

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.15
Efiensi Anggaran pada Indikator Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan

aman dan bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

bt nora | TSR0 | Reslent |y ot | o | et
Indeks kesadaran
masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan 100%
Makanan aman dan bermutu 108.085.000 107.333.751 %930 100.20 (Efisien)
di wilayah kerja Balai Besar
POM di Samarinda

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena
capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila
anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index)
terhadap obat dan makanan aman dan bermutu. Adapun kegiatan yang mendukung pencapaian kineja
indikator ini adalah Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat - Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya

melalui KIE.
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Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka peningkatan capaian kinerja sasaran tersebut kedepannya

antara lain :

1. Meningkatkan sinergi dan penguatan kemitraan dengan lintas sektor untuk berkolaborasi dan

bekerjasama mengedukasi masyarakat dan menyebarluaskankan informasi keamanan Obat dan

Makanan.

Melibatkan perangkat daerah/tokoh masyarakat/tokoh agama/organisasi, komunitas masyarakat
(PKK, Posyandu, Kader dsb), media, dan influencer yang memiliki pengaruh dan jangkauan luas
di kalangan masyarakat.

Meningkatkan kemitraan dan mengedukasi kelompok/komunitas olahraga/pemuda/remaja untuk
menjadi peer educator dalam menyebarluaskan informasi keamanan Obat dan Makanan melalui
pesan cek KLIK seperti pada SAKA POM, kegiatan pengabdian masyarakat (KKN) / Magang
mahasiswa, dIl

Menjalin kerja sama dengan pelaku usaha dan sarana layanan kesehatan dalam menyampaikan
informasi Obat dan Makanan kepada konsumen, contohnya dengan pemasangan banner, poster,

dan pamflet edukasi.

2. Meningkatkan intensitas dan strategi pelaksanaan program komunikasi, informasi dan edukasi kepada

masyarakat.
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Dalam menyusun strategi pelaksanaan KIE dapat mengacu pedoman strategi KIE Obat dan
Makanan dan memfokuskan tujuan dan tema/materi/pesan KIE dengan mempertimbangkan
segmentasi target audience seperti gender, usia, pendidikan dan cakupan wilayah.

Penyampaian KIE dengan memperhatikan prioritas kebutuhan informasi masyarakat, media yang
tepat dan banyak diakses oleh masyarakat disesuaikan dengan target/kelompok sasaran

penerima KIE.
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MENINGKATNYA KEPUASAN PELAKU USAHA
DAN MASYARAT TERHADAP KINERJA
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN
DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke 3 pada tahun 2024 diukur dengan 3 (tiga) Indikator Kinerja Utama (IKU).

Tabel 3.16
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3 Terhadap Target Tahun 2024

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target | Realisasi | %Capaian Kategori NSJ::_I::'
Meningkatnya Indeks kepuasan pelaku 95.80 97.63 101.91 Sangat Baik
kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian ‘
usaha dan bimbingan dan pembinaan
Masyarakat pengawasan Obat dan
o Makanan
terhadap kineria =401 < kepuasan 8080 | 80.34 99.43 Cukup
pengawasan Obat | masyarakat atas kinerja Q
dan Makanan di Pengawasan Obat dan
masing —masing Makanan
wilayah kerja UPT | Indeks Kepuasan 93.75 94.67 100.98 Sangat Baik
Masyarakat terhadap ‘
Layanan Publik BPOM
Nilai Pencapaian Sasaran 100.77 Sangat Baik ‘

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan,
Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan dan Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik BPOM diukur pada akhir tahun 2024. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan dan Indeks kepuasan masyarakat atas
kinerja Pengawasan Obat dan Makanan ditetapkan berdasarkan hasil evaluasi oleh Pusat Analisis Kebijakan
Obat dan Makanan Badan POM RI sedangkan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM
ditetapkan berdasarkan hasil evaluasi oleh Biro Hukum dan Organisasi Badan POM RI.

Pada sasaran kegiatan ke-3 diperoleh Nilai Pencapaian Sasaran sebesar 100.77% dengan kriteria “Sangat

Baik”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa BBPOM di Samarinda telah berhasil meningkatkan kepuasan

pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di masing —masing wilayah kerja
UPT




Masing-masing indikator kinerja sasaran kegiatan yang merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU), dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan
Makanan

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) BPOM pada level Sasaran Kinerja (SK). Pengukuran Indeks ini
dilakukan melalui survei yang bertujuan untuk mengukur kepuasan pelaku usaha yang telah mendapatkan
bimbingan dan pembinaan dari BPOM dalam bentuk/jenis kegiatan seperti pendampingan, desk, bimbingan
teknis, dan sosialisasi. Pelaku usaha yang menjadi target utama adalah para pelaku usaha produksi obat dan
makanan yang secara umum telah mendapatkan pembinaan melalui berbagai bentuk sosialisasi, baik secara
luring maupun daring, baik dalam kegiatan berkelompok maupun secara mandiri. Selain itu, target juga
mencakup pelaku usaha produksi obat bahan alam, kosmetik dan pangan olahan yang sedang dalam proses
memperoleh izin edar yang telah mendapatkan pendampingan dan bimbingan teknis. Pelaku usaha sarana
produksi dan distribusi obat (PBF) yang telah mengikuti bimbingan melalui desk CAPA untuk penyelesaian tindak
lanjut hasil audit juga termasuk dalam sasaran pembinaan ini..

Metode peneliian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan skala Likert 1-4 dengan aspek Customer
Satisfaction

Pengukuran dalam survey ini dapat dinilai dari beberapa aspek sebagai berikut :

1) Aspek Tangible
) Aspek Reliability
) Aspek Assurance
)

)

W N

4
5

Survei dilakukan secara online menggunakan aplikasi BPOM Operation Center (BOC) kepada seluruh pelaku

Aspek Responsiveness

Aspek Empathy

usaha yang pernah mendapatkan bimbingan dan pembinaan oleh BPOM. Selain itu survey juga dilakukan pada
setiap kegiatan bimbingan atau pembinaan yang dilakukan pada tahun berjalan. Target tahun 2024 Indeks
kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan
adalah 95,80 (Sembilan Puluh Lima Koma Delapan Puluh)

Realisasi indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan

Makanan ini dilakukan oleh Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan pada akhir tahun sehingga penilaian

capaian terhadap target yang telah ditetapkan pada tahun 2024 juga dilakukan pada akhir tahun.




a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024
Gambar 3.22
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2024
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Target Tahun 2024 = Realisasi Tahun 2024 = Capaian Tahun 2024

Realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan yang diperoleh pada akhir tahun 2024 yaitu 97.63% melebihi dari target yang ditetapkan yaitu 95.80%
dengan capaian 101.91 % dengan kategori "Sangat Baik”.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024
Gambar 3.23
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan
dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2020-2024
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Berdasarkan hasil realisasi kinerja Tahun 2020-2024, pada tahun 2024 terlihat realisasi kinerja telah mencapai

target yang ditetapkan dan secara realisasi tahun 2024 lebih tinggi dibandingkan realisasi tahun 2020, 2021,
2022 dan 2023. Hal ini disebabkan oleh adanya pengembangan dalam penyampaian materi pada berbagai
kegiatan dengan metode yang lebih efektif, salah satunya melalui praktek langsung. Selain itu, berbagai akses
telah diberikan kepada pelaku usaha, baik dalam kegiatan sosialisasi, bimbingan teknis, maupun desk CAPA,
yang dapat diperoleh secara luring melalui tatap muka, maupun secara daring melalui platform seperti WhatsApp
Si Jebol dan Zoom Meeting JJS (Jum'at Jumpa Si Jebol), termasuk pemberian bimbingan langsung di tempat
untuk pelaku usaha sarana produksi obat dan makanan. Pendekatan ini memungkinkan jangkauan yang lebih
luas terhadap pelaku usaha di kabupaten/kota, sekaligus memberikan fleksibilitas bagi pelaku usaha untuk

menyesuaikan dengan kebutuhan mereka.

Pada tahun 2023 bersamaan dengan evaluasi paruh waktu Rensta dilakukan reviu terhadap target PK 2024,
berdasarkan realisasi tahun 2023 yang telah melampaui target 2024 maka dilakukan revisi , target semula pada
dokumen Reviu Renstra 87.8 % menjadi 95,80%.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional

Tabel 3.17
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

szgztal Balai Besar Target Realisasi Capaian Kriteria
Mataram 97,9 97,68 99,78 Cukup
91.00 Palangkaraya 95,6 96,15 100,58 Sangat Baik
Jayapura 94,6 96,49 102,00 Sangat Baik
Samarinda 95,8 97,63 101,91 Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap

Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan tahun 2024 yang tertinggi adalah
BBPOM di Mataram, diikuti oleh BBPOM di Samarinda, BBPOM di Jayapura dan yang terendah adalah BBPOM
di Palangkaraya. Capaian ketiga balai yaitu BBPOM di Jayapura, BBPOM di Samarinda dan BBPOM di
Palangkaraya masuk kategori Sangat Baik, sedangkan BBPOM di Mataram masuk kategori Cukup.




Gambar 3.24

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
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Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap

pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan tahun 2024 yang tertinggi adalah
BBPOM di Mataram, diikuti BBPOM di Samarinda, BBPOM di Jayapura dan yang terendah adalah BBPOM di

Palangkaraya. Realisasi keempat UPT BPOM tersebut telah melebihi target nasional sebesar 91.00% .

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan kinerja Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan

dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan tahun 2024 yaitu :

1.
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Petugas memiliki kompetensi yang mumpuni untuk dapat memberikan bimbingan dan pembinaan
secara tepat kepada pelaku usaha.

Konsistensi pelaksanaan Sosialisasi Registrasi |zin Edar Badan POM kepada pelaku usaha baik secara
luring dan daring di kabupaten /kota untuk menjawab kebutuhan informasi pelaku usaha mengenai
pengurusan izin edar Badan POM.

Pelaksanaan Bimbingan Teknis Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik, Bimbingan Teknis Cara
Pembuatan Obat Tradisional Yang Baik dan Bimbingan Teknis Cara Pembuatan Kosmetik Yang Baik
kepada pelaku usaha UMKM Pangan Olahan, Obat Bahan Alam dan Kosmetik telah dilaksanakan
sesuai dengan perencanaan telah berkontribusi dalam peningkatan pengetahuan bagi pelaku usaha.
Pelaksanaan Desk CAPA oleh petugas kepada pelaku usaha dilakukan secara intensif sehingga
membantu dalam pemenuhan penyelesaian temuan audit sertifikasi sarana sesuai dengan timeline
waktu yang ditetapkan.

Adanya kerjasama dengan stakeholder CSR PT. Kaltim Daya Mandiri dalam penyelenggaraan
Bimbingan Teknis CPPOB bagi UMKM di Kota Bontang.
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Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja indikator indeks kepuasan pelaku usaha terhadap

pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan diantaranya sebagai berikut :

1. Peningkatan kompetensi petugas sertifikasi yang dilakukan secara berkesinambungan melalui
keikutsertaan pada pelatihan-pelatihan dalam kegiatan terpadu pusat balai ataupun kegiatan mandiri
balai dengan narasumber Badan POM baik secara luring maupun daring untuk dapat memberikan
informasi terkini kepada pelaku usaha.

2. Pelaksanaan layanan pendampingan online yang lebih intensif melalui whatsapp khusus sertifikasi "Si
Jebol” dan Layanan Informasi tatap muka melalui zoom meeting “Jumat Jumpa Si Jebol (JJS)” terkait
sertifikasi sarana dan registrasi produk obat dan makanan memberi kemudahan kepada para pelaku
usaha untuk mendapatkan informasi dan memperluas jangkauan Balai Besar POM di Samarinda
dengan seluruh Kabupaten/ Kota di Kalimantan Timur.

3. Pendampingan intensif pada pelaku usaha produksi obat dan makanan melalui bimtek dan
pendampingan secara langsung (desk) dengan on site di sarana produksi, maupun secara daring
dengan menggunakan aplikasi Zoom Meeting untuk para pelaku usaha UMKM dalam memfasilitasi dan
membantu penyelesaian kendala yang dialami dalam proses pengurusan izin edar.

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.18
Efiensi Anggaran pada Indikator Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan

pengawasan Obat dan Makanan

. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
odikatoqiinena 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian
100%

bimbingan dan pembinaan 4,479,000.00 4,479,000.00 100 101.91

Efisien
pengawasan Obat dan ( )

Makanan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena
capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila
anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan. Adapun kegiatan yang mendukung

pencapaian kinerja ini adalah program Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen

Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT-Pelaksanaan koordinasi dalam rangka pemeriksaan sarana




Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Perlu dilakukan upaya peningkatan untuk penyempurnaan kinerja ke depannya yaitu :

1.

Peningkatan kompetensi petugas terkait pelayanan publik dan kemampuan komunikasi agar semua
petugas dapat berkomunikasi secara tepat sehingga pelaku usaha memahami yang disampaikan.
Peningkatan kompetensi petugas terkait cara pembuatan/produksi yang baik dan cara distribusi yang baik
sehingga dapat memberikan informasi dan solusi yang tepat saat melakukan pendampingan termasuk
peningkatan kompetensi lainnya yang menunjang, seperti pelatihan topik khusus terkait registrasi produk,
denah, dan lain lain.

Mempersiapkan materi utama dan penunjang dengan baik agar mudah dipahami oleh pelaku usaha yang
mengikuti kegiatan.

Menerapkan teknik/strategi komunikasi sesuai karakteristik dan tingkat literasi pelaku Usaha
Memaksimalkan program Jumat Jumpa Si Jebol (JJS) yang diperluas diluar jadwal rutin dengan perjanjian

waktu agar pendampingan lebih dirasakan dampaknya oleh pelaku usaha.

Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil pengukuran dari kegiatan survei berupa angka. Angka

ditetapkan dengan skala 1-4. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat terhadap

kinerja BPOM dalam menjamin keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang dirasakan oleh

masyarakat.

Masyarakat yang menjadi terget survey adalah konsumen obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik

dan makanan termasuk minuman yang merupakan produk layanan yang diawasi oleh BPOM.

emphaty. Untuk mengukur Indikator pembentuk terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu tangibles, realibility,

responsiveness, assurance dan ke 5 (lima) indikator tersebut, ditetapkan melalui 2 (dua) pengukuran indeks

yaitu:

1.

Indeks kepuasan langsung vaitu, sejauh mana kinerja BPOM dalam melakukan pengawasan melalui
komunikasi, informasi dan edukasi kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan aman, bermutu dan
berkhasiat melalui fasilitas website dan media sosial BPOM (tangibles).

Indikator tidak langsung yaitu sejauh mana kinerja BPOM dalam melakukan pengawasan (realibility),
tindakan (responsiveness), memberikan perlindungan (assurance) dan kepedulian (emphaty) terhadap

Obat dan Makanan beredar di masyarakat.

Survei dilakukan secara online menggunakan aplikasi BPOM Operation Center (BOC) kepada seluruh

masyarakat anggota rumah tangga yang menggunakan produk Obat dan Makanan berusia 17-65 tahun. Target




tahun 2024 Indeks kepuasan masyarakat terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat

dan Makanan adalah 80,80 (Delapan Puluh Koma Delapan).
Realisasi indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan ini dilakukan oleh Pusat
Analisa Kebijakan Obat dan Makanan pada akhir tahun sehingga penilaian capaian terhadap target yang telah
ditetapkan pada tahun 2024 juga dilakukan pada akhir tahun.

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.25
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan
Obat dan Makanan Tahun 2024
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Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan yang diperoleh pada akhir

tahun 2024 yaitu 80.34 % belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 80.80 % dengan capaian 99.43 %

dengan kategori "Cukup”.




b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024
Gambar 3.26
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan
Obat dan Makanan Tahun 2020-2024
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Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat realisasi indikator indeks kepuasan masyarakat Kinerja Pengawasan
Obat dan Makanan tahun 2020 sampai 2023 mengalami peningkatan sedangkan tahun 2024 mengalami

penurunan walaupun tidak signifikan.

Pada akhir tahun 2023 dilakukan reviu terhadap target PK 2024, berdasarkan realisasi tahun 2023 yang telah
melampaui target 2024 maka dilakukan revisi , target semula pada dokumen Reviu Renstra 80.01 % menjadi
80,80%.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target

Nasional
Tabel 3.19
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional
Target - s . " o
Nasional Balai Besar Target Realisasi %oCapaian Kriteria
Mataram 79.7 79.53 99.79 Cukup
83.00 Palangkaraya 89.09 92.40 103.72 Sangat Baik
' Jayapura 73.00 68.70 94.11 Cukup
Samarinda 80.80 80.34 99.43 Cukup
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Gambar 3.27
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
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Berdasarkan Gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja

pengawasan Obat dan Makanan tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di Palangkaraya dan hanya BBPOM

di Palangkaraya yang sudah melampaui target nasional.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan capaian kinerja Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja

pengawasan Obat dan Makanan tahun 2024 adalah sebagai berikut :

Kegiatan pembinaan dan pengawasan yang dilakukan pada tahun 2024 yang dipublikasikan di website dan
media sosial BBPOM Samarinda belum optimal

Berita dan informasi yang disampaikan di media sosial kurang dikemas secara menarik sehingga kurang
diminati oleh masyarakat.

Pelaksanaan pengawasan obat dan makanan di kabupaten/kota dengan melibatkan petugas diluar
kelompok pemeriksaan belum optimal.

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dilaksanan secara berkala terkait dengan capaian hasil pengawasan
belum konsisten

Kurangnya sinergi dan kolaborasi dengan lintas sektor untuk mengedukasi masyarakat dan
menyebarluaskan informasi Keamanan Obat dan Makanan

Pemberian informasi terkait keamanan dan mutu produk masih kurang dirasakan oleh masyarakat

berdasarkan hasil survey




e. Analisis Program/Kegiatan yang Menyebabkan Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Sarana Prasarana di Pelayanan publik belum dimanfaatkan secara optimal.

Dukungan Anggaran DAK yang dilaksanakan oleh Pemda Kabupaten/Kota belum memberikan dampak
yang efektif pada kesadaran pelaku usaha dalam pengelolaan obat

Penggunakan media sosial / saluran komunikasi massal dalam pemanfaatan Obat dan Makanan belum

optimal.

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.20
Efiensi Anggaran pada Indikator Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan
Obat dan Makanan
. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
LTSI ) 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Indeks kepuasan masyarakat Tidak
atas kinerja Pengawasan 423,509,000.00 | 423,297,419.00 99.95 99.43 .
Obat dan Makanan o T Efisien

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran tidak efisien karena

persentase capaian indikator lebih rendah daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat

disimpulkan bahwa anggaran 2024 belum sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Indeks kepuasan

masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
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Meningkatkan kegiatan yang terkait dengan pemberian informasi dan edukasi kepada masyarakat melalui
berbagai media promosi.

Meningkatkan enggagement dengan melakukan interaksi aktif dengan pengikut pada media sosial yang
dimiliki oleh BBPOM Samarinda

Meningkatkan kegiatan public relation dan publikasi berbagai aktivitas pengawasan Obat dan Makanan
yang dilakukan oleh BBPOM Samarinda melalui berbagai media.

Tampilan dan informasi yang disampaikan melalui media sosial dan website BBPOM Samarinda harus
ringkas, menarik dan up to date serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada setiap waktu untuk
menangkal informasi sampah/HOAKS yang banyak beredar di masyarakat.

Penguatan peran UPT BPOM di daerah dalam menjalin kemitraan dengan lintas sektor seperti pemda,

media lokal, dan institusi pendidikan dalam menyebarluaskan informasi Obat dan Makanan.
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o Meningkatkan jumlah kemitraan dan edukasi kelompok/komunitas olahraga/pemuda/remaja untuk menjadi

peer educator dalam menyebarluaskan informasi Obat dan Makanan melalui pesan cek KLIK seperti pada

SAKA Pramuka, kegiatan pengabdian masyarakat (KKN) mahasiswa, dli

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai Besar POM di Samarinda

Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, Pemerintah memiliki
kewajiban untuk meningkatkan kualitas dan menjamin penyediaan pelayanan publik sesuai dengan asas-asas
umum pemerintahan yang baik, serta untuk memberikan perlindungan bagi setiap warga negara dan penduduk
dari penyalahgunaan wewenang dalam penyelenggaraan pelayanan publik yang berkaitan dengan kebutuhan
dasar masyarakat. Atas dasar definisi itu pula maka berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik. Dalam rangka upaya peningkatan kualitas pelayanan publik tersebut maka perlu diketahuinya

Nilai Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) sebagai tolak ukur untuk menilai kualitas pelayanan.

Survei Kepuasan Masyarakat ini bertujuan untuk mengukur kepuasan masyarakat selaku penerima layanan
publik Balai Besar POM di Samarinda dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelayanan publik di
lingkungan Balai Besar POM di Samarinda.

Adapun 9 (Sembilan) unsur yang tertera pada survei, antara lain :

e U1. Persyaratan

e U2. Sistem, Mekanisme, Prosedur

e U3. Waktu

e U4 Biaya/Tarif

e U5 Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan

e U6. Perilaku Pelaksana

e U7. Kompetensi Pelaksana

e U8 Penanganan Pengaduan, Saran, dan Masukan

e U9. Sarana dan Prasarana

Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat mengacu pada Permenpan Nomor 14 Tahun 2017 dilakukan pada
53 jenis pelayanan pada Unit Pelayanan Pusat dan 3 jenis pelayanan pada Unit Pelayanan Balai Besar/Balai
POM.

Survei dilakukan dengan menggunakan frame kuesioner yang ditempelkan pada aplikasi SAPA APIP sehingga

setiap unit pelayanan publik mendapatkan URL (link survei), kemudian penerima layanan dapat langsung
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mengisi kuesioner dengan mengakses link tersebut. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik
BPOM dikoordinir oleh Biro Hukum dan Organisasi Badan POM RI

Pada tahap interpretasi, untuk memudahkan penafsiran pada nilai indeks kepuasan konsumen dan mengacu

pada pengelompokan kinerja unit pelayanan berdasarkan PermenPAN dan RB Nomor 14 Tahun 2017, indeks

yang diperoleh dikelompokkan sebagaimana Tabel berikut :

Tabel 3.21
Nilai Interval Konversi Survei Kepuasan Masyarakat

Nila Inten{al Mutu Pelayanan Kinerja Unit Pelayanan
Konversi

25,00 - 64,99 D Tidak Baik

65,00 - 76,60 C Kurang Baik

76,61 —88,30 B Baik

88,31 - 100,00 A Sangat Baik

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.28
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik
Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2024
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Sesuai gambar di atas, target Indeks Kepuasan masyarkat terhadap Layanan Publik Balai Besar POM di

Samarinda pada tahun 2024 sebesar 93.75 %, dengan Realisasi Tahun 2023 sebesar 94.67 % dan Capaian

Tahun 2023 sebesar 100.98 %. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi mencapai target, serta masuk

dalam kategori Sangat Baik.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024
Gambar 3.29
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik
Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2020-2024
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Dari Tabel diatas terlihat adanya peningkatan realisasi indikator Indeks Kepuasan masyarakat terhadap Layanan
Publik Balai Besar POM di Samarinda dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. Hal tersebut menunjukkan
Balai Besar POM di Samarinda selalu berupaya meningkatkan kualitas layanan publik agar dapat meningkatkan
kepuasaan masyarakat terhadap layanan publik.

Pada akhir tahun 2023 dilakukan reviu terhadap target PK 2024, berdasarkan realisasi tahun 2023 yang
telah melampaui target 2024 maka dilakukan revisi , target semula pada dokumen Reviu Renstra 90
menjadi 93,75.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional

Tabel 3.22
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

szzgﬁ; Balai Besar Target Realisasi %Capaian Kriteria
Mataram 99 99,34 100,34 Sangat Baik
9129 Palangkaraya 97,25 97,37 100,12 Sangat Baik
Jayapura 90,5 91,96 101,61 Sangat Baik
Samarinda 93,75 94,67 100,98 Sangat Baik
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Gambar 3.30
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
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Berdasarkan tabel diatas realisasi Indeks Kepuasan masyarakat terhadap Layanan Publik Tahun 2024 di wilayah
BBPOM di Mataram, BBPOM di Palangkaraya, BBPOM di Jayapura dan BBPOM di Samarinda telah melebihi
target nasional. Realisasi yang tertinggi adalah BBPOM di Mataram dan yang terendah adalah BBPOM

Jayapura.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan kinerja Indeks Kepuasan masyarkat terhadap Layanan Publik Balai

Besar POM di Samarinda antara lain :

1. Kemudahan Persyaratan Pendaftaran, Waktu dan Biaya Tarif Izin Edar BPOM dengan membantu UMKM
dalam pengurusan izin edar melalui pendampingan Sl Jebol, JJS (Jum’at Jumpa Si Jebol).

2. Peningkatan kompetensi petugas melalui pelatihan secara daring dan luring sehingga dapat meningkatkan
kinerja dalam melaksanakan pengawasan obat dan makanan serta Peningkatan Perilaku Petugas dalam
memberikan pelayanan.

3. Peningkatan penanganan pengaduan dan tindak lanjut yang disampaikan dan ditindaklanjut sesuai
timeline/SLA.

4. Menyelesaikan tindak lanjut SKM sesuai time line/SLA, dan melaksanakan pemantauan atas tindak
lanjutnya secara berkala

Meskipun demikian masih terdapat kekurangan pada Unsur-unsur penilaian yang perlu dilakukan prioritas

perbaikan yaitu sebagai berikut: Persyaratan Pelayanan (U1) , Waktu Penyelesaian (U3) dan Sarana dan

Prasarana (U9)
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e.

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja antara lain :

1.

Publikasi Informasi Layanan Konsultasi Si Jebol Via WhatsApp dan Layanan Konsultasi JUS (Jumat Jumpa
Si Jebol) melalui Zoom Meeting dan Media Sosial Instagram Balai Besar POM di Samarinda.

Standar layanan publik yang disusun berdasarkan masukan unsur Penta Heliks (Pemerintah,
Masyarakat/Organisasi Kemasyarakatan, Pelaku Usaha dan Media), serta di publikasikan melalui media
sosial, media elektronik/online serta media luar ruangan (baliho). Pemenuhan kualitas sarana prasarana
untuk meningkatkan Pelayanan Publik, antara lain Fungsi dan sarana Front office terpisah dari loket
layanan, ruang tunggu khusus difabel.

Melakukan sosialisasi melalui KIE langsung maupun melalui publikasi media sosial terkait sarana untuk
menyalurkan saran dan masukan, bisa melalui Whistle Blowing System (WBS) melalui
sangintegritas.pom.go.id, email wbsbbpom.smd@gmail.com, https://bit.ly/AyoAdukanPungliGratifikasi dan
Kotak Pengaduan BBPOM di Samarinda.

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Efiensi Anggaran pada Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik

Tabel 3.23

Balai Besar POM di Samarinda

. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
el e 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap 100%
Layanan Publik 66,583,000 66,419,731 99.75 100.98 iy
Balai Besar POM di (Efisien)
Samarinda

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena

capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila

anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Indeks Kepuasan masyarakat terhadap

Layanan Publik Balai Besar POM di Samarinda.

Adapun kegiatan yang mendukung tercapainya indikator ini adalah Komunikasi Publik -Layanan Publikasi

keamanan dan mutu Obat dan Makanan oleh UPT



about:blank

g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Meskipun capaian telah mencapai target yang telah ditetapkan, masih perlu dilakukan upaya-upaya peningkatan

untuk Penyempurnaan Kinerja ke depannya antara lain :

1.

10.
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Karena lokasi kantor yang jauh ke kabupaten/kota sehingga dilakukan Publikasi informasi layanan konsultasi
Sidebol via WA dan layanan konsultasi JUS (Jumat Jumpa Si Jebol) melalui zoom meeting melalui IG Balai
Dilakukan pendampingan dalam pengisian registrasi dalam aplikasi BPOM melalui pendampingan SiJEBOL
(Sertifikasi Jemput Bola) maupun secara zoom melalui inovasi Jumat Jumpa Sijebol (JJS) serta melalui
layanan sertifikasi di Mall Pelayanan Publik (MPP)

Sosialisasi Standar Layanan Informasi dan Pengaduan melalui Forum Konsultasi Publik (FKP), Infografis
melalui Media Sosial (FB, IG, Twitter, Media Online), Publikasi melalui Baliho, dan IG serta Pod Cast di Mall
Pelayanan Publik

Membuat brosur tentang Registrasi Pangan Olahan, Notifikasi Kosmetik, Registrasi OT bertahap, dan PIRT
yang memuat informasi layanan sertifikasi Obat dan Makanan

Peningkatan sarana prasarana layanan publik untuk memenuhi persyaratan

Target kegiatan sosialisasi, KIE diarahkan kepada pelaku usaha, dengan bekerja sama dengan instansi
terkait yang memiliki UMKM binaan seperti Disperindag, Koperasi dan UKM serta CSR

Koordinasi dengan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kabupaten/Kota terkait persyaratan dan alur untuk pengurusan NIB bagi pelaku usaha

Publikasi Informasi layanan Konsultasi SiJebol via WA dan layanan konsultasi JJS (Jumat Jumpa Si Jebol)
melalui zoom meeting (unsur Persyaratan Pelayanan)

Publikasi Informasi Waktu Penyelesaian Layanan melalui IG Balai. ( unsur Waktu Penyelesaian )
Meningkatkan ketersediaan sarana prasarana pelayanan publik khususnya dukungan terhadap layanan

berbasis digital melalui penyediaan jaringan internet yang baik dan kuat. ( Sarana dan Prasarana )
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MENINGKATNYA EFEKTIFITAS
PEMERIKSAAN SARANA OBAT DAN MAKANAN
SERTA PELAYANAN PUBLIK
DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke 4 pada tahun 2024 diukur dengan 8 (delapan) Indikator Kinerja Utama (IKU). Capaian
indikator kinerja tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah
Tabel 3.24
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4 Terhadap Target Tahun 2024

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Target

Realisasi

% Capaian

Kriteria

Notifikasi
Warna

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan sarana
obat dan makanan
serta
publik  di
kerja Balai
POM di Samarinda

pelayanan
wilayah
Besar

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang
dilaksanakan

100.00

100.00

100.00

baik

Persentase
keputusan/rekomendasi

hasil inspeksi yang

85.00

85.09

100.11

Sangat Baik

ditindaklanjuti oleh

pemangku kepentingan

Persentase keputusan 99.90 100.00 100.10 Sangat Baik

penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

Persentase sarana produksi | 78.00 74.14 95.05 Cukup

Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan

Persentase sarana 85.00 89.32 105.08

distribusi Obat dan

Makanan yang memenuhi

Sangat Baik

ketentuan

Indeks Pelayanan Publik 4.60 4.87 105.87 Sangat Baik
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Persentase UMKM yang 91.00 91.23 100.25 Sangat Baik
memenuhi standar produksi ‘
pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik

Persentase Keterlibatan 95.00 100.00 105.26 Sangat Baik

UPT dalam Program ‘
Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program
Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di

Provinsi/Kabupaten/Kota

Sangat Baik
Nilai Pencapaian Sasaran 101.47 9 ‘

Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan 4 terhadap target tahun 2024 diperoleh dari 8 indikator yaitu Persentase
keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan dengan capaian
100,00% (Baik), Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan dengan capaian 100.11% (Sangat Baik), Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu dengan capaian 100.10% (Sangat Baik), Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan dengan capaian 95.05% (Cukup), Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan dengan capaian 105.08% (Sangat Baik), Indeks Pelayanan Publik dengan
capaian 105.87% (Sangat Baik), Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik dengan capaian 100.25% (Sangat Baik), Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota capaian 105.26% (Sangat Baik), sehingga diperoleh NSS sebesar
101.47% dengan kriteria “Sangat Baik”. Maka dapat disimpulkan bahwa Sasaran Kegiatan ke-empat
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai

Besar POM di Samarinda telah tercapai dengan sangat baik.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

Keputusan/rekomendasi yang dimaksud adalah keputusan/ rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian

antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi. Keputusan dapat berupa
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pembinaan teknis, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/pencabutan izin/pencabutan NIE

dan/atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, sarana

pelayanan kefarmasian), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal/ KPID), hasil

pengawasan label, penanganan kasus, dan pengaduan konsumen. Yang dimaksud keputusan/rekomendasi

yang dilaksanakan terdiri dari :

1. Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Balai Besar POM di Samarinda yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT lain;

2. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Balai Besar
POM di Samarinda;

3. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Balai Besar POM di Samarinda yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh Pusat; dan

4. Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh Balai Besar POM
di Samarinda.

Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah :

1. Pelaku usaha

2. Lintas Sektor (pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang
terkait pengawasan Obat dan Makanan)

Keputusan rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan pada tahun 2024,

terdapat sebanyak 413 keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi, serta sebanyak

413 yang dilaksanakan/ditindaklanjuti. Dengan olah data serta cara perhitungan yang sudah ditetapkan, maka

capaian indikator kinerja persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang

dilaksanakan adalah sebesar 100,00%.




a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024
Gambar 3.31
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan Tahun 2024
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Sesuai gambar di atas, target persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan pada tahun 2024 sebesar 100%, dengan realisasi tahun 2024 sebesar 100,00% dan capaian
tahun 2024 sebesar 100,00%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi telah mencapai target yang

ditetapkan, serta masuk dalam kriteria Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024
Gambar 3.32
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan Tahun 2020-2024
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Berdasarkan gambar diatas, terlihat capaian pada tahun 2020 paling tinggi hingga mencapai 113.56%. Hal ini
disebabkan target yang diberikan belum mencapai 100% sehingga capaian dapat melebihi target yang
diharapkan. Di tahun 2021, capaian paling rendah dalam 5 tahun terakhir, yang disebabkan karena peningkatan
target yang cukup signifikan dibanding tahun sebelumnya, sehingga tampak tidak semua rekomendasi dapat

dilaksanakan seluruhnya. Pada tahun 2022, 2023 dan 2024, capaian stabil di angka 100% yang menandakan
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target yang ditetapkan telah dicapai. Hal ini terjadi karena adanya komitmen bersama, efektivitas monitoring dan

evaluasi yang dilakukan, dan kontinuitas dalam melaksanakan kebijakan sehingga target dapat dicapai dengan
konsisten.
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional

Tabel 3.25
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Target Nasional Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 99.20 100.00 100.81 Sangat Baik
95.00 Palangkaraya 98.00 98.50 100.51 Sangat Baik
Jayapura 98.00 100.00 102.04 Sangat Baik
Samarinda 100.00 100.00 100.00 Baik

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa capaian persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di Jayapura, diikuti
oleh BBPOM di Mataram, BBPOM di Palangkaraya dan BBPOM di Samarinda.

Gambar 3.33
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
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Berdasarkan grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan tahun 2024 oleh BBPOM di Samarinda sama dengan BBPOM
di Mataram dan BBPOM di Jayapura, yang terendah adalah BBPOM di Palangkaraya. Jika dibandingkan dengan

target Nasional maka realisasi keempat UPT telah melampaui target nasional sebesar 95%.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Hal-hal yang mempengaruhi keberhasilan kinerja persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan antara lain :
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o Melakukan monitoring terhadap keputusan/rekomendasi yang diterima oleh pusat/UPT lain dan pemangku

kepentingan untuk ditindaklanjuti oleh UPT.

o Monitoring terhadap rekomendasi/tindaklanjut hasil kegiatan inspeksi yang harus dikirimkan

o Melakukan evaluasi atas realisasi bulanan sehingga kendala dapat segera diantisipasi.

o Kerjasama dan komunikasi yang baik, dengan UPT pusat maupun dengan pemangku kepentingan lain.

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan/program yang menunjang tercapainya persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan antara lain :

e Monitoring dan evaluasi terhadap hasil kegiatan pengawasan sarana produksi maupun distribusi telah

dilaksanakan secara optimal.

e  Monitoring kegiatan melalui program Ngopi Cantik (Ngobrol Hepi Capaian Terupdate Indikator Kinerja)

untuk memantau, mengetahui kondisi, kendala dan rekomendasi dalam mencapai indikator kinerja yang

efektif dan efisien.

e Komunikasi yang lebih intensif antara Pusat, UPT lain maupun pemangku kepentingan oleh UPT agar

pengawasan Obat dan makanan dapat dilaksanakan dengan lebih optimal

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.26

Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi

ang dilaksanakan

Inspeksi sarana produksi dan

distribusi yang dilaksanakan

. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
odikatogiinena 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil .
48.218.600 48.190.371,40 99.94 100.00 100% (Efisien)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena capaian

indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024

telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan.
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g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Dalam rangka mempertahankan capaian kinerja yang telah dicapai perlu dilakukan upaya-upaya sebagai berikut:

o Melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin tiap bulan terhadap tindak lanjut keputusan/rekomendasi
hasil kegiatan inspeksi yang telah dilaksanakan.

e Segera melaksanakan rekomendasi yang belum ditindaklanjuti

o Komunikasi yang lebih intensif antara Pusat, UPT lain maupun pemangku kepentingan oleh UPT agar

pengawasan Obat dan makanan dapat dilaksanakan dengan lebih optimal

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan

Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh Badan POM melalui Balai
Besar POM di Samarinda kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana
produksi/distribusi Obat dan Makanan. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi,
distribusi, sarana pelayanan kefarmasian, baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.
Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan
(pelaku usaha dan lintas sektor). Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan teknis,
peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut
kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, sarana pelayanan
kefarmasian), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan
label, penanganan kasus, dan pengaduan konsumen. Tindak lanjut adalah feedback / respon dari stakeholder

terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh BBPOM di Samarinda.

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan Tahun 2024 terdapat
sebanyak 324 keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi, serta sebanyak 228 yang telah ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan. Dengan olah data serta cara perhitungan yang sudah ditetapkan, maka % capaian

indikator kinerja persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku

kepentingan adalah sebesar 100.11%.




a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024
Gambar 3.34
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti
oleh Pemangku Kepentingan Tahun 2024
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Sesuai gambar di atas, target persentase keputusan/ rekomendasi hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan pada tahun 2024 sebesar 85,00%, dengan realisasi tahun 2024 sebesar 85.09% dan
capaian tahun 2024 sebesar 100.11%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi telah mencapai
target, serta masuk dalam kriteria Sangat Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024
Gambar 3.35
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang

Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan Tahun 2020-2024
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Berdasarkan gambar diatas, realisasi dan capaian dalam 5 tahun terakhir selalu melampaui target yang

ditetapkan, dimana capaian tertinggi terjadi di tahun 2021, kemudian diikuti capaian di tahun 2020, 2023 dan




C.

® 05H-74H630 Q@ JI. Let. Jend. Soeprapto, No. 3

terendah di tahun 2022. Capaian di tahun 2024 menurun dibandingkan tahun-tahun sebelumnya namun

realisasinya tidak menurun secara signifikan.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target

Nasional
Tabel 3.27
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional
Target Nasional Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 88.50 98.77 111.60 Sangat Baik
Palangkaraya 80.00 83.80 104.75 Sangat Baik
75.00
Jayapura 70.00 89.19 120.00 Sangat Baik
Samarinda 85.00 85.09 100.11 Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa capaian persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di Jayapura, diikuti
oleh BBPOM di Mataram, BBPOM di Palangkaraya dan BBPOM di Samarinda. Capaian dari keempat UPT yang

diperbandingkan masuk dalam kategori sangat baik.

Gambar 3.36
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
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Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di Mataram,
diikuti oleh BBPOM di Jayapura, BBPOM di Samarinda dan BBPOM di Palangkaraya. Dari keempat UPT yang
diperbandingkan, seluruhnya telah mencapai target nasional.
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d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Hal-hal yang mempengaruhi keberhasilan dalam pencapaian indikator kinerja ini adalah :

o Melakukan pendampingan kepada pelaku usaha dalam pengisian CAPA dari rekomendasi hasil
pemeriksaan untuk memudahkan dan mempercepat proses umpan balik yang diterima (desk CAPA).

o Monitoring yang lebih intensif terhadap rekomendasi hasil inspeksi yang belum ditindaklanjuti oleh pelaku
usaha dan lintas sektor

¢ Meningkatnya pemahaman pelaku usaha dalam menindaklanjuti rekomendasi hasil inpeksi sebagai dampak

dari bimbingan teknis yang telah diberikan.

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan kinerja ini antara lain :

e  Pendampingan/konsultasi terhadap pelaku usaha dalam menindaklanjuti CAPA

e Kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap tindak lanjut CAPA dari pelaku usaha telah dilakukan secara
optimal

o  Monitoring kegiatan melalui program Ngopi Cantik (Ngobrol Hepi Capaian Terupdate Indikator Kinerja) untuk
memantau, mengetahui kondisi, kendala dan rekomendasi dalam mencapai indikator kinerja yang efektif
dan efisien.

o Komunikasi yang terjalin baik dengan pelaku usaha maupun pemangku kepentingan.

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.28
Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh

Pemangku Kepentingan

b oy | T || R | oot | ot | fe
Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil 100%
Inspeksi yang Ditindaklanjuti 6.468.500 6.468.205 100 100.11 (Efisien)
oleh Pemangku Kepentingan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena capaian
indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024
telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang

Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan.
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g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Upaya-upaya rekomendasi yang perlu dilakukan untuk penyempurnaan kinerja ke depan adalah:

o Monitoring dan evaluasi terhadap rekomendasi hasil inspeksi yang dikirimkan dan tindaklanjut yang diterima
baik dari pelaku usaha maupun lintas sektor terkait.

e Melakukan desk CAPA kepada pelaku usaha.

e Mengirimkan apresiasi dan evaluasi kepada lintas sektor (kepala daerah) terhadap hasil pengawasan obat
dan makanan di wilayahnya.

e Peningkatan koordinasi dengan pemangku kepentingan sebagai mitra Balai Besar POM di Samarinda
dengan membentuk Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan sebagai implementasi
Permendagri 41 tahun 2018 tentang Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan di Kab/kota dan mendorong peran Pemerintah Daerah dalam pengawasan obat dan makanan
melalui pengelolaan Dana Alokasi Khusus (DAK) Nonfisik Pengawasan Obat dan Makanan, termasuk tindak

lanjut hasil pengawasan sarana yang dilakukan oleh BBPOM di Samarinda.

3. Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu diukur dengan membandingkan jumlah
keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu (termasuk carry over tahun sebelumnya) s.d
triwulan n dengan jumlah permohonan penilaian sertifikasi (termasuk carry over tahun sebelumnya) s.d triwulan
n. Keputusan penilaian sertifikasi mencakup Keputusan penilaian sertifikasi Pemenuhan Aspek CPOTB
bertahap untuk UKOT dan UMOT, Hasil Pemeriksaan sarana produksi Suplemen Kesehatan, Keputusan
penilaian sertifikasi Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB), Rekomendasi penerbitan
Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB), Izin penerapan CPPOB, Hasil Pemeriksaan
dalam rangka verifikasi penerbitan Izin Penerapan CPPOB, Hasil Pemeriksaan audit surveilan Sertifikat
Pemenuhan Standar Sistem Manajemen Keamanan Pangan (SMKPO), Hasil Pemeriksaan PBF dan Evaluasi
CAPA, Surat Hasil Pemeriksaan obat tradisional/suplemen kesehatan dalam rangkan pendaftaran produk impor
OT, Kos, SK, Penerbitan SKI/SKE produk dam bahan obat, OT, SK , Kos dan Pangan olahan serta Sertifikat

(Laporan Hasil Uji) hasil pengujian sampel pihak ketiga (sampel dari POLRI, Kementerian/Lembaga lain, pelaku

usaha, sampel early warning system)




Tabel 3.29
Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu di Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024

N

) (®054-741630 Q Jl.Let. Jend. Soeprapto, No. 3

No Jenis Layanan Jumlah
Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 3) dalam
1 8
rangka pendaftaran produk OT
9 Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPKB dalam rangka pendaftaran 1
produk kosmetik
Rekomendasi pemohon notifikasi kosmetik untuk badan usaha dan importir
3 . 2
kosmetik
Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) yang diterbitkan
4 | melalui sistem e-sertifikasi.pom.go.id untuk Produsen Pangan Olahan yang 30
tergolong Usaha Mikro dan Usaha Kecil dengan risiko Produk Rendah dan Sedang
Rekomendasi penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB) melalui sistem esertifikasi.pom.go.id kepada Direktorat Pengawasan
S Produksi Pangan Olahan untuk Produsen Pangan Olahan yang tergolong Usaha 6
Besar, Usaha Menengah dengan Risiko Produk Rendah dan Sedang
Hasil Pemeriksaan dalam rangka verifikasi penerbitan Izin Penerapan Cara
Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) terhadap produsen pangan olahan
6 | yang tergolong Usaha Mikro dan Usaha Kecil (apabila Sarana memenuhi 19
ketentuan) dan Tindak Lanjut berupa CAPA/evaluasi CAPA (apabila Sarana tidak
memenuhi ketentuan)
7 | Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB 22
8 Surat hasil pemeriksaan importir kosmetik/obat tradisional/suplemen kesehatan 0
dalam rangka pendaftaran produk impor OT, Kos, SK
9 Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan 0
Olahan
10 | Sertifikat pemenuhan komitmen SMKPO di sarana peredaran 1
1 Sertifikat (Laporan Hasil Uji) hasil pengujian sampel pihak ketiga (sampel dari 618
POLRI, Kementerian/Lembaga lain, pelaku usaha, sampel early warning system)
Jumlah 707
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.37
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat
Waktu Tahun 2024
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Sesuai gambar di atas, target persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu tahun
2024 sebesar 99.90 % dengan realisasi sebesar 100 % sehingga capaian sebesar 100.10 %. Dari gambar

tersebut dapat dilihat bahwa realisasi diatas target dan masuk dalam kriteria Sangat Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024
Gambar 3.38
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan
Tepat Waktu Tahun 2020-2024
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Sesuai gambar diatas, realisasi persentase keputusan sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dalam 5 tahun
terakhir tertinggi tercapai pada tahun 2024 dibandingkan terhadap tahun 2020, 2021, 2022, 2023. Hal ini
menunjukan bahwa semakin baik sistem monitoring pelayanan sertifikasi yang dilakukan BBPOM di Samarinda

sehingga dapat memberikan pelayanan yang tepat waktu. Pada tahun 2023 bersamaan dengan evaluasi paruh
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waktu Renstra dilakukan reviu terhadap target PK 2024 berdasarkan realisasi tahun 2023 dan disetujui oleh Biro

Perencanaan dan Keuangan sehingga target semula pada dokumen Reviu Renstra sebesar 100% menjadi
99.90%.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target

Nasional
Tabel 3.30
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional
Target Nasional Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 100 120,00 120,00 Sangat Baik
97.00 Palangkaraya 100 120,00 120,00 Sangat Baik
Jayapura 99,8 100,00 100,20 Sangat Baik
Samarinda 99,90 100,00 100,10 Sangat Baik
Gambar 3.39
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 7) dan Target Nasional
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang
Diselesaikan Tepat Waktu tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di Mataram dan BBPOM di Palangkaraya,
diikuti oleh BBPOM di Jayapura, BBPOM di Samarinda dan semua telah melampaui target nasional sebesar
97.00 %.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan dan Peningkatan Kinerja
Penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu merupakan jaminan kepastian pelayanan yang diberikan oleh

Balai Besar POM di Samarinda kepada pelaku usaha. Dalam memberikan keputusan penilaian sertifikasi yang
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meliputi surat rekomendasi atau laporan hasil pemeriksaan produksi/ distribusi dalam rangka pendaftaran

produk Obat dan Makanan maupun izin produksi dan sertifikat hasil pengujian sampel pihak ketiga .
Tercapainya target persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu di Provinsi
Kalimantan Timur pada Tahun 2024 didukung oleh beberapa faktor sebagai berikut :

1. Peningkatan kompetensi SDM petugas baik di substansi Pemeriksaan maupun dengan mengikuti
pelatihan/bimbingan teknis seperti pelatihan fasilitator pangan, Obat bahan alam, kosmetik maupun
kompetensi teknis di bidang pengujian.

2. Pelaksanaan desk evaluasi pemenuhan CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB, CPOTB Bertahap dan
SPA CPKB pelaku usaha dengan optimalisasi program Jumat Jumpa Si Jebol (JJS).

3. Pelaksanaan monitoring timeline penyelesaian keputusan sertifikasi secara kontinyu.

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menyebabkan Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja
1. Pelaksanaan mitigasi resiko pada keseluruhan pelaksanaan tahapan kegiatan sertifikasi sarana dilakukan
secara cermat, sehingga titik kelemahan verifikasi pengajuan sertifikasi yang seluruhnya menggunakan

sistem dapat terdeteksi dan segera dilakukan tindakan pengendalian sejak awal.

2. Adanya program Sertifikasi Jemput Bola (Si Jebol) dengan pelaksanaan pendampingan denah awal, SOP

dan proses pendaftaran secara daring di website e-sertifikasi.pom.go.id

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.31
Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu

. . Target Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
odikatogiinens Anggaran 2024 | Anggaran 2024 | Anggaran Indikator Efisiensi
Persentase Keputusan Penilaian 100%
Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat 199.524.500.00 | 199.481.692 50 99.98 100.10 (Efsi ’ )
' isien
Waktu

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena capaian
indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024
telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan
Tepat Waktu.

Adapun program yang mendukung tercapainya indikator ini adalah

1. Kegiatan Pemeriksaan Sarana Produksi /Distribusi dalam rangka sertifikasi dan pendampingan di tahun 2024

tersedia untuk pelaksanaan perjalanan ke kabupaten/kota. Kegiatan ini dibutuhkan untuk operasional




perjalanan dinas petugas dalam rangka melakukan sertifikasi di sarana produksi/distribusi.
2. Dilaksanakannya monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan untuk mengefisiensikan anggaran yang

tersedia.

g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Untuk meningkatkan dan penyempurnaan kinerja Keputusan Penilaian Sertifikasi Yang Diselesaikan Tepat
Waktu di tahun selanjutnya, maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Peningkatan kompetensi petugas secara berkesinambungan sesuai regulasi terbaru
2. Melakukan koordinasi lintas sektor agar dapat meningkatkan daya saing pelaku usaha
3. Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap target pemenuhan timeline pelayanan sertifikasi
sesuai dengan SOP untuk menyajikan layanan yang berkualitas
4. Meningkatkan pemahaman dan komitmen pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan melalui

Bimtek/Sosialisasi/Diseminasi/ Penggalangan Komitmen.

4, Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

Pengawasan Sarana Produksi Obat dan Makanan di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2024 meliputi Industri
Pangan, Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT), Usaha Mikro Obat Tradisional (UMQOT), Industri Kosmetik,
Industri Pangan dan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) yang bisa meningkat menjadi Industri Pangan.
Dalam mewujudkan sasaran kegiatan “Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Sarana Obat dan Makanan
serta Pelayanan Publik di Wilayah Kerja Balai Besar POM di Samarinda”, telah ditetapkan indikator kinerja
yaitu Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda.

Pada tahun 2024, dari 58 sarana produksi obat dan makanan yang diperiksa, 43 sarana memenuhi
ketentuan sedangkan 15 sarana tidak memenuhi ketentuan. Capaian tahun 2024 Balai Besar POM di
Samarinda terhadap indikator kinerja Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi

ketentuan adalah sebesar 95.05%.
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a.

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persiz'tzzzrs?,a.:aona produksi Obat dan Makanan yang memenubhi
ketentuan Tahun 2024
100 95.05

80 8 74.14

60

40

20

0

Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 Capaian Tahun 2024
Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024  m Capaian Tahun 2024

Sesuai gambar di atas, target persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan pada tahun 2024 sebesar 78,00% dengan realisasi sebesar 74.14% dan capaian sebesar
95.05%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi tidak memenuhi target yang ditetapkan, dan
masuk dalam kategori Cukup.

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024
Gambar 3.41
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan Tahun 2020-2024
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Sesuai gambar diatas, capaian persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
dalam 5 tahun terakhir tertinggi terjadi di tahun 2023, diikuti tahun 2022, 2020, 2021 dan 2024. Terjadi
penurunan realisasi di tahun 2024 dibanding tahun 2023 dengan adanya peningkatan target, namun
penurunan realisasi ini tidak berbeda jauh dari tahun sebelumnya. hal ini menunjukkan masih perlu
dilakukan peningkatan pemahaman pelaku usaha dalam menerapkan cara produksi obat dan makanan

yang baik. Adanya peningkatan target di tahun 2024 berdasarkan hasil reviu target PK 2024 di akhir tahun
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2023 dimana realisasi tahun 2023 sudah melampaui target 2024 semula pada dokumen Reviu Renstra

sebesar 70% sehingga ditetapkan pada PK 2024 menjadi 78%.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Tabel 3.32
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Target Nasional Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 70.00 76.56 109.37 Sangat Baik
70,00 Palangkaraya 70.00 72.13 103.04 Sangat Baik
Jayapura 71.5 76.00 106.29 Sangat Baik
Samarinda 78.00 74.14 95.05 Cukup

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa capaian persentase sarana produksi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di Mataram, diikuti oleh
BBPOM di Jayapura, BBPOM di Palangkaraya dan BBPOM di Samarinda. Capaian UPT vyang
dibandingkan termasuk dalam kategori sangat baik kecuali BBPOM di Samarinda yang masuk dalam

kategori cukup.

Gambar 3.42
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional
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Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase sarana produksi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di Mataram, diikuti oleh
BBPOM di Jayapura, BBPOM di Samarinda, dan BBPOM di Palangkaraya. Jika dibandingkan terhadap




target nasional maka keempat balai yang dibandingkan telah melampaui target nasional.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta Upaya
Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Berdasarkan dari hasil pengawasan sarana produksi oba dan makanan di wilayah BBPOM di Samarinda
terhadap 58 sarana produksi ditemukan masih adanya sarana yang tidak memenuhi ketentuan yaitu : 6
sarana produksi Pangan Industri Rumah Tangga, 4 sarana produksi pangan olahan dengan registraMD, 2
sarana UKOT, dan 3 sarana kosmetik.
Tidak tercapainya indikator kinerja ini, dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut :
o Tingkat kepatuhan dari pelaku usaha terhadap ketentuan yang berlaku terkait produksi obat dan
makanan serta penerapan sistem manajemen mutu yang masih rendah.
o Tingkat kepatuhan pelaku usaha industri rumah tangga pangan terhadap peraturan yang berlaku masih
rendah.
e Masih kurangnya pemberian bimbingan teknis maupun pendampingan terkait cara produksi pangan
olahan yang baik terhadap pelaku usaha PIRT oleh Dinas Kesehatan di Kabupaten/Kota.
o Masih terdapat pelaku usaha pangan AMDK dan UKOT yang belum menerapkan cara produksi obat

dan makanan yang baik.

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menyebabkan Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
e Pembinaan kepada pelaku usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas produksi dan

produknya telah dilaksanakan, namun komitmen dari pelaku usaha untuk menerapkan cara produksi

obat dan makanan yang baik belum dilakukan secara optimal.

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.33
Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
Iiellieter e 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang 67.450.800 67.449.164 99.998 95.05 (Tidak Efisien)
memenuhi ketentuan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran Tidak Efisien karena

capaian indikator lebih rendah daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila




anggaran 2024 belum sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase sarana produksi Obat dan

Makanan yang memenuhi ketentuan.

g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Upaya yang perlu dilakukan untuk menyempurnakan capaian Persentase Sarana Produksi Yang Memenuhi

ketentuan selanjutnya adalah

Pelaksanaan pengawasan sarana produksi obat dan makanan sesuai dengan renlak yang telah
disusun.

Prioritas pemeriksaan pada sarana yang memiliki riwayat pelanggaran/temuan untuk melindungi
masyarakat dalam menyusun perencanaan di tahun selanjutnya

Bimbingan dan pendampingan kepada pelaku usaha baik pada saat pelaksanaan inspeksi maupun
yang diselenggarakan secara khusus baik secara luring maupun daring agar produsen mampu
menghasilkan produk yang memenuhi persyaratan dalam rangak meningkatan pengetahuan dan
komitmen pelaku usaha terhadap cara produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
memberikan konsultasi dan pendampingan kepada pelaku usaha dalan penyusunan / pembuatan
tindakan perbaikan dan tindakan pencegahan (CAPA) hasil inspeksi.

Sosialisasi penggunaan website pom.go.id dan jdih.pom.go.id untuk akses informasi terkini terkait
Obat dan Makanan.

5. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenubhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan diukur dengan membandingkan

jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dengan jumlah sarana distribusi

Obat dan Makanan yang diperiksa.

Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2024 telah melakukan inspeksi ke 721 sarana distribusi obat

dan makanan dengan hasil 644 sarana Memenuhi Ketentuan dan 77 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan.

Capaian terhadap indikator kinerja persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi

Ketentuan di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda yaitu sebesar 105.08%.
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.43
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan Tahun 2024
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Sesuai gambar di atas, target persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan pada tahun 2024 sebesar 85.00% dengan realisasi sebesar 89.32% dan capaian sebesar
105.08%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisas telah memenuhi target dan masuk dalam

kriteria Sangat Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024
Gambar 3.44
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan Tahun 2020-2024
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Berdasarkan gambar diatas, realisasi persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi

ketentuan dalam 5 tahun terakhir tertinggi dicapai pada tahun 2024, artinya terjadi peningkatan




dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, Hal ini menunjukkan meningkatnya kepatuhan pelaku usaha

distribusi obat dan makanan dalam menerapkan regulasi yang berlaku.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2023 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 7) dan
Target Nasional

Tabel 3.34
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2023 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 7) dan
Target Nasional

Mataram 76.10 78.09 102.61 Sangat Baik

71,00 Palangkaraya 78.09 79.96 102.39 Sangat Baik
Jayapura 85.00 85.61 100.72 Sangat Baik

Samarinda 85.00 89.32 105.08 Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa capaian persentase sarana distribusi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024 tertinggi adalah BBPOM di Samarinda, diikuti BBPOM di
Mataram, BBPOM di Palangkaraya, dan BBPOM di Jayapura. Capaian keempat UPT vyang

diperbandingkan termasuk dalam kategori sangat baik.

Gambar 3.45
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional

95

89.32

90

85.61

85

79.96

80 78.09

75

70 71.00

65

60

Mataram Palangkaraya Jayapur; Samarinda

a
Mataram = Palangkaraya = Jayapu¥a pl Samarinda




Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase sarana distribusi obat dan

makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024 yang tertinggi oleh BBPOM di Samarinda, diikuti oleh
BBPOM di Jayapura, BBPOM di Palangkaraya, dan BBPOM di Mataram. Realisasi keempat UPT yang

dibandingkan telah melampaui target nasional.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian kinerja indikator ini adalah :

Pembinaan dan pengawasan yang dilakukan secara konsisten mendorong pelaku usaha untuk
mematuhi ketentuan yang berlaku dan mau serta mampu melakukan pengawasan mandiri.

Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi memudahkan komunikasi dan tukar informasi
antara pemerintah, pelaku usaha dan masyarakat sehingga mendorong sarana mematuhi ketentuan
yang berlaku dan meningkatkan kesadaran konsumen untuk cerdas memilih produk.

Tindakan perbaikan dan pencegahan dari hasil temuan pemeriksaan sebelumnya, yang dilakukan oleh
pelaku usaha telah diterapkan secara konsisten sehingga pelanggaran yang sejenis tidak ditemukan
dalam pemeriksaan berikutnya.

Terjaganya integritas dan kualitas produk yang didistribusikan sehingga produk terjaga mutunya, tidak
terkontaminasi, tidak rusak selama transportasi, dan memiliki masa simpan yang sesuai.

Kerjasama dan koordinasi lintas sektor untuk meningkatkan efektivitas pengawasan sarana distribusi
obat dan makanan.

Dukungan Anggaran DAK yang dilaksanakan oleh Pemda Kabupaten/Kota memberikan dampak positif
pada kesadaran pelaku usaha dalam pengelolaan obat dukungan dari Dinas Kesehatan Kab/Kota
dalam melakukan pembinaan dan pengawasan Apotek dan Toko Obat terhadap pemenuhan standar

dan persyaratan.

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang menunjang tercapainya persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi

ketentuan antara lain :

Pengawasan, pembinaan dan pendampingan secara konsisten dilakukan saat inspeksi di sarana
distribusi agar menerapkan Cara Distribusi yang Baik sehingga produk dikelola dan diedarkan sesuai
dengan persyaratan yang ditetapkan untuk menjamin masyarakat mendapatkan produk yang aman
dan bermutu.

KIE kepada pelaku usaha tentang cara produksi dan distribusi obat, obat tradisional, kosmetik, serta

makanan yang baik dan benar telah dilakukan dengan optimal.




Sosialisasi kepada pelaku usaha distribusi obat dan makanan terkait penggunaan aplikasi BPOM

Mobile untuk melakukan pengecekan legalitas produk obat dan makanan beredar, aplikasi e-Public
Warning Obat Tradisional & Suplemen Kesehatan untuk melakukan pengecekan Obat Tradisional &
Suplemen Kesehatan yang mengandung Bahan Kimia Obat, website pom.go.id dan jdih.pom.go.id

untuk mengakses informasi terkini terkait obat dan makanan.

Terbentuknya SK Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di seluruh
Kab/Kota, dapat meningkatkan pelaksanaan pembinaan dan pengawasan Obat dan Makanan yang
memuat rencana program dan kegiatan pemeriksaan bersama, pelaksanaan pemantauan dan

evaluasi serta rencana aksi pembinaan dan pengawasan Obat dan Makanan.

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.35
Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan
Target . .. . .
. .. Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
ndikatoiiineniz Anggza ;an Anggaran 2024 | Anggaran Indikator Efisiensi
Persentase sarana distribusi Obat dan 100%
. 488.144.600 | 487.400.756,60 99.85 105.08 .
Makanan yang memenuhi ketentuan (Efisien)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena capaian
indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024

telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan.

9. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Meskipun indikator kinerja Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan telah
tercapai namun masih perlu dilakukan upaya-upaya yang dilakukan untuk peningkatan kedepannya adalah

Meningkatkan kompetensi inspektur/petugas melalui kegiatan pelatihan/sosialisasi/bimtek terkait
peraturan dan pedoman terkini di bidang obat dan makanan agar upaya pengawasan Obat dan
Makanan semakin optimal dan handal.

Meningkatkan efektifitas inspeksi lapangan untuk meningkatkan peran serta pelaku usaha dalam
mematuhi peraturan di bidang Obat dan Makanan

Pemberian edukasi dan informasi terkait peraturan perundang-undangan terkait obat dan makanan

untuk meningkatkan kepatuhan pelaku usaha dan meminimalisir terjadinya pelanggaran saat




melakukan tugas pengawasan di sarana produksi dan distribusi obat dan makanan.

e Pengawasan, pembinaan dan pendampingan secara konsisten terhadap sarana distribusi obat dan
makanan untuk meningkatkan pemahaman dan kepatuhan pelaku usaha.
o Dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap riwayat hasil pemeriksaan sebelumnya, tindak lanjut yang

diberikan, dan tindakan perbaikan/pencegahan yang telah dilakukan oleh sarana.

6. Indeks Pelayanan Publik
Penilaian Indeks Pelayanan Publik (IPP) mengacu Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun 2017
tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik (UPP).
IPP adalah indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja pelayanan publik di lingkungan K/L/D
berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:
a. Kebijakan Pelayanan (bobot 30%);
b. Profesionalitas SDM (18%);
c. Sarana Prasarana (15%);
d. Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%);
e. Konsultasi dan Pengaduan (15%); dan
f. Inovasi (7%).
Penilaian IPP dilakukan setiap 1 (satu) tahun sekali oleh Tim Penilai Kinerja UPP BPOM yang ditetapkan
dengan Keputusan Kepala BPOM tentang Pembentukan Tim Penilai Kinerja UPP di Lingkungan BPOM.

Adapun kategori nilai sebagai berikut :

Tabel 3.36
Kategori Indeks Pelayanan Publik
Rentang Nilai Kategori Makna

0-1,00 F Gagal
1,01-1,50 E Sangat Buruk
1,51-2,00 D Buruk
2,01-2,50 C Cukup (Dengan Catatan)
2,51-3,00 C Cukup
3,01-3,50 B Baik (Dengan Catatan)
3,51-4,00 B Baik
4,01-4,50 A Sangat Baik
4,51-5,00 A Pelayanan Prima
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.46

Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Indeks Pelayanan Publik Tahun 2024
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Sesuai gambar di atas, target Nilai Indeks Layanan Publik tahun 2024 sebesar 4,60 dengan realisasi
sebesar 4,87 sehingga capaian terhadap target tahun 2024 sebesar 105,87%. Dari gambar tersebut dapat
dilihat bahwa realisasi sudah mencapai target dan masuk dalam kriteria Sangat Baik.

Berdasarkan kategori penilaian IPP dengan nilai realisasi yang diperoleh 4.87 maka Indeks Layanan Publik

masuk dalam kategori (A) Pelayanan Prima.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.47
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Indeks Pelayanan Publik Tahun 2020-2024
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Dari Tabel diatas terdapat peningkatan realisasi indikator Nilai Indeks Layanan Publik tahun 2024 dibanding
tahun 2020, 2021, 2022 dan 2023. Hal tersebut dikarenakan Balai Besar POM di Samarinda selalu

berupaya meningkatkan kualitas layanan publik agar dapat meningkatkan pemahaman masyarakat

terhadap produk obat dan makanan yang aman dan bermutu.

Pada tahun 2023 bersamaan dengan Evaluasi Paruh Waktu Renstra dilakukan reviu terhadap target PK
2024, karena realisasi tahun 2023 telah mendekati target 2024 pada dokumen Reviu Renstra maka
dilakukan revisi semula 4.55 menjadi 4.6.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Tabel 3.37
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Tal:get Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Nasional
Mataram 4,95 4,96 100,20 Sangat Baik
4,51 Palangkaraya 4,65 4,77 102,58 Sangat Baik
Jayapura 4,80 4,83 100,63 Sangat Baik
Samarinda 4,60 4,87 105,87 Sangat Baik
Gambar 3.48
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat realisasi Nilai Indeks Layanan Publik Tahun 2024 dari keempat UPT
berada di atas target nasional. Realisasi yang tertinggi adalah BBPOM di Mataram dan yang terendah
adalah BBPOM di Palangkaraya.




d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

e.

Indeks Pelayanan Publik merupakan salah satu indikator sasaran strategis Meningkatnya Efektifitas
Pemeriksaan Sarana Obat dan Makanan serta Pelayanan Publik. IPP memberikan gambaran kualitas
pelayanan publik karena merupakan rata-rata dari nilai setiap unsur dalam dimensi kualitas pelayanan
publik. Dari hasil penilaian Unit Pelayanan Publik tahun 2024 yang menghasilkan Indeks Pelayanan Publik
4,87 bagi BBPOM di Samarinda dengan kategori Pelayanan Prima, dikarenakan beberapa upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja di Tahun 2024 yaitu :
1. Pada aspek Kebijakan Pelayanan Publik semua indikator telah terpenuhi
2. Pada aspek profesionalisme SDM semua indikator telah terpenuhi
3. Pada aspek sarana dan prasarana semua indikator telah terpenuhi
Meskipun demikian masih terdapat beberapa aspek yang belum terpenuhi secara optimal yaitu :
1. Pada aspek Sistem Informasi Pelayanan Publik :
o Dapat dipertimbangkan integrasi SIPP elektronik dengan SIPP pada MPP
o Dapat dipertimbangkan untuk melengkapi profil pelaksana pelayanan dengan penilaian kinerjanya
o Dapat dipertimbangkan untuk melengkapi SIPP dengan menampilkan data pelayanan
(penguijian/sertifikasi)
2. Pada aspek Konsultasi dan Pengaduan :
e Menyusun laporan monitoring dan evaluasi sesuai dengan jumlah pengaduan yang masuk pada
triwulan terkait.
3. Pada aspek Inovasi :
e Dapat dipertimbangkan untuk inovasi yang telah berjalan lebih dari satu tahun agar mengikuti
perkembangan/kebutuhan masyarakat saat ini.
e Melengkapi sumber daya yang mendukung keberlanjutan inovasi berbentuk payung hukum dengan
menambahkan daftar website/subsite/inovasi yang dikelola serta sarpras yang dibutuhkan.

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Kegiatan/program yang menunjang dalam pencapaian kinerja antara lain :

1)  Standar layanan publik yang disusun berdasarkan masukan unsur Penta Heliks (Pemerintah,
Masyarakat/Organisasi Kemasyarakatan, Pelaku Usaha dan Media), serta telah di publikasikan
melalui media sosial, media cetak, media elektronik/online serta media luar ruangan (baliho).
Pemenuhan kualitas sarana prasarana untuk meningkatkan Pelayanan Publik, antara lain fungsi dan

sarana front office yang terpisah dari loket layanan serta ruang tunggu khusus difabel.

2)  Profesionalisme SDM dengan layanan tanpa jeda serta pelayanan publik juga hadir di Mall Pelayanan




Publik kota Samarinda dan Kabupaten Kutai Kartanegara, pengelolaan inovasi pelayanan publik

secara berkelanjutan serta menciptakan inovasi secara terus menerus untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik.
3) Pengelolaan inovasi pelayanan publik secara berkelanjutan serta menciptakan inovasi secara terus

menerus untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.38
Efiensi Anggaran pada Indikator Indeks Pelayanan Publik

. . Target Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
LTSI ) Anggaran 2024 | Anggaran 2024 | Anggaran Indikator Efisiensi
100%
Indeks Pelayanan Publik 208.446.500 208.206.663.5 99.92 105,87 (Efis ’ )
T e isien

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena
capaian indikator lebih tinggi daripada % realisasi anggaran 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024

telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Indeks Pelayanan Publik.

9. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Meskipun capaian indikator telah tercapai namun perlu upaya-upaya penyempurnaan untuk ke depannya

dan untuk memenuhi standar pelayanan publik, diantaranya yaitu :

e Melakukan tinjauan ulang terhadap kebijakan pelayanan yang sudah ada untuk memastikan
kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan regulasi terbaru.

e Mengadakan pelatihan dan sertifikasi untuk meningkatkan kompetensi teknis dan soft skills
pegawai, terutama dalam pelayanan dan komunikasi.

e Memperbaiki fasilitas layanan agar lebih nyaman dan ramah bagi pengunjung, termasuk
aksesibilitas untuk penyandang disabilitas.

e Membuat portal informasi yang memudahkan masyarakat mengakses layanan, mengajukan
permohonan, dan melacak statusnya secara real-time.

e Mengembangkan saluran pengaduan yang mudah diakses, seperti hotline, email, atau aplikasi
mobile yang responsif terhadap keluhan masyarakat.

e Mendorong pegawai untuk mengusulkan ide-ide inovatif yang dapat meningkatkan kualitas dan

efisiensi layanan, dengan memberikan penghargaan untuk ide-ide terbaik.

e  Melengkapi profil pelaksana pelayanan pada SIPP dengan penilaian kinerjanya




7. P

e  Melengkapi sumber daya yang mendukung keberlanjutan inovasi berbentuk paying hukum serta

sarpras yang dibutuhkan dan mengikutsertakan inovasi pelayanan publik dalam lomba inovasi

ersentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan

Kosmetik yang baik

U

K

MKM yang memenuhi standar adalah:

UMKM Pangan yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip CPPOB tahap higiene sanitasi

dan dokumentasi ditandai dengan diterbitkannya surat rekomendasi atau hasil pemeriksaan sarana

produksi pangan oleh Balai (1)

UMKM OT yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara pembuatan yang baik ditandai

dengan diterbitkannya rekomendasi pemenuhan aspek cara pembuatan obat tradisional yang baik

(SPA CPOTB) secara bertahap (2)

UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara pembuatan kosmetik

yang baik ditandai dengan diterbitkannya rekomendasi: (3)

1) Persetujuan denah (sesuai Petunjuk Teknis Penyusunan Denah Bangunan Industri Kosmetik
Golongan B)

2) Pemenuhan aspek cara pembuatan kosmetik yang baik (SPA CPKB) dan/atau sertifikasi cara
pembuatan kosmetik yang baik (CPKB) (sesuai Petunjuk Teknis Penerbitan SPA CPKB dan
CPKB)

3) Penerbitan nomor notifikasi kosmetik (sesuai Petunjuk Teknis Penerbitan Nomor Notifikasi
Kosmetik)

4) Penerbitan Surat Rekomendasi Sebagai Pemohon Notifikasi Kosmetik

riteria UMKM yang didampingi:

Untuk UMKM Pangan mengacu pada Pedoman Pendampingan Penerapan CPPOB bagi UMK

Pangan

Untuk UMKM OT :

1)  UMKM yang memproduksi Obat Tradisional

2) UMKM yang sudah memiliki rekomendasi pemenuhan CPOTB dan atau yang sudah memiliki izin
edar (sebelum tahun 2019) namun belum memiliki Sertifikat CPOTB Bertahap,

3) UMKM yang masih merintis dalam pemenuhan CPOTB bertahap (start-up),

4) UMKM yang sudah didampingi namun belum memiliki sertifikat CPOTB Bertahap,

5) UMKM yang direkomendasikan oleh Lintas Sektor




e  Untuk UMKM Kosmetik:

1) Industri kosmetik yang belum memiliki pemahaman tentang izin berusaha (izin usaha dan izin

komersialisasi)
2) Industri kosmetik yang belum memiliki e-sertifikasi CPKB dan e-notifikasi
Tahapan Pendampingan UMKM
» Pangan Olahan

No Tahapan Bobot (%)
1 | Seleksi UMKM 10

2 | Bimtek CPPOB 20

3 | Fasilitasi Pendampingan 40

4 | PSB/Sertifikasi CPPPOB 20

5 | Monev dan Pelaporan ke Badan POM 10

> Obat Tradisional

No Tahapan Bobot (%)

1. | Penetapan target UMKM obat tradisional 10

2. | Bimtek Penerapan CPOTB dan Denah bagi UMKM obat 20
tradisional

Fasilitasi dalam rangka pemenuhan persyaratan terhadap

3. | CPOTB. (Pendampingan) 40
4. | Sertifikasi 20
5. | Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan 10
> Kosmetik
No Rincian Kegiatan Bobot (%)
1 | Laporan penetapan calon usaha kosmetik yang 10

didampingi dari setiap UPT

2 | BimTek setiap tahapan (denah, CPKB, nomor 40
notifikasi)

3 | Pelaksanaan Pendampingan 40

4 | Pelaporan kepada Dir, Deputi 2, Ka Rorenkeu 10
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Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2024 menetapkan target UMKM yang didampingi dan

melaksanakan pendampingan pada UMKM pangan olahan dan/atau UMKM pembuatan OT dan Kosmetik
guna untuk memastikan UMKM telah memenuhi standar yang telah ditentukan. Adapun target Balai Besar
POM di Samarinda pada tahun 2024 adalah 91.00 %.
Selain tahapan pendampingan UMKM yang memenuhi standar harus tercapai, BBPOM di Samarinda juga
memiliki target output sarana UMKM yang memenuhi sebanyak 29 sarana yang terdiri dari 4 sarana Obat
Bahan Alam, 6 Sarana UMKM Kosmetik dan 19 Sarana UMKM Pangan olahan. Sampai dengan triwulan
IV diperoleh total realisasi sarana sebesar 91.23 % dengan rincian sesuai komoditi sarana sebagai
berikut:
1. 4 (empat) sarana UMKM Obat Bahan Alam yang memenuhi standar sehingga diperoleh
persentase capaian terhadap target sarana sebesar 100 %
2. 6 (enam) sarana UMKM Kosmetik yang memenuhi standar sehingga diperoleh capaian terhadap
target sarana sebesar 100 %
3. 14 (empat belas) sarana UMKM Pangan Olahan yang memenuhi standar sehingga diperoleh
capaian terhadap target sarana sebesar 73.68 %

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.49
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan
olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik Tahun 2024
100.25
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Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 ~ m Capaian Tahun 2024

Sesuai gambar di atas, target persentase UMKM yang memenuhi standar baik produksi pangan olahan,
produksi OT dan produksi kosmetik pada tahun 2024 sebesar 91.00 % dengan realisasi sebesar 91.23 %
sehingga capaian sebesar 100.25 %. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi telah melebihi




target dan masuk dalam kriteria Sangat Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.50
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik Tahun 2020-2024
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Penetapan target UMKM yang memenuhi standar produksi mulai dilakukan pada tahun 2022. Pada
gambar diatas, terlihat peningkatan realisasi Kinerja Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik di tahun 2024 dibandingkan tahun 2022
dan 2023, hal ini masih menunjukkan keberhasilan BBPOM di Samarinda dalam melakukan
pendampingan terhadap UMKM yang berada di wilayah pengawasan BBPOM di Samarinda dengan
Kriteria Sangat Baik.

Pada akhir tahun 2023 dilakukan reviu terhadap target PK 2024 oleh Biro Perencanaan dan Keuangan
berdasarkan realisasi tahun 2023 yang telah melampaui target semula pada dokumen Reviu Renstra

sebesar 81% menjadi 91%.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Tabel 3.39
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Target Nasional | Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 97.00 98.92 101.98 Sangat Baik
81.00 Palangkaraya 87.00 88.24 101.43 Sangat Baik
Jayapura 81.00 70.00 86.42 Cukup
Samarinda 91.00 91.23 100.25 Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Capaian Persentase UMKM yang memenuhi standar
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d.

produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik tahun 2024 tertinggi adalah
BBPOM di Mataram, diikuti BBPOM di Palangkaraya dan BBPOM di Samarinda dengan kategori Sangat
Baik. Sedangkan capaian Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi yang baik BBPOM di

Jayapura masuk dalam kategori Cukup.

Gambar 3.51
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional
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Berdasarkan Gambar di atas, Realisasi Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan
olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di
Mataram dan yang terendah adalah BBPOM di Jayapura. Jika dibandingkan terhadap target nasional
maka dapat dilihat BBPOM di Mataram, BBPOM di Samarinda dan BBPOM di Palangkaraya sudah

melampaui target nasional, sedangkan BBPOM di Jayapura belum mencapai target nasional.

Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja
BBPOM di Samarinda memiliki target output sarana UMKM yang didampingi dalam pemenuhan standar di
tahun 2024 sebanyak 29 sarana yang terdiri dari 4 sarana Obat Bahan Alam, 6 Sarana UMKM Kosmetik
dan 19 Sarana UMKM Pangan olahan. Sampai dengan akhir tahun 2024 diperoleh total realisasi sarana
sebesar 91.23 % dengan rincian sesuai komoditi sarana sebagai berikut :
1. 4 (empat) sarana UMKM Obat Bahan Alam yang memenuhi standar sehingga diperoleh
persentase capaian terhadap target sarana sebesar 100 %
2. 6 (enam) sarana UMKM Kosmetik yang memenuhi standar sehingga diperoleh capaian terhadap
target sarana sebesar 100 %
3. 14 (empat belas) sarana UMKM Pangan Olahan yang memenuhi standar sehingga diperoleh

capaian terhadap target sarana sebesar 73.68 %




Adapun faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pencapaian kinerja indikator Persentase UMKM yang

memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik adalah

sebagai berikut :

1. Sejak tahun 2020, BBPOM di Samarinda mempunyai inovasi Sl Jebol ( Seksi Sertifikasi Jemput
Bola) yang secara intensif melakukan pendampingan secara luring maupun daring sehingga
membantu UMKM memenuhi standar.

2. Adanya perubahan regulasi dan prosedur yang lebih banyak memberikan kemudahan dan
kelonggaran dalam memperoleh perizinan, membuat UMKM juga bersemangat untuk
memperoleh legalitas produk.

3. Adanya Juknis Pendampingan UMKM yang telah disusun oleh Direktorat PMPU Pangan maupun
OT SK yang memberikan gambaran tentang tahapan dan proses pendampingan sampai
dinyatakan Memenuhi Syarat

4. Dukungan aktif dari lintas sektor, antara lain agangan, Dinas Kelautan dan Perikanan Berau, CSR
PT MHU, CSR Pertamina Sanga-Sanga, CSR Kaltim Daya Mandiri yang turut memberikan

fasilitasi Pembangunan sarana produksi pelaksanaan Bimbingan Teknis terkait CPPOB.

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang mendukung keberhasilan pencapaian kinerja ini antara lain :

1.

Layanan konsultasi bagi pelaku usaha UMKM melalui nomor kontak Sertifikasi Jemput Bola (Si Jebol)
sebagai media penghubung antara pelaku usaha dengan fasilitator untuk memperoleh informasi
seputar pengurusan izin edar.

Layanan Jum'at Jumpa Si Jebol (JJS) melalui zoom meeting setiap hari Jumat pukul 09.30-12.30 ,
serta hari lain dengan perjanjian waktu (fleksibel) untuk pelaku usaha UMKM telah dilaksanakan
sesuai dengan perencanaan dan digunakan sebagai sarana konsultasi yang menghubungkan pelaku
usaha Start Up atau UMKM yang sedang berproses mengurus lzin edar Badan POM dari
Kabupaten/Kota dengan petugas BBPOM di Samarinda sehingga dengan JJS seluruh UMKM di
Kabupaten/Kota memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan informasi secara langsung dan
pendampingan dari BBPOM di Samarinda

Sosialisasi registrasi izin edar Badan POM terhadap pelaku usaha UMKM pangan olahan, obat

tradisional dan kosmetik di kabupaten/kota telah dilaksanakan sesuai perencanaan dan digunakan




sebagai salah satu media untuk menjaring pelaku usaha untuk mengurus izin edar Badan POM.

4. Bimbingan Teknis Cara Produksi Yang Baik terhadap pelaku usaha UMKM pangan olahan, obat

tradisional dan kosmetik telah dilaksanakan sesuai perencanaan dan digunakan sebagai salah satu

media untuk meningkatkan pengetahuan pelaku usaha untuk mengurus izin edar Badan POM.

5. Pelibatan siswa/mahasiswa Praktek Kerja Lapangan, membantu dalam pendampingan UMKM

terutama dalam hal pendampingan penyusunan dokumen pelaku UMKM.

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.40

Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau

pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

pembuatan OT dan Kosmetik

yang baik

. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
LTSI ) 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi
100%
pangan olahan dan/atau 115.725.000 115.715.610 99.99 100.25 -
e T (Efisien)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena

capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila

anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase UMKM yang memenuhi

standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik.

g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Perlu dilakukan upaya peningkatan untuk penyempurnaan kinerja ke depannya yaitu :

1. Melibatkan Sumber Daya Manusia dari stakeholder lain yang terkait dalam pelaksanaan program

pendampingan UMKM untuk percepatan UMKM yang memenuhi standar baik dari dinas terkait

dari Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, Pemerintah Kabupaten/Kota, CSR Perusahaan, LSM

dan lainnya.

2. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan program pendampingan umkm secara

konsisten agar target persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik dapat terpenuhi.
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8. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/lKabupaten/Kota

Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2024 menetapkan keterlibatan UPT dalam program sediaan
farmasi dan makanan dan program pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan di Provinsi/

Kabupaten/Kota mencakup keterlibatan pada:

o Pelaksanaan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan (TKPPOM) tingkat

Propinsi dan atau Kabupaten/Kota;

e Pelaksanaan Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) tingkat Propinsi dan atau

Kabupaten/Kota; dan

e Pengelolaan DAK Nonfisik Bantuan Operasional kesehatan Pengawasan Obat dan Makanan (DAK
NF BOK POM) di Dinas Kabupaten/Kota.

Kabupaten/Kota yang mendapatkan DAK di provinsi Kalimantan Timur sebanyak 4 (empat) Kabupaten/Kota
yaitu Kota Samarinda, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kabupaten Bontang dan Kabupaten Mahakam Ulu.
Adapun target Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2024 adalah 95.00%.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024
Gambar 3.52
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target
Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota Tahun 2024
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Sesuai gambar di atas, target persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan

Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
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tahun 2024 sebesar 95.00% dengan realisasi sebesar 100% sehingga capaian sebesar 105.26%. Dari

gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi telah mencapai target dan masuk dalam kriteria Sangat
Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.53
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota Tahun 2024
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Indikator Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta
Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota merupakan
indikator baru pada tahun 2024, meskipun demikian pada tahun 2023 Keterlibatan UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota telah menjadi penilaian indikator kinerja directif penugasan pada SKP kepala
BBPOM di Samarinda dengan target 95% diperoleh realisasi sebesar 99.60%. Dapat disimpulkan
capaian indikator ini meningkat dari tahun sebelumnya, hal ini menunjukkan keberhasilan keterlibatan
BBPOM di Samarinda secara optimal dalam program sediaan farmasi dan makanan serta program

pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan di provinsi/kabupaten/kota di tahun 2024.
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan

Target Nasional

Tabel 3.41
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

NTa[get Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
asional
Mataram 95.00 97.00 102.11 Sangat Baik
Palangkaraya 95.00 99.91 105.17 Sangat Baik
Jayapura 95.00 7547 79.44 Cukup
Samarinda 95.00 100.00 105.26 Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa capaian Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota tahun 2024 tertinggi adalah BBPOM di Samarinda, diikuti BBPOM
di Palangkaraya, BBPOM di Mataram, dan BBPOM di Jayapura. Capaian keempat UPT termasuk dalam

kategori sangat baik, kecuali BBPOM di Jayapura masuk dalam kategori cukup.

Gambar 3.54
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional
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Berdasarkan Gambar di atas, Realisasi Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi
Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di Samarinda dan yang terendah
adalah BBPOM di Jayapura.
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d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Tercapainya target persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman
serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota pada Tahun
2024 didukung oleh terjalinnya komunikasi yang baik antar stakeholder yang terlibat (Dinas Kesehatan
Kab/Kota Provinsi Kalimantan Timur) pada program ini.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian kinerja indikator ini antara lain:

e Sinergi antar lembaga memungkinkan pemanfaatan sumber daya yang lebih optimal dan
mendukung pelaksanaan program yang lebih terintegrasi, sehingga upaya penurunan stunting lebih
cepat dan efektif.

e Pelaksanaan sosialisasi Pelaksanaan Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) mendapat
dukungan dengan lintas sektor terkait seperti Dinas Kesehatan dan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan, serta pelaksanaan sosialisasi stunting didukung dengan adanya program nasional
Desa Pangan Aman yang juga mendukung sosialisasi Stunting dengan sasasan komunitas ibu
hamil/menyusui dan remaja putri/calon ibu.

e Pelaksanaan kegiatan Tim Koordinasi Percepatan Pengawasan Obat dan Makanan (TKPPOM)
tingkat Propinsi dan atau Kabupaten/Kota dengan melakukan pertemuan dengan menetapkan
rencana aksi bersama dan menetapkan sasaran kegiatan pengawasan bersama berdasarkan

analisis resiko

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang mendukung keberhasilan pencapaian kinerja ini antara lain :
e Terjalinnya komunikasi yang baik dan optimal antar stakeholder yang terlibat (Dinas Kesehatan
Kab/Kota Provinsi Kalimantan Timur)
e Pencairan anggaran DAK Nonfisik Bantuan Operasional Kesehatan Pengawasan Obat dan
Makanan (DAK NF BOK POM) di Dinas Kabupaten/Kota sudah terlaksana di semua
Kabupaten/Kota.
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Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.42
Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

Realisasi .. : .
. . Target % Realisasi | % Capaian Tingkat
ndikatoniingnig Anggaran 2024 Anzgg;ran Anggaran Indikator Efisiensi
Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman
100%
serta Program 51.185.500 51.184.030 99.997 105.26 .
(Efisien)
Pemberdayaaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena
capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila
anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang

Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota.

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Meskipun capaian kinerja indikator Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota telah
tercpaia namun masih perlu dilakukan upaya-upaya yang dilakukan untuk peningkatan kedepannya
adalah :

e Melibatkan Sumber Daya Manusia dari stakeholder lain yang terkait dalam pelaksanaan program
Pelaksanaan Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) dan Percepatan Pengawasan Obat dan
Makanan (TPPOM) tingkat Propinsi dan atau Kabupaten/Kota.

e Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan program Pelaksanaan Tim Percepatan

Penurunan Stunting (TPPS) dan Percepatan Pengawasan Obat dan Makanan (TPPOM) tingkat

Propinsi dan atau Kabupaten/Kota.




MENINGKATNYA EFEKTIFITAS
KOMUNIKASI, INFORMASI, EDUKASI
OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA
%, BALAI BESAR POM DI SAMARINDA &

ETRT LT LT LT

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke 5 pada tahun 2024 diukur dengan 4 (empat) Indikator Kinerja Utama (IKU).
Capaian indikator kinerja tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah

Tabel 3.43
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 5 Terhadap Target Tahun 2024
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target | Realisasi | %Capaian Kategori ng:‘lr(‘aam
Meningkatnya Tingkat efektifitas KIE Obat Sangat
efektivitas dan Makanan 9,20 9,26 100,06 Baik .
komunikasi, Jumlah sekolah dengan
informasi,  edukasi | Pangan Jajanan Anak 100.00 | 103.00 103.00 Sg“gkat .
1 ) ) al
Obat dan Makanan | Sekolah (PJAS) Aman
di wilayah kerja Balai | Jumlah desa pangan aman
Besar POM i 31,00 31,00 100,00 Baik ‘
Samarinda Jumlah pasar pangan
. . 10,00 10,00 100,00 Baik
aman berbasis komunitas
Nilai Sasaran Strategis (NSS) 100,77 s;“?;t .
ai

Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan 5 ini di Tahun 2024 diperoleh dari 4 indikator yaitu, realisasi capaian
tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan Tahun 2024 sebesar 100,06% dengan kriteria Sangat Baik, Jumlah
Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman tahun 2024 sebesar 103,00% dengan kriteria

Sangat Baik, Jumlah Desa Pangan Aman tahun 2024 sebesar 100,00% dengan kriteria Baik, dan Jumlah

pasar pangan aman berbasis komunitas tahun 2024 sebesar 100,00% dengan kriteria Baik. Maka dapat

disimpulkan bahwa Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan 5 ini di Tahun 2024 diperoleh Nilai Sasaran Strategis

sebesar 100,77% dengan kriteria “Sangat Baik”. Dengan demikian sasaran kegiatan ke 5 Meningkatnya

efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

telah tercapai dengan Sangat Baik.



1. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

Dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan Aman, Balai Besar POM di

Samarinda telah melaksanakan edukasi kepada masyarakat melalui berbagai kegiatan Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE). Untuk mengevaluasi sejauh mana kegiatan KIE yang telah dilaksanakan Balai
Besar POM di Samarinda sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai maka diperlukan pengukuran Tingkat
Efektivitas KIE Obat dan Makanan sebagaimana yang tercantum dalam Rencana Strategis Badan POM tahun
2020-2024. Pengukuran dilakukan dengan 4 (empat) indikator pembentuk indeks Efektivitas KIE yaitu :

a) Penilaian masyarakat terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE.

b) Pemahaman masyarakat terhadap konten informasi yang diterima

c) Penilaian masyarakat terhadap manfaat program KIE
)

d) Minat masyarakat terhadap informasi Obat dan Makanan

Tabel 3.44
Interpretasi Efektifitas KIE
Skor Indeks 100 Interprestasi Efektivitas

< 65,00 Kurang Efektif
65,01 - 75,00 Cukup Efektif
75,01 - 85,00 Efektif
85,01 -95,00 Sangat Efektif

95,01-100 Sangat Efektif Sekali

Survei telah dilaksanakan dari tanggal 02 Januari 2024 s/d 31 Desember 2024, dengan menggunakan fools
pada link yang telah disiapkan dari dari Biro Hukum dan Organisasi Badan POM vyaitu Aplikasi Evaluasi KIE,
terhadap 537 (lima ratus tiga puluh tujuh) orang responden yang pernah mengikuti atau menerima KIE Obat
dan Makanan melalui berbagai media per triwulan.

Hasil perhitungan Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan Balai Besar POM di Samarinda tahun 2024
sebesar 98,26; jika dilihat pada tabel dibawah maka Interprestasi efektivitas KIE Obat dan Makanan Balai
Besar POM di Samarinda adalah Sangat Efektif Sekali.
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024
Gambar 3.55
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan Tahun 2024
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Hasil Survei Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan tahun 2024 dengan jumlah responden Balai Besar
POM di Samarinda sebanyak 537 (lima ratus tiga puluh tujuh) dengan nilai Tingkat Efektivitas KIE Obat dan
Makanan sebesar 98,26 dengan target tahun 2024 sebesar 98,20, maka diperoleh capaian Tingkat
efektivitas KIE Obat dan Makanan sebesar 100,06 dengan kriteria “Sangat Baik”.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.56
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan Tahun 2020-2024
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Tahun 2020 | Tahun 2021 | Tahun 2022 | Tahun 2023 | Tahun 2024
Target 89.15 92.70 94.60 96.50 98.20
Realisasi 91.42 92.10 92.20 97.33 98.26
B Capaian 102.55 99.35 97.46 100.86 100.06

Dari gambar diatas dapat dilihat realisasi indikator tingkat Efektifitas KIE Balai Besar POM di Samarinda
dari tahun 2020 sampai dengan 2024 terjadi kenaikan terus menerus dan pada tahun 2024 menjadi 98,26,
meskipun jika dilihat dari % capaian hanya pada tahun 2020, 2023 dan 2024 yang melebihi target yang
ditetapkan. Pada akhir tahun 2023 dilakukan reviu terhadap target PK 2024 berdasarkan realiasi tahun
2023 dan dilakukan revisi target semula 98,40% pada Reviu Renstra menjadi 98.20%. Adanya kenaikan

realisasi dari tahun ke tahun menunjukkan keberhasilan BBPOM di Samarinda dalam pelaksanaan

kegiatan KIE terhadap masyarakat.




Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target

Nasional

Tabel 3.45

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Target Nasional Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 97,60 98,41 100,83 Sangat Baik
Palangkaraya 96,60 96,88 100,29 Sangat Baik
97.00 Jayapura 95,80 96,78 101,02 Sangat Baik
Samarinda 98,20 98,26 100,06 Sangat Baik
Gambar 3.57
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat realisasi Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan tahun 2024 di
wilayah BBPOM di Samarinda dan BBPOM di Mataram berada diatas target Nasional, sedangkan BBPOM di
Jayapura dan BBPOM di Palangkaraya berada di bawah target nasional. Jika dilihat dari % capaian maka
BBPOM di Samarinda, BBPOM di Palangkaraya , BBPOM di Jayapura, dan BBPOM di Mataram telah

melampaui target masing-masing dan masuk dalam kategori Sangat Baik.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Capaian Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan Tahun 2024 mencapai target yang ditetapkan, hal ini

didukung oleh faktor-faktor sebagai berikut :

1. Pembuatan dan penayangan konten KIE Obat dan Makanan di media sosial dalam berbagai bentuk

seperti infografis, videografis dan video sehingga interaksi dengan masyarakat meningkat.

2. Publikasi /KIE melalui luar ruangan (melalui baliho) yang di pasang di ruang publik

3. Publikasi/KIE melalui media seperti radio .
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4.  Publikasi/KIE melalui podcast.

Pada tahun 2024 jumlah target responden survei efektifitas KIE minimal 277 peserta KIE di tahun 2024, dan

mengalami peningkatan menjadi 537 responden hingga akhir tahun 2024 dilakukan juga peningkatan kualitas

pelaksanaan kegiatan KIE agar tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan terjaga mencapai target yang

ditetapkan.

Indeks Indikator “Ragam kegiatan” merupakan indeks terendah sehingga ragam kegiatan KIE masih perlu

dikembangkan.

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang menunjang tercapainya target kinerja antara lain ;

1. Kegiatan KIE dengan membangun kerjasama dengan media massa agar lebih menarik masyarakat.

2. Kegiatan KIE di komunitas seperti BPOM Goes To Community.

3. Kegiatan KIE melalui media seperti Radio dengan jangkauan luas ke seluruh wilayah provinsi.

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.46
Efiensi Anggaran pada Indikator Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan
. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
Indikator Kinerja 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Tingkat efektifitas KIE Obat 113,131,000 112,379,651 99.34 10006 | 100% (Efisien)
dan Makanan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena

capaian indikator lebih tinggi daripada % realisasi anggaran 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024 telah

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan.

g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Meskipun capaian kinerja telah tercapai namun perlu dilakukan upaya-upaya dalam rangka peningkatan

capaian kinerja sasaran tersebut kedepannya antara lain :

« Reviu rancangan KIE dengan cara yang lebih popular dan diterima oleh masyarakat, antara lain melalui

pameran, Car Free Day (CFD) dan Podcast.

e KIE dengan sasaran kelompok yang lebih beragam sehingga kegiatan KIE dapat menarik minat

masyarakat untuk lebih mengetahui Obat dan Makanan yang Aman

o KIE dengan memanfaatkan teknologi dan informasi tentang obat dan makanan kepada masyarakat

secara lebih luas dan cepat.
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o Melibatkan berbagai pihak seperti akademisi, praktisi kesehatan dan tokoh masyarakat dalam

pelaksanaan KIE Obat dan Makanan.

« Meningkatkan kolaborasi dengan stakeholder kunci dalam penyelenggaraan KIE guna memberikan daya
ungkit terhadap manfaat dan dampak bagi masyarakat.

o Meningkatkan kapasitas serta mendorong kreativitas petugas pelaksana KIE dalam memberikan
layanan KIE kepada masyarakat.

o Memperhatikan data-data hasil pengawasan, survei kesadaran masyarakat, isu dan perkembangan
terkini atau data lainnya yang relevan dalam pemilihan topik atau materi konten dalam pelaksanaan KIE
langsung maupun melalui media sosial dan non media sosial.

o Mengoptimalkan strategi KIE ke komunitas perempuan dan organisasi kewanitaan serta meningkatkan
peran dan mendorong keterlibatan kelompok sasaran laki-laki dalam KIE

o Meningkatkan promosi dan sosialisasi kegiatan KIE, misalnya melalui kampanye digital, kolaborasi

dengan influencer, dan program edukasi berbasis masyarakat.

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

Balai Besar POM di Samarinda melaksanakan intervensi PJAS pada tahun 2024 di Kabupaten Berau dan
Kabupaten Kutai Barat (Full Intervensi) serta perluasan cakupan sosialisasi PJAS di Kabupaten Berau dan
Kabupaten Kutai Barat. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) diukur berdasarkan
jumlah sekolah yang mendapatkan sertifikat Sekolah dengan PJAS Aman sebagai penghargaan kepada
sekolah atas komitmen sekolah dalam penerapan Keamanan Pangan. Sertifikasi ini dilakukan dengan
memastikan pihak sekolah melakukan self assessment dengan disertai data dukung sertifikasi sekolah
dengan PJAS Aman.

Adapun tahapan kegiatan PJAS tahun 2024 sebagai berikut :

1. Advokasi Lintas Sektor Terpadu sebesar 20%

2. Sosialisasi Keamanan Pangan 10%

3. Bimtek Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan di Sekolah sebesar 15%

4. Pemberian Paket Edukasi Kemanan Pangan sebesar 10%

5. Monitoring Pemberdayaan Kader dan Monitoring PJAS sebesar 15%
6. Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman sebesar 20%

7. Pengawalan sebesar 10%




a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.58
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
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Realisasi jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman tahun 2024 sebesar 103
sekolah dari target sebesar 100 sekolah dengan capaian target sebesar 103,00 %. Dari gambar tersebut
dapat dilihat bahwa realisasi melebihi target tahun 2024 yang ditetapkan dengan kriteria Sangat Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.59
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman Tahun 2020-2024
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Target Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman tahun 2024 merupakan target
kumulatif dari tahun 2020 sampai dengan target tahun 2024. Target indikator ini telah ditetapkan secara
kumulatif hingga tahun 2024.Jika dilihat % capaian di tahun 2020 capaian 118,75% kategori Sangat Baik,
tahun 2021 melebihi 120% kategori Tidak dapat disimpulkan, tahun 2022 -2024 capaian masuk dalam
kategori Sangat Baik. Semua tahapan kegiatan dapat dilaksanakan di tahun 2024. Pada akhir tahun 2023

dilakukan reviu terhadap target PK 2024 karena realisasi tahun 2023 telah melampaui target 2024 pada




dokumen Reviu Renstra dan disetujui oleh unit pengampu sehingga target semula 80 menjadi 100.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target

Nasional

Tabel 3.47
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Target Nasional Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 106 17 110.38 Sangat Baik
Palangkaraya 82 82 100.00 Baik
3400
Jayapura 88 88 100.00 Baik
Samarinda 100 103 103.00 Sangat Baik
Gambar 3.60
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2023 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak

Sekolah (PJAS) aman tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di Maratam dan terendah BBPOM di

Palangkaraya. Indikator jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman tidak dapat

dibandingkan dengan target nasional dikarenakan merupakan target kumulatif dari seluruh UPT BPOM.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Pada kegiatan Intervensi PJAS dilaksanakan tidak ada kendala yang berarti karena pelaksanaan kegiatan

sesuai timeline di Juknis/Pedoman yang sudah ditetapkan.

Capaian Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman tahun 2024 yang melampaui

target didukung oleh faktor-faktor sebagai berikut :

1. Koordinasi yang intensif dengan stakeholder seperti Pemerintah Kota/Kabupaten, Dinas Pendidikan
Kota/Kabupaten, Kementerian Agama Kota/Kabupaten, dan Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten
mendukung pelaksanaan intervensi PJAS ini.

2. Peran aktif kader kemanan pangan sekolah dalam melaksanakan tahapan kegiatan dan dukungan OPD

terkait sebagai pendamping dalam pelaksanaan kegiatan intervensi PJAS
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3. Pendampingan dilakukan dengan komunitas sekolah baru yang menjadi target tahun 2024 untuk

mendorong sekolah berkomitmen dalam memperoleh Sertifikasi PJAS Aman pada tahun 2024 dan tetap
melaksanakan program keamanan pangan secara berkelanjutan dan menjadikan program tetap di
sekolah

Pengawalan tetap dilakukan untuk sekolah yang diintervensi tahun 2020-2023 terhadap rencana aksi
kegiatan intervensi PJAS sebagai bentuk keberlanjutan program.

Berkoordinasi dengan bagian/fungsi lain untuk membantu petugas dalam pelaksanaan kegiatan Program
PJAS Aman

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang mendukung keberhasilan pencapaian kinerja ini antara lain :

1.

Advokasi/koordinasi lintas sektor ke OPD terkait dan sekolah yang diintervensi dilaksanakan secara
efektif dalam mendukung kegiatan intervensi PJAS sesuai target.

Sosialisasi Keamanan Pangan PJAS dilaksanakan tepat waktu/sesuai timeline (April-Mei) berkat
dukungan OPD terkait dan sekolah.

Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan dilaksanakan tepat waktu/sesuai timeline
(Mei) berkat dukungan OPD terkait dan sekolah.

Pemberian Paket Edukasi dilaksanakan tepat waktu/sesuai timeline (Mei) berkat perencanaan dan
pengadaan paket edukasi dengan baik serta dukungan OPD terkait dan sekolah

Monitoring Pemberdayaan Kader dilaksanakan tepat waktu/sesuai timeline (Agustus) berkat dukungan
OPD terkait dan sekolah.

Pengawalan Sekolah yang mendapatkan sertifikat PJAS Aman tahun 2020-2023 dilaksanakan tepat

waktu/sesuai timeline (Oktober) berkat dukungan OPD terkait dan sekolah.

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.48
Efiensi Anggaran pada Indikator Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
Iiellieter e 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Jumlah sekolah dengan . .
Pangan Jajanan Anak 449.161.000 447.264.019 99.58 103.00 100% (Efisien)
Sekolah (PJAS) Aman

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena capaian

indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024

telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman.

Adapun program yang mendukung tercapainya indikator ini adalah rincian output Fasilitasi dan Pembinaan

Lembaga - sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman.




g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk peningkatan kedepannya antara lain :

- Koordinasi yang intensif dengan sekolah dan OPD terkait agar mendukung sekolah dalam pelaksanaan
Lomba Sekolah dengan PJAS Aman.

- Meningkatkan koordinasi dengan sekolah yang dikawal sehingga melaksanakan rencana aksi yang telah
disusun secara mandiri dan berkelanjutan

- Mendorong pemerintah daerah maupun sekolah yang diintervensi program PJAS untuk dapat

mereplikasikan program PJAS ke sekolah-sekolah lain di wilayah Kabupaten/Kota tersebut.

Jumlah Desa Pangan Aman
Pada tahun 2024, Balai Besar POM di Samarinda melaksanakan program nasional yaitu Desa Pangan Aman
yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat desa dalam menjamin pemenuhan kebutuhan
pangan yang aman sampai pada tingkat perseorangan, memperkuat ekonomi desa/kelurahan.
Penentuan desa yang akan diintervensi oleh BBPOM di Samarinda berdasarkan target jumlah desa dan
Kab/Kota yang ditetapkan oleh pusat yaitu dilaksanakan di 2 (dua) Kab/kota di Provinsi Kalimantan Timur
yaitu Kabupaten Berau dan Kabupaten Kutai Barat dengan rincian sebagai berikut

a. 2 (Dua) Desa Pangan Aman dan 1 (Satu) Desa Stunting di Kabupaten Berau

b. 3 (Tiga) Desa Pangan Aman di Kabupaten Kutai Barat
Dari total target desa yang diintervensi, BBPOM di Samarinda harus mengintervensi minimal 1 Desa yang
masuk kategori Desa Stunting.

Tabel 3.49
Desal Kelurahan yang mendapat intervensi Program Desa Pangan Aman

TAHUN KABUPATEN/KOTA DESA/KELURAHAN

Kelurahan Teluk Bayur, Kelurahan Sambaliung dan Kampung Labanan
Kabupaten Berau
Makmur
2024

Kelurahan Melak Ulu, Kelurahan Simpang Raya dan Kampung Sumber

Kabupaten Kutai Barat _
Sari

Adapun tahapan dari Program Desa Pangan ini adalah sebagai berikut :
a. Advokasi Kelembagaan Desa : 20 %
b. Pengadaan paket informasi keamanan pangan, rapid test kit dll : 5 %

c. Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa : 15 %

d. Bimbingan Teknis Komunitas Desa dan Pelaku Usaha Pangan Desa : 15 %




Fasilitasi Keamanan Pangan Desa dan Pelaku Usaha Pangan Desa : 10 %

f.  Intensifikasi Pengawasan Keamanan Pangan : 10 %
g. Monitoring dan Evaluasi : Pertemuan Lintas Sektor : 10%
h. Lomba Desa Pangan Aman : 5 %

i. Pengawalan Tahun Sebelumnya : 10 %

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.61
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Jumlah Desa Pangan Aman Tahun 2024
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Target Tahun 2024 = Realisasi Tahun 2024 = Capaian Tahun 2024

Realisasi jumlah Desa Pangan Aman tahun 2024 sebesar 31 desa dari target sebesar 31 desa dengan
capaian sebesar 100,00 %. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi sesuai target tahun 2024 yang
ditetapkan dengan kriteria Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.62
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Jumlah Desa Pangan Aman Tahun 2020-2024
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Target Jumlah Desa Pangan Aman tahun 2024 merupakan target kumulatif dari tahun 2020 sampai dengan

target tahun 2024. Target indikator ini telah ditetapkan secara kumulatif hingga tahun 2024.Jika dilihat
capaian di tahun 2020 capaian 100% kategori Baik, tahun 2021 capaian 100% kategori Baik, tahun 2022
capaian 100% kategori Baik, Tahun 2023 capaian 100% kategori Baik dan Tahun 2024 capaian 100%
kategori Baik. Semua tahapan kegiatan dapat dilaksanakan di tahun 2024.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5)
dan Target Nasional

Tabel 3.50
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Target Nasional Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 31.00 31.00 100.00 Baik
1105 Palangkaraya 31.00 31.00 100.00 Baik
Jayapura 22.00 22.00 100.00 Baik
Samarinda 31.00 31.00 100.00 Baik
Gambar 3.63
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
35.00 31.00 31.00 31.00
30.00
25.00 22.00
20.00
15.00
10.00
5.00
0.00
Mataram Palangkaraya Jayapura Samarinda

Mataram Palangkaraya  Jayapura ™ Samarinda
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi kinerja Desa Pangan Aman tahun 2024 yang
pada BBPOM di Samarinda sama dengan BBPOM di Palangkaraya, dan BBPOM di Mataram sedangkan
realisasi BBPOM di BBPOM di Jayapura paling rendah. Indikator jumlah Desa Pangan Aman tahun 2024
tidak dapat dibandingkan dengan target nasional dikarenakan merupakan target kumulatif dari seluruh UPT
BPOM.
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d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Pada kegiatan Desa Pangan Aman tahun 2024 dilaksanakan tidak ada kendala yang berarti karena

pelaksanaan kegiatan sesuai timeline di Juknis/Pedoman yang sudah ditetapkan.

Capaian Jumlah Desa Pangan Aman tahun 2024 yang sesuai target didukung oleh faktor-faktor sebagai
berikut :

e Koordinasi yang intensif dengan stakeholder seperti Pemerintah Kota/Kabupaten, serta OPD terkait
mendukung pelaksanaan kegiatan Desa Pangan Aman tahun 2024.

e Peran aktif kader kemanan pangan desa dalam melaksanakan tahapan kegiatan dan dukungan OPD
terkait sebagai pendamping dalam pelaksanaan kegiatan.

e Koordinasi yang intensif dengan OPD terkait agar mendukung pelaksanaan Desa Pangan Aman

e Pelaksanaan program nasional yang dilaksanakan di lokus kabupaten/kota yang sama sehingga
intervensi dapat berjalan secara menyeluruh dengan mengintervensi desa, sekolah dan pasar

secara bersamaan.

Meskipun demikian masih ada kendala yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan yaitu masih kurangnya

Komitmen Tim KPD terhadap waktu pelaksanaan dan pelaporan tahapan pengawalan.

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang mendukung keberhasilan pencapaian kinerja ini antara lain :

1.

Advokasi/koordinasi lintas sektor ke OPD terkait desa yang diintervensi dilaksanakan secara efektif
dalam mendukung kegiatan intervensi desa pangan aman sesuai target.

Pelaksanaan tahapan kegiatan yang menjadi target di berjalan sesuai perencanaan

Pelaksanaan tahapan kegiatan Pengawalan Desa Tahun Sebelumnya lebih cepat dari perencanaan
Tahapan dalam Kegiatan Monitoring dan Evaluasi yaitu Pengambilan data survei post intervensi telah
terlaksana bulan September di Kabupaten Berau lebih cepat dari timeline pelaksanaan pada Juknis

program Desa Pangan Aman (bulan November).

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.51
Efiensi Anggaran pada Indikator Jumlah Desa Pangan Aman
. - Target Realisasi % Realisasi % Capaian Tingkat
Indikator Kinerja
Anggaran 2024 | Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
0,
Jumlah Desa Pangan Aman | 804,594,000.00 | 802,704,885.00 99.77 100.00 (ggg é’n)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena

capaian indikator lebih tinggi daripada % realisasi anggaran 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024

telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Jumlah Desa Pangan Aman.




g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Upaya-upaya yang akan dilakukan untuk peningatan kedepannya antara lain :

Koordinasi yang intensif dengan OPD terkait agar mendukung pelaksanaan program Desa Pangan
Aman secara mandiri.

Koordinasi yang intensif dengan Tim Keamanan Pangan untuk mendorong desa melakukan program
keamanan pangan di wilayahnya masing-masing.

Pemilihan kader yang tepat dan sesuai kriteria akan mendorong keberhasilan dan keberlanjutan dari
program Desa Pangan Aman

Pemilihan Komunitas sesuai kriteria terutama komunitas pelaku usaha (Pangan Siap Saji, Retail
Pangan, Industri Rumah Tangga Pangan) yang tepat sasaran akan menunjang keberhasilan
program desa pangan aman dalam mengimplementasikan keamanan pangan di sarana produksinya
Mendorong OPD dan Pemerintah Desa melakukan replikasi untuk keberlanjutan program desa
pangan aman dengan melaksanakan kegiatan secara mandiri dengan mengintegrasikan dengan
program pembinaan UMKM serta penyuluhan dan pelatihan di bidang kesehatan, posyandu,
program higine sanitasi makanan, pengawasan post market PIRT, dll

Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan kelurahan dan Kampung / Desa yang diintervensi di

Tahun 2024 terkait pelaksanaan rencana aksi yang telah disusun

4.Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Dalam rangka menjamin keamanan dan mutu pangan olahan yang beredar di masyarakat, dan menggugah

komunitas pasar agar dapat berdaya dan mandiri dalam pembinaan dan pengawasan kepada komunitas

pasar, BPOM melakukan revitalisasi Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya menjadi Pasar Pangan

Aman Berbasis Komunitas dengan strategi program yaitu advokasi, pelatihan, pengawasan, pemberdayaan

komunitas pasar, monitoring dan evaluasi, serta replikasi pasar. Penentuan pasar yang diintervensi oleh

BBPOM di Samarinda tahun 2024 berdasarkan target jumlah pasar yang ditetapkan oleh pusat yaitu

dilaksanakan di 2 (dua) Kab/kota di Provinsi Kalimantan Timur, dengan rincian:

- 1 (satu) pasar di Kabupaten Berau

- 1 (satu) pasar di Kabupaten Kutai Barat

Pasar yang diintervensi Balai Besar POM di Samarinda dengan rincian sebagai berikut:




a.

Tabel 3.52

Pasar yang diintervensi Balai Besar POM di Samarinda

Kabupaten Berau

Pasar Sanggam Adiji Dilayas

Kabupaten Kutai Barat

Pasar Olah Bebaya Melak

Adapun tahapan dari Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas adalah

sebagai berikut :

a. Advokasi Kegiatan Terpadu (20 %)

b. Survey Pasar (5 %)

c. Bimtek Petugas Pengelola Pasar (15%)
d. Sampling dan Pengujian Tahap 1 (15%)

e. Penyuluhan Komunitas Pasar (10%)

f. Kampanye Pasar Aman dari Bahan Berbahaya (10%)

g. Sampling dan Pengujian Tahap 2 (15%)
h. Pengawalan (10%)

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.64

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target
Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas Tahun 2024
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Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas Realisasi tahun 2024 sebesar 10 pasar dari target

sebesar 10 pasar dengan capaian sebesar 100,00%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi

sesuai target tahun 2024 yang ditetapkan dengan kriteria Baik.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024
Gambar 3.65

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Tahun 2020-2024
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Target Jumlah Pasar dengan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PABK) tahun 2024 merupakan
target kumulatif dari tahun 2020 sampai dengan target tahun 2024. Target indikator ini telah ditetapkan
secara kumulatif hingga tahun 2024. Jika dilihat % capaian di tahun 2020 capaian 100% kategori Baik,
tahun 2021 capaian 100% kategori Baik, tahun 2022 capaian 100% kategori Baik, Tahun 2023 capaian
100%
dilaksanakan di tahun 2024.

kategori Baik dan Tahun 2024 capaian 100% kategori Baik. Semua tahapan kegiatan dapat

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5)

dan Target Nasional

Tabel 3.53

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan

Target Nasional

Mataram 10.00 10.00 100% Baik

Palangkaraya 12.00 12.00 100% Baik

0 Jayapura 22.00 22.00 100% Baik
Samarinda 10.00 10.00 100% Baik




Gambar 3.66
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target Nasional
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi kinerja Pasar dengan Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas (PABK) tahun 2024 yang pada BBPOM di Samarinda 10 sama dengan BBPOM di
Mataram dan realisasi BBPOM di BBPOM di Jayapura paling tinggi diantara keempat UPT yang
diperbandingkan . Indikator jumlah Pasar dengan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PABK) tidak

dapat dibandingkan dengan target nasional dikarenakan merupakan target kumulatif dari seluruh UPT BPOM.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Faktor-faktor yang menunjang keberhasilan capaian kinerja indikator ini, antara lain :

e Koordinasi yang dijalin dengan baik dengan lintas sektor seperti UPT Pasar dan Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi dan UKM (Disperidagkop UKM) dan Dinas Kesehatan

e Petugas pasar yang diberikan pelatihan dapat melaksanakan kegiatan sampling sesuai target

e Dukungan OPD/Pemerintah Desa terkait pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat serta
monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan sehingga tercapai output dan timeline yang
diharapkan.

e Pelaksanaan program nasional yang dilaksanakan di lokus kabupaten/kota yang sama sehingga
intervensi dapat berjalan secara menyeluruh dengan mengintervensi desa, sekolah dan pasar secara
bersamaan.

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang mendukung keberhasilan pencapaian kinerja ini antara lain :
1. Pelaksanaan tahapan kegiatan yang menjadi target di berjalan sesuai perencanaan
2. Advokasi/koordinasi lintas sektor ke OPD terkait dan pasar yang diintervensi dilaksanakan secara efektif
dalam mendukung kegiatan pasar pangan aman berbasis komunitas sesuai target.

3. Survei Pasar dilaksanakan tepat waktu/sesuai timeline berkat dukungan OPD terkait dan pengelola pasar.
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Bimtek Petugas Pengelola Pasar dilaksanakan tepat waktu/sesuai timeline berkat dukungan OPD terkait

dan pengelola pasar.

Sampling dan pengujian tahap 1 pasar intervensi dan pasar pengawalan dilaksanakan tepat waktu/sesuai
timeline

Penyuluhan Pedagang Pasar dilaksanakan tepat waktu/sesuai timeline berkat dukungan OPD terkait dan
pengelola pasar.

Kampanye Pasar Pangan Aman dilaksanakan tepat waktu/sesuai timeline berkat dukungan OPD terkait
dan pengelola pasar

Pelaksanaan Kegiatan Sampling dan Penguijian Tahap 2 telah dilaksanakan pada Triwulan IV, jadwal ini

sesuai dengan timeline pelaksanaan pada Juknis program PPABK (September- Oktober)

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.54
Efiensi Anggaran pada Indikator Jumlah Pasar dengan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PABK)
. o Target Realisasi % Realisasi % Capaian Tingkat
Indikator Kinerja
Anggaran 2023 | Anggaran 2023 Anggaran Indikator Efisiensi
Pasar dengan Pasar Pangan | 145,989,000.00 | 145,937,312.00 99.96 100.00 100%
Aman Berbasis Komunitas (Efisien)
(PABK)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena

capaian indikator lebih tinggi daripada % realisasi anggaran 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024 telah

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Jumlah Pasar dengan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
(PABK).

g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka peningkatan capaian kinerja sasaran tersebut

kedepannya antara lain :

) ®o0s54-71630

Koordinasi yang intensif dengan OPD terkait agar mendukung pelaksanaan program PPABK secara
mandiri.

Mendorong OPD terkait untuk melaksanakan replikasi program PPABK kepada pasar lain di kedua
kabupaten yang belum mendapakan intervesi.

Mendorong komunitas pedagang dan pembeli untuk ikut serta dalam kegiatan intervensi pasar sehingga
dapat menjamin keberlangsungan program baik pada saat intervensi berjalan maupun secara mandiri

kedepannya.
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MENINGKATNYA EFEKTIFITAS

PEMERIKSAAAN PRODUK DAN PENGUJIAN
OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA
2. BALAI BESAR POM DI SAMARINDA 4%

Capaian indikator kinerja tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah.

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke 6 pada tahun 2024 diukur dengan 2 (dua) Indikator Kinerja Utama (IKU).

Tabel 3.55
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 6 Terhadap Target Tahun 2024

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target | Realisasi | Capaian | Kategori Nwzilr(laasi
Meningkatnya efektivitas | Persentase sampel
pemeriksaan produk dan | Obat yang diperiksa 100 100 100 Baik ‘
pengujian Obat dan dan diuji sesuai standar
Makanan di wilayah kerja | Persentase sampel
Balai Besar POM di makanan yang
Samarinda diperiksa dan diuji 100 100 100 Baik ‘

sesuai standar
Nilai Sasaran Strategis 100 Baik ‘

Nilai Sasaran Strategis (NSS) dari sasaran kegiatan ini sebesar 100.00% dengan kriteria baik. NSS
tersebut diperoleh dari capaian dua indikator, yaitu persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar dengan capaian 100.00% (kriteria baik) dan persentase sampel makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar dengan capaian 100.00% (kriteria baik). Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa Balai Besar POM di Samarinda telah berhasil dengan baik dalam meningkatkan efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian obat dan makanan di wilayah kerja BBPOM di Samarinda.

1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar adalah perbandingan jumlah sampel
obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar terhadap terhadap jumlah target sampel tersebut yang
diperiksa dan diuji di laboratorium.
Capaian realisasi sampel produk Obat yang diperiksa sesuai standar pada tahun 2024 yaitu sebesar
1329 sampel dari 1329 sampel yang menjadi target di tahun 2024.

Capaian realisasi sampel produk Obat yang diuji sesuai standar pada tahun 2024 yaitu sejumlah 1619

sampel dari 1619 sampel yang menjadi target di tahun 2024, terdiri dari 1051 sampel balai, 165 sampel




Loka Balikpapan dan 403 sampel regional. Sampel balai yang diuji terdiri dari 99 sampel obat, 291

sampel obat tradisional, 18 sampel obat kuasi, 76 sampel suplemen kesehatan, dan 567 sampel
kosmetik. Sampel Loka Balikpapan yang diuji terdiri dari 15 sampel obat, 45 sampel obat tradisional, 3
sampel obat kuasi, 12 sampel suplemen kesehatan dan 90 sampel kosmetik. Sampel regional yang diuji
terdiri dari 358 sampel obat, 3 sampel obat tradisional, 16 sampel suplemen kesehatan, dan 26 sampel
kosmetik.

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.67
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Tahun 2024
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Realisasi persentase obat yang diperiksa dan diui sesuai standar pada tahun 2024 sebesar 100.00%,.
Realisasi tersebut telah dapat mencapai target (100.00%) dengan capaian sebesar 100.00% dan

kategori baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.68
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar Tahun 2020-2024
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Realisasi 94.46 96.96 93.38 100.00 100.00
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Selama periode 2020-2024, realisasi mengalami peningkatan sebesar 2.5% pada tahun 2021, menurun

sebesar 3.58% pada tahun 2022 dan kembali meningkat sebesar 6.62% pada tahun 2023 serta dapat




d.
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mempertahankan realisasi 100 % pda tahun 2024. Realisasi tertinggi dicapai pada tahun 2023 dan 2024
serta terendah pada tahun 2022. Di tahun 2023 dan 2024 BBPOM di Samarinda berhasil mencapai

target 100%, hal ini menunjukkan BBPOM di Samarinda telah berhasil melakukan pemeriksaan dan

penguijian sesuai standar terhadap seluruh sampel Obat yang diperiksa dan diuji.
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Tabel 3.56
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Ta[get Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Nasional
Mataram 100.00 100.00 100.00 Baik
Palangkaraya Baik
100,00 gkaray 100.00 100.00 100.00 |
Jayapura 100.00 100.00 100.00 Baik
Samarinda 100.00 100.00 100.00 Baik

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa realisasi persentase obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
pada tahun 2024 untuk BBPOM di Mataram, BBPOM di Palangkaraya, BBPOM di Jayapura dan BBPOM
di Samarinda telah mencapai target (100.00%) dengan kategori Baik.

Gambar 3.69
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional
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Realisasi persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar oleh Balai Besar POM di
Jayapura, Palangkaraya dan Samarinda pada tahun 2024 sebesar 100.00%. Target nasional tahun 2024
untuk indikator kinerja ini sebesar 100.00%. Dengan demikian, semua BBPOM di klaster ini telah berhasil
mencapai target nasional 2024.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Keberhasilan capaian persentase sampel obat yang diuji dan diperiksa sesuai standar didukung oleh



e.

beberapa faktor sebagai berikut:

- Monitoring dan evaluasi pengiriman sampel ke laboratorium telah dilakukan secara berkala.

- Peralatan laboratorium yang digunakan untuk melakukan pengujian sampel dalam kondisi baik.

- Kecukupan reagen dan bahan penunjang yang digunakan untuk melakukan penguijian sampel dalam
kondisi terkendali.

Dalam pelaksanaan pengujian sampel di laboratorium terdapat kendala teknis yang ditemui terkait

sarana prasarana yang ada yaitu:

e Masuknya hama tikus ke laboratorium mikrobiologi melalui emergency exit sehingga menyebabkan
area laboratorium terkontaminasi kotoran yang dibawa tikus

e Ruang panel lantai 4 laboratorium mikrobiologi mengalami kebocoran saat hujan deras yang
mengakibatkan air masuk ke laboraorium mikrobiologi terutama pada ruang inokulasi

e Plafon lantai 3 ruang amplifikasi laboratorium mirobiologi mengalami kebocoran sehingga
menyebabkan jamur

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Kegiatan/ program yang menunjang keberhasilan capaian persentase sampel obat yang diuji dan

diperiksa sesuai standar pada tahun 2024 adalah adanya pengaturan jadwal sampling dan sampel
masuk ke laboratorium yang sudah berjalan dengan baik sehingga sampel yang diuji dan diperiksa
sesuai standar bisa terpenuhi dengan optimal, serta monitoring dan evaluasi berkala yang dilakukan

secara bersama-sama dari fungsi pemeriksaan dan fungsi penguijian yang telah berjalan secara baik.

Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.57
Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
el e 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Persentase sampel Obat 100%
yang diperiksa dan diuj 581,496,419.70 | 581,354,106.80 99.98 100.00 iy
; (Efisien)
sesuai standar

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena
capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila
anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase sampel Obat yang diperiksa

dan diuji sesuai standar .

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk penyempurnaan pencapaian kinerja ke depannya adalah

sebagai berikut :
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- Peningkatan koordinasi dengan balai-balai/ loka POM yang masuk dalam regional Kalimantan

- Peningkatan kemampuan uji laboratorium untuk terus memenuhi parameter uji yang masuk dalam
standar pengujian melalui pelatihan terus menerus kepada seluruh personil pengujian

- Melakukan pencegahan hama tikus agar tidak bisa masuk ke laboratorium mikrobiologi dengan
menutup celah yang ada di emergency exit

- Perbaikan plafon lantai 3 dan lantai 4 laboratorium mikrobiologi

2. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar adalah perbandingan jumlah
sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar terhadap jumlah target sampel tersebut yang
diperiksa dan diuji di laboratorium.
Capaian realisasi sampel produk Makanan yang diperiksa sesuai standar pada tahun 2024 yaitu
sebesar 629 sampel dari 629 sampel yang menjadi target di tahun 2024.
Capaian realisasi sampel produk Makanan yang diuji sesuai standar pada tahun 2024 yaitu sebesar
814 sampel yang terdiri dari 629 sampel sampel balai, 104 sampel Loka Balikpapan, 81 sampel
Regional.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.70
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar Tahun 2024
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Realisasi persentase makanan yang diperiksa dan diui sesuai standar pada tahun 2024 sebesar
100.00%. Realisasi tersebut telah dapat mencapai target (100.00%) dengan capaian sebesar 100.00%
dan kategori Baik.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024
Gambar 3.71
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji
sesuai standar Tahun 2020-2024
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M Capaian 115.96 95.11 98.44 100.00 100.00

Selama periode 2020-2024, realisasi mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2020 realisasi
sebesar 92.77%, lalu meningkat sebesar 2.34% pada tahun 2021, 3.33% pada tahun 2022 dan 1.56%
pada tahun 2023serta dapat mempertahankan capaian sebesar 100 % pada tahun 2024. Pada tahun
2022 terdapat perubahan parameter uji sesuai standar sehingga mendukung peningkatan realisasi pada
tahun tersebut dan pada tahun 2023 serta 2024 realisasi dicapai sebesar 100%, hal ini menunjukkan
BBPOM di Samarinda telah berhasil melakukan pemeriksaan dan pengujian sesuai standar terhadap
seluruh sampel Makanan yang diperiksa dan diuji.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Tabel 3.58
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Ir&?:‘kea:}:r Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 100.00 100.00 100.00 Baik

100,00 Palangkaraya 100.00 100.00 100.00 Baik
Jayapura 100.00 100.00 100.00 Baik
Samarinda 100.00 100.00 100.00 Baik

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa realisasi persentase obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
pada tahun 2024 untuk BBPOM di Mataram, BBPOM di Palangkaraya, BBPOM di Jayapura dan BBPOM
di Samarinda telah mencapai target (100.00%) dengan kategori Baik.
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Gambar 3.72
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 7) dan Target
Nasional
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Sesuai gambar di atas, realisasi persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

oleh Balai Besar POM di klaster ini adalah sebesar 100.00%. Target nasional tahun 2024 untuk indikator

kinerja ini sebesar 100.00%. Dengan demikian, semua Balaui Besar di klaster ini telah berhasil mencapai

target nasional.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Keberhasilan capaian persentase sampel makanan yang diuji dan diperiksa sesuai standar didukung

oleh beberapa faktor sebagai berikut :

Monitoring dan evaluasi pengiriman sampel ke laboratorium telah dilakukan secara berkala.
Peralatan laboratorium yang digunakan untuk melakukan penguijian sampel dalam kondisi baik.
Kecukupan reagen dan bahan penunjang yang digunakan untuk melakukan penguijian sampel dalam
kondisi terkendali.

Kompetensi penguiji laboratorium semakin meningkat dengan adanya pelatihan-pelatihan yang
diikuti.

Dalam pelaksanaan pengujian sampel di laboratorium terdapat kendala teknis yang ditemui terkait

sarana prasarana yang ada yaitu:

R

Masuknya hama tikus ke laboratorium mikrobiologi melalui emergency exit sehingga menyebabkan
area laboratorium terkontaminasi kotoran yang dibawa tikus

Ruang panel lantai 4 laboratorium mikrobiologi mengalami kebocoran saat hujan deras yang
mengakibatkan air masuk ke laboraorium mikrobiologi terutama pada ruang inokulasi -
Plafon lantai 3  ruang amplifikasi laboratorium mirobiologi mengalami kebocoran sehingga

menyebabkan jamur




Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan/ program yang menunjang keberhasilan capaian persentase sampel makanan yang diuji dan
diperiksa sesuai standar pada tahun 2024 adalah adanya pengaturan jadwal sampling dan sampel
masuk ke laboratorium yang sudah berjalan dengan baik sehingga sampel yang diuji dan diperiksa
sesuai standar bisa terpenuhi dengan optimal, serta monitoring dan evaluasi berkala yang dilakukan

secara bersama-sama dari fungsi pemeriksaan dan fungsi penguijian yang telah berjalan secara baik.

Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.59
Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian | Tingkat
Indikator Kinerja 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator | Efisiensi
Persentase sampel 100%
makanan yang diperiksa | 1,692,998,580.30 | 1,692,638,144.20 99.98 100.00 iy
o . (Efisien)
dan diuji sesuai standar

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena
capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila
anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase sampel makanan yang

diperiksa dan diuji sesuai standar.

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk penyempurnaan pencapaian kinerja ke depannya adalah

sebagai berikut :

- Peningkatan koordinasi dengan balai-balai/ loka POM yang masuk dalam regional Kalimantan

- Peningkatan kemampuan uji laboratorium untuk terus memenuhi parameter uji yang masuk dalam
standar pengujian melalui pelatihan terus menerus kepada seluruh personil penguijian

- Melakukan pencegahan hama tikus agar tidak bisa masuk ke laboratorium mikrobiologi dengan
menutup celah yang ada di emergency exit

- Perbaikan plafon lantai 3 dan lantai 4 laboratorium mikrobiologi
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MENINGKATNYA EFEKTIFITAS
PENINDAKAN KEJAHATAN OBAT DAN
MAKANAN DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Keberasilan sasaran kegiatan ini pada tahun 2024 diukur dari 1 (satu) indikator yang merupakan
Indikator Kinerja Utama (IKU), yaitu persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat
dan Makanan di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda. Dari perhitungan 1 (satu)
indicator tersebut, diperoleh capaian sebesar 100% dengan kriteria Baik. Hasil selengkapnya dapat
dilihat pada tabel 3.97 :

Tabel 3.60
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 7 Terhadap Target Tahun 2024

Sasaran Kegiatan | Indikator Kinerja | Target | Realisasi | %Capaian Kategori Ns;zl:‘zsi
Meningkatnya Persentase
efektivitas keberhasilan
penindakan penindakan
kejahatan Obat dan | kejahatan di bidang | 100.00 | 100.00 100.00 Baik ‘
Makanan di wilayah | Obat dan Makanan
kerja Balai Besar
POM di Samarinda

Nilai Sasaran Strategis 100.00 Baik ‘

Penindakan adalah serangkaian kegiatan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
perundang-undangan di bidang pengawasan sediaan farmasi dan pangan yang dilakukan oleh penyidik
pegawai negeri sipil menurut cara yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana untuk
mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya. Kegiatan
penindakan merupakan seluruh kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka untuk mencapai
penyelesaian berkas perkara di wilayah Balai Besar POM di Samarinda.

Tahapan Penyidikan sebagai berikut :

(a) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan);

(b) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU), termasuk penyerahan
perbaikan berkas atas petunjuk yang diberikan oleh Jaksa Peneliti melalui P-19);
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(c) P-21 Berkas Perkara dinyataan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum); dan

(d) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut Umum.
Perkara adalah kasus sedangkan jumlah perkara yang dihitung adalah perkara yang telah diterbitkan

SPDP-nya kepada Kejaksaan melalui Korwas PPNS.

Cara untuk menghitung persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan
adalah dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses penyelesaian berkas
perkara, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut:

a. SPDP sebesar 15% = Nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara];

b. Tahap | sebesar40% = Nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara];

c. P21 sebesar 30% = Nilai C [(c+d) / jumlah perkara]; dan

. Tahap Il sebesar 15% = Nilai D (d / jumlah perkara)

o

Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan

Balai Besar POM di Samarinda sampai pada Tahun 2024 telah melakukan penindakan kejahatan obat

dan makanan sebanyak 7 (Tujuh) perkara dari target perkara tahun 2024 sebanyak 7 (tujuh) perkara.

Target yang ditetapkan pada sasaran kegiatan ini adalah sebesar 100%. Realisasi kinerja untuk sasaran

kegiatan ke-7 sebesar 100%, sehingga capaian sasaran kegiatan ke-7 sebesar 100% dengan kriteria

Baik. Adapun rincian realisasi kinerja penindakan tahun 2024 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 3.61

Capaian Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan

Tahapan Jumlah Perkara Perkara Carry Target Perkara Keteranaan
Penyidikan Tahun 2024 Over Tahun 2024 g
SPDP 7 - Target tahun 2024
Tahap | 7 dengan akurat dan
P-21 7 7 tepat waktu
Tahap Il 7
Jumlah Kumulatif 7
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a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Gambar 3.73
Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan Tahun 2024
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Pada gambar di atas, target persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan
makanan tahun 2024 sebesar 100% dengan realisasi tahun 2024 sebesar 100%, maka diperoleh
capaian persentase keberhasilan penindakan kejahatan obat dan makanan sebesar 100% dengan
kategori “Baik”. Hal ini merupakan hasil keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan
makanan karena sampai pada akhir tahun 2024 Balai Besar POM di Samarinda telah melakukan

penindakan terhadap 7 (tujuh) perkara.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024
Gambar 3.74
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang Obat dan Makanan Tahun 2020-2024
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Pada tahun 2024, Balai Besar POM di Samarinda berhasil menyelesaikan perkara sampai dengan

Tahap 2 (penyerahan Tersangka dan Barang Bukti ke Kejaksaan) sebanyak 7 perkara dari target 7
perkara. Sehingga diperoleh realisasi sebesar 100% dengan capaian sebesar 100%. Apabila
dibandingkan dengan tahun 2020-2023, realisasi dan capaian tahun 2024 lebih rendah daripada
tahun 2020-2023, hal ini dikarenakan pada tahun 2022 terjadi perubahan cara perhitungan dalam
menilai indikator persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan dimana
jika realisasi jumlah perkara yang diperoleh melebihi target jumlah perkara maka jumlah perkara yang
digunakan dalam perhitungan indikator ini adalah sebesar realisasi jumlah perkara, selain itu target
pada tahun 2024 lebih tinggi dari pada target pada tahun-tahun sebelumnya yaitu di bawah 100%.

Realisasi tahun 2022 sampai 2024 telah mencapai maksimal sebesar 100% ini menunjukkan

keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan telah optimal .

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan

Target Nasional

Tabel 3.62
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Tal_'get Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Nasional
Mataram 100 100 100 Baik
81 Palangkaraya 100 100 100 Baik
Jayapura 98 93,44 95,35 Cukup
Samarinda 100 100 100 Baik
Gambar 3.75
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional
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Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase keberhasilan penindakan
kejahatan obat dan makanan tahun 2024 BBPOM di Samarinda, BBPOM di Mataram, dan BBPOM di




Palangkaraya, telah mencapai nilai maksimal, sementara BBPOM di Jayapura dengan realisasi terendah

pada klaster 5 ini. Dari keempat UPT BBPOM yang diperbandingkan, seluruhnya sudah melebihi target

nasional.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penur unan Kinerja

Keberhasilan pencapaian indicator kinerja persentase keberhasilan penindakan kejahatan obat dan

makanan tidak terlepas dari kinerja setiap personel dalam mencapai target kinerja personal yang telah

mendukung keberhasilan penyidikan di Balai Besar POM Samarinda. Faktor-faktor yang mendukung

pencapaian kinerja ini antara lain :
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Peningkatan intensifikasi supervisi kepada pegawai tim fungsi Penindakan, serta keikutsertaan
pelatihan secara daring terkait fungsi Penindakan;

Intensifikasi perencanaan dan pengumpulan bahan keterangan melalui kegiatan intelijen untuk
mendapatkan informasi berasal dari informan atau masyarakat, serta dari berbagai media cetak,
media elektronik dan media social, salah satunya melalui inovasi “MOLEN Mahakam®, serta dari
kegiatan patrol siber untuk mengetahui akun-akun penjual produk obat dan makanan illegal atau
tanpa izin edar;

Intensifikasi evaluasi secara rutin terkait hasil pengumpulan bahan keterangan melalui kegiatan
intelijen berperan dalam menentukan waktu dan sasaran yang tepat. Sehingga dapat
meminimalkan risiko-risiko kegagalan dalam operasi penindakan;

Perencanaan penyidikan yang matang, akan menentukan kelengkapan berkas perkara. Sehingga
dalam proses pemberkasan dapat dinyatakan lengkap oleh penuntut umum:;

Operasi Penindakan Obat dan Makanan llegal yang dilakukan secara terkoordinasi dengan baik
kepada pihak Kepolisian Dearah Kalimantan Timur selaku Korwas PPNS karena tanpa koordinasi
yang dalam sinergitas baik, maka keberhasilan penindakan di lapangan tidak akan berjalan
dengan baik;

Kualitas SDM terkait penyidikan cukup memadai, dengan pengalaman dan kompetensi yang
dimiliki personil PPNS, akan menetukan keberhasilan pencapaian target kegiatan; dan

Intensifikasi koordinasi dengan CJS dalam rangka penyamaan persepsi terkait kelengkapan alat
bukti sehingga berkas perkara dinyatakan lengkap (P-21) sehingga tersangka dan barang bukfi
dapat diserahkan ke JPU (Tahap 2).

Memiliki tim yang solid dalam menjaga kerahasiaan agar informasi rahasia tidak bocor dan
dimanfaatkan pihak yang tidak bertanggungjawab;

Adanya sistem pelaporan yang terintegrasi antara PPNS, Kejaksaan Tinggi Kalimantan Timur,
Korwas PPNS Polda Kaltim, dan Pengadilan Negeri Samarinda yang dapat mengurangi potensi
intervensi proses penyidikan.
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Namun demikian, dalam proses kegiatan penindakan tindak pidana obat dan makanan illegal sering kali

menemukan kendala-kendala, antara lain :

e Masih kurangnya pelatihan untuk meningkatkan kemampuan petugas dalam mengungkap
kejahatan di kondisi saat ini, kejahatan yang sangat canggih dan tersistem; dan

o Belum terlaksananya kegiatan join investigation dengan UPT lain untuk mendapat pengalaman
dan pengetahuan serta ilmu dari UPT lain dalam mengungkap kejahatan di wilayah pengawasan
Upt lain.

e Semakin canggih pelaku kejahatan dalam menjalankan tindak kejahatannya yang tersistem
dengan mempelajari cara kerja bpom dalam mengungkap kejahatan;

e  Kurangnya kemampuan, keahlian serta wawasan petugas dalam menghadapi tantangan yang
dihadapi dengan kondisi pelaku kejahatan yang sangat profesional dan tersistem dan sudah
sangat canggih dalam melakukan kejahatan;

e  Adanya potensi kebocoran informasi yang membuat pelaku kejahatan mendapat informasi yang
sifatnya rahasia;

e Adanya potensiintervensi terhadap perkara sehingga perkara tidak dapat dilanjutkan;

e  Sarana yang dilakukan penindakan masih banyak yang belum pernah diberikan pembinaan baik
oleh Fungsi Inspeksi maupun penindakan;

e  Jalur masuk obat dan makanan ilegal melalui Pelabuhan Balikpapan, Samarinda dan Bontang.
Salah satunya proses masuk kosmetika illegal melalui Pelabuhan Samarinda, dan pemilik produk
(pelaku tindak pidana) dengan ABK sudah bekerjasama sehingga khusus barang yang ditandai
dikeluarkan ketika malam hari;

e  Terkait Undang-Undang No. 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan yang tidak memiliki unsur tanpa
izin edar sehingga temuan perlu dilakukan uji laboratorium, sehingga akan menimbulkan kendala-

kendala lainnya;

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

o Salah satu kegiatan yang menunjang keberhasilan capaian kinerja adalah : Pelaksanaan operasi
intelijen dan operasi penindakan secara rahasia serta terencana sehingga meminimalisir adanya
potensi kebocoran informasi telah dilakukan secara optimal; dan

e Pada fungsi penindakan tahun 2024 telah melakukan manajemen risiko dalam rangka mencapai
keberhasilan penindakan. Dilakukan identifikasi risiko pada seluruh pegawai di fungsi penindakan.
Daftar risiko memuat uraian peristiwa dan penyebab risiko. Selanjutnya dilakukan pengendalian
risiko yang meliputi tindakan mitigasi hingga memperoleh tingkat risiko mitigasi yang rendah atau
dapat dikendalikan yang tidak menghambat dalam capaian persentase keberhasilan di fungsi
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penindakan. Indikator keberhasilan manajemen risiko adalah dengan tercapai keberhasilan

penindakan pada Tahun 2024.

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.63
Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan
. . Target Realisasi % Realisasi | % Capaian | Tingkat
ISR Anggaran 2024 | Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Persentase
keberhasilan 100%
penindakan 999,574,000.00 | 998,723,484.00 99.91 100 (Efisien)
kejahatan di bidang
Obat dan Makanan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien

karena capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat

disimpulkan bila anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase

Obat yang Memenuhi Syarat.

Adapun program yang mendukung tercapainya indikator ini adalah rincian output Perkara Hukum

Badan Usaha - Perkara di bidang penyidikan obat dan makanan BBPOM di Samarinda

g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk penyempurnaan pencapaian kinerja kedepannya adalah

sebagai berikut :

O 054-74630
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Pembentukan jejaring informasi yang berkelanjutan tentang kasus tindak pidana di bidang Obat
dan Makanan yang terjadi di wilayah Kalimantan Timur;

Koordinasi Criminal Justice System (CJS) terutama dengan Jaksa Penuntut Umum (JPU) sejak
sebelum Operasi Penindakan untuk meminimalisir adanya kesalahan dalam Ber acara yang
berakibat tuntutan Pra-Peradilan terkait kewenangan penyidik, sehingga memperlancar dalam
proses penyelesaian berkas perkara;

Perlu dilakukan kolaborasi pengawasan antar Tim (tim fungsi penindakan, Tim Fungsi
Penguijian, Tim Fungsi Infokom dan tim fungsi pemeriksaan);

Perlu dilakukan penyuluhan terkait bahaya mengkonsumsi obat dan makanan illegal dan
pidana yang disangkakan Ketika melakukan distribusi obat dan makanan illegal melalui tim
cegah tangkal fungsi penindakan.

Perlu diberikan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan petugas dalam mengungkap

kejahatan di kondisi saat ini, kejahatan yang sangat canggih dan tersistem;
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Perlu dilakukan kegiatan join investigation dengan UPT lain untuk mendapat pengalaman dan

pengetahuan serta ilmu dari UPT lain dalam mengungkap kejahatan di wilayah pengawasan

mereka; dan

e  Penguatan Sistem Peradilan dan Kolaborasi Lintas Sektor.




TERWUJUDNYA TATA KELOLA

PEMERINTAHAN
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA ,
YANG OPTIMAL 3

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke 8 pada tahun 2024 diukur dengan 3 (tiga) Indikator Kinerja Utama (IKU). Capaian

indikator kinerja tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 3.64
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 8 Terhadap Target Tahun 2024
5 : : :
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target | Realisasi A Kategori Notifikasi
an Warna
Terwujudnya tatakelola | Indeks RB UPT 90,25 88,24 97,77 Cukup
pemerintahan  UPT Q
yang optimal Nilai AKIP UPT 83,39 83,51 100,14 | Sangat Baik ‘
Nilai Pengelolaan 92,35 92,99 100,69 | Sangat Baik
Kearsipan ‘
Nilai Sasaran Strategis (NSS) 99.54 Cukup Q

Pada tahun 2024, BBPOM di Samarinda telah berhasil mewujudkan tata kelola pemerintahan di lingkup
BBPOM di Samarinda dengan Nilai NSS 99.54% pada kategori Cukup. Pencapaian tersebut didukung oleh
3 indikator sebagai berikut:

1. Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda
Berdasarkan Permen PANRB Nomor 90 Tahun 2021 tentang Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas
(Z1) Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) di

Lingkungan Instansi Pemerintah dan surat edaran Kepala Badan POM Nomor 1 tahun 2023 tentang

Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas (ZI) Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) di lingkungan Badan POM tahun 2023, Inspektorat Utama selaku
Tim Penilai Internal (TPI) melakukan evaluasi Lembar Kerja Evaluasi (LKE) penilaian mandiri pembangunan
Z| (PMPZI) menuju WBK/WBBM pada Satker/Unit Kerja dan BB/BPOM
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Zona Integritas (ZI) adalah predikat yang diberikan kepada instansi pemerintah yang pimpinan dan

jajarannya mempunyai komitmen untuk mewujudkan WBK/WBBM melalui reformasi birokrasi, khususnya

dalam hal pencegahan korupsi dan peningkatan kualitas pelayanan publik.

Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) adalah predikat yang diberikan kepada suatu satker/unit kerja yang
memenuhi sebagian besar manajemen perubahan, penataan tatalaksana, penataan sistem manajemen

SDM, penguatan pengawasan, dan penguatan akuntabilitas kinerja.

Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani yang selanjutnya disingkat Menuju WBBM adalah predikat yang
diberikan kepada suatu satker/unit kerja dan BB/BPOM yang memenuhi sebagian besar manajemen
perubahan, penataan tatalaksana, penataan sistem manajemen SDM, penguatan pengawasan, penguatan

akuntabilitas kinerja, dan penguatan kualitas pelayanan publik.

Tabel rincian bobot komponen pengungkit penilaian satker/unit kerja untuk memperoleh predikat WBK/
WBBM meliputi :

Manajemen Perubahan : bobot 8%

Penataan Tatalaksana : bobot 7%

Penataan Sistem Manajemen SDM : bobot 10%

Penguatan Akuntabilitas : bobot 10%

Penguatan Pengawasan : bobot 15%

I o

Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik : bobot 10%

Tabel rincian bobot komponen hasil satker/unit kerja untuk memperoleh predikat WBK/ WBBM meliputi :
1. Birokrasi Bersih dan Akuntabel : bobot 22.5%

2. Pelayanan Publik yang Prima : bobot 17.5%.

Pencapaian target indikator kinerja utama Nilai Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda diukur pada akhir
tahun 2024. Nilai capaian indikator Nilai Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda ditetapkan berdasarkan
hasil evaluasi oleh Inspektorat Utama Badan POM RI.

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas (ZI) Menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) di lingkungan Badan POM tahun 2024
berdasarkan surat Inspektur Utama Nomor B-P1.06.06.7.11.24.655 tanggal 28 November 2024 diperoleh

hasil penilaian BBPOM di Samarinda sebesar 88.24, realisasi tersebut belum memenuhi target tahun 2024.
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Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.76
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2024
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Sesuai gambar diatas, target Nilai Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda yang dilaksanakan pada
tahun 2024 sebesar 90.25, dengan realisasi sebesar 88.24, sehingga capaian tahun 2024 sebesar 97.77%.
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi masih dibawah target, serta masuk dalam kategori

Cukup.

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.77
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2020-2024
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Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2020 2021 2022 2023 2024
Target 90.00 80.10 81.10 82.10 90.25
Realisasi 77.63 80.14 86.94 87.79 88.24
m Capaian 86.26 100.05 107.20 106.93 97.77

Dari Tabel diatas terdapat peningkatan realisasi indikator Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda tahun
2024 dibanding tahun 2020, 2021, 2022 dan 2023. Balai Besar POM di Samarinda selalu berupaya
meningkatkan Indeks RB melalui reformasi birokrasi, khususnya dalam hal pencegahan korupsi dan




peningkatan kualitas pelayanan publik serta memperkuat area perubahan antara lain, manajemen

perubahan, penataan tatalaksana, penataan sistem manajemen SDM, penguatan pengawasan, dan
penguatan akuntabilitas kinerja.

Upaya tersebut diatas dapat dilihat dari realisasi Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda yang terus
meningkat sejak tahun 2020 sampai dengan tahun 2024, walaupun capaian pada tahun 2024 sebesar
97.77% masih dibawah target dan lebih kecil dibandingkan tahun sebelumnya yaitu tahun 2023 sebesar
106.93% hal ini dikarenakan ditahun 2024 target Nilai RB Balai Besar POM di Samarinda meningkat sangat
tinggi dibanding tahun 2023, hal ini dikarenakan pada akhir tahun 2023 dilakukan reviu target PK tahun
2024 oleh pengampu, target semula pada RKT sebesar 87.50 % menjadi 90.25 % . Jika dilihat dari nilai
realisasi tahun 2024 meningkat di bandingkan tahun 2023. Hal ini menunjukkan pelaksanaan pembangunan
ZI BBPOM di Samarinda semakin meningkat dari tahun ke tahun. Dari nilai capaian yang di dapat pada
tahun 2024 sebesar 97.77% maka dapat disimpulkan Nilai RB Balai Besar POM di Samarinda masuk dalam
kategori Cukup.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5)
dan Target Nasional

Tabel 3.65
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Target Nasional Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 90.45 88.00 97.29 Cukup
89,00 Palangkaraya 92.20 87.33 94.72 Cukup
' Jayapura 91.18 86.90 95.31 Cukup
Samarinda 90.25 88.24 97.77 Cukup
Gambar 3.78
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, realisasi Indeks RB tahun 2024 di wilayah BBPOM di Samarinda

dan 3 Balai lainnya masih berada dibawah target Nasional, dengan realisasi yang tertinggi adalah BBPOM

di Samarinda dan yang terendah adalah BBPOM di Jayapura.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Dalam pencapaian target Indeks RB yang ditetapkan, Balai Besar POM di Samarinda telah melakukan

langkah-langkah yang cukup kongkrit, walaupun pada akhir penilaian/ evaluasi yang dilakukan oleh

Inspektorat Utama Badan POM RI, Indeks RB BBPOM di Samarinda masih di bawah target yang

ditetapkan, adapun langkah-langkah yang sudah dilakukan antara lain :

1. Telah memiliki mekanisme dalam membentuk tim yang melibatkan semua pegawai dalam melakukan
pembangunan Zona Integritas dengan perencanaan dan monitoring terhadap pelaksanaan tugas
masing-masing area perubahan yang melibatkan semua anggota.

2. Terdapatinovasi pada proses bisnis berupa:

a. MANTAU LAB (Manajemen Data Administrasi dan Mutu Laboratorium) merupakan site google
yang berfungsi untuk membantu Sistem Manajemen Mutu dalam menerapkan I1SO 17025:2017.

b. MANJAKU (Pemantauan Kinerja dan Keuangan), Merupakan site google yang berisi data terkait
revisi anggaran, LAKIP, POA, RAPK, Evaluasi Internal, RKAKL, Rekomendasi RTL, dan capaian
output sehingga dapat mempermudah proses monitor kinerja.

c. Jumat Jumpa SIJEBOL (JJS), Merupakan pengembangan dari inovasi Si JEBOL dengan lebih
memanfaatkan teknologi informasi yaitu dengan zoom meeting tiap hari Jumat untuk dapat
menjangkau lebih banyak UMKM di Kalimantan Timur.

d. SIDAK MAHAKAM, Merupakan site google untuk mempermudah tim penindakan dalam mengentri
barang bukti dan mengakses dokumen administrasi lain yang diperlukan.

3. Seluruh penetapan kinerja individu terkait dengan kinerja organisasi serta perjanijian kinerja selaras
dengan sasaran kinerja pegawai (SKP).

4.  Telah terdapat mekanisme informasi kinerja terstruktur yang dapat dipantau secara periodik.

5. Telah melakukan public campaign tentang pengendalian gratifikasi secara berkala.

6. Telah memiliki inovasi pelayanan yang berbeda dengan unit kerja lain, yaitu: Inovasi BPOM YES
(Yakin Esok Selesai) : Produk pelayanan pengujian pihak ketiga produk NAPZA dengan timeline

penguijian sampai sertifikat selesai 1 (satu) hari kerja.

Analisis Program/Kegiatan yang Menyebabkan kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang berpengaruh terhadap kegagalan pencapaian indikator indeks RB BBPOM di Samarinda

antara lain :

1. Belum terdapat bukti atas rencana tindak lanjut dalam menangani kendala pelaksanaan pembangunan




Zl.

2. Belum terdapat program/inovasi terkait dengan upaya pemberian coaching mentoring kepada

pegawai.

3. Belum terdapat kebijakan inovasi terkait aturan disiplin/kode etik/kode perilaku yang sesuai dengan
karakteristik unit kerja.

4. Unit pengendali gratifikasi unit kerja belum memiliki inovasi pengendalian gratifikasi yang sesuai
dengan karakteristik unit kerja.

5. Belum terlihat bukti penempatan pegawai yang mengacu pada matriks kebutuhan pegawai dari setiap
jabatan.

6. Belum terdapat narasi latar belakang dan dampak (before/affer) atas inovasi yang dikembangkan,
serta tindak lanjut atas hasil monitoring dan evaluasi pemanfaatan inovasi.

7. Terdapat tindak lanjut hasil Pemeriksaan BPK yang belum selesai 100%.

Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.66
Efiensi Anggaran pada Indikator Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda

. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat

Indikator Kinerja 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Indeks RB Balai Besar 99 86 97.77 Tidak
POM di Samarinda 16.865.721.500 16.842.435.171 Efisien

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran belum efisien karena

capaian indikator lebih rendah daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan

bahwa anggaran 2024 belum sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Indeks RB Balai Besar POM di

Samarinda.

Adapun program yang mendukung tercapainya indikator ini adalah Layanan Perkantoran, Laporan

koordinasi pengawasan Obat dan Makanan, dan Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh.

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Beberapa upaya perbaikan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pelaksanaan Pembangunan Z| dan

meningkatkan capaian indikator kinerja kedepannya adalah sebagai berikut :

1. Melengkapi bukti implementasi atas rencana tindak lanjut dalam menangani kendala pelaksanaan
pembangunan ZI.

2. Mengoptimalkan pemanfaatan program coaching mentoring pada aplikasi ppsdm.pom.go.id menu CMC

untuk pemberian coaching mentoring kepada pegawai.

3. Mengembangkan inovasi pengendalian gratifikasi yang sesuai dengan karakteristik unit kerja.




4. Menyusun matriks penempatan pegawai yang disesuaikan dengan kebutuhan pegawai pada setiap

jabatan.

5. Menyusun narasi latar belakang dan dampak (before/after) atas inovasi-inovasi yang dikembangkan,
serta menindaklanjuti hasil monitoring dan evaluasi pemanfaatan inovasi.

6. Menindaklanjuti seluruh rekomendasi hasil Pemeriksaan BPK.

7. Melaksanakan continuous improvement dan meningkatkan kualitas dalam membangun Z| sehingga
mampu menciptakan tata kelola pemerintah yang bersih dan akuntabel serta pelayanan publik yang

prima.

Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda
Berdasarkan PP No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah serta
Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dinyatakan
bahwa SAKIP merupakan penerapan manajemen kinerja pada sektor publik yang sejalan dan konsisten
dengan penerapan RB yang berorientasi pada pencapaian oufcomes dan upaya untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik.
Pada sasaran kegiatan kedelapan yaitu Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai Besar di Samarinda
yang optimal salah satu indikator kinerja sasaran adalah Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda. Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dimaksudkan untuk mengukur akuntabilitas kinerja dan
peningkatan kinerja dari instansi pemerintah, meliputi perencanaan strategis, pelaksanaan dan monitoring,
sehingga implementasi SAKIP merupakan salah satu implementasi area perubahan reformasi birokrasi.
Evaluasi AKIP berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor 311 tahun 2023 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan POM terdiri dari
penjumlahan 5 (lima) komponen penilaian dengan pembobotan sebagai berikut :
1. Perencanaan Kinerja (24%) meliputi aspek:

a. Dokumen Perencanaan kinerja telah tersedia (4.8%)

b. Perencanaan kinerja telah memenuhi standar yang baik, yaitu untuk mencapai hasil, dengan

ukuran kinerja yang SMART, menggunakan penyelarasan (cascading) disetiap level secara logis,
serta memperhatikan kinerja bidang lain (crosscutting) (7.2%)

c. Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan (12%)
2. Pengukuran Kinerja (24%) meliputi aspek:

a. Pengukuran Kinerja telah dilakukan (4.8%)

b. Pengukuran Kinerja telah menjadi kebutuhan dalam mewujudkan Kinerja secara Efektif dan Efisien

dan telah dilakukan secara berjenjang dan berkelanjutan (7.2%)

c. Pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar dalam pemberian Reward dan Punishment, serta




penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja yang efektif dan efisien (12%)

3. Pelaporan Kinerja (12%) meliputi aspek:
a. Terdapat Dokumen Laporan yang menggambarkan Kinerja (2.4%)
b. Dokumen Laporan Kinerja telah memenuhi Standar menggambarkan Kualitas atas Pencapaian
Kinerja, informasi keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya perbaikan/penyempurnaannya
(3.6%)
c. Pelaporan Kinerja telah memberikan dampak yang besar dalam penyesuaian strategi/kebijakan
dalam mencapai kinerja berikutnya (6%)
4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal (20%) meliputi aspek:
a. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan (4%)
b. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan secara berkualitas dengan Sumber Daya
yang memadai (6%)
c. Implementasi SAKIP telah meningkat karena evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal sehingga
memberikan kesan yang nyata (dampak) dalam efektifitas dan efisiensi Kinerja (10%)
5. Capaian Kinerja (20%) meliputi aspek:
a. Kinerja yang dilaporkan (output) (7.5%)
b. Kinerja yang dilaporkan (outcome) (12.5%)
Pencapaian target indikator kinerja utama Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda diukur pada akhir
tahun 2024. Nilai capaian indikator kinerja Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda ditetapkan

berdasarkan hasil evaluasi oleh Inspektorat Utama Badan POM RI.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.79
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2024
120.00
100.14
100.00
83.39 83.51
80.00
60.00
40.00
20.00
0.00
Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 Capaian Tahun 2024

Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 = Capaian Tahun 2024
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Sesuai gambar diatas, target Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda yang dilaksanakan pada tahun

2024 sebesar 83.39, dengan realisasi tahun 2024 sebesar 83.51 dan capaian tahun 2024 sebesar
100.14%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi melebihi target, dan masuk dalam kategori

Sangat Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.80
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2020-2024
120.00
100.00
80.00 —
60.00 —
40.00 —
20.00 |—
0.00
Tahun 2020 | Tahun 2021 | Tahun 2022 | Tahun 2023 | Tahun 2024
Target 81.00 82.60 85.10 87.60 83.39
Realisasi 80.10 79.33 80.15 81.98 83.51
B Capaian 98.89 96.04 94.18 93.58 100.14

Dari Tabel diatas terdapat penurunan realisasi indikator Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda pada
tahun 2021 dibandingkan tahun sebelumnya 2020, namun pada tahun berikutnya 2022 sampai 2024
realisasi semakin meningkat hal ini menunjukkan BBPOM di Samarinda terus menerus melakukan
perbaikan dalam implementasi SAKIP. Jika dilihat % capaian nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda
sejak tahun 2020 sampai dengan tahun 2023 realisasi tidak pernah mencapai target yang ditetapkan,
sehingga pada tahun 2023 dilakukan reviu terhadap target tahun 2024 berdasarkan realisasi tahun 2020-
2023 dan atas persetujuan unit pengampu maka target PK 2024 direvisi dari semula pada Reviu Renstra
90.10% menjadi 83.39 %. Pada tahun 2024 setelah dilakukan reviu terhadap target Nilai AKIP realisasi

dapat melampaui target dengan capaian 100,14%.
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C.

d.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional
Tabel 3.67
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional
Target Nasional Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 85.25 83.89 98.40 Cukup
84.00 Palangkaraya 85.25 83.37 97.79 Cukup
' Jayapura 81.49 76.95 94.43 Cukup
Samarinda 83.39 83.51 100.14 Sangat Baik
Berdasarkan tabel diatas realisasi Indeks RB tahun 2024 di wilayah BBPOM di Samarinda dan 3 Balai
lainnya berada dibawah target Nasional (84.00), dengan realisasi yang tertinggi adalah BBPOM di Mataram
(83.89) dan yang terendah adalah BBPOM Jayapura (76.95), walaupun demikian BBPOM di Samarinda
masuk karegori Sangat Baik sedangkan 3 balai lainnya masuk kategori Cukup, hal ini dikarenakan hanya
realisasi BBPOM di Samarinda yang melebihi dari target sedangkan 3 balai lainnya realisasi masih dibawah
target yang ditetapkan
Gambar 3.81
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional
86.00 84.00
83.89
84.00 83.37 83.51
82.00
80.00
78.00 76.95
76.00
74.00
72.00
Mataram Palangkaraya Jayapura Samarinda

Mataram Palangkaraya  Jayapura ® Samarinda
Berdasarkan gambar diatas realisasi Nilai AKIP tahun 2024 di wilayah BBPOM di Samarinda dan 3 Balai
lainnya berada dibawah target Nasional. Realisasi yang tertinggi adalah BBPOM di Mataram dan yang
terendah adalah BBPOM Jayapura.
Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Berdasarkan hasil penilaian implemetasi SAKIP Tahun Anggaran 2024 pada Balai Besar POM di

Samarinda nilai AKIP masuk dalam kategori A atau Memuaskan, akuntabilitas kinerjanya sudah baik,
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dengan capaian diatas target yang ditetapkan tahun 2024, jika dibandingkan dengan realisasi tahun

sebelumnya realisasi tahun 2022, tahun 2023 mengalami peningkatan dengan tools penilaian LKE yang
sama (realisasi tahun 2022 sebesar 80.150 ; realisasi 2023 sebesar 81.98).

Implementasi SAKIP yang telah dilakukan oleh BBPOM di Samarinda sehingga kinerja Nilai AKIP BBPOM
di Samarinda mencapai target yang ditetapkan di tahun 2024 antara lain:

o Balai Besar POM di Samarinda telah menyusun dokumen perencanaan kinerja antara lain :

1. Renstra, Reviu Renstra, evaluasi paruh waktu Renstra (tahun ke-3) beserta matriks
evaluasi akhir Renstra;

2. SKPenetapan Indikator Kinerja Utama (IKU);

3. Rencana Kerja Tahunan (RKT), Perjanjian Kerja (PK) dan Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja (RAPK);

4.  Penyelarasan (cascading) indikator kinerja hingga setiap level

o Dalam rangka pengukuran kinerja, Balai POM di Samarinda telah melakukan sebagai berikut :

1. Menetapkan Manual Indikator Kinerja Utama (IKU)

2. Menyusun mekanisme/SOP dalam rangka pengumpulan data kinerja secara lengkap dari
penetapan tim, pengumpulan data kinerja, pelaksanaan evaluasi internal, penyusunan
laporan kinerja, sampai pengendalian akses dan perubahan data kinerja.

3. Pembahasan capaian kinerja setiap bulan selalu dipimpin oleh pimpinan.

4. Dokumentasi kertas kerja penghitungan capaian kinerja dilakukan dengan baik pada
googlesite MANJAKU (Pemantauan Kinerja dan Keuangan BBPOM di Samarinda)

5. Penginputan capaian kinerja dan analisa telah dilakukan secara rutin setiap bulan dan
triwulan.

e Laporan Kinerja Balai Besar POM di Samarinda telah dilakukan secara triwulanan dan tahunan
serta telah menyajikan informasi data sesuai SK Kepala Badan POM No. 311 tahun 2023 tentang
Pedoman Penyelenggaran SAKIP di lingkungan Badan POM.

e BBPOM di Samarinda telah melaksanakan evaluasi internal atas kinerja setiap triwulan dengan
menyajikan data realisasi dan capaian kinerja.

e Evaluasi internal secara berkala telah dimanfaatkan dalam proses monitoring dan evaluasi
pencapaian kinerja

e BBPOM di Samarinda telah menciptakan berbagai inovasi dalam rangka peningkatan
implementasi AKIP dan peningkatan kinerja pelayanan publik serta operasional manajemen kinerja
dan SDM.

BBPOM di Samarinda telah menyelesaikan Tindak Lanjut Rekomendasi hasil evaluasi implementasi

SAKIP tahun 2023 oleh Inspektorat melalui aplikasi SAPA APIP.
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Monev Tindak lanjut Rekomendasi hasil evaluasi implementasi SAKIP tahun 2023 BBPOM di

Samarinda adalah sebagai berikut :

Tabel 3.68

Tindak Lanjut Hasil Evaluasi SAKIP Tahun 2023

No | Rekomendasi | Tindak Lanjut/ RATL Timeline

A. Perencanaan Kinerja

a.1 | Mengupayakan aspek positif/inovasi Membuat Inovasi perencanaan kinerja scan barcode Triwulan [l
dalam perencanaan kinerja yang MPH 'Carang Maha Scan Ha' (ngomong aja, scan dah) | tahun 2024

bermanfaat untuk mewujudkan hasil
yang berkesinambungan serta selaras
antara target & kondisi/hasil yang akan
dicapai di setiap level jabatan
(cascading).

yg dibuat dalam bentuk pin untuk semua pegawai
sehingga dapat diakses oleh seluruh pegawai kapanpun
dan dimanapun, dengan scan barcode MPH tersebut
dapat memudahkan ketua tim dan anggotanya dalam
penyusunan perencanaan kinerja beserta targetnya dan
memastikan keselarasan/kesinambungan target
organisasi dengan target individu sampai ke anggota tim
(cascading level jabatan), selain itu juga dapat
dimanfaatkan pegawai setiap saat untuk memantau
realisasi SKP terhadap target yang ditetapkan baik
target periodik maupun tahunan

B. Pengukuran Kinerja

b.1

Mendokumentasikan keterlibatan dan
peran aktif pimpinan pada rapat
monitoring dan evaluasi untuk mengatasi
kendala yang dihadapi atas pengukuran
dan/atau capaian kinerja

Mendokumentasikan keterlibatan dan peran aktif
pimpinan pada rapat monitoring dan evaluasi bulanan
berupa arahan pimpinan yang spesifik terhadap
kendala-kendala yang dihadapi dalam upaya
pencapaian kinerja disetiap indikator kinerja sehingga
dapat disusun rekomendasi dan tindak lanjut rencana
aksi yang lebih tepat dalam upaya perbaikan
pencapaian kinerja , prosedur ini juga telah dituangkan
dalam SOP Mikro Pengumpulan dan pengukuran Data,
evaluasi internal serta penyusunan laporan kinerja

Triwulan Il tahun
2024

b.2

Mendokumentasikan dan memastikan
sumber data kinerja dapat tertelusur
dengan baik dan dapat diandalkan
sehingga data realisasi kinerja selaras
pada RHPK, Laporan Evaluasi Internal
dan Laporan Kinerja Tahunan

a. Mengunci kertas kerja data RAPK pada google site
MANJAKU setelah hari kerja ke-5 setiap bulan nya
untuk memastikan sumber data tertelusur dan
dapat diandalkan, prosedur ini juga telah
dituangkan dalam SOP Mikro Pengumpulan dan
pengukuran Data, evaluasi internal serta
penyusunan laporan kinerja

b.  Membuat formulir check list untuk memastikan
keselarasan data pada capaian RHPK, Laporan
Evaluasi Internal dan Laporan Kinerja
Interim/Tahunan yang diisi oleh oleh ketua tim nilai
AKIP pada saat verifikasi data pada capaian
RHPK, Laporan Evaluasi Internal dan Laporan
Kinerja Interim/Tahunan

Triwulan Il tahun
2024

b.3

Menyempurnakan SOP pengumpulan
data kinerja dengan mencantumkan
mekanisme yang memadai dan
komprehensif jika terjadi

Melakukan reviu/tinjau ulang SOP Mikro Pengumpulan
dan pengukuran Data, evaluasi internal serta
penyusunan laporan kinerja dengan mencantumkan
mekanisme pengendalian akses dan perubahan data

Bulan Juli tahun
2024




kesalahan/perubahan data

yang memadai dan komprehensif

C. Pel

aporan Kinerja

c.1

Menyusun Laporan kinerja dengan
menyajikan:

a. Upaya yang telah dilakukan dalam
rangka efisiensi maupun penyebab
inefisiensi penggunaan sumber daya;
b. Informasi pemanfaatan informasi
kinerja dalam rangka memberikan
dampak signifikan terkait penyesuaian
strategi/kebijakan pencapaian kinerja
berikutnya

a.  Menyajikan upaya-upaya yang telah dilakukan Triwulan Il tahun

dalam rangka efisiensi, langkah-langkah strategis 2024
yang telah dilakukan dalam rangka efisiensi
penggunaan sumber daya dan menyajikan analisa
penyebab inefisiensi penggunaan sumber daya
pada laporan kinerja tahun 2023

b.  Menyajikan Informasi pemanfaatan informasi
kinerja dalam rangka memberikan dampak
signifikan terkait penyesuaian strategi/kebijakan
pencapaian kinerja berikutnya yaitu penyesuaian
perencanaan, penyesuaian aktivitas dan kegiatan
dari optimalisasi penggunaan anggaran,
pemanfaatan informasi kinerja dalam pemberian
reward dan punishment kepada fungsi dan individu,
serta pemanfaatan informasi kinerja dalam monev
rutin setiap bulan agar target capaian kinerja
selanjutnya dapat tercapai pada Laporan Kinerja
tahun 2023 dan laporan kinerja interim tw Il tahun
2024

D. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

d.1

Melakukan evaluasi internal dengan
mengidentifikasi/membuat rencana aksi
lebih optimal agar dapat memberikan
perbaikan dan peningkatan kinerja

a. Melibatkan anggota tim nilai AKIP perwakilan dari Triwulan Il tahun
setiap fungsi bersama dengan ketua tim di setiap 2024
fungsi untuk menginput form kendala-rekomendasi-
RTL setiap bulan nya pada google site MANJAKU,
dalam rangka mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi dan membuat rencana aksi yang lebih
optimal sebelum dilaksanakan rapat evaluasi
capaian kinerja

b.  Pimpinan memberikan arahan yang spesifik
terhadap kendala-kendala yang dihadapi dalam
upaya pencapaian kinerja disetiap indikator kinerja
sehingga dapat disusun rekomendasi dan tindak
lanjut rencana aksi yang lebih tepat dalam upaya
perbaikan pencapaian kinerja

c. Pelaksanaan rapat evaluasi kinerja setiap bulan
yang lebih optimal dengan membahas kendala-
rekomendasi-RTL yang telah diinput oleh ketua tim
dan anggota tim nilai AKIP serta melakukan
monitoring terhadap realisasi rencana aksi yang
disusun pada bulan-bulan sebelumnya

d. Melaksanakan kegiatan Ngopi Cantik (Ngobrol
Hepi Capaian Terupdate Indikator Kinerja) untuk
memfasilitasi diskusi ketua tim dan anggota timnya
dalam upaya mengidentifikasi masalah-masalah
yang dihadapi serta mencari solusi terbaik untuk
perbaikan dan peningkatan capaian kinerja secara
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berkala sesuai kebutuhan .

e.  Seluruh Mekanisme evaluasi kinerja internal ini
telah diatur dalam SOP Mikro Pengumpulan dan
pengukuran Data, evaluasi internal serta
penyusunan laporan kinefja

f. LEI TW Il tahun 2024 menuangkan moneyv thd
rencana aksi bulan2 sebelumnya

E. Capaian Kinerja

e.1

Memanfaatkan secara optimal evaluasi Melakukan upaya-upaya pemanfaatan evaluasi internal | Bulan Agustus

internal sebagai early warning system secara optimal sebagai early warning sistem dalam tahun 2024
dalam rangka pencapaian kinerja rangka pencapaian target kinerja dengan cara

sehingga target tahun berjalan tercapai menyampaikan infografis terkait capaian melalui grup

dan capaian lebih baik dari tahun WA ketua tim, WA BBPOM di Samarinda dan upload

sebelumnya pada beranda google site MANJAKU secara berkala

setiap bulan nya infografis sebagai berikut :

a. Infografis realisasi-capaian RAPK

b. Infografis realisasi capaian output

c. Infografis realisasi anggaran dan realisasi terhadap
POA

d. Infografis monev rencana aksi yang belum selesai
ditindak lanjuti

Selain itu membuat Nota Dinas sebagai berikut:

e. Nota Dinas laporan realisasi anggaran dan
kegiatan

f.  LEI TW Il tahun 2024 menuangkan monev thd
rencana aksi bulan2 sebelumnya
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Namun demikian masih terdapat kelemahan-kelemahan yang ditemukan, yaitu :

Belum mempublikasikan dokumen penyelenggaraan SAKIP secara lengkap padaesr.menpan.go.id
dan subsite BBPOM di Samarinda seperti PK tahun 2024 dan RAPK tahun 2024 revisi terakhir,
Laporan kinerja interim dan laporan evaluasi internal

Masih terdapat ketidaksesuaian Rencana Hasil Kerja (RHK) Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)

SK Mekanisme pemberian reward dan punishment belum mengatur pemberlakukan hingga ke
seluruh pegawai

Laporan Kinerja belum menyajikan analisai efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam
mencapai kinerja per sasaran kegiatan

Penyajian monitoring tindak lanjut atas rekomendasi periode sebelumnya belum dilakukan secara
baik sehingga masih terdapat perbedaan yang tertuang di laporan evaluasi internal dan di laporan

kinerja interim
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e.

f.

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian kinerja nilai AKIP BBPOM di Samarinda

antara lain :

Monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja yang telah dilaksanakan secara berkala sudah
berjalan secara optimal

Inovasi NGOPI CANTIK yang diciptakan dalam rangka meningkatkan palaksanaan evaluasi
internal, menggali kendala-kendala yang dihadapi serta upaya menghasilkan rekomendasi dan
tindak lanjut yang tepat untuk menyelesaikan kendala yang ada sudah dilakukan secara rutin.
Penyempurnaan inovasi googlesite MANJAKU, data yang disajikan lebih lengkap, tertata dan
menarik sehingga memudahkan dalam pemanfaatan nya.

Pembuatan inovasi baru dalam perencanaan kinerja berupa scan barcode MPH “Carang Maha
Scan Ha’ “ (Ngomong aja, scan dah) yang mudah diakses dan dikemas dalam bentuk pin 5S untuk
memudahkan ketua tim dan seluruh tim nya dalam penyusunan MPH, perencanaan kinerja dan

memantau capaian kinerja (SKP).

Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.69
Efiensi Anggaran pada Indikator Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda
. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
Indikator Kinerja 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Nilai AKIP Balai Besar 100 %
POM di Samarinda 6.668.000 6.662.243 99.91 100.14 (Efisien)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/ anggaran telah efisien karena

capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila

anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Nilai AKIP Balai Besar POM di

Samarinda.

Adapun program yang mendukung tercapainya indikator ini adalah laporan koordinasi pengawasan Obat

dan Makanan.

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk peningkatan pencapaian sasaran indikator kinerja Nilai AKIP Balai

Besar POM di Samarinda kedepannya antara lain :

Penguatan Perencanaan Kinerja diantaranya:

Mempublikasikan seluruh dokumen penyelenggaraan SAKIP pada esr.menpan.go.id dan subsite

Satuan Kerja;




e Memastikan kesesuaian Rencana Hasil Kerja (RHK) Sasaran Kinerja Pegawai.

Peningkatan Kualitas Pengukuran dan Evaluasi Kinerja
o Memperkuat sistem pemantauan dan evaluasi (monev) secara berkala terhadap capaian kinerja.
o Melakukan analisis mendalam terhadap kendala yang dihadapi dan perbaikan berkelanjutan
terhadap strategi pencapaian kinerja.
o Penyajian monitoring tindak lanjut atas rekomendasi periode sebelumnya secara lebih tertib.
e Menyempurnakan Keputusan Kepala BBPOM di Samarinda tentang Mekanisme Pemberian
Reward dan Punishment yang diberlakukan sampai dengan level anggota tim/seluruh pegawai;
Penguatan Tata Kelola dan Akuntabilitas
o Meningkatkan kepatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) dan regulasi terkait
pelaporan kinerja.
¢ Mengoptimalkan peran pengawasan internal dalam memastikan efektivitas pengelolaan kinerja.
e Meningkatkan budaya kerja yang berorientasi pada hasil dan akuntabilitas di semua level
organisasi.
Pelaporan Kinerja
e Menyusun laporan Kinerja tahunan sesuai dengan pedoman SAKIP terkait analisis efisiensi atas
penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja;
e Menyusun Laporan Kinerja Interim dengan lebih lengkap lagi sesuai Pedoman Penyelenggaran
SAKIP di lingkungan Badan POM yang terbaru.
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
e  Menyusun Laporan Evaluasi Internal dengan menyajikan monitoring tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi periode sebelumnya yang lebih tertib dan mudah untuk dilihat;
o Memastikan keselarasan rencana tindak lanjut/rencana pada Laporan Evaluasi Internal dan
Laporan Kinerja Interim.
Penguatan SDM dan Kapasitas Organisasi
o Mengadakan pelatihan dan bimbingan teknis terkait manajemen kinerja bagi pegawai secara terus
menerus.
o Meningkatkan kompetensi aparatur dalam penyusunan laporan kinerja dan evaluasi berbasis
evidence-based policy.
o Meningkatkan koordinasi lintas sektor untuk mendukung pencapaian kinerja yang lebih optimal.
Optimalisasi Pengelolaan Anggaran Berbasis Kinerja
e Menyusun anggaran berbasis kinerja yang lebih efektif dan efisien sesuai dengan prioritas
strategis.

o Memastikan realisasi anggaran sejalan dengan capaian kinerja dan target yang telah ditetapkan.

LN ® 05H-71H630 @ JI. Let. Jend. Soeprapto, No. 3 \g Q© bbpom_smd@yahoo.com @) samarinda.pom.go.id




e Memanfaatkan sistem informasi keuangan dan kinerja untuk meningkatkan transparansi dan

akuntabilitas pengelolaan anggaran.

3. Nilai Pengelolaan Kearsipan

Penilaian Nilai Pengelolaan Kearsipan telah dilaksanakan mulai tahun 2021 untuk unit kerja Pusat dan Balai
Besar/Balai POM, dan tahun 2022 untuk Loka POM. Pada tahun 2021 telah dilakukan penilaian oleh Biro
Umum dengan Nilai Pengelolaan Kearsipan BBPOM di Samarinda sebesar 77.79, selanjutnya ditahun 2022
dan 2023 target dan realisasi merupakan indikator direktif penugasan SKP Kepala Balai, dan pada tahun
2024 Nilai Pengelolaan Kearsipan ditetapkan sebagai salah satu IKU Balai Besar POM di Samarinda.
Penilaian Indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan didapatkan dari Laporan hasil pengawasan kearsipan
internal di unit kerja di lingkungan Badan POM yang dilakukan sepanjang tahun.

Pencapaian target indikator kinerja utama Nilai Pengelolaan Kearsipan Balai Besar POM di Samarinda
diukur pada akhir tahun 2024. Nilai capaian indikator kinerja Nilai Pengelolaan Kearsipan Balai Besar POM

di Samarinda ditetapkan berdasarkan hasil evaluasi oleh Biro Umum Badan POM RI.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.82
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Nilai Pengelolaan Kearsipan Tahun 2024

102.00 100.69

100.00
98.00
96.00
94.00 9235 92.99

92.00

90.00

88.00
Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 Capaian Tahun 2024

Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 ~ m Capaian Tahun 2024

Sesuai gambar diatas, target Nilai Pengelolaan Kearsipan Balai Besar POM di Samarinda yang
dilaksanakan pada tahun 2024 sebesar 92.35, dengan realisasi sebesar 92.99, sehingga didapat capaian
Tahun 2024 sebesar 100.69%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi melebihi target, dan

masuk dalam kategori Sangat Baik.




b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

d.

Indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan adalah indikator baru di tahun 2024, sehingga tidak dapat
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, untuk Nilai Pengelolaan Kearsipan tahun 2021 telah dilakukan
penilaian oleh Biro Umum sebagai bentuk pengawasan pengelolaan kearsipan di UPT Badan POM
Sedangkan tahun 2022 dan 2023 Nilai Pengelolaan Kearsipanditetapkan sebagai indikator direktif
penugasan SKP Kepala Balai. Meskipun demikian dapat di simpulkan bahwa realisasi dari tahun 2021
sampai dengan tahun 2024 terdapat peningkatan Nilai Pengelolaan Kearsipan Balai Besar POM di
Samarinda, dengan Nilai realisasi berturut-turut sebagai berikut 77.79; 85.278; 92.35 dan 92.99.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Tabel 3.70
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Target Nasional Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 96.11 97.15 101.08 Sangat Baik
Palangkaraya 94.85 95.10 100.26 Sangat Baik
) Jayapura 92.79 97.56 105.14 Sangat Baik
Samarinda 92.35 92.99 100.69 Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas realisasi Nilai Pengelolaan Kearsipan tahun 2024 di wilayah BBPOM di
Samarinda dan 3 Balai lainnya berada diatas target masing-masih balai, dengan karegori Sangat Baik,
realisasi yang tertinggi adalah BBPOM di Jayapura (97.56) dan yang terendah adalah BBPOM di
Samarinda (92,99).

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta Upaya
Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Berdasarkan hasil penilaian terhadap penyelenggaraan kearsipan di Balai Besar POM di Samarinda tahun
2024 masuk dalam kategori AA atau Sangat Memuaskan, dengan penilaian dari berbagai aspek,
diantaranya Pengelolaan Arsip Dinamis dan Sumber Daya Kearsipan. Pada Unit Pengolah di semua fungsi
di Balai Besar POM di Samarinda mendapatkan nilai dengan kategori Sangat Memuaskan (AA), sedangkan
pada Unit Kearsipan Il mendapat nilai dengan kategori Memuaskan (A), dikarenakan pada nilai SDM
kearsipan masih kurang (C). Hal ini disebabkan karena belum tersedianya fungsional Arsiparis dalam Unit
Kearsipan.

Implementasi yang telah dilakukan oleh BBPOM di Samarinda sehingga Nilai Pengelolaan Kearsipan

BBPOM di Samarinda mencapai target yang ditetapkan di tahun 2024 antara lain:




e.

o Kebijakan kearsipan yang berlaku dilingkungan BPOM telah secara konsisten dimplementasikan

oleh seluruh pegawai yang terlibat di Lingkungan Balai Besar POM di Samarinda.
o Dalam aspek penggunaan dan pemeliharaan arsip di Lingkungan Balai Besar POM di Samarinda
telah konsisten dilakukan sesuai dengan kebijakan kearsipan yang berlaku.

Analisis Program/Kegiatan yang Menyebabkan keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian kinerja Nilai Pengelolaan Kearsipan
BBPOM di Samarinda antara lain :
1. Penyusunan Kebijakan Kearsipan

e Pembuatan pedoman dan standar operasional prosedur (SOP) terkait pengelolaan arsip.

o Penyusunan daftar klasifikasi arsip dan jadwal retensi arsip sesuai dengan regulasi yang berlaku.
2. Pengelolaan Arsip Aktif

o Penerapan sistem tata naskah dinas yang efektif.

e  Pengelolaan surat masuk dan keluar secara tertib dan terdokumentasi dengan baik.

e Penerapan aplikasi atau sistem digital untuk mendukung pengelolaan arsip.
3. Penyimpanan dan Pemeliharaan Arsip Inaktif

e Penyediaan tempat penyimpanan arsip yang sesuai standar.

e Penerapan metode pemeliharaan arsip agar tetap dalam kondisi baik dan mudah diakses.
4. Pemusnahan dan Alih Media Arsip

e Melakukan pemusnahan arsip yang tidak bernilai guna sesuai dengan ketentuan.

e Mengalihmediakan arsip penting ke format digital untuk keamanan dan efisiensi.
5. Pengawasan dan Audit Kearsipan

¢ Melaksanakan audit internal dan eksternal terhadap pengelolaan arsip.

e Mengikuti pembinaan dan evaluasi dari lembaga kearsipan nasional.
6. Peningkatan Kapasitas SDM

o Pelatihan dan sosialisasi kepada pegawai tentang tata kelola kearsipan yang baik.

o Meningkatkan kesadaran pegawai akan pentingnya pengelolaan arsip yang benar.
7. Pemanfaatan Teknologi dalam Kearsipan

¢ Implementasi sistem informasi kearsipan berbasis digital.

e Penerapan tanda tangan elektronik dan sistem persuratan digital untuk efisiensi.
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" f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.71
Efiensi Anggaran pada Indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan

. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
Indikator Kinerja 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Nilai Pengelolaan Kearsipan 3.443.000 3.443.000 100.00 100.69 100 % (Efisien)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena capaian
indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024
telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan.

Adapun program yang mendukung tercapainya indikator ini adalah Laporan koordinasi pengawasan Obat dan

Makanan.

g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Upaya-upaya yang perlu dilakukan/ ditingkatkan untuk peningkatan pencapaian sasaran indikator Nilai
Pengelolaan Kearsipan Balai Besar POM di Samarinda kedepannya antara lain :
o Pada tahap penyusutan arsip perlu melakukan program penyelamatan arsip bernilai guna sejarah.
e Membuat usulan pengembangan kompetensi bagi SDM kearsipan pengelola arsip dilingkungan
Balai Besar POM di Samarinda
e Pada Unit Kearsipan Il agar menyediakan sarana dan prasarana untuk penyimpanan arsip inaktif
di record center sesuai ketentuan record center.

e Pengusulan pemenuhan SDM Fungsional arsiparis.
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TERWUJUDNYA SDM

BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
$ YANG OPTIMAL :

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke 9 pada tahun 2024 diukur dengan 1 (satu) Indikator Kinerja Utama (IKU).

Capaian indikator kinerja tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah

Tabel 3.72
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 9 Terhadap Target Tahun 2024
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target | Realisasi | %Capaian | Kategori N:;::_I:Ia:'
Terwujudnya SDM UPT | Indeks Profesionalitas | 90.59 86.71 95.72 Cukup

yang berkinerja optimal ASN UPT

Nilai Sasaran Strategis 95.72 Cukup Q

Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan ke 9 di Tahun 2024 diperoleh dari 1 (satu) indikator, yaitu Indeks
Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda. Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di
Samarinda diukur pada akhir tahun 2024, berdasarkan hasil evaluasi oleh Biro Umum dan SDM Badan
POM RI. Nilai yang diperoleh Balai Besar POM di Samarinda untuk Indeks Profesionalitas ASN sebesar
86.71, apabila dibandingkan dengan target, maka akan diperoleh nilai persentase capaian untuk Indeks
Profesionalitas ASN sebesar 95.72%, sehingga diperoleh Nilai Sasaran Strategis (NSS) untuk Sasaran
kegiatan ke 9, sebesar 95.72% masuk kategori “Cukup”. Capaian NPSS kategori ‘Cukup” tidak dapat
disimpulkan bahwa BBPOM di Samarinda belum berhasil dalam mewujudkan SDM UPT yang berkinerja
optimal. Hal ini dikarenakan terdapat perubahan instrument pengukuran IP ASN dari BKN di pertengahan
tahun 2024 yaitu adanya perubahan objek penilaian yang semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta
perubahan instrumen bobot dasar dimensi kompetensi yang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan
kompetensi, namun juga termasuk konversi hasil penilaian kinerja. Dan pengajuan perubahan target dari

Biro SDM tidak disetujui oleh Biro Perencanaan dan Keuangan dikarenakan tidak bisa merubah target PK

yang sedang berjalan sehingga sebagian besar UPT Badan POM tidak tercapai target indikator Indeks
Profesionalitas ASN UPT.




1.

a.

Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda

Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan kualitas ASN berdasarkan

kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas

jabatan.

Indeks Profesionalitas ASN diukur berdasarkan Permen PANRB Nomor 38 tahun 2018 tentang Pengukuran

Indeks Profesionalitas ASN. Indeks Profesionalitas ASN diukur dengan menggunakan 4 (empat) dimensi,

yaitu:

1. Dimensi Kualifikasi, perhitungan bobot penilaian pada dimensi kualifikasi mengalami penyesuaian
dengan bobot kualifikasi pendidikan disesuaikan dengan jenis jabatan yang diduduki, dengan bobot
sebesar 25%;

2. Dimensi Kinerja, perhitungan bobot penilaian pada dimensi kinerja berdasarkan predikat kinerja dengan
bobot sebesar 30%;

3. Dimensi Kompetensi, perhitungan bobot penilaian pada dimensi kompetensi dinilai secara proporsional
yang memiliki kesesuaian dalam pelaksanaan tugas jabatan, dengan bobot sebesar 40%;

4. Dimensi Disiplin digunakan untuk mengukur data/informasi kepegawaian lainnya yang memuat hukuman

yang pernah diterima PNS paling kurang 1 (satu) tahun terakhir, dengan bobot sebesar 5%.

Target indikator kinerja utama Indeks professional ASN Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2024
sebesar 90.59, pencapaiannya diukur pada akhir tahun 2024, adapun nilai capaian indeks professional

ASN diperoleh berdasarkan hasil evaluasi Biro Umum Badan POM RI

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.83
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2024
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Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 Capaian Tahun 2024
Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 = Capaian Tahun 2024




Sesuai gambar diatas, target Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2024
sebesar 90.59 dengan Realisasi Tahun 2024 sebesar 86.71 dan Capaian Tahun 2024 sebesar 95.72%.

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi belum mencapai target, sehingga masuk dalam kategori

Cukup.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.84
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di
Samarinda Tahun 2020-2024
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Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2020 2021 2022 2023 2024
Target 75.00 84.50 84.75 85.00 90.59
Realisasi 85.17 84.74 85.17 90.94 86.71
M Capaian 113.56 100.28 100.50 106.99 95.72

Dari Tabel diatas terdapat penurunan Realisasi Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda
pada tahun 2021 sampai tahun 2024. Realisasi pada tahun 2021 sempat menurun dibandingkan realisasi
tahun 2020, meskipun demikian realisasi Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda sejak
2020 sampai dengan 2023 melebihi target yang telah ditetapkan, tetapi pada tahun 2024 terjadi penurunan
realisasi yang cukup signifikan dikarenakan terdapat perubahan instrument pengukuran IP ASN di
pertengahan tahun 2024. Sementara pada tahun 2023 telah dilakukan reviu target PK 2024 oleh Biro
Umum berdasarkan realisasi 2023 yang telah melampaui target 2024, target semula sebesar 85.20% pada
dokumen Reviu Renstra menjadi 90.59% sehingga realisasi tahun 2024 tidak mencapai target yang
ditetapkan.

Demikian juga terhadap Capaian Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda terjadi
penurunan sejak tahun 2021 sampai dengan tahun 2024, capaian pada tahun 2021 sempat menurun

dibandingkan capaian tahun sebelumnya, akan tetapi ditahun 2022 dan 2023 capaian meningkat. Pada

tahun 2024 Capaian Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda menurun menjadi sebesar




95.72%, sehingga dapat disimpulkan Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM disamarinda Tahun

2024 masuk dalam kategori Cukup.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5)

dan Target Nasional

Tabel 3.73
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Target Nasional Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 90.65 86.88 95.84 Cukup
Palangkaraya 91.22 87.42 95.83 Cukup
86.00
Jayapura 91.08 86.88 95.39 Cukup
Samarinda 90.59 86.71 95.72 Cukup

Berdasarkan tabel diatas realisasi Indeks Profesionalitas ASN untuk Balai di kluster ini dapat dilihat
realisasi yang tertinggi adalah BBPOM di Palangkaraya dan yang terendah adalah BBPOM di Samarinda,
sedangkan pada capaian untuk semua Balai masuk kategori Cukup.

Gambar 3.85
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional
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Mataram Palangkaraya ' Jayapura ® Samarinda
Berdasarkan gambar diatas realisasi Indeks Profesionalitas ASN tahun 2024 Balai Besar POM di

Samarinda BBPOM dan 3 Balai lainnya berada diatas target Nasional
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d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Persentase Capaian Indeks Profesional ASN Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2024 sebesar 95.72%
dengan kategori “Cukup”, Capaian kategori ‘Cukup” ini tidak dapat disimpulkan bahwa BBPOM di

AN O 054H-7'H630 Q@ JI. Let. Jend. Soeprapto, No. 3

Samarinda belum berhasil dalam mewujudkan SDM UPT yang berkinerja optimal. Hal ini dikarenakan
terdapat perubahan instrument pengukuran IP ASN dari BKN di pertengahan tahun 2024 yaitu adanya
perubahan objek penilaian yang semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta perubahan instrumen bobot
dasar dimensi kompetensi yang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan kompetensi, namun juga
termasuk konversi hasil penilaian kinerja. Dan pengajuan perubahan target dari Biro SDM tidak disetujui
oleh Biro Perencanaan dan Keuangan sehingga sebagian besar UPT Badan POM tidak tercapai target
indikator Indeks Profesionalitas ASN UPT. Selain itu capaian indikator ini juga dikeluarkan (di exclude)
dalam penghitungan NPSS sehingga tidak mempengaruhi hasil pengukuran NPSS untuk penilaian predikat
kinerja organisasi. Berdasarkan hasil monitoring capaian Indeks Profesional ASN Balai Besar POM di
Samarinda Tahun 2024 dapat dilihat bahwa seluruh dimensi perhitungan sudah tercapai optimal dimana
untuk dimensi kualifikasi pendidikan bahwa pendidikan pegawai sudah sesuai dengan syarat jabatan yang
diampu. Capaian dimensi kinerja dapat dilihat bahwa seluruh pegawai mendapatkan penilaian kinerja
dengan predikat Baik, dan tidak ada pegawai yang mendapatkan predikat penilaian kinerja butuh perbaikan
atau kurang. Capaian dimensi kompetensi menyatakan bahwa seluruh pegawai Balai Besar POM di
Samarinda sudah mencapai pengembangan kompetensi 20 Jam Pelajaran dan juga hanya 1 pegawai yang
belum mengikuti pelatihan diklat fungsional. Dan untuk capaian dimensi disiplin dapat dilihat bahwa tidak
ada pegawai Balai Besar POM di Samarinda yang melakukan pelanggaran disiplin dan mendapatkan
hukuman disiplin. Sehingga secara umum dapat disimpulkan untuk indikator kinerja Indeks Profesionalitas
ASN UPT sebenarnya telah tercapai secara optimal hanya karena adanya perubahan perubahan

instrument pengukuran IP ASN dari BKN sehingga indikator kinerja ini tidak dapat tercapai sesuai target.

Analisis Program/Kegiatan yang Menyebabkan Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Persentase Capaian Indeks Profesional ASN Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2024 sebesar 95.72%
dengan kategori “Cukup”, hal ini dikarenakan terdapat perubahan instrument pengukuran IP ASN dari BKN
yaitu adanya perubahan objek penilaian yang semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta perubahan
instrumen bobot dasar dimensi kompetensi yang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan kompetensi,

namun juga termasuk konversi hasil penilaian kinerja.
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f.

Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.74
Efiensi Anggaran pada Indikator Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda

. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
LRI 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Indeks Profesionalitas ASN _ .
Balai Besar POM di 447.262.000 447.176.036 99.98 95.72 | Tidak Efisien
Samarinda

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran belum efisien karena
capaian indikator lebih rendah daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Akan tetapi hal ini tidak
dapat disimpulkan bila anggaran 2024 belum sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Indeks
Profesionalitas ASN UPT, karena tidak tercapainya indikator kinerja ini disebabkan terdapat perubahan
instrument pengukuran IP ASN dari BKN yaitu adanya perubahan objek penilaian yang semula PNS menjadi
PNS dan PPPK, serta perubahan instrumen bobot dasar dimensi kompetensi yang tidak hanya meliputi riwayat
pengembangan kompetensi, namun juga termasuk konversi hasil penilaian kinerja.

Adapun program yang mendukung tercapainya indikator ini adalah Laporan koordinasi pengawasan Obat dan

Makanan, Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Makanan yang

Diperiksa oleh UPT Dan Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh UP.T

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Dengan nilai realisasi di tahun 2024 yang belum mencapai target yang ditetapkan, maka untuk peningkatan
capaian kinerja kedepannya perlu dilakukan review target sesuai instrument pengukuran IP ASN terbaru dari
BKN. Selain itu perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara intensif dan berkala untuk memantau
pencapaian kinerja dan pengembangan kompetensi ASN baik diklat fungsional maupun pelatihan teknis,

sehingga capaian indeks profesionalisme ASN di Balai Besar POM di Samarinda di tahun selanjutnya dapat

tercapai sesuai target yang ditetapkan.




MENGUATNYA LABORATORIUM,
PENGELOLAAN DATA DAN

INFORMASI PENGAWAS OBAT ¢
DAN MAKANAN

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke 10 pada tahun 2024 diukur dengan 2 (dua) Indikator Kinerja Utama
(IKU). Capaian indikator kinerja tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah

Tabel 3.75
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10 Terhadap Target Tahun 2024
Sasaran : ;
. Indikator Kinerja Target | Realisasi %Capaian Kategori Notifikasi
Kegiatan Warna
Menguatnya Persentase
laboratorium, pemenuhan
pengelolaan laboratorium Sangat
. 82.08 85.63 104.33 .
data dan | pengujian Obat dan baik
informasi Makanan sesuai
pengawasan standar GLP
obat dan | Indeks pengelolaan
makanan data dan informasi
Balai Besar POM di 3.00 290 96.67 Cukup Q
Samarinda yang
optimal
Sangat
Nilai Sasaran Strategis 100.50 )
baik

Berdasarkan tabel diatas persentase capaian pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
sesuai standar GLP adalah 104,33 % dengan kategori sangat baik. Sedangkan capaian Indeks
pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal adalah 96.67 % dengan
kategori cukup. Sehingga Nilai Sasaran Stratigis ke sepuluh tahun 2024 adalah 100.50 % dengan

kategori sangat baik., dengan demikian dapat disimpulkan bahwa BBPOM di Samarinda telah berhasil

sangat baik dalam mewujudkan Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan
obat dan makanan BBPOM di Samarinda




1.

a.

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP

Pemenuhan laboratorium penguijian obat dan makanan sesuai standar Good Laboratory Practices (GLP)
mencakup 3 aspek yaitu :

1. Penilaian ruang lingkup yaitu pemenuhan terhadap Standar Ruang Lingkup (SRL) pengujian

2. Penilaian standar kompetensi yang terdiri dari pengetahuan dan keterampilan

3. Penilaian standar peralatan dengan menghitung persentase alat yang dimiliki terhadap standar
Penilaian pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai standar GLP dilakukan oleh
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional (PPPOMN) dan akan dinilai pada triwulan
IV tahun 2024 dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Standar ruang lingkup > 65%

2. Standar kompetensi > 75%

3. Standar peralatan laboratorium > 70%

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.86
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan

Makanan sesuai standar GLP Tahun 2024
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Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 = Capaian Tahun 2024

Sesuai gambar di atas, target persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai
standar GLP tahun 2024 sebesar 82..08 % dengan realisasi sebesar 85.63 % sehingga capaian sebesar

104.33 % dengan kategori sangat baik.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.87

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat
dan Makanan sesuai standar GLP Tahun 2020-2024
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Selama periode 2020-2024, realisasi persentase pemenuhan laboratorium penguijian obat dan makanan
sesuai standar GLP terus mengalami peningkatan namun mengalami sedikit penurunan pada tahun
2023. Kenaikan pertama, sebesar 11.93% terjadi pada tahun 2021 dan 5.84% pada tahun 2022, akan
tetapi terjadi sedikit penurunan pada tahun 2023 sebesar 0.18 % dan terjadi peningkatan kembali
sebesar 4,64 % pada tahun 2024. Peningkatan kompetensi SDM BBPOM di Samarinda adalah salah
satu penyebab kenaikan realisasi tersebut. Penurunan realisasi sebesar 0.18% terjadi pada tahun 2023
karena konsep regionalisasi baru yang mempengaruhi standar ruang lingkup laboratorium dan pada
akhirnya mempengaruhi realisasi indikator kinerja ini.

Capaian mengalami peningkatan secara signifikan pada tahun 2021 yaitu sebesar 17.02% karena selain
target pada tahun tersebut menurun, realisasi juga meningkat pesat dari 63.40% menjadi 75.33%. Pada
tahun 2022, target meningkat cukup besar (5.00%) sehingga capaian hanya meningkat 1.02% walaupun
realisasinya meningkat 5.84%. Penurunan capaian cukup drastis terjadi pada tahun 2023, yaitu sebesar
6.18%. Selain disebabkan karena naiknya target (5.00%), turunnya realisasi yang disebabkan karena
konsep regionalisasi baru juga turut mempengaruhi rendahnya capaian tersebut. Kemudian dilakukan
reviu terhadapat target PK tahun 2024 berdasarkan realisasi tahun 2023 dan disetujui oleh unit
pengampu POMN sehingga target semula pada Reviu Renstra sebesar 90% menjadi 82.08%. Pada
tahun 2024 terjadi kenaikan realisasi sebesar 4.64 % yang disebabkan karena adanya peningkatan

standar ruang lingkup pengujian serta peningkatan kompetensi penguiji laboratorium
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster

5) dan Target Nasional

Tabel 3.76
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Ta[get Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Nasional
Mataram 95.00 95,74 100.78 Sangat baik
Palangkara
86,42 88,57 102.49 Sangat baik
91.00 ya
Jayapura 83,70 86,58 103.44 Sangat baik
Samarinda 82,08 85,63 104.33 Sangat baik

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa realisasi persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan
makanan sesuai standar GLP pada tahun 2024, untuk semua Balai Besar POM di klaster ini meelebihi

target sehingga masuk dalam kategori sangat baik..

Gambar 3.88
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional
98.00 95.74
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86.00
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Sesuai gambar di atas, realisasi persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan
sesuai standar GLP di klaster 5 secara berurutan yaitu Mataram sebesar 95.74%, Palangkaraya 88.57%
Jayapura sebesar 86.58%, dan Samarinda 85.63%. Target nasional 2024 sebesar 91.00%. Dengan
demikian, hanya BBPOM Mataram yang telah berhasil mencapai target tersebut. Sedangkan BBPOM di

Palangkaraya, Jayapura dan Samarinda masih di bawah target nasional.
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Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta Upaya

Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Keberhasilan presentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan makanan sesuai standar GLP di
disebabkan oleh beberapa faktor berikut :

- Adanya peningkatan standar ruang lingkup pengujian

- Adanya peningkatan kompetensi penguii

- Adanya peningkatan pemenuhan alat laboratorium sesuai standar

Meskipun demikian masih ditemukan kendala yang dihadapi dalam mencapai target kinerja yaitu :

- Smoke detektor ruang staff mikrobiologi mengalami kerusakan sehingga menimbulkan false alarm

- Belum tercapainya pemenuhan terhadap standar ruang lingkup

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menyebabkan Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Adanya peningkatan standar ruang lingkup pengujian serta peningkatan kompetensi penguiji

laboratorium

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.77
Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP
. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian | Tingkat
Indikator Kinerja 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator | Efisiensi
Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian 99.96 104.33 100%
Obat dan Makanan sesuai 4:224,894,500.00 | 4,223,046,576.00 (Efisien)
standar GLP

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah
efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2023.
Dapat disimpulkan bila anggaran 2023 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator
Persentase Obat yang Memenuhi Syarat.

Adapun program yang mendukung tercapainya indikator ini adalah rincian output Sampel Obat,

Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT.
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Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Upaya-upaya perbaikan kedepannya antara lain sebagai berikut:

Optimalisasi anggaran untuk pemenuhan peralatan dan alat penunjang untuk pemenuhan SKL.
Pengkajian standar peralatan pada SKL untuk menyesuaikan dengan tupoksi regional yang
telah ditetapkan. Pengajuan penambahan alat pengolah data di 2024

Penyusunan program pemenuhan ruang lingkup dasar dan pengadaan reagen serta media di
awal tahun

Optimalisasi dan skala prioritas untuk pembagian alat gelas yang ada. Monev rencana
penyediaan alat gelas khusus LC-MS MS

Optimalisasi anggaran berdasar skala prioritas untuk pemenuhan baku pembanding yang
belum tersedia .Menyusun jejaring untuk pengadaan baku pembanding melibatkan laboratorium
penguijian di balai lain

Opsi pengadaan sampling di region lain melalui kegiatan sampling bersama. Membangun
jejaring dan map sampling di tiap-tiap balai

Melakukan perbaikan smoke detektor di ruang staff laboratorium mikrobiologi

Membuat jadwal untuk melakukan pengujian ruang lingkup yang belum tercapai

2. Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal

Komponen pengelolaan data dan informasi UPT mencakup komponen:

1. Indeks data dan informasi yang telah dimutahirkan di BOC (Pemutahiran Data pembobotan 50%)

Data dan informasi yang dimaksud adalah data kinerja yang terintegrasi ke dalam sistem BOC
yang digunakan dalam mendukung bisnis proses unit kerja dan pengambilan keputusan
strategis oleh pimpinan BPOM.

Yang dimaksud dimutakhirkan adalah data dan informasi yang terintegrasi dimutakhirkan
sesuai dengan waktu yang ditentukan minimal 1 kali dalam sebulan.

Dashboard BOC adalah suatu lokasi/tempat yang dilengkapi dengan kumpulan data untuk
diolah dan dianalisa sebagai dasar dalam membuat kebijakan pengawasan obat dan makanan,
selain itu juga memonitor dan mengevaluasi kinerja pengawasan obat dan makanan oleh
pimpinan

Tujuan penetapan indikator ini adalah untuk menjamin data dan informasi yang ada selalu
update pada saat digunakan sehingga keputusan yang diambil tepat sasaran

Terdapat data dan informasi dalam Dashboard BOC yang harus dimutahirkan secara berkala

oleh unit penyedia data. Data dan informasi yang harus dimutakhirkan sebagai berikut:




1) UPT: SIPT (bobot 80%), SPIMKer Data Keracunan (bobot 20%)

2) Unit kerja pusat sesuai data kinerja masing-masing

2. Indeks pemanfaatan sistem informasi BPOM (Pembobotan 50%), mencakup sistem informasi
yang digunakan/ diimplementasikan dalam pelaksanaan bisnis proses di masing-masing unit kerja
mencakup:

e Balai : 1. email, 2. sharing folder, 3. dashboard BOC, 4. Berita Aktual pada Subsite Balai
(perhitungan secara komposit masing-masing 25%)

o Pusat: email dan dashboard BCC

o Pemanfaatan email yang dimaksud adalah pemanfaatan oleh unit kerja, bidang/bagian/subdit

maupun individu.

Indeks pengelolaan data dan informasi diperoleh dari Nilai Asesmen Pusat Data dan Informasi
(PUSDATIN) Badan Pengawas Obat dan Makanan RI.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.89
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di
Samarinda Tahun 2024
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Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 = Capaian Tahun 2024

Sesuai gambar di atas, target Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2024 sebesar 3.00 dengan Realisasi sebesar 2.90 sehingga capaian sebesar 96.67%. Dari
gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi belum mencapai target dan masuk dalam kategori

Cukup.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024
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Gambar 3.90
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar
POM di Samarinda Tahun 2020-2024
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Realisasi dan capaian Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Samarinda tahun 2024
mengalami penurunan dibandingkan 2020 s.d 2023. Pada tahun 2024 realisasi hanya mencapai angka
2.90, sehinggal apabila di bandingkan dengan target sebesar 3.00, maka di dapat capaian sebesar
96.67%, dengan kriteria Cukup.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster

5) dan Target Nasional

Tabel 3.78
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Mataram 3.00 3.00 100.00 Baik
3.00 Palangkaraya 3.00 3.00 100.00 Baik
Jayapura 3.00 3.00 100.00 Baik

Samarinda 3.00 2.90 96.67 Cukup




d.

Gambar 3.91
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional
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Berdasarkan grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks pengelolaan data dan informasi
yang optimal tahun 2024 BBPOM di Mataram, BBPOM di Palangkaraya, dan BBPOM di Jayapura
telah maksimal  kecuali BBPOM di Samarinda realisasi 2.90. Dari keempat balai yang
diperbandingkan, dapat dilihat realisasi untuk ketiga balai sudah sesuai target nasional, hanya BBPOM

di Samarinda yang masih berada di bawah taget nasional.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Dari hasil tarikan data BOC, nilai capaian indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Samarinda
Tahun 2024 adalah 2.90 dengan persentase capaian sebesar 96.67% dengan kategori Cukup. Hal ini
menunjukkan masih belum optimalnya pengelolaan data dan informasi BBPOM di Samarinda.

Fakto kegagalan/ penurunan kinerja sehingga nilai indeks pengelolaan data dan informasi yang optimal
BBPOM di samarinda belum tercapai adalah belum tercapainya secara maksimal pengelolaan data

dan informasi terkait pelaporan informasi keracunan di BOC — SPIMKER.

Analisis Program/Kegiatan yang menyebabkan kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Penyebab kegagalan pencapaian kinerja nilai indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di

Samarinda tahun 2024 adalah masih kurangnya koordinasi dengan stakeholder pemangku
kepentingan terkait untuk pengelolaan data dan informasi keracunan SPIMKER, sehingga terdapat
beberapa bulan yang tidak dilakukan pemutakhiran pelaporan SPIMKER karena stakeholder yang
tidak menyampaikan pelaporan SPIMKER.
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f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.79
Efiensi Anggaran pada Indikator Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda
. . Target Realisasi % Realisasi | % Capaian | Tingkat
LRI Anggaran 2024 | Anggaran 2024 Anggaran Indikator | Efisiensi
Indeks pengelolaan data Tidak
dan informasi Balai Besar |  278.096.000 277.900.236 99.93 9.67 Efisien
POM di Samarinda

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran belum/tidak
efisien karena capaian indikator lebih endah daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat
disimpulkan bila anggaran 2024 belum sepenuhnya mendukung pencapaian indikator nilai indeks
pengelolaan data dan informasi .

Adapun program yang mendukung tercapainya indikator ini adalah Layanan Perkantoran dan Perangkat

pengolah data dan komunikasi.

g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Dalam rangka meningkatkan nilai indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Samarinda yang

optimal kedepannya maka perlu dilakukan upaya-upaya berikut:

1. Monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap pemanfaatan email coorporate pegawai , sharing
folder, dashboard BOC dan Berita aktual.

2. Monitoring dan evaluasi secara berkala terkait progress pemutakhiran data SIPT sarana, sampling
dan pengujian yang telah diinput pada aplikasi SIPT.

3. Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder pemangku kepentingan yang terkait pengelolaan

SPIMKER.
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TERKELOLANYA KEUANGAN

BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
SECARA AKUNTABEL

Pencapaian sasaran strategis kesebelas pada tahun 2024 diukur dengan 4 (empat) Indikator Kinerja Utama

(IKU). Realisasi indikator dibandingkan dengan tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 3.80
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 11 Terhadap Target Tahun 2024
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja | Target | Realisasi | %Capaian | Kategori N;;:":_I:IZSi
Terkelolanya Nilai Kinerja 90.58 97.40 107.53 Sangat
Keuangan Balai Anggaran Balai Baik
Besar POM di Besar POM di
Samarinda secara Samarinda
Akuntabel Nilai Kualitas 95.55 100.00 104.66 Sangat
Pengelolaan Baik

Barang dan Jasa

Nilai Pengelolaan 93.00 98.58 106.00 Sangat
Barang Milik Negara Baik
Persentase 60.00 54.89 91.48 Cukup
Realisasi

penggunaan produk

dalam negeri

Sangat
Baik
Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan ke 11 di Tahun 2024 diperoleh dari 4 (empat) indikator, yaitu Nilai

O 100 ¢

Nilai Pencapaian Sasaran 102.42

Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda, Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa, Nilai
Pengelolaan Barang Milik Negara dan Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri. Dari hasil
perhitungan diperoleh Nilai Pencapaian Sasaran sebesar 102,42%, maka dapat disimpulkan bahwa
sasaran Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Samarinda secara Akuntabel masuk dalam kategori

Sangat Baik.
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Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda
Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran Satker/UPT yang

diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran
(EKA).
Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2022 tentang Petunjuk
Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian Negara /Lembaga,
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran kualitas kinerja pelaksanaan
anggaran yang memuat 3 aspek dan 8 indikator; aspek tersebut adalah : (a) kualitas perencanaan
anggaran, (b) kualitas pelaksanaan anggaran, dan (c) kualitas hasil pelaksanaan anggaran. Penilaian ini
mengalami perubahan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, adanya reformulasi tersebut dalam
rangka untuk mendukung belanja berkualitas dengan penguatan value for money dalam penilaian
kinerja, mendorong akselerasi belanja dan pencapaian output belanja dan penetapan derajat kewajaran
(fairness treatment) dalam penilaian kinerja pada Satker, Eselon | dan K/L.
8 (delapan) indikator pembentuk Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA), yaitu:
1. Revisi DIPA

Deviasi Halaman Ill DIPA

Penyerapan Anggaran

Belanja Kontraktual

2

3

4

5. Penyelesaian Tagihan
6. Pengelolaan UP dan TUP

7. Dispensasi Penyampaian SPM

8. Konfirmasi Capaian Output

Pada tahun 2024, komponen penilaian Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) mengalamai perubahan, di
mana Nilai EKA diukur dengan 2 komponen yaitu “efektivitas perencanaan anggaran” (capaian RO) dan
“efisiensi perencanaan anggaran” (penggunaan SBK dan efisiensi SBK), di mana komponen efisiensi
perencanaan anggaran dilakukan penilaian di akhir tahun pelaksanaan anggaran.

Pada tahun 2024, terdapat dua kali perubahan cara perhitungan Nilai Kinerja Anggaran (NKA) sebagai
berikut:

Pertama, berdasarkan surat Sekretaris Utama Nomor B-PR.07.2.21.05.24.353 tanggal 7 Mei 2024
perihal Revisi Target Nilai Kinerja Anggaran pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Unit
Organisasi/Satker di Lingkungan BPOM Tahun 2024, sehubungan dengan Keputusan Menteri Keuangan
(KMK) Nomor 466 Tahun 2023 Tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Pengendalian dan Pemantauan
serta Evaluasi Kinerja Anggaran Terhadap Perencanaan Anggaran, terdapat perubahan fools penilaian
Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) yang merupakan salah satu komponen dalam penilaian indikator Nilai
Kinerja Anggaran (NKA). Pada tahun 2024 terdapat tools penilaian nilai EKA di mana komponen efisiensi

perencanaan anggaran dilakukan penilaian di akhir tahun pelaksanaan anggaran. Sehingga untuk




......

penilaian NKA untuk bulan Januari-Maret dilakukan dengan menggunakan rumus :
(Nilai IKPA x 50%)

Kemudian, berdasarkan surat Sekretaris Utama Nomor B-PR.07.2.21.05.24.382 tanggal 14 Mei 2024
perinal Revisi Target Nilai Kinerja Anggaran pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Unit
Organisasi/Satker di Lingkungan BPOM Tahun 2024, merujuk pada Peraturan Direktur Jenderal
Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2024 tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) belanja Kementerian Negara/ Lembaga, dimana terdapat perubahan
bobot indikator, komponen pembentuk indikator, maupun waktu pengukuran dan penilaian IKPA.
Mengacu pada juknis tersebut, penilaian indikator revisi DIPA dan indikator kinerja belanja kontraktual
menggunakan basis data per semester dan indikator kinerja dispensasi SPM pada triwulan IV menjadi
pengurang nilai akhir IKPA setahun. Sehingga hal ini mengakibatkan nilai akhir IKPA adalah yang tersaji
di OMSPAN pada akhir tahun anggaran.
Dengan adanya perubahan tersebut, maka pengukuran kedua komponen pembentuk Nilai Kinerja
Anggaran yaitu nilai EKA dan nilai IKPA akan diperoleh pada akhir tahun 2024 dengan cara perhitungan
menggunakan rumus berikut :

(Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)
Nilai IKPA BBPOM di Samarinda tahun 2024 adalah 99.30 dan Nilai EKA adalah 95.50. Sehingga
realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda tahun 2024 adalah 97.40.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.92
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2024
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Sesuai gambar diatas, target Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2024
sebesar 90,58 dengan Realisasi Tahun 2024 sebesar 97,40 dan capaian tahun 2024 sebesar 107,53%.
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi tahun 2024 diatas target, serta masuk dalam kategori

Sangat Baik.
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~b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2020-2024

Gambar 3.93
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2020-2024
120.00
100.00
80.00 [—
60.00 —
40.00 —
20.00 —
0.00
Tahun 2020 | Tahun 2021 | Tahun 2022 | Tahun 2023 | Tahun 2024
Target 93.00 93.10 93.70 94.90 90.58
Realisasi 92.35 89.34 88.82 90.13 97.40
M Capaian 99.31 95.96 94.79 94.97 107.53

Dari Tabel diatas terdapat penurunan realisasi indikator Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di
Samarinda dari tahun 2021 dan 2022 dibandingkan pada tahun 2020 dikarenakan adanya perubahan
formulasi pehitungan IKPA, kemudian di tahun 2023 dan 2024 terjadi kenaikan realisasi. Jika dilihat dari
capaian sejak tahun 2020 — 2023 semua realisasi berada dibawah target yang telah ditetapkan, namun
pada tahun 2024 realisasi teah mencapai target dengan capaian sebesar 107.53% dengan kategori
Sangat Baik, hal ini karena pada akhir tahun 2023 dilakukan reviu terhadap target tahun 2024
berdasarkan realisasi selama tahun 2020-2023 dan disetujui oleh Biro Perencanaan dan Keuangan

target semula pada reviu Renstra adalah 96.10% menjadi 90.58%.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Tabel 3.81
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

N.;:gzgl Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 91.15 92.41 101.38 Sangat Baik
95.60 Palangkaraya 90.70 92.01 101.44 Sangat Baik
Jayapura 89.48 90.31 100.93 Sangat Baik
Samarinda 90.58 97.40 107.53 Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda menjadi satu-

satunya yang mampu melampaui target Nasional, sedangkan Balai lainnya berada dibawah target
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nasional. Realisasi tertinggi dipegang oleh Balai Besar POM di Samarinda dan yang terendah adalah
Balai Besar POM di Jayapura. Kategori capaian untuk semua BBPOM Kklaster 5 untuk Nilai Kinerja

Anggaran masuk kategori Sangat Baik.

Gambar 3.94
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional
98.00 97.40
96.00
95.60
94.00
92.41 92.01
92.00
90.31
90.00
88.00
86.00
Matarm Palangkaraya Jayapura Samarinda

Matarm = Palangkaraya © Jayapura ™ Samarinda

Berdasarkan gambar diatas realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda tahun 2024
berada diatas target Nasional. Realisasi yang tertinggi adalah BBPOM di Samarinda dan yang terendah
adalah BBPOM di Jayapura.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Capaian Nilai Kinerja Anggaran tahun 2024 telah mencapai target tahun 2024. Pada tahun 2024,
BBPOM di Samarinda telah berhasil menaikkan Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda
dibandingkan nilai tahun 2023 dan telah melampaui target nasional. Hal ini dikarenakan telah dilakukan
perbaikan sebagai berikut:

1. Pendaftaran kontrak dan akselerasi belanja kontraktual dilaksanakan tepat waktu.

2. Melakukan pengisian data capaian RO bulanan secara akurat dan disiplin sebelum batas akhir
open period regular, rasio realisasi RO tidak dibawah target capaian RO dan memastikan seluruh
capaian RO berstatus terkonfirmasi.

3. Memastikan nilai efisiensi penggunaaan SBK tidak lebih dari 20% (dua puluh persen).

4. Melakukan penyusunan dan update RPD setiap triwulan secara tepat waktu dan akurat.

5. Melakukan monitoring dan evaluasi realisasi anggaran per RO dan per jenis belanja terhadap RPD
yang telah disusun secara optimal dan rutin setiap pertengahan bulan berjalan sehingga sudah
berhasil memperbaiki kualitas perencanaan anggaran Deviasi Halaman Ill DIPA dibanding tahun
sebelumnya dari 25.67% di tahun akhir 2023 menjadi 5.38% di akhir tahun 2024.
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6. Mengoptimalkan pengelolaan UP dan TUP setiap bulan.
Meskipun target kinerja indikator Nilai Kinerja Anggaran telah tercapai, namun masih ditemukan
kendala-kendala dalam pelaksanaan nya, beberapa komponen penilaian IKPA belum tercapai optimal
yaitu sebagai berikut :

1. Melakukan revisi DIPA lebih dari ketentuan, dimana dilakukan revisi DIPA sebanyak 2 kali
selama semester 1 dan 4 kali di semester 2 (ketentuan maksimal 2 kali setiap semester), hal
ini menunjukkan kualitas perencanaan anggaran belum dilakukan secara optimal.

2. Deviasi Halaman Il DIPA melebihi batas maksimal ketentuan yaitu 5%, Persentase deviasi
seluruh jenis belanja sampai dengan bulan Desember 2024 mencapai 1,00% dengan rata-rata
deviasi kumulatif hingga bulan Desember 2024 adalah sebesar 5,38% , ini menunjukkan
kualitas perencanaan anggaran belum dilakukan secara optimal.

3. penyelesaian tagihan di bulan September 2024 terdapat 1 SPM LS Kontraktual yang terlambat
dibayarkan, Pengajuan SPM telah dilakukan 3 (tiga) hari sebelum jangka waktu tempo tanggal
BAST, namun dilakukan penolakan sebanyak 2 kali karena adanya perubahan kode kontrak
(nomor CAN dan NSR) di aplikasi Omspan jika dilakukan revisi pada kontrak dan terdapat
jeda waktu terkait perubahan tersebut, sehingga setiap diajukan SPM terjadi perbedaan kode
pada SPM dan aplikasi Omspan dan ini merupakan hal baru di tahun 2024 sehingga tim
keuangan belum memahami secar baik terkait hal tersebut., hal ini mempengaruhi penilaian

kualitas pelaksanaan anggaran.

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Samarinda

antara lain :

1. Penggunaan google sites MANJAKU yang dibuat sebagai sarana pemantauan kinerja dan
anggaran telah digunakan secara optimal.

2. Monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja dan anggaran yang telah dilaksanakan secara
secara optimal melalui kegiatan inovasi Ngopi CanTIK (Ngobrol Hepi Capaian Terupdate Indikator
Kinerja) dan Cafe Manis (Wadah Mahawasi Pitis) sebagai sarana yang dilakukan untuk

peningkatan kualitas perencanaan dan pelaksanaan kegiatan dan anggaran.
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Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.82
Efiensi Anggaran pada Indikator Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda
. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
LELE LR 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Nilai Kinerja Anggaran Balai 22 073.000.00 22 072.842.00 100.00 107.53 100% (Efisien)
Besar POM di Samarinda T e

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena capaian
indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024
telah sepenuhnya mendukung Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda. Adapun program yang

mendukung tercapainya indikator ini adalah Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan.

g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Upaya-upaya perbaikan yang perlu dilakukan untuk penyempurnaan kinerja ke depannya antara lain :

1.
2.

Meningkatkan kualitas perencanaan dan eksekusi kegiatan secara relevan dan terjadwal.
Mengupayakan penyerapan anggaran sesuai dengan target RPD setiap bulan yang ditetapkan
dalam ketentuan yaitu tidak melebihi atau kurang dari 5% (lima persen).

Peningkatan Koordinasi dengan pihak-pihak eksternal maupun internal yang dapat meningkatkan
penyerapan anggaran dan pencapaian target kinerja.

Segera menyelesaikan pembayaran dengan memperhatikan ketentuan penyelesaian tagihan
kontraktual dalam 17 (tujuh belas) hari kerja dari tanggal Berita Acara Serah Terima (BAST).
Menggunakan UP Tunai secara efektif dan efisien dengan mempercepat revolving UP Tunai paling
sedikit 100% dalam satu bulan.

Menetapkan target dan metode perhitungan capaian output untuk setiap RO. Melakukan pengisian
data capaian output bulanan secara akurat dan disiplin sebelum batas akhir open period regular.
Monitoring dan evaluasi yang lebih optimal secara berkala terhadap pencapaian kinerja dan
anggaran, sehingga dapat mengidentifikasi masalah dengan cepat dan mengambil tindakan korektif

sesegera mungkin dan tepat sasaran.

2. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Nilai kualitas pengelolaan pengadaan barang dan jasa unit kerja dihitung berdasarkan Pemanfaatan Sistem

Pengadaan(SiRUP, SPSE, dan E-Purchasing) dengan memperhatikan 5 indikator berikut:
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1. Persentase RUP yang telah diumumkan dalam aplikasi SIRUP pada tahun anggaran berjalan untuk

tahun anggaran berikutnya (Bobot 20%);
a) Nilai RUP 90% s.d 100% diberi nilai 100;
b) Nilai RUP 70% s.d 90% diberi nilai 75;
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c¢) Nilai RUP 50% s.d 70% diberi nilai 50;
d) Nilai RUP lebih kecil dari 50% diberi nilai 0 .

2. Persentase penerapan proses E-Tendering pada pengadaan barang/jasa (Bobot 20%);
a) Menerapkan 100% proses E-Tendering/E-Seleksi pada aplikasi SIRUP diberi nilai 100;
b) Belum menerapkan proses E-Tendering/E-Seleksi pada aplikasi SIRUP diberi Nilai 0.

3. Persentase penyelesaian paket hingga status paket selesai 100% pada aplikasi katalog elektronik (E-
Purchasing) (Bobot 20%);
a) Menyelesaikan paket hingga status paket selesai 100% diberi nilai 100;
b) Menyelesaikan paket hingga status paket selesai 80% s.d 99% diberi nilai 75;
c) Menyelesaikan paket hingga status paket selesai 60% s.d 79% diberi nilai 50; dan
d) Menyelesaikan paket hingga status paket selesai < 60% diberi nilai 0.
4. Persentase penerapan proses non E-Tendering dan non e-Purchasing pada aplikasi SPSE (Bobot
20%);
a) Menerapkan >60% Non e-Tendering dan Non e-Purchasing pada aplikasi SPSE diberi nilai 100;
b) Menerapkan > 40 s.d 60% Non e-Tendering dan Non e-Purchasing pada aplikasi SPSE diberi nilai
75
c) Menerapkan > 20 s.d 40% Non e-Tendering dan Non e-Purchasing pada aplikasi SPSE diberi nilai
50; dan
d) Belum menerapkan atau masih < 20% Non e-Tendering dan Non e-Purchasing pada aplikasi
SPSE, diberi nilai 0.

5. Persentase E- Kontrak pada aplikasi SPSE (Bobot 20%);
a) Menerapkan = 20% E Kontrak pada aplikasi SPSE, diberi Nilai 100;
b) Menerapkan < 20% E Kontrak pada aplikasi SPSE, diberi Nilai 0

Realisasi Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Balai Besar POM di Samarinda tahun 2024 adalah
100.
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Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.95
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Tahun 2024
106.00 104,66
104.00
102.00 100.00
100.00
98.00
%.00 95.55
94.00
92.00
90.00
Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 Capaian Tahun 2024
Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024

Sesuai gambar diatas, target Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa pada tahun 2024 sebesar 95,55
dengan Realisasi Tahun 2024 sebesar 100,00 dan persentase capaian tahun 2024 sebesar 104,66%. Dari
gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi diatas target tahun 2024, serta masuk dalam kategori Sangat
Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2022-2024
Gambar 3.96
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Tahun 2020-2024

106
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Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024
Target 95.55
Realisasi 100.00

B Capaian 104.66

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa merupakan indikator baru di tahun 2024, meskipun demikian
sejak tahun 2022 sudah menjadi indikator kinerja directif penugasan pada SKP Kepala BBPOM di
Samarinda. Pada tahun 2022 realisasi 90 % dengan target 81.45%, pada tahun 2023 realisasi 100 %
dengan target 90%.Selama tahun 2022-2024 realisasi melampaui target yang telah ditetapkan, serta

terdapat peningkatan realisasi indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa setiap tahunnya.
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Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5)

Tabel 3.83
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5)
Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 96,13 100,00 104,03 Sangat Baik
Palangkaraya 96,27 100,00 103,87 Sangat Baik
Jayapura 70,00 95,00 135,71 Tidak Dapat Disimpulkan
Samarinda 95,55 100,00 104,66 Sangat Baik
Gambar 3.97
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5)
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Mataram Palangkaraya Jayapura Samarinda

Mataram = Palangkaraya © Jayapura = Samarinda

Seluruh Balai Besar POM dalam klaster 5 mampu melampaui target yang ditetapkan. 3 (tiga) Balai Besar

yaitu Balai Besar POM di Mataram, Balai Besar POM di Palangkaraya dan Balai Besar POM di Samarinda

masuk dalam kategori Sangat Baik. Sedangkan Balai Besar POM di Jayapura masuk dalam kategori Tidak

Dapat Disimpulkan.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Capaian Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa tahun 2024 telah mencapai target tahun 2024. Hal ini

dikarenakan telah dilakukan upaya-upaya sebagai berikut:

1.
2.

Mengumumkan RUP 100% sebelum tanggal 31 Maret 2024.

Melakukan monitoring terkait progress penyelesaian e-purchasing dan perekaman e-kontrak secara
berkala.

penerapan proses E-Tendering pada pengadaan barang/jasa di aplikasi SIRUP secara optimal
Penerapan proses pencatatan paket non E-Tendering dan non e-Purchasing pada aplikasi SPSE

secara optimal
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Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

antara lain :
1.
2.
3.

Memastikan RUP telah terumumkan seluruhnya sebelum 31 Maret 2024.

Memastikan penerapan 100% proses E-Tendering/E-Seleksi paket pada aplikasi SIRUP.
Menyelesaikan paket pada aplikasi katalog elektronik (E-Purchasing) hingga status paket selesai
100%.

Menerapkan proses pencatatan hingga 100% paket Non e-Tendering dan Non e-Purchasing pada
aplikasi SPSE

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.84
Efiensi Anggaran pada Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
LTSI ) 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Nilai Kualitas Pengelolaan 847 426.500.00 847 408.213.00 100.00 104.66 100% (Efisien)
Barang dan Jasa T T

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien karena capaian

indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024

telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa. Adapun program

yang mendukung tercapainya indikator ini adalah Alat Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan yang sesuai

Good Laboratory Practice.

g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Upaya-upaya perbaikan yang perlu dilakukan untuk penyempurnaan kinerja ke depannya antara lain :

1.

Proses penyelesaian status Paket Selesai pada aplikasi katalog elektronik (E-Purchasing) dilakukan
secara rutin berkala untuk menghindari kendala kelengkapan dokumen dari penyedia.

Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap penyelesaian status Paket Selesai pada
aplikasi katalog elektronik (E-Purchasing).

Segera melakukan pencatatan PBJ non E-Tendering dan non e-Purchasing setelah berkontrak pada
aplikasi SPSE.

Melakukan monitoring dan evaluasi terkait pencatatan PBJ non E-Tendering dan non e-Purchasing

secara berkala.

3. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) terdiri dari berbagai aspek, yaitu Perencanaan Kebutuhan

dan Penganggaran; Pengadaan; Penggunaan; Pemanfaatan; Pengamanan dan Pemeliharaan; Penilaian;




a.
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Pemindahtanganan; Pemusnahan; Penghapusan; Penatausahaan; serta Pembinaan, Pengawasan dan

Pengendalian. Aspek yang dipergunakan untuk kuantitasi adalah Penatausahaan, Penggunaan,

Penghapusan dan Pemusnahan.

Penatausahaan BMN adalah rangkaian kegiatan yang meliputi pembukuan, inventarisasi, dan
pelaporan BMN sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Penilaian terhadap
kegiatan Penatausahaan adalah Pelaporan Yang Baik. Pelaporan yang baik dinilai dari kualitas
pelaporan sesuai PMK 181/PMK.06/2016 dan waktu penyampaian laporan.
- Kualitas pelaporan (Bobot 75%);
- Pelaporan tepat waktu (Bobot 25%). Diukur dengan membandingkan tanggal penyampaian
Laporan BMN dengan tenggat waktu penyampaian Laporan BMN sebagai berikut:
o Tanggal penerimaan > H+3 : Sangat tidak tepat waktu (Skor 0);
e H-0<Tanggal penerimaan << H+3 : Tidak tepat waktu (Skor 25);
e H-3 <tanggal penerimaan << H-0 : Tepat waktu (Skor 75);
e Tanggal Penerimaan << H-3 : Sangat tepat waktu (Skor 100);
Ketepatan waktu penyampaian RKBMN. Diukur dengan membandingkan tanggal penyampaian
Laporan BMN dengan tenggat waktu penyampaian Laporan BMN sebagai berikut;
e Tanggal penerimaan > H+3 : Sangat tidak tepat waktu (Skor 0)
e H-0 < Tanggal penerimaan < H+3 : Tidak tepat waktu (Skor 25)
e H-3 <tanggal penerimaan < H-0 : Tepat waktu (Skor 75)
e Tanggal Penerimaan << H-3 : Sangat tepat waktu (Skor 100)
Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh Pengguna Barang dalam mengelola dan
menatausahakan BMN yang sesuai dengan tugas dan fungsi instansi yang bersangkutan. BMN yang
digunakan harus ditetapkan status penggunaannya oleh Pengelola Barang pada instansi yang
menguasai BMN tersebut (PMK 246/ PMK.06/2014).
Persentase Penetapan Status Penggunaan (PSP) adalah: (Total Nilai Aset yang telah diPSP (SIMAN) /
Total Aset) x 100%.
Penghapusan adalah tindakan menghapus BMN dari daftar barang dengan menerbitkan keputusan
dari pejabat yang berwenang untuk membebaskan Pengelola Barang, Pengguna Barang, dan/ atau
Kuasa Pengguna Barang dari tanggung jawab administrasi dan fisik atas barang yang berada dalam
penguasaannya (PMK 80/PMK.06/2016). Persentase penghapusan adalah: nilai total penghapusan
yang diusulkan disetujui / total barang rusak berat x 100 %.
Pemusnahan adalah tindakan memusnahkan fisik dan /atau kegunaan BMN (PMK 80/PMK.06/2016).
Persentase Pemusnahan adalah: Nilai total pemusnahan yang diusulkan/ total barang usang atau
rusak x 100 %.




,,,,,

Realisasi Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Balai Besar POM di Samarinda tahun adalah 98,58.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.98
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Tahun 2024
110.00
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100.00 98.58

95.00 93.00
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85.00

Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 Capaian Tahun 2024

Target Tahun 2024 = Realisasi Tahun 2024 = Capaian Tahun 2024
Sesuai gambar diatas, target Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara pada tahun 2024 sebesar 93,00

dengan Realisasi Tahun 2024 sebesar 98,58 dan capaian tahun 2024 sebesar 106,00%. Dari gambar

tersebut dapat dilihat bahwa realisasi dibawah target, serta masuk dalam kategori Sangat Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2022-2024

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kin(:?jr:kl?ll;a?ggngelolaan Barang Milik Negara Tahun 2022-2024
110
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Target 93.00

Realisasi 98.58

B Capaian 106.00

Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara merupakan indikator baru di tahun 2024, meskipun demikian sejak
tahun 2022 sudah menjadi indikator kinerja directif penugasan pada SKP Kepala BBPOM di Samarinda.
Pada tahun 2022 realisasi 91 % dengan target 79%, pada tahun 2023 realisasi 99.3 % dengan target 91%,
realisasi tahun 2023 meningkat dibanding tahun 2022, namun di tahun 2024 Nilai Pengelolaan Barang Milik
Negara mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2023, karena adanya optimalisasi sisa
anggaran belanja modal alat laboratorium di triwulan Ill dan status unit indent sehingga pembayaran baru
selesai di awal bulan Desember 2024, sekitar 400juta nilai aset yang belum keluar Penetapan Status

Penggunaan (PSP) di akhir tahun. Hal ini berakibat nilai Penetapan Status Penggunaan (PSP) menurun.




c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5)

Tabel 3.85
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 90,00 98,64 109,60 Sangat Baik
Palangkaraya 92,00 98,56 107,13 Sangat Baik
Jayapura 85,00 98,19 115,52 Sangat Baik
Samarinda 93,00 98,58 106,00 Sangat Baik
Gambar 3.100
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan Target
Nasional
98.70 98.64
98.60 98.56 98.58
98.50
98.40
98.30
98.19
98.20
98.10
98.00
97.90
Mataram Palangkaraya Jayapura Samarinda

Mataram = Palangkaraya © Jayapura = Samarinda
Realisasi tertinggi dipegang oleh Balai Besar POM di Mataram dan yang terendah adalah Balai Besar POM
di Jayapura. Kategori capaian untuk seluruh Balai Besar POM dalam klaster 5 masuk dalam kategori

Sangat Baik.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Capaian Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara tahun 2024 telah mencapai target tahun 2024. Hal ini

dikarenakan telah dilakukan upaya-upaya sebagai berikut:

1. Pelaporan BMN dilaporkan tepat waktu yaitu << H-3.

2. Penyusunan RKBMN sesuai pedoman dan disampaikan tepat waktu.

3. Penghapusan BMN berupa asset tetap yang rusak berat telah dilaksanakan sesuai pedoman dan tepat
waktu.

4. Pemusnahan persediaan usang/rusak telah dilaksanakan sesuai pedoman dan tepat waktu.

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja Nilai Kualitas Barang Milik Negara antara lain :
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3. Penyusunan dokumen RKBM yang dilakukan sesuai pedoman dan disampaikan tepat waktu

Pemutakhiran data BMN yang akurat dan sesuai pedoman.

2. Peyusunan laporan BMN yang sesuai pedoman dan dilaporkan tepat waktu.Memastikan

penyampaian laporan dilakukan H-3 dari tenggat waktu penyampaian Laporan BMN.

4. Keikutsertaan dalam kegiatan Workshop Pengelolaam BMN yang menunjang dalam penyusunan

laporan BMN yang akurat dan sesuai pedoman.

5. Konsolidasi BMN Wilayah Satuan Kerja.

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.86
Efiensi Anggaran pada Indikator Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
ISR 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Nilai Pengelolaan Barang 15.047.000.00 15.046.140.00 99.99 106.00 100% (Efisien)
Milik Negara T o

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien

karena capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran tahun 2024. Dapat

disimpulkan bila anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Nilai Kualitas

Pengelolaan Barang Milik Negara. Adapun program yang mendukung tercapainya indikator ini adalah

Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan.

g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Upaya-upaya perbaikan yang perlu dilakukan untuk penyempurnaan kinerja ke depannya antara lain :

1. Penyusunan dan penyampaian RKBMN dilakukan sesuai timeline vyaitu

penerimaan.

< H-3 dari tanggal

2. Pengadaan aset tidak dilakukan di akhir tahun anggaran agar cukup waktu untuk dapat diajukan

usulan Penetapan Status Penggunaan (PSP). Sehingga seluruh pengadaan aset yang dilaksanakan di

tahun berjalan dapat ditetapkan status pengguna.

3. Memastikan penyelesaian penghapusan BMN rusak berat dan pemusnahan persediaan usang/rusak

sesuai pedoman dan tepat waktu.

4. Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri

Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri (PDN) dihitung berdasarkan :

1. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada RUP. Dihitung berdasarkan Nilai Paket Pengadaan

yang ditagging PDN pada SiRUP terhadap Nilai Pengadaan Barang/Jasa yang diumumkan.

2. Realisasi Pemilihan Belanja PDN. Dihitung berdasarkan Realisasi Pemilihan Paket Pengadaan
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dibandingkan terhadap perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada RUP.

Persentase Realisasi Belanja PDN pada tiap satker di lingkungan BPOM adalah :

1. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada RUP. Dihitung berdasarkan Nilai Paket Pengadaan
yang ditagging PDN pada SiRUP terhadap Nilai Pengadaan Barang/Jasa yang diumumkan pada
Satker tersebut (70%).

2. Realisasi Pemilihan Belanja PDN. Dihitung berdasarkan Realisasi Pemilihan Paket Pengadaan
dibandingkan terhadap Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada RUP di Satker tersebut
(30%).

3. Persentase Realisasi Belanja PDN pada satuan kerja di lingkungan Badan POM pada tahun 2024
minimal 60% .

Realisasi Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri adalah 54,89.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tahun 2024

Gambar 3.101
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri
Tahun 2024
100.00 91.48
80.00
60.00

60.00 54.89
40.00
20.00
0.00

Target Tahun 2024 Realisasi Tahun 2024 Capaian Tahun 2024

Target Tahun 2024 = Realisasi Tahun 2024 = Capaian Tahun 2024

Sesuai gambar diatas, target Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri pada tahun 2024
sebesar 60,00 dengan Realisasi Tahun 2024 sebesar 54,89 dan capaian tahun 2024 sebesar 91,48%. Dari

gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi dibawah target, serta masuk dalam kategori Cukup.
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Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja dengan Tahun sebelumnya

Gambar 3.102
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri
Tahun 2022-2024
100
80
60
40
20
0 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024

Target 60.00

Realisasi 54.89

m Capaian 91.48

Tidak dapat dilakukan perbandingan dengan tahun sebelumnya dikarenakan indikator Persentase Realisasi
Penggunaan Produk dalam Negeri merupakan indkator baru ada di tahun 2024. Namun sejak tahun 2022
Biro Umum telah melakukan penilaian UPT terhadap indikator ini, nilai tersebut dapat dilihat pada aplikasi
SIROUM Badan POM. Tahun 2022 realisasi sebesar 30.98 dan tahun 2023 sebesar 36.67. jika dilihat
realisasi tahun 2022-2024 maka bisa disimpulkan capaian indikator Persentase Realisasi Penggunaan

Produk dalam Negeri meningkat.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Tabel 3.87
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

Balai Besar Target Realisasi Capaian Kategori
Mataram 60,00 76,51 127,52 Tidak Dapat Disimpulkan
Palangkaraya 60,00 60,43 100,72 Sangat Baik
Jayapura 60,00 63,48 105,80 Sangat Baik
Samarinda 60,00 54,89 91,48 Cukup

O 051-71630 @ JI. Let. Jend. Soeprapto, No. 3 v © bbpom_smd@yahoo.com @) samarinda.pom.go.id ‘




------

Gambar 3.103
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai Lain (Klaster 5) dan
Target Nasional

90.00
80.00

70.00 60.43 63.48
60.00 54.89
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00
0.00

76.51

Mataram Palangkaraya Jayapura Samarinda

Mataram = Palangkaraya © Jayapura ® Samarinda

Realisasi tertinggi dipegang oleh Balai Besar POM di Mataram dan yang terendah adalah Balai Besar POM
di Samarinda. Kategori capaian untuk Balai Besar POM di Mataram masuk dalam kategori Tidak Dapat
Disimpulkan, Balai Besar POM di Palangkaraya dan Balai Besar POM di Jayapura masuk dalam kategori

Sangat Baik, sedangkan untuk Balai Besar POM di Samarinda dalam kategori Cukup.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta Upaya
Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Capaian Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri tahun 2024 belum mencapai target tahun

2024, hal ini dikarenakan karena beberapa kendala berikut :
1. Pemilihan paket pengadaan swakelola dan penyedia pada web LPSE SIRUP kurang optimal.
Paket pengadaan penyedia yang terumumkan menyesuaikan kondisi riil belanja impor
2. Perencanaan pengadaan alat laboratorium terkendala dalam mencari informasi produk dalam
negeri ,informasi masih terbatas pada website tkdn kemenperin dan di aplikasi e-catalog, masih

banyak informasi dari penyedia yang tidak akurat.

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menyebabkan Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang berpengaruh terhadap kegagalan pencapaian kinerja Persentase Realisasi Penggunaan

Produk dalam Negeri antara lain :
1. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada RUP di aplikasi SIRUP belum dilakukan secara
optimal.

2. Monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan Belanja PDN belum dilakukan secara optimal.
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Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.88
Efiensi Anggaran pada Indikator Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri

. . Target Anggaran Realisasi % Realisasi | % Capaian Tingkat
Indikator Kinerja 2024 Anggaran 2024 Anggaran Indikator Efisiensi
Persentase Realisasi 75% (Tidak
Penggunaan Produk 265,082,500.00 | 264,998,876.00 99.97 91.48 Efisien)
dalam Negeri Sie

Tabel di atas menggambarkan penggunaan anggaran di BBPOM di Samarinda tidak efisien karena % capaian
indikator lebih rendah dari pada % realisasi anggaran. Penyerapan anggaran tahun 2024 telah maksimal tetapi
belum dapat mendukung keberhasilan pencapaian indikator Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam
Negeri. Adapun program yang mendukung tercapainya indikator ini adalah Sarana Pengawasan Obat dan

Makanan di Seluruh Indonesia serta Perangkat pengolah data dan komunikasi.

g. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Upaya-upaya perbaikan yang perlu dilakukan untuk penyempurnaan kinerja ke depannya antara lain :
1. Melakukan perencanaan tagging PDN paket pengadaan pada aplikasi SIRUP secara lebih optimal
2. Melakukan tahapan perencanaan pemilihan produk dengan lebih cermat, dengan mengutamakan
pemilihan produk kategori PDN atau ber % TKDN
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2 Evaluasi Akhir Periode Renstra (Tahun Ke-5)

1. Analisis Tren

TERWUJUDNYA OBAT DAN MAKANAN YANG
MEMENUHI SYARAT DI WILAYAH KERJA

BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Tabel 3.89

Analisis Trend Sasaran Kegiatan 1

Sasaran Program/ Indeks Kinerja Baseline Capaian Terkini Perkembangan Kinerja
AL Sasaz;il:::graml Tahun | Realisasi | Tahun | Realisasi Perk;m:g:gan Kategori
SK 1 : Terwujudnya | Persentase Obat 2019 99.30 2024 91.67 112.61 Meningkat
Obat dan Makanan | Y29 memenuhi (On The
syarat Track)
yang memenuhi syarat | Persentase 2019 64.16 2024 94.85 110.53 Meningkat
- . . | Makanan yang (On The
di wiayah kerja Balai memenuhi syarat Track)
Besar POM di | Persentase Obat 2020 87.37 2024 89.40 178.96 Meningkat
; yang aman dan (On The
Samarinda bermutu Track)
berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase 2020 68.75 2024 93.97 130.75 Meningkat
Makanan yang (On The
aman dan bermutu Track)
berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase 2021 92.22 2024 100.00 173.22 Meningkat
pangan fortifikasi (On The
yang memenuhi Track)
syarat

Sasaran Kegiatan 1 :

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

1. Persentase Obatyang memenuhi syarat

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2019 dan capaian terkini sampai dengan

bulan November 2024, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar

112,61%. Perkembangan kinerja menunjukan nilai =2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat

(On The Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target

tahun 2024.

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2019 dan capaian terkini sampai dengan

bulan November 2024, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar

110,53%. Perkembangan kinerja menunjukan nilai 2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat




(On The Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target
tahun 2024.

Persentase Obatyang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
bulan November 2024, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar
178,96%. Perkembangan kinerja menunjukan nilai 2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat
(On The Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target
tahun 2024.

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
bulan November 2024, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar
130,75%. Perkembangan kinerja menunjukan nilai 2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat
(On The Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target
tahun 2024.

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2021 dan capaian terkini sampai dengan
bulan November 2024, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar

173,22%. Perkembangan kinerja menunjukan nilai =100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat

(On The Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target
tahun 2024.

MENINGKATNYA KESADARAN MASYARAKAT
TERHADAP KEAMANAN DAN MUTU OBAT DAN

MAKANAN DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Tabel 3.90
Analisis Trend Sasaran Kegiatan 2
Sasaran Program/ Indeks Kinerja Baseline Capaian Terkini Perkembangan Kinerja
Kegiatan Sasaran Program/ " . _ . | Perkembangan q
Kegiatan Tahun | Realisasi | Tahun | Realisasi Kinerja Kategori
SK 2 : Meningkatnya | Indeks kesadaran 2019 70.46 2023 88.76 125.48 Meningkat
kesadaran masyarakat masyarakat (On The
(awareness index) Track)
terhadap  keamanan | terhadap Obat
dan Makanan
dan mutu  Obat dan aman dan bermutu
Makanan di  wilayah
kerja Balai Besar

POM di Samarinda




Sasaran Kegiatan 2 :

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai Besar POM di Samarinda

1.

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2019 dan capaian terkini sampai dengan
tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 125,48%.
Perkembangan kinerja menunjukan nilai =2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The

Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun

2024.

-
.....
------
------
------

DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

MENINGKATNYA KEPUASAN PELAKU USAHA DAN
MASYARAKAT TERHADAP KINERJA PENGAWASAN OBAT

Tabel 3.91
Analisis Trend Sasaran Kegiatan 3
Sasaran Program/ Indeks Kinerja Baseline Capaian Terkini Perkembangan Kinerja
Kegiatan Sasazr;il:::graml Tahun | Realisasi | Tahun | Realisasi Perl(}?ir:;)l?:gan Kategori
SK 3 : Meningkatnya | Indeks kepuasan 2020 83.58 2023 92.30 96.92 Meningkat
kepuasan pelaku pelaku usaha (Moderat)
terhadap
usaha dan Masyarakat | pemberian
terhadap kinerja b'mb'f‘ga” dan
pembinaan
pengawasan Obat dan | pengawasan Obat
Makanan  di wilayah dan Makanan
Indeks kepuasan 2020 73.23 2023 80.73 132.68 Meningkat
kerja Balai Besar POM | masyarakat atas (On The
. . kinerja Track)
di Samarinda Pengawasan Obat
dan Makanan
Indeks Kepuasan 2020 85.16 2023 93.30 127.07 Meningkat
Masyarakat (On The
terhadap Layanan Track)
Publik BPOM

Sasaran Kegiatan 3 :

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan

diwilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

1. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan

Makanan




Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 96,92%.
Perkembangan kinerja berada pada rentang nilai >15-<100%, maka termasuk dalam kategori
Meningkat (Moderat). Perkembangan kinerja cenderung meningkat namun diperkirakan belum dapat
mencapai target tahun 2024, untuk itu perlu dilakukan upaya-upaya peningkatan agar target tahun
2024 dapat tercapai.

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 132,68%.
Perkembangan kinerja menunjukan nilai 2100%,, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The
Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 127,07%.
Perkembangan kinerja menunjukan nilai =2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The
Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

MENINGKATNYA EFEKTIFITAS PEMERIKSAAN |
SARANA OBAT DAN MAKANAN SERTA PELAYANAN

PUBLIK DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Tabel 3.92
Analisis Trend Sasaran Kegiatan 4
Sasaran Program/ Indeks Kinerja Baseline Capaian Terkini Perkembangan Kinerja
Kegiatan Sasa};:r;i:‘::graml Tahun | Realisasi | Tahun | Realisasi Perklzair:::;;\gan Kategori
SK 4 : Meningkatnya | Persentase 2020 99.93 2024 100.00 100.00 Meningkat
efektivitas pemeriksaan keputusanirekome (On The
ndasi hasil Track)
obat dan | Inspeksi sarana
serta p_rod_uksi.dan
distribusi yang
pelayanan publik  di | dilaksanakan
. . | Persentase 2020 69.82 2024 85.37 102.26 Meningkat
kerja  Bala keputusan/rekome (On The
POM di | ndasi hasil Track)
inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
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pemangku

kepentingan

Persentase 2019 85.97 2024 100.00 100.68 Meningkat

keputusan (On The

penilaian sertifikasi Track)

yang diselesaikan

tepat waktu

Persentase sarana | 2019 29.90 2024 72.00 90.90 Meningkat

produksi Obat dan (Moderat)

Makanan yang

memenuhi

ketentuan

Persentase sarana | 2019 69.50 2024 89.63 127.02 Meningkat

distribusi Obat dan (On The

Makanan yang Track)

memenuhi

ketentuan

Indeks Pelayanan 2020 4.21 2024 4.87 165.56 Meningkat

Publik (On The
Track)

Persentase UMKM | 2022 77.78 2023 90.48 199.92 Meningkat

yang memenuhi (On The

standar produksi Track)

pangan olahan

dan/atau

pembuatan OT

dan Kosmetik yang

baik

Persentase 2023 99.60 2024 95.00 100.00 Meningkat

Keterlibatan UPT (On The

dalam Program Track)

Sediaan Farmasi
Makanan Minuman
serta Program
Pemberdayaaan
Masyarakat
Bidang Kesehatan
di
Provinsi/Kabupate
n/Kota

Sasaran Kegiatan 4 :

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja

Balai Besar POM di Samarinda Persentase Obat yang memenuhi syarat

1.

)
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Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
bulan November 2024, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar
100,00%. Perkembangan kinerja menunjukan nilai =100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat

(On The Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan




Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
bulan November 2024, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar
102,26%. Perkembangan kinerja menunjukan nilai =100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat
(On The Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target
tahun 2024.

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2019 dan capaian terkini sampai dengan
bulan November 2024, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar
100,68%. Perkembangan kinerja menunjukan nilai =100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat
(On The Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target
tahun 2024.

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2019 dan capaian terkini sampai dengan
bulan November 2024, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar
90,90%. Perkembangan kinerja berada pada rentang nilai >15-<100%, maka termasuk dalam kategori
Meningkat (Moderat). Perkembangan kinerja cenderung meningkat namun diperkirakan belum dapat
mencapai target tahun 2024, untuk itu perlu dilakukan upaya-upaya peningkatan/perbaikan agar
indikator kinerja dapat tercapai sesuai target tahun 2024.

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2019 dan capaian terkini sampai dengan
bulan November 2024, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar
127,02%. Perkembangan kinerja menunjukan nilai =2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat
(On The Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target
tahun 2024.

Indeks Pelayanan Publik

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
bulan November 2024, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar
165,56%. Perkembangan kinerja menunjukan nilai 2100%,, maka termasuk dalam kategori Meningkat
(On The Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target
tahun 2024.

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2022 dan capaian terkini sampai dengan
tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 199,92%.

Perkembangan kinerja menunjukan nilai 2100%,, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The
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2024.

Pemberdayaaan Masyarakat

Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun

8. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program

Indikator ini merupakan indikator baru di tahun 2024, namun sebelumnya pada tahun 2023 telah

dilakukan penilaian oleh Biro Perencanaan dan Keuangan sebagai indikator kinerja direktif penugasan

Kepala BBPOM di Samarinda. Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2023 dan

capaian terkini sampai dengan bulan November 2024, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai

perkembangan kinerja sebesar 100,00%. Perkembangan kinerja menunjukan nilai 2100%,, maka

termasuk dalam kategori Meningkat (On The Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat

dan diperkirakan dapat mencapai target tahun 2024.

MENINGKATNYA EFEKTIFITAS KOMUNIKASI,
INFORMASI, EDUKASI OBAT DAN MAKANAN

DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Analisis Trend Sasaran Kegiatan 5

Tabel 3.93

Sasaran Program/ Indeks Kinerja Baseline Capaian Terkini Perkembangan Kinerja
Kegiatan Sasazr;il:::graml Tahun | Realisasi | Tahun | Realisasi Perk;ir::g:gan Kategori
SK 5 : Meningkatnya | Tingkat efektifitas 2020 91.42 2024 98.26 100.86 Meningkat
efektivitas komunikasi KIE Obat dan (On The
’ | Makanan Track)
informasi, edukasi | Jumlah sekolah 2020 19.00 2023 93.00 135.61 Meningkat
. | dengan Pangan (On The
Obat dan Makanan di Jajanan Anak Track)
wilayah  kerja Balai | Sekolah (PJAS)
Besar  POM i |-Aman
Jumlah desa 2020 5.00 2023 25.00 122.84 Meningkat
Samarinda pangan aman (On The
Track)
Jumlah pasar 2020 3.00 2023 8.00 110.11 Meningkat
pangan aman (On The
berbasis komunitas Track)

Sasaran Kegiatan 5 :

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar
POM di Samarinda

1. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan

bulan November 2024, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar

100,86%. Perkembangan kinerja menunjukan nilai =100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat
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(On The Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target
tahun 2024.

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 135,61%.
Perkembangan kinerja menunjukan nilai =2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The
Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

Jumlah desa pangan aman

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 122,84%.
Perkembangan kinerja menunjukan nilai =2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The
Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 110,11%.
Perkembangan kinerja menunjukan nilai =2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The
Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

MENINGKATNYA EFEKTIFITAS PEMERIKSAAAN
PRODUK DAN PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN

DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Tabel 3.94
Analisis Trend Sasaran Kegiatan 6
Sasaran Program/ Indeks Kinerja Baseline Capaian Terkini Perkembangan Kinerja
Kegiatan Sasaran Program/ " . . | Perkembangan q
Kegiatan Tahun | Realisasi | Tahun | Realisasi Kinerja Kategori
SK 6 : Meningkatnya | Persentase sampel | 2020 94.46 2023 100.00 133.65 Meningkat
efektivitas pemeriksaan Obat yang (On The
diperiksa dan diuji Track)
produk dan pengujian | sesuai standar
Obat dan Makanan di oot ce sampel | 2020 | 9277 | 2023 | 100.00 133.75 Meningkat
wilayah  kerja Balai | makanan yang (On The
.| diperiksa dan diuji Track)
Besar  POM d sesuai standar
Samarinda
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Sasaran Kegiatan 6 :

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai

Besar POM di Samarinda

1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 133,65%.
Perkembangan kinerja menunjukan nilai =2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The
Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

2. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 133,75%.
Perkembangan kinerja menunjukan nilai =2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The
Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

MENINGKATNYA EFEKTIFITAS PENINDAKAN
KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN

DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Tabel 3.95
Analisis Trend Sasaran Kegiatan 7
Sasaran Program/ Indeks Kinerja Baseline Capaian Terkini Perkembangan Kinerja
Kegiatan Sasa}r(zr;];::graml Tahun | Realisasi | Tahun | Realisasi Perlﬁir:::;;\gan Kategori
SK 7 : Meningkatnya | Persentase 2020 136.43 2023 100.00 131.64 Meningkat
efektivitas penindakan e (On The
penindakan Track)
kejahatan Obat dan | kejahatan di bidang
Obat dan Makanan

Makanan di wilayah
kerja Balai Besar POM
di Samarinda




Sasaran Kegiatan 7 :

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di

Samarinda

1. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 131,64%.
Perkembangan kinerja menunjukan nilai =2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The
Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

TERWUJUDNYA TATA KELOLA PEMERINTAHAN
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

YANG OPTIMAL

Tabel 3.96
Analisis Trend Sasaran Kegiatan 8
Sasaran Program/ Indeks Kinerja Baseline Capaian Terkini Perkembangan Kinerja
Kegiatan Sasazr;il:::graml Tahun | Realisasi | Tahun | Realisasi Perl(}?ir:;)l?:gan Kategori
SK 8 : Terwujudnya | Indeks RB Balai 2020 77.63 2023 87.79 109.05 Meningkat
tatakelola Besar POM di (On The
Samarinda Track)
pemerintahan  Balai | Njlai AKIP Balai 2019 | 7715 | 2023 81.98 97.57 Meningkat
Besar POM di | Besar POM di (Moderat)
. Samarinda
Samarinda yang | Nilai Pengelolaan 2021 77.79 2023 92.35 152.19 Meningkat
optimal Kearsipan (On The
Track)

Sasaran Kegiatan 8 :

Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai Besar POM di Samarinda yang optimal

1. Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda
Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 109,05%.
Perkembangan kinerja menunjukan nilai 2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The
Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

2. Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda
Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2019 dan capaian terkini sampai dengan

tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 97,57%.
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Perkembangan kinerja berada pada rentang nilai >15-<100%, maka termasuk dalam kategori
Meningkat (Moderat). Perkembangan kinerja cenderung meningkat namun diperkirakan belum dapat
mencapai target tahun 2024, untuk itu diperlukan upaya-upaya perbaikan/peningkatan yang optimal
agak target tahun 2024 dapat tercapai.
3. Nilai Pengelolaan Kearsipan
Indikator ini merupakan indikator baru di tahun 2024, namun sebelumnya mulai tahun 2021 telah
dilakukan penilaian oleh Biro Umum Badan POM dan sejak tahun 2022 menjadi target indikator direktif
penugasan Kepala BBPOM di Samarinda. Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun
2021 dan capaian terkini sampai dengan tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai
perkembangan kinerja sebesar 152,19%. Perkembangan kinerja menunjukan nilai =100%, maka
termasuk dalam kategori Meningkat (On The Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat

dan diperkirakan dapat mencapai target tahun 2024.

TERWUJUDNYA SDM
_ BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

YANG OPTIMAL

Tabel 3.97
Analisis Trend Sasaran Kegiatan 9
Sasaran Program/ Indeks Kinerja Baseline Capaian Terkini Perkembangan Kinerja
Kegiatan Sasazr;il:::graml Tahun | Realisasi | Tahun | Realisasi Perk:ir::;;\gan Kategori
SK 9 : Terwujudnya | Indeks 2020 85.17 2023 90.94 142.12 Meningkat
SDM Balai Besar Profesiona]itas (On The
ASN Balai Besar Track)

POM di Samarinda | POM di
Samarinda

yang berkinerja optimal

Sasaran Kegiatan 9 :

Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Samarinda yang berkinerja optimal

1. Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda
Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 142,12%.

Perkembangan kinerja menunjukan nilai =2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The

Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.




MENGUATNYA LABORATORIUM, PENGELOLAAN
DATA DAN INFORMASI PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN :

Tabel 3.98
Analisis Trend Sasaran Kegiatan 10
Sasaran Program/ Indeks Kinerja Baseline Capaian Terkini Perkembangan Kinerja
Kegiatan Sasaz;il:::graml Tahun | Realisasi | Tahun | Realisasi Perk;m:g:gan Kategori
SK 10 : Menguatnya | Persentase 2020 63.40 2023 80.99 127.53 Meningkat
laboratorium pemenuhan (On The
' laboratorium Track)
pengelolaan data dan | pengujian Obat
. . dan Makanan
informasi  pengawasan .
sesuai standar
obat dan makanan GLP
Indeks pengelolaan | 2020 1.95 2024 2.90 91.73 Meningkat
data dan informasi (Moderat)
Balai Besar POM di
Samarinda yang
optimal

Sasaran Kegiatan 10 :

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan makanan

1. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP
Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 127,53%.
Perkembangan kinerja menunjukan nilai =100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The
Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

2. Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal
Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
bulan November 2024, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar
91,73%. Perkembangan kinerja berada pada rentang nilai >15-<100%, maka termasuk dalam kategori

Meningkat (Moderat). Perkembangan kinerja cenderung meningkat namun diperkirakan belum dapat

mencapai target tahun 2024, untuk itu perlu upaya-upaya perbaikan yang optimal untuk mencapai
target di tahun 2024.




TERKELOLANYA KEUANGAN

BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
20 SECARA AKUNTABEL :

Tabel 3.99
Analisis Trend Sasaran Kegiatan 11
Sasaran Program/ Indeks Kinerja Baseline Capaian Terkini Perkembangan Kinerja
Kegiatan Sasaz;il:::graml Tahun | Realisasi | Tahun | Realisasi Perk;m:g:gan Kategori
SK 11 : Terkelolanya | Nilai Kinerja 2020 92.35 2023 90.13 167.53 Meningkat
Keuangan Balai Besar Anggaran Balal (On The
Besar POM di Track)
POM di Samarinda | Samarinda
secara Akuntabel Nilai Kualitas 2022 90.00 2023 100.00 365.83 Meningkat
Pengelolaan (On The
Barang dan Jasa Track)
Nilai Pengelolaan 2022 91.00 2023 99.30 834.54 Meningkat
Barang Milik (On The
Negara Track)
Persentase 2022 30.98 2023 36.67 46.91 Meningkat
Realisasi (Moderat)
penggunaan
produk dalam
negeri

Sasaran Kegiatan 11 :

Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Samarinda secara Akuntabel

1. Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda
Analisis ini dihitung dengan menggunakan baseline tahun 2020 dan capaian terkini sampai dengan
tahun 2023, dari perhitungan tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 167,53%.
Perkembangan kinerja menunjukan nilai =100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The
Track). Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

2. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Indikator ini merupakan indikator baru di tahun 2024, namun sebelumnya mulai tahun 2022 telah
menjadi target indikator direktif penugasan Kepala BBPOM di Samarinda. Analisis ini dihitung dengan
menggunakan baseline tahun 2022 dan capaian terkini sampai dengan tahun 2023, dari perhitungan
tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 365.83%. Perkembangan kinerja menunjukan
nilai 2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The Track). Perkembangan kinerja

cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun 2024.

3. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara




2. Analisis

Indikator ini merupakan indikator baru di tahun 2024, namun sebelumnya mulai tahun 2022 telah

menjadi target indikator direktif penugasan Kepala BBPOM di Samarinda. Analisis ini dihitung dengan

menggunakan baseline tahun 2022 dan capaian terkini sampai dengan tahun 2023, dari perhitungan

tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 834,54%. Perkembangan kinerja menunjukan

nilai 2100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat (On The Track). Perkembangan kinerja

cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun 2024.

Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri

Indikator ini merupakan indikator baru di tahun 2024, namun sebelumnya mulai tahun 2022 telah

menjadi target indikator direktif penugasan Kepala BBPOM di Samarinda. Analisis ini dihitung dengan

menggunakan baseline tahun 2022 dan capaian terkini sampai dengan tahun 2023, dari perhitungan

tersebut diperoleh nilai perkembangan kinerja sebesar 46,91%. Perkembangan kinerja berada pada

rentang nilai >15-<100%, maka termasuk dalam kategori Meningkat (Moderat). Perkembangan kinerja

cenderung meningkat namun diperkirakan belum dapat mencapai target tahun 2024, untuk itu

diperlukan upaya-upaya perbaikan agak target di tahun 2024 dapat tercapai.

Gap

TERWUJUDNYA OBAT DAN MAKANAN YANG
MEMENUHI SYARAT DI WILAYAH KERJA

BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Tabel 3.100
Analisis Gap Sasaran Kegiatan 1
T T2 T3 T4 T5 Kinerja

Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Nilai | Kategori
IKK.1 : Persentase Obat yang memenuhi syarat
93.00 | 8966 | 90.00 [ 9506 | 9050 [ 9176 | 91.00 | 9153 | 9250 | 9130 | 98.71 | Baik
IKK.2 : Persentase Makanan yang memenuhi syarat
78.00 73.44 81.00 92.95 82.00 84.54 84.00 91.06 91.50 93.87 102.59
IKK.3 : Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
89.00 87.37 89.50 87.89 90.00 86.58 90.50 88.20 88.50 89.53 101.17
IKK.4 : Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
72.00 68.75 73.00 87.27 75.00 87.50 76.00 86.60 87.50 90.21 103.10
IKK.5 : Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat

95.00 92.22 96.00 93.68 97.50 100.00 96.66 100.00 | 103.46
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Sasaran Kegiatan 1 :

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

1. Persentase Obatyang memenuhi syarat
Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 98,71% kategori
Baik.

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat
Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 102,59%
kategori Sangat Baik.

3. Persentase Obatyang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 101,17%
kategori Sangat Baik.

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 103,10%
kategori Sangat Baik.

5. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat
Indikator ini masuk dalam Perjanjian Kinerja BBPOM di Samarinda mulai tahun 2021. Analisis ini
dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra (tahun 2024).

Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 103,46% kategori Sangat Baik.

MENINGKATNYA KESADARAN MASYARAKAT
TERHADAP KEAMANAN DAN MUTU OBAT DAN

MAKANAN DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Tabel 3.101
Analisis Gap Sasaran Kegiatan 2
T T2 T3 T4 T5 Kinerja

Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Nilai | Kategori
IKK.1 : Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

73.00 81.06 84.00 83.27 86.00 85.72 89.00 88.76 88.80 88.98 100.20 -




Sasaran Kegiatan 2 :

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai Besar POM di Samarinda
1.

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu

Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra

(tahun 2024).
kategori Sangat Bai

k.

MENINGKATNYA KEPUASAN PELAKU USAHA DAN
MASYARAKAT TERHADAP KINERJA PENGAWASAN OBAT

DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA

BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 100,20%

Tabel 3.102
Analisis Gap Sasaran Kegiatan 3
T T2 T3 T4 T5 Kinerja
Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Nilai | Kategori

IKK.1 : Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

86.00 83.58 84.60 94.30 85.70 95.80 86.80 92.30 95.80 97.63 101.91 -
IKK.2 ; Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

7200 | 7323 | 7265 | 7218 | 7511 | 7655 | 7756 | 8073 | 8080 | 8034 | 9943 | Baik
IKK.3 : Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

88.00 85.16 87.00 87.05 88.00 87.65 89.00 93.30 93.75 94.67 100.98 -

Sasaran Kegiatan 3 :

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan

di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

1.

3.

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan

Makanan

Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra

(tahun 2024).
kategori Sangat Ba

ik.

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 101,91%

Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra

(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 99,43% kategori
Baik.
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM



kategori Sangat Baik.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra

MENINGKATNYA EFEKTIFITAS PEMERIKSAAN
SARANA OBAT DAN MAKANAN SERTA PELAYANAN

PUBLIK DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 100,98%

Tabel 3.103
Analisis Gap Sasaran Kegiatan 4
T T2 T3 T4 T5 Kinerja
Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Nilai | Kategori

IKK.1 : Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

88.00 99.93 100.00 86.09 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 | 100.00
IKK.2 : Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

62.00 69.82 70.00 83.57 75.00 76.56 80.00 87.77 85.00 85.09 100.11
IKK.3 : Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

85.00 99.07 99.00 99.73 99.00 99.87 100.00 99.85 99.90 100.00 | 100.10

IKK.4 ; Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

4700 | 4935 | 5500 | 5375 | 60.00 6721 | 6500 | 7727 | 78.00 | 74.14

| 9505 | Baik

IKK.5 ; Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

60.00 78.26 78.00 76.23 81.00 77.91 83.00 84.58 85.00 89.32
IKK.6 : Indeks Pelayanan Publik di bidang Obat dan Makanan
3.51 4.21 4.35 4.44 4.45 4.33 4.25 4.54 4.60 4.87

IKK.7 : Persentase UMKM yang Memenuhi Standar produksi pangan olahan da/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

77.00 77.78 79.00 90.48

91.00 91.23

Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

IKK.8 : Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan M

95.00 100.00

105.08

105.87

100.25
asyarakat Bidang

105.26

Sasaran Kegiatan 4 :

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja

Balai Besar POM di Samarinda Persentase Obat yang memenuhi syarat

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra

(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 100,00%

kategori Sangat Baik.

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
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Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 100,11%
kategori Sangat Baik.

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 100,10%
kategori Sangat Baik.

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 95,05% kategori
Baik.

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 105,08%
kategori Sangat Baik.

Indeks Pelayanan Publik

Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 105,87%
kategori Sangat Baik.

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik

Indikator ini masuk dalam Perjanjian Kinerja BBPOM di Samarinda mulai tahun 2022. Analisis ini
dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra (tahun
2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 100,25% kategori
Sangat Baik.

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat

Indikator ini masuk dalam Perjanjian Kinerja BBPOM di Samarinda mulai tahun 2024.. Analisis ini
dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra (tahun
2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 105,26% kategori

Sangat Baik.
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MENINGKATNYA EFEKTIFITAS KOMUNIKASI,
INFORMASI, EDUKASI OBAT DAN MAKANAN
DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Tabel 3.104
Analisis Gap Sasaran Kegiatan 5
T T2 T3 T4 T5 Kinerja

Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Nilai | Kategori
IKK.1: Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

89.15 91.42 92.70 92.10 94.60 92.20 96.50 97.33 98.20 98.26 100.06
IKK.2 : Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

16.00 19.00 40.00 58.00 68.00 77.00 84.00 93.00 100.00 103.00 | 103.00
IKK.3 : Jumlah desa pangan aman

5.00 5.00 12.00 12.00 18.00 18.00 25.00 25.00 31.00 31.00 100.00
IKK.4 : Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

3.00 3.00 4.00 4.00 6.00 6.00 8.00 8.00 10.00 10.00 100.00

Sasaran Kegiatan 5 :

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar

POM di Samarinda

1. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan
Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024).
kategori Sangat Baik.

Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 100,06%

2. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024).
kategori Sangat Baik.

Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 103,00%

3. Jumlah desa pangan aman
Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024).
kategori Sangat Baik.

Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 100,00%

4. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas




(tahun 2024).

kategori Sangat Baik.

-----
------
......
------

Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra

MENINGKATNYA EFEKTIFITAS PEMERIKSAAAN
PRODUK DAN PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN

DI WILAYAH KERJA

BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 100,00%

Tabel 3.105
Analisis Gap Sasaran Kegiatan 6
T T2 T3 T4 T5 Kinerja
Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Nilai | Kategori
IKK.1 : Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
90.00 94.46 100.00 96.96 100.00 93.38 100.00 100.00 100.00 100.00 | 100.00
IKK.2 : Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
80.00 92.77 100.00 95.11 100.00 98.44 100.00 100.00 100.00 100.00 | 100.00

Sasaran Kegiatan 6 :

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda

1.

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra

(tahun 2024).

kategori Sangat Baik.

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 100,00%

Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra

(tahun 2024).

kategori Sangat Baik.

MENINGKATNYA EFEKTIFITAS PENINDAKAN
KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN

DI WILAYAH KERJA

BALAI BESAR POM DI SAMARINDA §

Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 100,00%

Tabel 3.106
Analisis Gap Sasaran Kegiatan 7
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v

T2

T3

T4

T5

Kinerja

Target | Realisasi

Target | Realisasi

Target | Realisasi

Target | Realisasi

Target | Realisasi

Nilai | Kategori

IKK.1 : Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

89.00

136.43

97.00

112.50

98.00

100.00

99.00

100.00

100.00

100.00

Sasaran Kegiatan 7 :

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di

Samarinda

1.

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra

(tahun 2024).

kategori Sangat Baik.

TERWUJUDNYA TATA KELOLA PEMERINTAHAN
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

YANG OPTIMAL

Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 100,00%

Tabel 3.107
Analisis Gap Sasaran Kegiatan 8
T1 T2 T3 T4 T5 Kinerja

Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Nilai | Kategori
IKK.1: Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda
90.00 | 7763 | 8010 | 8014 [ 8110 | 8694 | 8210 | 8779 [ 9025 | 8824 | 97.77 | Baik
IKK.2 : Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda
81.00 80.10 82.60 79.33 85.10 80.15 87.60 81.98 83.39 83.51 100.14
IKK.3 : Nilai Pengelolaan Kearsipan

92.35 92.99 100.69

Sasaran Kegiatan 8 :

Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai Besar POM di Samarinda yang optimal

1.
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Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda
Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra

(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 97,77% kategori
Baik.

Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda

Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 100,14%
kategori Sangat Baik.
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3. Nilai Pengelolaan Kearsipan
Indikator ini masuk dalam Perjanjian Kinerja BBPOM di Samarinda mulai tahun 2024. Analisis ini

dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra (tahun
2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 100,69% kategori

Sangat Baik.
TERWUJUDNYA SDM
SK 9 BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
P YANG OPTIMAL
Tabel 3.108
Analisis Gap Sasaran Kegiatan 9
T T2 T3 T4 T5 Kinerja

Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Nilai | Kategori
IKK.1 : Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda

7500 | 8517 | 8450 | 8474 [ 8475 | 8517 | 8500 | 9094 [ 9059 | 8671 | 9572 | Baik

Sasaran Kegiatan 9 :

Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Samarinda yang berkinerja optimal

1. Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda
Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 95,72% kategori
Baik.

MENGUATNYA LABORATORIUM, PENGELOLAAN

DATA DAN INFORMASI PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN

Tabel 3.109
Analisis Gap Sasaran Kegiatan 10
T T2 T3 T4 T5 Kinerja

Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Nilai | Kategori
IKK.1 : Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP

76.00 63.40 75.00 75.33 80.00 81.17 85.00 80.99 82.08 85.63 104.33 -

IKK.2 : Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal
151 | 195 | 200 | 200 | 225 | 300 | 250 [ 300 | 300 [ 290 | 9667 | Bak
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Sasaran Kegiatan 10 :

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan makanan

1. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP
Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 104,33%
kategori Sangat Baik.

2. Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal
Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 96,67% kategori
Baik.

TERKELOLANYA KEUANGAN

.. BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
e SECARA AKUNTABEL ?

Tabel 3.110
Analisis Gap Sasaran Kegiatan 11
T T2 T3 T4 T5 Kinerja

Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Nilai | Kategori
IKK.1 : Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda

93.00 92.35 93.10 89.34 93.70 88.82 94.90 90.13 90.58 97.40 107.53

IKK.2 ; Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

95.55 100.00 | 104.66

IKK.3 : Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

93.00 98.58 106.00

IKK.4 : Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri
| | | | | 6000 | 5489 | 9148 | Bak

Sasaran Kegiatan 11 :

Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Samarinda secara Akuntabel

1. Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda
Analisis ini dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra
(tahun 2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 107,53%
kategori Sangat Baik.

2. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Indikator ini masuk dalam Perjanjian Kinerja BBPOM di Samarinda mulai tahun 2024. Analisis ini

dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra (tahun
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2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 104,66% kategori
Sangat Baik.

Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

Indikator ini masuk dalam Perjanjian Kinerja BBPOM di Samarinda mulai tahun 2024. Analisis ini
dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra (tahun
2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 106,00% kategori
Sangat Baik.

Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri

Indikator ini masuk dalam Perjanjian Kinerja BBPOM di Samarinda mulai tahun 2024. Analisis ini
dihitung dengan menggunakan data target dan realisasi pada tahun akhir periode Renstra (tahun

2024). Dari perhitungan tersebut diperoleh realisasi akhir Renstra dengan nilai 95,72% kategori Baik.




MENINGKATNYA PERAN SERTA MASYARAKAT
TUJUAN1 | DAN LINTAS SEKTOR DALAM PENGAWASAN
- OBAT DAN MAKANAN

-----
------
......
......

Tabel 3.111
Evaluasi Ketercapaian Tujuan 1
: Nilai Rata-
Hasi a2 | Rata Notifikasi
. : ata : .
Tujuan Indikator P : Pencapaian | Ketercapaian
encapaian |\, yiator Per Tujuan
Indikator . j
Tujuan
Meningkatnya IKK 2.1
peran serta Indeks kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat dan index) terhadap Obat dan Makanan yang 101,95
lintas sektor aman dan bermutu
dalam IKK 4.2
Pengawasan Persentase keputusan/rekomendasi hasil
ﬁgﬁ;g:g inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 108,78
kepentingan
IKK 4.8
Persentase Keterlibatan UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta 105,26 Tujuan
Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang sudah
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota 102,72 tercapail
KK 5.1 on track
Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 100,06
IKK 5.2
Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 103,00
Sekolah (PJAS) Aman
eSS 100,00
umlah desa pangan aman
IKK 5.4
Jumlah pasar pangan aman berbasis 100,00
komunitas

Tujuan 1 yaitu Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan Obat dan
Makanan dengan beberapa indikator yang mendukung ketercapaiannya, yaitu :

» IKK 2.1 Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan yang aman dan
bermutu dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 101,95% dengan
kriteria Sangat Baik;

» |KK 4.2 Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 108.78%

dengan kriteria Sangat Baik;
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IKK 4.8 Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta
Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota dengan nilai rata-
rata pencapaian tahun 2024 sebesar 105.26% dengan kriteria Sangat Baik;

» IKK 5.1 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai
dengan 2024 sebesar 100.06% dengan kriteria Sangat Baik;

» IKK 5.2 Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman dengan nilai rata-rata
pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 103.00% dengan kriteria Sangat Baik;

» IKK 5.3 Jumlah desa pangan aman dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024

sebesar 100,00% dengan kriteria Baik, dan;

> IKK 5.4 Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020
sampai dengan 2024 sebesar 100,00% dengan kriteria Baik.
Dari hasil capaian indikator-indikator diatas diperoleh capaian rata-rata sebesar 102,72%, sehingga dapat

disimpulkan bahwa Tujuan 1 yaitu Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam

N

Pengawasan Obat dan Makanan sudah tercapailon track.

TUJUAN 2

-----
------
------
------

MENINGKATNYA KAPASITAS SDM BPOM DAN
PEMANGKU KEPENTINGAN, KUALITAS PENGUJIAN
LABORATORIUM, ANALISIS/KAJIAN KEBIJAKAN,

SERTA PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI
| DALAM PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Tabel 3.112
Evaluasi Ketercapaian Tujuan 2
. Nilai Rata-
flasl Rata- Rata Notifikasi
Tujuan Indikator Pencapalan Pepcapaian Keter(.:apaian
Indikator Ind_lrka!tor Per Tujuan
ujuan
Meningkatnya IKK 9.1
kapasitas SDM BPOM | Indeks Profesionalitas ASN 103.41
dan pemangku Balai Besar POM di ’
kepentingan, kualitas Samarinda
pengujian laboratorium, | |KK 10.1 )
analisis/kajian Persentase pemenuhan Tujuan
kebijakan, serta laboratorium pengujian Obat 96,99 105.41 sudah
pemanfaatan teknologi | dan Makanan sesuai standar tercapailon
informasi dalam GLP track
pengawasan Obat dan
Makanan IKK 10.2
Indeks pengelolaan data dan 115.83
informasi Balai Besar POM di ’
Samarinda yang optimal
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Tujuan 2 yaitu Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas pengujian
laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan
Makanan dengan beberapa indikator yang mendukung ketercapaiannya, yaitu :

» IKK 9.1 Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda dengan nilai rata-rata pencapaian
tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 103.41% dengan kriteria Sangat Baik;

» IKK 10.1 Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP
dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 96.99% dengan kriteria
Cukup;

» IKK 10.2 Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal dengan
nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 115.83% dengan kriteria Sangat
Baik;

Dari hasil capaian indikator-indikator diatas diperoleh capaian rata-rata sebesar 105.41%, sehingga dapat

disimpulkan bahwa Tujuan 2 yaitu Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas

penguijian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan

Obat dan Makanan sudah tercapailon track.

TERWUJUDNYA PERTUMBUHAN DUNIA USAHA
YANG MENDUKUNG DAYA SAING INDUSTRI
OBAT DAN MAKANAN

TUJUAN 3

3 ~ SERTA KEMANDIRIAN BANGSA DENGAN
ciee . KEBERPIHAKAN PADA UKM

-----
------
------
------

Tabel 3.113
Evaluasi Ketercapaian Tujuan 3
Nilai Rata-
Hasil Rata-Rata Rata Notifikasi
Tujuan Indikator Pencapaian Pencapaian Ketercapaian
Indikator Indikator Per Tujuan
Tujuan
Terwujudnya IKK 3.1
pertumbuhan dunia | Indeks kepuasan pelaku usaha
usaha yang terhadap pemberian bimbingan 105,74
mendukung daya dan pembinaan pengawasan
saing industri Obat | Obat dan Makanan
dan Makgnan serta | |kk 3.3
Ié(;:a::mn bangsa | |geks Kepuasan Masyarakat 100,45 Tujuan sudah
gan terhadap Layanan Publik Balai 103.82 tercapailon track

keberpihakan pada | geqar POM di Samarinda
UKM KK 4.7

Persentase UMKM yang

memenuhi standar produksi 105,26

pangan olahan dan/atau

pembuatan Obat Tradisional dan

Kosmetik yang baik
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Tujuan 3 yaitu Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat dan

Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UKM dengan beberapa indikator yang

mendukung ketercapaiannya, yaitu sebagai berikut :

» IKK 3.1 Indeks Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024
sebesar 105.74% dengan kriteria Sangat Baik;

» IKK 3.3 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai Besar POM di Samarinda dengan
nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 100.45% dengan kriteria Sangat
Baik;

» IKK 4.7 Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan Obat
Tradisional dan Kosmetik yang baik dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2022 sampai dengan 2024
sebesar 105.26% dengan kriteria Sangat Baik;

Dari hasil capaian indikator-indikator diatas diperoleh capaian rata-rata sebesar 103.82%, sehingga dapat

disimpulkan bahwa Tujuan 3 yaitu Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing

industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UKM sudah tercapai/on

track.

MENGUATNYA FUNGSI PENGAWASAN YANG
EFEKTIF UNTUK MEMASTIKAN OBAT DAN

MAKANAN YANG BEREDAR AMAN DAN
BERMUTU

Tabel 3.114
Evaluasi Ketercapaian Tujuan 4

Nilai Rata-Rata

Hasil Rata-Rata Pencapalan Notifikasi
Tujuan Indikator Pencapaian Indikator Per Ketercapaian
Indikator Tujuan Tujuan

Menguatnya fungsi IKK 1.1
pengawasan yang Persentase Obat yang 100,54
efektif untuk memenuhi syarat
memastikan obat dan | IKK 1.2 Tuiuan sudah
makanan yang Persentase Makanan yang 104,60 103.20 t :rca ailon
beredar aman dan memenuhi syarat ’ trapck
bermutu KK 1.3

Persentase Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

98,24




IKK 1.4
Persentase Makanan yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan
IKK 1.5

Persentase pangan fortifikasi 100,17
yang memenuhi syarat

IKK 3.2

Indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja Pengawasan Obat
dan Makanan

IKK 4.1

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil 99,93
Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
IKK 4.2

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil 108,78
inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan
IKK 4.4

Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

IKK 4.5

Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

IKK 4.8

Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman 105,26
serta Program Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang Kesehatan
di Provinsi/Kabupaten/Kota
IKK 6.1

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai
standar

IKK 6.2

Persentase sampel makanan
yang diperiksa dan diuji sesuai
standar

109,75

101,30

105,74

106,26

99,06

101,90

Tujuan 4 yaitu Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan makanan yang

beredar aman dan bermutu dengan beberapa indikator yang mendukung ketercapaiannya, yaitu sebagai

berikut:

» |IKK 1.1 Persentase Obat yang memenuhi syarat dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai
dengan 2024 sebesar 100.54% dengan kriteria Sangat Baik;

> |IKK 1.2 Persentase Makanan yang memenuhi syarat dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020

sampai dengan 2024 sebesar 104,60% dengan kriteria Sangat Baik;
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IKK 1.3 Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan dengan nilai rata-rata

pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 98.24% dengan kriteria Cukup;

» IKK 1.4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan dengan nilai
rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 109.75% dengan kriteria Sangat Baik;

» IKK 1.5 Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat dengan nilai rata-rata pencapaian tahun
2021 sampai dengan 2024 sebesar 100.17% dengan kriteria Sangat Baik;

» IKK 3.2 Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan dengan nilai rata-
rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 101.30% dengan Sangat Baik;

» IKK 4.1 Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 99,93%
dengan kriteria Cukup;

» IKK 4.2 Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 108.78%
dengan kriteria Sangat Baik;

» IKK 4.4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dengan nilai rata-
rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 105,75% dengan kriteria Sangat Baik;

» IKK 4.5 Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dengan nilai rata-
rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 106.26% dengan kriteria Sangat Baik;

» IKK 4.8 Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta
Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota dengan
pencapaian tahun 2024 sebesar 105.26% dengan kriteria Sangat Baik;

» IKK 6.1 Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan nilai rata-rata
pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 99.06% dengan kriteria Cukup;

» IKK 6.2 Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan nilai rata-rata

pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 101.90% dengan kriteria Sangat Baik;
Dari hasil capaian indikator-indikator diatas diperoleh capaian rata-rata sebesar 103,20%, sehingga dapat

disimpulkan bahwa Tujuan 4 yaitu Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan

makanan yang beredar aman dan bermutu sudah tercapailon track.
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TERWUJUDNYA KEPASTIAN HUKUM BAGI
PELAKU USAHA OBAT DAN MAKANAN

Tabel 3.115
Evaluasi Ketercapaian Tujuan 5

Nilai Rata-Rata

dan Makanan

bidang Obat dan Makanan

Hasil Rata-Rata Pencanaian Notifikasi

Tujuan Indikator Pencapaian ncap Ketercapaian
. Indikator Per .
Indikator Tui Tujuan
ujuan

Terwujudnya IKK 7.1 Tui dah

kepastian hukum bagi | Persentase keberhasilan 114.48 114.46 ujuan s.L; a

pelaku usaha Obat penindakan kejahatan di ' ) ter::::; on

Tujuan 5 yaitu Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan dengan indikator yang
mendukung ketercapaiannya, IKK 7.1 Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 114.46% dengan
kriteria Sangat Baik. Dari hasil capaian indikator diatas diperoleh capaian sebesar 114.46%, sehingga dapat

disimpulkan bahwa Tujuan 5 yaitu Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan

sudah tercapailon track.

TERWUJUDNYA PERLINDUNGAN
MASYARAKAT DAN KEJAHATAN

OBAT DAN MAKANAN

Tabel 3.116
Evaluasi Ketercapaian Tujuan 6

Hasil Rata-Rata | N1 Rata-Rata |y oy ag;
. . . Pencapaian .
Tujuan Indikator Pencapaian : Ketercapaian
. Indikator Per :
Indikator Tui Tujuan
ujuan
Terwujudnya IKK 7.1
perlindungan Persentase keberhasilan Tujuan sudah
masyarakat dari penindakan kejahatan di 114.46 114.46 tercapailon
kejahatan Obat dan bidang Obat dan Makanan track
Makanan
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Tujuan 6 yaitu Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan dengan indikator

yang mendukung ketercapaiannya, IKK 7.1 Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat
dan Makanan dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 114.46% dengan
kriteria Sangat Baik. Dari hasil capaian indikator diatas diperoleh capaian sebesar 114.46%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Tujuan 6 yaitu Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan

sudah tercapailon track.

TERWUJUDNYA KELEMBAGAAN PENGAWASAN
OBAT DAN MAKANAN YANG KREDIBEL DAN

TUJUAN 7

AKUNTABEL DALAM MEMBERIKAN PELAYANAN
o PUBLIK YANG PRIMA

-----
------
------

Tabel 3.117
Evaluasi Ketercapaian Tujuan 7
Nilai Rata-
Hasil Rata-Rata Rata Notifikasi
Tujuan Indikator Pencapaian Pencapaian Ketercapaian
Indikator Indikator Tujuan
Per Tujuan
Terwujudnya IKK 3.3
kelembagaan Indeks Kepuasan Masyarakat 100.45
Pengawasan Obat terhadap Layanan Publik Balai ’
dan Makanan yang Besar POM di Samarinda
kredibel dan IKK 4.3
akuntabel dalam Persentase keputusan penilaian 103.62
memberikan sertifikasi yang diselesaikan tepat ’
pelayanan publik waktu
yang prima IKK 4.6
Indeks Pelayanan Publik Balai 106,40
Besar POM di Samarinda
IKK 8.1
Indeks RB Balai Besar POM di 99,64
Samarinda Tujuan sudah
KK 8.2 101,21 tercapailon
Nilai AKIP Balai Besar POM di 96,57 track
Samarinda
IKK 8.3
Nilai Pengelolaan Kearsipan 100,69
IKK 11.1
Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar 98,51
POM di Samarinda
IKK.11.2
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang 104,66
dan Jasa
IKK.11.3
Nilai Pengelolaan Barang Milik 106,00
Negara
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IKK.11.4
Persentase Realisasi penggunaan 91,48
produk dalam negeri

IKK 11.

Tingkat Efisiensi Penggunaan
Anggaran Balai Besar POM di
Samarinda

105,26

Tujuan 7 yaitu Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan akuntabel

dalam memberikan pelayanan publik yang prima dengan beberapa indikator yang mendukung

ketercapaiannya, yaitu sebagai berikut:

>

IKK 3.3 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai Besar POM di Samarinda dengan
nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 100.45% dengan kriteria Sangat
Baik;

IKK 4.3 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dengan nilai rata-rata
pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 103.62% dengan kriteria Sangat Baik;

IKK 4.6 Indeks Pelayanan Publik Balai Besar POM di Samarinda dengan nilai rata-rata pencapaian
tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 106,40% dengan kriteria Sangat Baik;

IKK 8.1 Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai
dengan 2024 sebesar 99.64% dengan kriteria Cukup;

IKK 8.2 Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020 sampai
dengan 2024 sebesar 96,57% dengan kriteria Cukup;

IKK 8.3 Nilai Pengelolaan Kearsipan dengan nilai pencapaian tahun 2024 sebesar 100.69% dengan
kriteria Sangat Baik;

IKK 11.1 Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda dengan nilai rata-rata pencapaian tahun
2020 sampai dengan 2024 sebesar 98.51% dengan kriteria Cukup;

IKK 11.2 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa dengan nilai rata-rata pencapaian tahun 2020
sampai dengan 2024 sebesar 104.66% dengan kriteria Sangat Baik;

IKK 11.3 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara dengan nilai pencapaian tahun 2024 sebesar 106.00%
dengan kriteria Sangat Baik;

IKK 11.4 Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri dengan nilai pencapaian tahun 2024
sebesar 91.48% dengan kriteria Cukup;

IKK 11. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai Besar POM di Samarinda dengan nilai rata-rata

pencapaian tahun 2020 sampai dengan 2021 sebesar 105,26% dengan kriteria Sangat Baik;

Dari hasil capaian indikator-indikator diatas diperoleh capaian rata-rata sebesar 101,21%, sehingga dapat

disimpulkan bahwa Tujuan 7 yaitu Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel

dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima sudah tercapailon track.




1114 Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.118
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
Tindak Lanjut »
No Rekomendasi . Belum Kondisi Sebelu.m Kondisi Setelah Rencana Aksi
Selesai — Rencana Aksi
Rencana Aksi | Timeline
1 | Monev hasil evaluasi penandaan Melakukan pembahasan bersama seluruh Realisasi 90.95% di | Realisasi meningkat menjadi 91.30% untuk
dari kedeputian untuk anggota tim secara berkala terkait hasil Triwulan Il Tahun Akhir Tahun 2024 dan tetap dalam kategori
menyamakan penilaian penandaan | evaluasi penandaan dari Pusat agak 2024 dan dal Cukup. Perlu dilakuk ki [ai
pusat dan UPT kedepannya penilaian penandaan UPT an galam ukup. Ferlu dilakukan rencana axst lainnya
bisa sama dengan penilaian yang kategori Cukup untuk perbaikan pencapaian kinerja di tahun
dilakukan oleh Pusat selanjutnya
2 | Melaporkan ke Ditwas terkait Mengirimkan surat ke Ditwas terkait Realisasi 90.95% di | Realisasi meningkat menjadi 91.30% untuk
evaluasi penandaan yang belum secara rutin perihal evaluasi penandaan Triwulan Il Tahun Akhir Tahun 2024 dan tetap dalam kategori
ada hasil evaluaisnya berdasarkan | yang belum ada hasil evaluasi ) .
penialian pusat. 2024 dan dalam Cukup. Perlu dilakukan rencana aksi lainnya
kategori Cukup untuk meningkatkan pencapaian kinerja di
tahun selanjutnya
3 | Melakukan perbaikan atau Melakukan perbaikan atau Pemeliharaan %capaian di Triwulan | %capaian di akhir Tahun 2024 tetap dalam
pemeliharaan terhadap alat-alat alat LCMSMS, Blower BSC dan PCR Ill Tahun 2024 dalam | kategori Sangat Baik
laboratorium yang sedang rusak cabinet _ )
yaitu alat LCMSMS , Blower BSC kategori Sangat Bak
dan PCR Kabinet
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Permohonan tambahan anggaran
terkait pemeliharan LCMSMS ke
Biro perencanaan dan keuangan

Mengirimkan surat permohonan tambahan
anggaran terkait pemeliharan LCMSMS
ke Biro Perencanaan dan keuangan.

%capaian di Triwulan
Il Tahun 2024 dalam
kategori Sangat Baik

%capaian di akhir Tahun 2024 tetap dalam
kategori Sangat Baik

5 | Melakukan peminjam baku
pembanding dari balai region
Samarinda agar pengujian
Parameter uji PK Okratoksin pada
sediaan kopi, sediaan mie,
parameter DON untuk uji fortifikasi
tepung terigu bisa segera
dilakukan dikarenakan bsku
pembanding yang diadakan
terkendala dalam import

Mengirimkan surat permohonan untuk
peminjaman baku pembanding ke balai
regional lainnya

%capaian di Triwulan
Il Tahun 2024 dalam
kategori Sangat Baik

%capaian di akhir Tahun 2024 tetap dalam
kategori Sangat Baik

6 | Timeline pengerjaan sampel
mengikuti sistem clock off/clock on
dan pengerjaan sampel digoxin
dan metilergometrin dikerjakan
pada saat pelatihan Internal bulan
November

Perhitungan timeline dilakukan
menggunakan sistem clock off dan setelah
sampel dikerjakan perhitungan sampel di
clok on kan kembali

%capaian di Triwulan
[l Tahun 2024 dalam
kategori Sangat Baik

%capaian di akhir Tahun 2024 tetap dalam
kategori Sangat Baik

7 | Peningkatan pengetahuan dan
komitmen pelaku usaha terhadap
cara produksi obat dan makanan
yang memenuhi ketentuan

Memberikan pembinaan kepada pelaku
usaha saat pemeriksaan dilakukan agar
dapat meningkatkan kualitas produksi dan
produknya

Realisasi 71.11% di
Triwulan IIl Tahun
2024 dan dalam
kategori Cukup

Realisasi meningkat menjadi 74.14% untuk
Tahun 2024 dan tetap dalam kategori Cukup.
Perlu dilakukan rencana aksi lainnya untuk

perbaikan pencapaian kinerja di tahun

@ OS'‘H-7HI630 Q I Let Jend. Soeprapto. No. 3




selanjutnya
8 | Perkuatan jejaring pendampingan | Melanjutkan program Si Jebol Goes to %capaian di Triwulan | %capaian di Tahun 2024 tetap dalam
UMKM dalam kegiatan Si Jebol | Kukar Ill Tahun 2024 dalam | Kategori Sangat Baik
Goes to Kukar . .
kategori Sangat Baik
9 | Pendampingan proses sertifikasi Optimalisasi Program JJS %capaian di Triwulan | %capaian di Tahun 2024 tetap dalam
dan pendaftaran produk oleh lll Tahun 2024 dalam | kategori Sangat Baik
petugas fasilitator di BBPOM di K , Baik
Samarinda melalui Program JJS ategori Sangat Bai
10 | Pendampingan pembuatan Melakukan Perencanaan Pendampingan %capaian di Triwulan | %capaian di Tahun 2024 tetap dalam
dokumen secara intensif oleh dokumen secara intensif terhadap pelaku Ill Tahun 2024 dalam | kategori Sangat Baik
fasilitator untuk mempercepat usaha yang ditargetkan secara onsite y s Baik
dokumen mutu dan SOP UMKM ataupun online ategori Sangat Ba
yang sudah siap ruang
produksinya secara onsite maupun
online (Program JJS)
11 | Peningkatan pemberian survei Meningkatkan pemberian survei efektifitas %capaian di Triwulan | %capaian di Tahun 2024 tetap dalam
efektifitas KIE pada peserta KIE KIE terhadap peserta KIE dan berupaya Ill Tahun 2024 dalam | kategori Sangat Baik
yang dilaksanakan pada bulan terus melakukan peningkatan kualitas " s Baik
September; Peningkatan kualitas pelaksanaan kegiatan KIE ategori Sangat Bal
pelaksanaan kegiatan KIE
12 | Reviu terhadap target RAPK bulan | Membuat surat usulan revisi target RAPK %capaian di Triwulan | %capaian di Tahun 2024 tetap dalam
selanjutnya untuk indikator yang bulan September - November 2024 Ill Tahun 2024 dalam | kategori Sangat Baik
sudah melampaui target ataupun " s Baik
yang terkendala pencapaian ategori Sangat Bal
kinerja di bulan selajutnya
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Perlu diberikan pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan
petugas dalam mengungkap
kejahatan di kondisi saat ini,
kejahatan yang sangat canggih
dan tersistem;

petugas tim penindakan apabila ada
pegawai yang mengikuti pelatihan

Dilakukan diseminasi kepada semua

%capaian di Triwulan
Il Tahun 2024 dalam
kategori Sangat Baik

%capaian di Tahun 2024 dalam kategori
Baik

sifatnya rahasia dengan orang
yang bisa dipercaya atau internal
penindakan, tidak setiap informasi
bisa diakses semua pegawai, lebih
memperhatikan dan menjaga
informasi yang sifatnya rahasia

rahasia dengan orang yang bisa dipercaya
atau internal penindakan, tidak setiap
informasi bisa diakses semua pegawai,

lebih memperhatikan dan menjaga

informasi yang sifatnya rahasia agar tidak

bisa diakses orang yang tidak

[l Tahun 2024 dalam
kategori Sangat Baik

14 | Perlu dilakukan kegiatan join Melaksanakan | Tahun %capaian di Triwulan | %capaian di Tahun 2024 dalam kategori
investigation dengan UPT lain jOin 2025 [l Tahun 2024 dalam Baik
untuk mendatap pengalaman dan investigation , )
pengetahuan serta iimu dari UPT dengan UPT kategori Sangat Baik
lain dalam mengungkap kejahatan lain belum bisa
di wilayah pengawasan mereka dilaksanakan di
tw 4 2024
dikarenakan
adanya
kebijakan
selfblokir akun
perjadin 50%
15 | Melakukan semua kegiatan yang Melakukan semua kegiatan yang sifatnya %capaian di Triwulan | %capaian di Tahun 2024 dalam kategori

Baik
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agfar tidak bisa diakses orang yang
tidak bertanggung jawab untuk

bertanggung jawab untuk disalahgunakan

stakeholder pemangku
kepentingan yang terkait
pengelolaan SPIMKER

stakeholder pemangku kepentingan yang
terkait pengelolaan SPIMKER

Triwulan lIl Tahun
2024 dan dalam
kategori Cukup

disalahgunakan
16 | Penguatan Sistem Penyidikan dan | Menerapkan mekanisme pemantauan %capaian di Triwulan | %capaian di Tahun 2024 tetap dalam
Kolaborasi Lintas Sektor untuk mencegah intervensi dalam proses Ill Tahun 2024 dalam | kategori Sangat Baik
penyidikan . .
kategori Sangat Baik
17 | Optimalisasi pemanfaatan sistem Melakukan login BOC dan akses BCC Realisasi 2.78 di Realisasi meningkat menjadi 2.90 untuk
informasi BPOM-BOC dengan oleh pimpinan secara rutin Triwulan Il Tahun Tahun 2024 dan tetap dalam kategori Cukup.
meningkatkan aktifitas Login BOC ) o
dan Akses BCC 2024 dan dalam Perlu dilakukan rencana aksi lainnya untuk
kategori Cukup perbaikan pencapaian kinerja di tahun
selanjutnya
18 | Peningkatan koordinasi dengan Meningkatkan Koordinasi dengan Realisasi 2.78 di Realisasi meningkat menjadi 2.90 untuk

Tahun 2024 dan tetap dalam kategori Cukup.
Perlu dilakukan rencana aksi lainnya untuk
perbaikan pencapaian kinerja di tahun

selanjutnya
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Optimalisasi verifikasi SPIMKER . Mengoptimalkan verifikasi SPIMKER
2. Akan dilakukan pembaharuan SK
Tim KLB
3. Pembaharuan SK penunjukan

operator SPIMKER

Realisasi 2.78 di
Triwulan IIl Tahun
2024 dan dalam
kategori Cukup

Realisasi meningkat menjadi 2.90 untuk
Tahun 2024 dan tetap dalam kategori Cukup.
Perlu dilakukan rencana aksi lainnya untuk
perbaikan pencapaian kinerja di tahun

selanjutnya
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b\ lI.5 Pemanfaatan Informasi Kinerja
BBPOM di Samarinda senantiasa melakukan pemanfaatan laporan kinerja sebelumnya dalam rangka
upaya perbaikan dan peningkatan berkesinambungan capaian kinerja selanjutnya, diantaranya adalah
sebagai berikut :

A. Pada pertengahan tahun 2023 bersamaan dengan Evaluasi Paruh Waktu Renstra BBPOM di
Samarinda mulai melakukan reviu target PK 2024 berdasarkan realisasi tahun 2020-2022, reviu ini
terus dilakukan sampai realisasi kinerja s.d November tahun 2023, sehingga dilakukan revisi target
PK 2024 untuk 19 indikator sebagai berikut :

! Persenizas MEHERET JEng Menenun Syarel B, 00 81,60
2 Perssnass That yang aman dan bermuls erdasartan hasl pergawasan .00 B8 LD
i Fierasriase Malanan yang anan dan D bamlassrian basl pengasasan THOD ]
L Persenian pandan Das vang Mmepenuhi cyar 52,00 DE.66
A Itk hsspdaran masy.arakal (Feameess indea] e rhadap Oha dan Makansn aman dan .00 5560
benil Of Wiayah tera Baiel Desar POM of Senerngds
B | incske kesussan pety ussha Ernadop pembenan DITDNGEN 5N pembnacn pengiwEsin S -
Ditar dan Makanan ’ !

IroEls RepuEsan masyErakas fas nats FurgaaEsan Chat dan Malansn 830 BO.ED
i Irdeids Wapyasan Masyarakan Ernadan Layanan Fubsh BPOM A0 LR
B Pemenis kopiResn penison seriio yang oackesian Epal ek 100,00 08 0
] Femamas sa@na produts’ Db dan Wakanan yang mencnuh kenion TO.00 TR DD
" btk Pelapanan Pl o bidang Ohat den Makansn £55 460
2 | rorsantass LM g Marnonhl Sandar prodyisl pangan glshan dafstay pembesan OT 1,00 i

i3 Hooemeti ey bad

E| Tengix: shckiizs. KIE Dba dan Makanan B 40 DE, 20
H Jumisit seknlah dangan Fangan Jajanan Snak SBeleah (PISET Aman B0 100
15 Ircieks: P Baisl Besar PO 0 Samarngs [ ER ] LoaL
i hilrm AHIF Baies Besar PO o Semannda 5010 LR
ir Initeis Frilpsomakss A0 Bsisd Bassr FOM o Soemannda 452 o
e Perpteiiits pamenifan Hboiaerium penguian Dt das Maanah sesusidondor 6L P 80,00 BXOE
14 iz Knergs Angoams Babe Besar POM o Eamennoa 95 10 45,58

B. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi capaian kinerja tahun 2024, dilakukan reviu terhadap
beberapa target RAPK indikator sebagai berikut :

1. Realisasi Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau

pembuatan Obat Tradisional dan kosmetik yang baik pada bulan Januari tahun 2024 sebesar

5.557 dengan capaian sebesar 55.57% dengan kategori kurang, dan pada bulan Februari

realisasi sebesar 15.78 dengan capaian sebesar 126.24% dengan kategori tidak dapat

disimpulkan, namun pada awal bulan Maret berdasarkan kondisi yang ada diperkirakan realisasi

tidak mencapai target di bulan Maret, hal ini dikarenakan Pelaksanaan bimbingan teknis CPOTB
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dan CPPOB tertunda karena jumlah permohonan sertifikasi yang diterima meningkat dan memiliki
time line yang lebih pendek. Berdasarkan penjelasan diatas, maka target RAPK bulan

Maret sampai dengan November 2024 Persentase UMKM yang memenuhi standar

produksi pangan olahan dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan kosmetik yang baik perlu

dilakukan revisi sbb:

Tabel 3.119

Revisi Target RAPK Tahun 2024
Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan Obat
Tradisional dan kosmetik yang baik

Indikator
Kinerja

Realisasi

Target Semula

B02

B03

B04

B05

B06

B07 | B08

B09

B010

B011 | B012

Persentase
UMKM
yang
memenuhi
standar
produksi
pangan
olahan
dan/atau
pembuatan
Obat
Tradisional
dan
kosmetik
yang baik

15,78

40,00

45,00

50,00

55,00

60,00 | 65,00

70,00

75,00

77,50 | 91,00

Usulan Revisi Target

B03

B04

B05

B06

B07

B08

B09 | B010

B011

B012

Justifikasi

35,00

40,00

45,00

55,00

60,00

65,00

70,00 | 75,00

77,50

91,00

Pelaksanaan
bimbingan
teknis CPOTB
dan CPPOB
tertunda karena
jumlah
permohonan
sertifikasi yang
diterima
meningkat dan
memiliki time
line yang lebih
pendek.

2. Pada saat monitoring dan evaluasi capaian kinerja sampai dengan bulan Februari 2024 di awal

bulan Maret tahun 2024 untuk Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat

dan Makanan diperkirakan realisasi sampai dengan bulan Maret akan melebihi target, hal ini

dikarenakan adanya perubahan kondisi di lapangan yang tidak dapat diprediksi.
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka target RAPK bulan Maret sampai dengan

November 2024 Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan

perlu dilakukan revisi sbb:

Tabel 3.120 Revisi Target RAPK Tahun 2024
Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan

diperkirakan

melampaui target

dikarenakan

adanya perubahan
kondisi di lapangan
yang tidak dapat

diprediksi

Indikator R:::'s Target Semula
Kinerja
B02 | B03 | B04 | BO05 B06 | B07 | B08 | B09 | B010 | B011 | B012
Persentase 214 | 3,00 | 5,00 | 15,00 | 25,00 | 30,00 | 40,00 | 60,00 | 75,00 | 90,00 | 100,00
keberhasilan
penindakan
kejahatandi
bidang Obat
dan Makanan
Usulan Revisi Target .
Justifikasi
B03 | B04 | BO05 B06 B07 B08 B09 | B010 | B011 | B012
4,00 | 500 | 1500 | 25,00 | 30,00 | 40,00 | 60,00 | 75,00 | 90,00 | 100,00 | Realisasi

3. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar pada bulan Februari tahun 2024

realisasi sebesar 8.91% dengan capaian sebesar 445.5% dengan kategori tidak dapat

disimpulkan, hal ini dikarenakan Penyusunan target semula berdasarkan trend realisasi rapk

tahun sebelumnya, sementara pada awal tahun ini belum banyak kendala yang dihadapi

sehingga realisasi melebihi dari target. Berdasarkan hal tersebut, maka target RAPK

bulan Maret sampai dengan November 2024 Persentase sampel Obat yang diperiksa dan

diuji sesuai standar perlu dilakukan revisi sbb:
Tabel 3.121 Revisi Target RAPK Tahun 2024

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Indikator
Kinerja

Reali
sasi

Target Semula

B02

B03

B04

B05

B06

BO7

B08

B09 | B010 | BO11

B012

Persentas
e sampel
Obat yang
diperiksa
dan diuji
sesuai
standar

4,92

10,00

22,00

32,00

42,00

52,00

62,00 | 73,00

83,00 | 93,00

100,00
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Usulan Revisi Target L
Justifikasi

B04 B05 B06 B07 B08 B09 B010 | B011 B012
18,00 | 25,00 | 32,00 | 42,00 | 52,00 | 62,00 | 73,00 | 83,00 | 93,00 | 100,00 | Penyusunan
target semula
berdasarkan
trend realisasi
rapk tahun
sebelumnya,
pada awal
tahun ini belum
banyak kendala
yang dihadapi
sehingga
relaisasi
melebihi dari
target

4. Progres persentase jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman pada
bulan Februari tahun 2024 realisasi masih 0, berdasarkan hasil koordinasi yang telah dilakukan
diperkirakan realisasi sampai dengan Maret tidak akan tercapai sesuai target, hal ini dikarenakan
Advokasi Terpadu di Kab. Kutai Barat tertunda dari renlak pelaksanaan (bulan Maret), Bupati dan
Pejabat terkait Ada kegiatan Rapat luar Kota. Berdasarkan hasil koordinasi disepakati Advokasi
Terpadu di Kab. Kutai Barat direncanakan dilaksanakan tanggal 23-25 April 2024, meskipun
kegiatan ini masih sesuai dengan timeline pelaksanaan Advokasi pada Juknis ( Januari - Mei).
Berdasarkan hal tersebut, maka target RAPK bulan Maret sampai dengan November

jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman perlu dilakukan revisi

sbb:
Tabel 3.122 Revisi Target RAPK Tahun 2024
Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

Rea
Indikator | lisa Target Semula
Kinerja | _Si

B02 | B03 | B04 B05 B06 BO7 B08 B09 | B010 | BO11 | B012
Jumlah 0,00 | 20,0 | 30,00 | 45,00 | 55,00 | 55,00 | 55,00 | 70,00 | 80,00 | 100,00 | 100,00
sekolah 0
dengan
Pangan
Jajanan
Anak
Sekolah
(PJAS)
Aman
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Usulan Revisi Target

Justifikasi

B03

B04 B05 B06 BO7 B08 B09 | B010 | BO11 | BO012

10,00

20,00 | 30,00 | 55,00 | 55,00 | 55,00 | 70,00 | 80,00 | 100,00 | 100,00 | Advokasi Terpadu
di Kab. Kutai Barat

tertunda dari
renlak
pelaksanaan
(bulan Maret)
karena Bupati dan
Pejabat terkait Ada
kegiatan Rapat
luar Kota.
Berdasarkan hasil
koordinasi
disepakati
Advokasi Terpadu
di Kab. Kutai Barat
direncanakan
dilaksanakan
tanggal 23-25 April
2024, kagiatan ini
masih sesuai
dengan timeline
pelaksanaan
Advokasi pada
Juknis ( Januari -
Mei)

5.

Progres persentase Jumlah desa pangan aman pada bulan Februari tahun 2024 realisasi masih
0, berdasarkan hasil koordinasi yang telah dilakukan diperkirakan realisasi sampai dengan Maret
tidak akan tercapai sesuai target, hal ini dikarenakan Advokasi Terpadu di Kab. Kutai Barat
tertunda dari renlak pelaksanaan (bulan Maret), Bupati dan Pejabat terkait Ada kegiatan Rapat
luar Kota. Berdasarkan hasil koordinasi disepakati Advokasi Terpadu di Kab. Kutai Barat
direncanakan dilaksanakan tanggal 23-25 April 2024, meskipun kegiatan ini masih sesuai dengan
timeline pelaksanaan Advokasi pada Juknis ( Januari - Mei). Berdasarkan hal tersebut, maka
target RAPK bulan Maret sampai dengan November 2024 Jumlah desa pangan ama
perlu dilakukan revisi sbb:

Tabel 3.123 Revisi Target RAPK Tahun 2024
Jumlah desa pangan aman

Indikator R:ZIi's Target Semula
Kinerja

B02 B03 B04 | B05 | B06 | B0O7 | B08 B09 | B010 | B011 | B012
Jumlah 0,00 | 25,00 | 32,50 | 42,50 | 52,50 | 65,00 | 75,00 | 85,00 | 90,00 | 95,00 | 31,00
desa
pangan
aman
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Usulan Revisi Target

B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 | B010 | B011 | B012

Justifikasi

15,00 | 25,00 | 40,00 | 40,00 | 65,00 | 7500 | 8500 | 8500 | 9500 | 31,00

Advokasi Terpadu di
Kab. Kutai Barat
tertunda dari renlak
pelaksanaan (bulan
Maret) karena Bupati
dan Pejabat terkait
Ada kegiatan Rapat
luar Kota.
Berdasarkan hasil
koordinasi disepakati
Advokasi Terpadu di
Kab. Kutai Barat
direncanakan
dilaksanakan tanggal
23-25 April 2024,
kagiatan ini masih
sesuai dengan
timeline pelaksanaan
Advokasi pada
Juknis ( Januari -
Mei)

6. Progres persentase Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya pada bulan Februari tahun 2024

realisasi masih 0, berdasarkan hasil koordinasi yang telah dilakukan diperkirakan realisasi sampai

dengan Maret tidak akan tercapai sesuai target, hal ini dikarenakan Advokasi Terpadu di Kab.

Kutai Barat tertunda dari renlak pelaksanaan (bulan Maret), Bupati dan Pejabat terkait Ada

kegiatan Rapat luar Kota. Berdasarkan hasil koordinasi disepakati Advokasi Terpadu di Kab.

Kutai Barat direncanakan dilaksanakan tanggal 23-25 April 2024, meskipun kegiatan ini masih

sesuai dengan timeline pelaksanaan Advokasi pada Juknis ( Januari - Mei). Berdasarkan hal

tersebut, maka target RAPK bulan Maret sampai dengan November 2024 Jumlah

pasar aman dari bahan berbahaya perlu dilakukan revisi sbb:

Tabel 3.124 Revisi Target RAPK Tahun 2024
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya

pasar
aman dari
bahan

berbahaya

Reali
Indikator | ¢asi Target Semula
Kinerja

B02 | B03 | B04 | B05S | B06 | BO7 | BO8 B09 | B010 | BO11 | B012
Jumlah 0,00 | 25,00 | 40,00 | 40,00 | 75,00 | 85,00 | 85,00 | 85,00 | 90,00 | 100,00 | 10,00
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Usulan Revisi Target P
Justifikasi

B04 B05 B06 B07 B08 B09 | B010 | B011 | B012

30,00 | 30,00 | 45,00 | 55,00 | 70,00 | 75,00 | 80,00 | 90,00 | 10,00 | AdvokasiTerpadu
di Kab. Kutai Barat

tertunda dari renlak
pelaksanaan (bulan
Maret) karena
Bupati dan Pejabat
terkait Ada
kegiatan Rapat luar
Kota. Berdasarkan
hasil koordinasi
disepakati
Advokasi Terpadu
di Kab. Kutai Barat
direncanakan
dilaksanakan
tanggal 23-25 April
2024, kagiatan ini
masih sesuai
dengan timeline
pelaksanaan
Advokasi pada
Juknis ( Januari -
Mei)
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Dari hasil reviu tersebut diatas, telah dilakukan penyampaian usulan revisi target bulanan RAPK ke
Biro Perencanaan dan Keuangan di akhir bulan Maret, dikarenakan penyampaian usulan tersebut
terlambat sudah di akhir bulan Maret, maka revisi target bulanan RAPK hanya dilakukan dari bulan
April sampai dengan November 2024.

Upaya perbaikan yang perlu dilakukan untuk selanjutnya adalah melakukan monitoring capaian
kinerja secara lebih optimal setiap bulan dan melakukan tindak lanjut rencana aksi sesegera mungkin

agar rencana aksi yang telah dilakukan dapat digunakan untuk perbaikan capaian kinerja selanjutnya.

7. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi capaian kinerja s.d Triwulan | tahun 2024 BBPOM di
Samarinda, Target semula pendampingan UMKM Balai Besar POM di Samarinda tahun 2024
berdasarkan yang telah ditetapkan pada reviu Renstra sebesar 81%, dapat diproyeksikan
pencapaian UMKM sesuai kondisi rill UMKM yang didampingi realisasi sebesar 81.05%, capaian
100.06% terhadap target tahunan tersebut. Pada saat penetapan PK tahun 2024, berdasarkan hasil
reviu Biro Perencanaan dan Keuangan, target pendampingan UMKM Balai Besar POM di Samarinda
meningkat menjadi sebesar 91% berdasarkan realisasi capaian di tahun 2023, untuk mencapai target
tersebut maka perlu dilakukan perubahan komposisi target UMKM. Dengan perubahan komposisi
target UMKM dapat diproyeksikan bahwa realisasi sebesar 91.23 %, dan capaian sebesar 100.25 %
terhadap target tahun 2024 sebesar 91%, sehingga perlu dilakukan Revisi Target UMKM yang
didampingi BBPOM di Samarinda Tahun 2024 dengan rincian sebagai berikut:
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UMKM Pangan 17 19
UMKM Cbat Tradisional B 4
UMKM Kosmetik ] ]
Total 29 29

8. Pada bulan Juni 2024 dilakukan revisi target RAPK 2024 berdasarkan monitoring dan evaluasi
capaian kinerja sampai dengan bulan Mei tahun 2024, dimana untuk beberapa indikator kinerja ada
yang melampaui target bulanan dan ada pula yang tidak mencapai target bulanan sehingga periu
direviu untuk target bulan selanjutnya pada RAPK tahun 2024. Indikator Kinerja tersebut sebagai

berikut :
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9. Pada bulan September 2024 dilakukan revisi target RAPK 2024 berdasarkan hasil monitoring dan
evaluasi capaian kinerja sampai dengan bulan Agustus tahun 2024, dimana untuk beberapa
indikator kinerja ada yang telah melampaui target bulanan dan ada pula yang tidak mencapai target
bulanan, sehingga perlu direviu untuk target bulan selanjutnya pada RAPK tahun 2024. Hasil reviu

terhadap target RAPK Indikator Kinerja, maka dilakukan revisi target sebagai berikut:

bbpom_smd@yahoo.com @) samarinda.pom.go.id
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C. Informasi kinerja telah dimanfaatkan untuk penyesuaian kegiatan dan optimalisasi anggaran melalui

revisi anggaran dan kegiatan dalam rangka upaya mencapai target kinerja diantaranya adalah:

1. BPOM Goes to School, KIE di SLBN pada tanggal 06 Mei 2024, dengan semangat mengawal
Obat dan Makanan bagi seluruh lapisan Masyarakat, BBPOM di Samarinda turut berpartisipasi

dalam menyebarkan Informasi terkait Obat dan Makanan kepada Siswa Sekolah Luar Biasa

Negeri (SLBN) Pembina Provinsi Kalimantan Timur di Samarinda.

2. Balikpapan, tanggal 22 Juni 2024 - Balai Besar POM Samarinda menggelar kegiatan Capacity
Building yang bertujuan untuk membangun work-life balance dan dihadiri oleh seluruh pegawai
Balai Besar POM Samarinda. Seluruh pegawai berkesempatan untuk berdiskusi dan berbagi
pengalaman mengenai penerapan Work-Life balance dalam kehidupan sehari-hari, selain itu
kegiatan ini juga menciptakan peluang untuk mempererat hubungan sosial di antara pegawai dan
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meningkatkan semangat kebersamaan. Kegiatan ini memperoleh apresiasi positif dari seluruh

pegawai. Ini menandai komitmen mereka untuk bekerja bersama dalam mencapai tujuan
organisasi dengan tetap berpegang teguh untuk membangun Work-Life balance. Dengan
semangat baru yang diambil dari kegiatan ini, Balai Besar POM Samarinda siap untuk

menghadapi masa depan dengan lebih kuat, lebih kolaboratif, dan tentunya dengan hidup

seimbang melalui penerapan work-life balance.

3. Kegiatan Sosialisasi Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan diselenggarakan
oleh Balai Besar POM di Samarinda pada Senin tanggal 24 Juni 2024. Kegiatan ini dilakukan
dengan maksud menyamakan persepsi dan interpretasi mengenai Undang-Undang Kesehatan
yang baru antara Balai Besar POM di Samarinda dengan Stakeholder terkait, dihadiri oleh
Kejaksaan Tinggi Kalimantan Timur, Kepolisian Daerah Kalimantan Timur, dan Kepolisian Resor
Kota Samarinda. Adapun narasumber yang dihadirkan adalah dari Biro Hukum dan Organisasi
Badan POM selaku legal drafter atau pihak yang ikut dalam proses perancangan Undang-Undang
Kesehatan yang terbaru serta narasumber dari Kejaksaan Tinggi Kalimantan Timur untuk
menyampaikan maksud dan intisari dari Undang-Undang tentang Kesehatan yang baru. Undang-
Undang No 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan merupakan aturan yang dijadikan dasar bagi Balai
Besar POM di Samarinda untuk melakukan Pengawasan terhadap Sediaan Farmasi. Kesamaan
interpretasi dan pemahaman antara seluruh pegawai dan stakeholder terkait merupakan hal yang
penting dalam implementasi dan penerapan Undang-Undang tersebut dalam pelaksanaan Tugas
Pokok dan Fungsi Badan POM.
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4. Pada Rabu-Kamis, 26-27 Juni 2024 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di
Samarinda melaksanakan kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) dalam rangka
BPOM Goes to Community di Kelurahan Dadimulya, Kota Samarinda. Dalam kegiatan
KIE BPOM Goes to Community yang kali ini mengusung tema "Ayo Cegah Stunting!", peserta
sebagian besar adalah ibu rumah tangga dan remaja putri. Tim dari BBPOM Samarinda juga
menghadirkan mobil keliling untuk melayani konsultasi dan pendampingan bagi masyarakat
pelaku usaha UMKM, dalam aksi SIJEBOL (Setifikasi Jemput Bola) Keliling Kelurahan.
Diantara masyarakat yang hadir ada yang melakukan konsultasi terkait perizinan produk dengan
petugas BBPOM di mobil keliling ini.

Program BPOM Goes to Community di Kelurahan dan aksi SIJEBOL (Setifikasi Jemput

Bola) Keliling Kelurahan ini terus dilakukan ke beberapa Kelurahan hingga akhir tahun 2024.

5. Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Samarinda, menggelar acara Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE) bertajuk "Ayo Cegah Stunting" di halaman GOR Segiri
Samarinda pada tanggal 04 Juli 2024. Kegiatan ini dilaksanaan bertepatan dengan perhelatan
Festival Bangga Kencana Ke-2 memperingati Hari Keluarga Nasional (Harganas) Ke-31, yang

dihadiri oleh masyarakat dari 10 kecamatan se-Kota Samarinda, dengan partisipasi aktif dari
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kader-kader kesehatan dari 59 kelurahan. Melalui edukasi tentang pangan aman, BBPOM

mengajak masyarakat untuk turut memperhatikan kualitas, mutu dan keamanan pangan keluarga,
sehingga kecukupan nutrisi untuk keluarga dapat terpenuhi dan anak-anak dapat terhindar dari
stunting. Selain itu mobil keliling juga menampilkan beberapa contoh produk-produk ilegal.

BBPOM berharap dapat terus berkolaborasi dengan masyarakat dan berbagai pihak untuk

mewujudkan generasi Indonesia yang sehat dan bebas stunting.

6. Kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) dalam rangka Pengenalan Satuan Karya
Pramuka Pengawas Obat dan Makanan (SAKA POM) pada tanggal 23 Maret 2024. Kegiatan
ini dihadiri oleh Sekretaris SAKA POM dan 6 orang calon anggota SAKA POM. Kegiatan ini
bertujuan sebagai wadah KIE Pengenalan SAKA POM dan masing-masing Krida kepada calon
anggota. Diharapkan dengan kehadiran SAKA POM di Kota Samarinda dapat menjadi garda

terdepan dalam menjaga kualitas dan keamanan obat serta makanan bagi seluruh masyarakat.

7. BPOM GOES TO CAMPUS, Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi olah BBPOM di
Samarinda di Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Samarinda pada hari Sabtu 13 Juli 2024. Materi
yang diberikan adalah Keamanan Pangan dan Stunting, Jamu Warisan Nusantara, dan
Pengenalan SAKA POM Kegiatan KIE dilaksanakan sebagai upaya untuk memberdayakan

Mahasiswa untuk turut serta aktif dalam program penurunan stunting melalui peningkatan
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pemahaman terkait Keamanan Pangan, membudayakan dan melestarikan Jamu Warisan

Nusantara (JAWARA), dan kegiatan Pramuka Satuan Karya Pengawasan Obat dan
Makanan (SAKA POM). Diharapkan kegiatan ini dapat memotivasi mahasiswa STIK Samarinda

untuk berperan aktif dalam mendukung pentingnya menggunakan obat dan makanan aman agar

terlindungi dari produk-produk obat dan makanan yang berpotensi membahayakan kesehatan.

8. Optimalisasi anggaran Alat Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan yang sesuai Good

Laboratory Practice yang telah selesai proses pengadaannya di triwulan | digunakan untuk

pengadaan alat laboratorium dan alat penunjang laboratorium yang dibutuhkan untuk pemenuhan

standar alat laboratorium GLP dan peningkatan efektivitas pengujian.

9. Kegiatan Seminar Hasil Implementasi Inovasi bersama LAN KDOD Samarinda, pada hari

jumat tanggal 15 Maret 2024 adalah kelanjutan dari kegiatan Peningkatan kompetensi pegawai

dalam rangka peningkatan kinerja dan mendorong pegawai untuk berinovasi yang mulai

dilaksanakan pada akhir tahun 2023. Balai Besar POM di Samarinda dengan inovasi sebanyak

14 (empatbelas) inovasi yang di beri nama “SELUSIN INOVASI” sudah pada tahap implementasi

inovasi oleh para inovator, Adapun 14 inovasi tersebut antara lain:

>
>
>
>
>
>
>
>
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Ncarang Haber (Ngumpul Bicara Harmonis Bersama)

Tag AKU (Tagging Anggaran IKU)

HarTa BBPOM di Samarinda (Harmonis dgn Tetangga BBPOM di Samarinda)
Kampus Gerbang SiPaman

Aksi Komuter (Aksi Edukasi Kosmetik melalui Media Poster)

MENU BARU (Media Monitoring Suhu dan Kelembaban Ruangan)

Berisik in Wonderlab (Berbagi Tips dan Trik di Laboratorium)

Lapor Sys (Laboratory Reporting Integrated System)
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Pa'RT (Pake AlatR)

Café Manis (Wadah Mehawasi Pitis)

Lakas Bayar (Pengelolaan Berkas Pembayaran Pengadan Barang dan Jasa)
SAT SET PENINDAKAN

BBPOM Mobile

B-Share (BBPOM Samarinda Share)

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memastikan semua inovasi yang telah disampaikan oleh

para inovator dapat diimplementasikan dan bermanfaat untuk mendukung kegiatan dan

kemajuan organisasi.

10. Miniaksi (Minisoccer sambil Edukasi), merupakan inovasi baru yang mulai dilaksanakan pada
tanggal 19 Juli 2024 bertempat di Lapangan 3 Aubry Juanda. Balai Besar POM Samarinda
Football Club (BBPOM SMD FC) mengadakan KIE yang bertajuk Miniaksi (Minisoccer sambil
Edukasi) dengan Perhimpunan Insan Perunggasan Rakyat Indonesia (PINSAR) Kalimantan
Timur. Pada Kegiatan Miniaksi ini BBPOM SMD FC memberikan penyuluhan terkait bahaya
Resistensi  Antibiotk dengan  membagikan  Leaflet tentang bahaya  resistensi
Antimikroba. Pengendalian AMR yang dituangkan dalam Rencana Aksi Nasional Pengendalian
Resistensi Antimikroba, melibatkan lintas sektor sesuai dengan Konsep One Health, bahwa
semua instansi dan lembaga terlibat dalam melawan resistensi antimikroba, termasuk teman
teman dari BBPOM Samarinda dan PINSAR. Pada sesi foto bersama dengan pose Cek Klik. Cek
KLIK (Cek Kemasan, Cek Label, Cek izin Edar dan Cek Kedaluwarsa). Tim BBPOM Samarinda
mengingatkan agar sebelum membeli produk Obat dan Makanan untuk jangan lupa melakukan
Cek Klik. Kegiatan Miniaksi ini selain memberikan edukasi ke komunitas-komunitas dilain sisi

sebagai wujud komitmen Pegawai BPOM dalam memasyarakatkan olahraga dan
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mengolahragakan masyarakat dalam bingkai MINIAKSI yaitu Minisoccer sambil Edukasi Obat

dan Makanan.

11.Dalam rangka meningkatkan pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP dan peningkatan efektivitas pengujian pada bulan Agustus 2024 dilakukan usulan
revisi Buka Blokir Automatic Adjustment anggaran rincian output Laratorium pengawasan Obat
dan Makanan yang sesuai Good Laboratory Practice yang digunakan untuk pengadaan alat
laboratorium Biosafety Cabinet (BSC), inkubator untuk uji sitotoksik dan upgrade software alat
LCMS/MS.

12. Laboratorium pengujian BBPOM di Samarinda merupakan Laboratorium Regional wilayah
Kalimantan. Dengan adanya regionalisasi laboratorium ini terdapat beberapa penambahan alat
laboratorium canggih yang berimbas pada biaya yang dibutuhkan untuk pemeliharaan peralatan
semakin besar, di triwulan Il tahun 2024 dilakukan usulan penambahan anggaran ke Biro
Perencanaan dan Penganggaran untuk pemeliharaan alat LCMSMS melalui revisi optimalisasi

anggaran antar satker.

13.Balai Besar POM di Samarinda mengadakan sosialisasi bertema “Pengendalian Resisten
Antimikroba dan Pelaporan FArmakovigilans melalui Peningkatan Kesadaran Penanggung
Jawab Sarana Pelayanan Kefarmasian”, pada tanggal 30 Oktober 2024 di kota Bontang.
Kegiatan ini ditujukan kepada Apoteker di berbagai sarana pelayanan kefarmasian seperti Rumah
Sakit, Puskesmas, Apotek dan Klinik. Selain rekan-rekan Apoteker, kegitan ini juga dihadiri oleh
perwakilan dari Dinas Kesehatan, Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan, serta
Organisasi profesi seperti lkatan Apoteker Indonesia, Ikatan Dokter Indonesia, Persatuan Ahli
Farmasi Indonesia dan lkatan Bidan Indonesia.
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14.Balai Besar POM di Samarinda mengadakan Acara bertajuk “Pertemuan Penggalangan

Stakeholder dalam Produksi dan Pemanfaatan Obat dan Makanan yang Aman, Bermanfaat
dan Berkhasiat” di Ballroom Hotel Fugo Samarinda, pada tanggal 4 November 2024. Dalam

acara ini hadir peserta dari Persatuan istri prajurit TNI Kartika Chandra Kirana, Ibu Bhayangkari,

pegiat media social (selebgram) di kota Samarinda dan pegawai BBPOM di Samarinda.

Pemanfaatan Obat dan Mmakanan yang aAman, Bermanfaat
dan Berikhasiat
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15. Satuan Karya Pramuka Pengawasan Obat dan Makanan (Saka POM) Kota Bontang sukses
menyelenggarakan kegiatan Orientasi Calon Anggota dan Pengukuhan Dewan Saka. Acara
ini berlangsung selama dua hari, mulai 18 hingga 19 Desember 2024. Materi yang disampaikan
mencakup pengenalan kesakaan, bela negara, kerelawanan, kewirausahaan, kesehatan jasmani,
kedisiplinan, kerapihan, profesionalisme dan profil Balai Besar POM di Samarinda. Peserta
mendalami tiga Krida dalam Saka POM, yaitu Krida Pengujian Sederhana Obat dan Makanan,
Krida Pemantauan Obat dan Makanan, serta Krida Informasi Obat dan Makanan. Pengenalan ini
bertujuan untuk memastikan para peserta memahami setiap krida dan bagaimana perannya
dalam mendukung pengawasan obat dan makanan di masyarakat. Pada kesempatan tersebut,

anggota Saka POM Kota Bontang juga diajak untuk mendukung program Si Jebol (Sertifikasi
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Jemput Bola) yang merupakan inovasi BBPOM di Samarinda dalam pendampingan UMKM.

Sinergi ini diharapkan mampu memperkuat pendampingan UMKM di Kota Bontang yang selama
ini telah dilakukan dan memberikan wawasan baru bagi anggota Saka POM Kota Bontang.
Dengan suksesnya kegiatan ini, Saka POM Kota Bontang diharapkan dapat terus memainkan
peran strategis dalam mendukung pengawasan obat dan makanan yang aman untuk masyarakat.
SAKA POM Kota Bontang bersama BBPOM di Samarinda melangkah sejalan untuk menciptakan

generasi muda yang peduli dan aktif dalam pengawasan obat dan makanan.

: A A
16.Pelatihan Sensitivitas Disabilitas untuk petugas layanan publik di lingkungan BBPOM di
Samarinda dilaksanakan di Aula BBPOM di Samarinda pada tanggal 28 November 2024.
Kegiatan diikuti 28 peserta dari pegawai Balai Besar POM di Samarinda baik PNS, PPPK,
maupun outsourcing serta perwakilan pengurus cabang SAKA POM Kota Samarinda. Dalam
pelatihan ini peserta mendapatkan pelatihan tentang Sensitivitas Disabilitas meliputi standar
pelayanan disabilitas baik fisik maupun non fisik, mekanisme dan prosedur serta terkait
sistem antrian dan waktu penyelesaian. Materi disampaikan oleh narasumber lbu Sri
Yulianingsih Waka Kesiswaan SLBN Pembina Provinsi Kalimantan Timur. Selain itu perserta juga
mendapatkan pelatihan Bahasa Isyarat Dasar bersama narasumber Ibu Trya Puiji Lestari, Guru
Tunarungu SLBN Pembina Provinsi Kalimantan

Timur.

O 0541-71630 Q JI. Let. Jend. Soeprapto, No. 3 © bbpom_smd@yahoo.com @ samarinda.pom.go.id




17.Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda sukses melaksanakan workshop
jurnalistik yang berlangsung selama dua hari, pada tanggal 11 - 12 Desember 2024, bertempat
di Hotel Blue Sky, Balikpapan. Kepala Badan POM, Prof. dr. Taruna lkrar, M.Biomed., Ph.D,
hadir secara virtual memberikan arahan sekaligus membuka acara.Kegiatan ini dihadiri 42
peserta peserta dari Balai Besar POM di Samarinda, Loka POM di Kota Balikpapan, Balai Besar
POM di Denpasar, dan Balai POM di Ambon. Workshop ini mengangkat tema Katalis Jurnalistik :
“Dorong Perubahan Melalui Informasi”, dan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
jurnalistik peserta dalam menyampaikan informasi yang akurat, transparan, dan terpercaya,
khususnya terkait dengan pengawasan obat dan makanan di Indonesia. Peserta workshop
mendapat materi yang dibawakan oleh narasumber berkompeten di bidangnya, diantaranya
adalah : Staf Khusus Kepala Badan POM (dr. Wachyudi Muchsin, S. Ked, S.H., M.Kes, C.Med),
Direktur Utama Harian Fajar/ Jawa Pos Group (Faisal Palapa), Dosen Pendidikan Kader Ulama
Masjid Istiglal/ PKU-MI Jakarta (Dr. H. Salahuddin Ayub), Redaktur Sosial Media Online Tribun
Timur (Mansur Amirullah), | News ID Network (Chamad Hojin M.Korn); dan Konsultan Media &
Relawan MAFINDO (Fachruddin Palapa). Dengan workshop ini diharapkan peserta mampu
mengimplementasikan materi yang diperoleh dalam membangun image BPOM dan menjadi
public relation BPOM melalui komunikasi ke publik menyampaikan informasi obat dan makanan
dengan bahasa yang mudah dipahami dan berbasis data.
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18. Kolaborasi BBPOM di Samarinda dengan Perguruan Tinggi dalam rangka Sinergi
Pelaksanaan dan Dialog Kinerja Menyongsong tahun 2025, Balai Besar POM (BBPOM) di
Samarinda Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi Kerjasama dengan beberapa Perguruan

Tinggi di Kalimantan Timur di Bungas Café pada tanggal 17 Desember 2024.

Beberapa hal yang disepakati diantaranya, Mahasiswa dari Perguruan tinggi dapat dilibatkan dalam 3
Program Nasional Badan POM, yaitu Desa Pangan Aman, Pangan Jajanan Anak Sekolah, dan Pasar
Aman Berbasis Komunitas. Kemudian ada kegiatan dari fungsi Sertifikasi yaitu mendampingi UMKM
untuk memperoleh Nomor Izin Edar Badan POM dan kegiatan terkait hukum pidana. Kerjasama ini
sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengawasan obat dan makanan serta memperkuat
kerjasama antara BBPOM Samarinda dan Perguruan Tinggi.

D. Pencapaian kinerja telah dijadikan dasar dalam pemberian reward dan punishment baik kepada tim kerja

maupun kepada individu. Pencapaian kinerja menjadi pertimbangan dalam penilaian Sasaran Kinerja
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Pegawai (SKP) oleh pejabat penilai dalam penilaian SKP baik SKP triwulanan maupun Tahunan di Tahun
2024.

E. Menindaklanjuti surat Sekretaris Utama (Sestama) Badan POM Nomor PR.05.03.2.11.24.35 tanggal 18
November 2024 mengenai penghematan anggaran belanja perjalanan dinas tahun anggaran 2024, Balai
Besar POM di Samarinda telah melakukan evaluasi dan optimalisasi pemanfaatan anggaran yang ada dalam
penyelesaian kegiatan di tahun 2024 dengan tetap menjaga efektifitas pencapaian target kinerja dan berbasis

informasi kinerja yang telah ada.

F. Dalam rangka penyusunan rancangan Rencana Strategis (RENSTRA) Balai Besar POM di Samarinda untuk
periode 2025-2029, pemanfaatan informasi kinerja tahun 2024 menjadi landasan penting dalam perumusan
kebijakan dan program kerja ke depan. Evaluasi kinerja tahun 2024 memberikan gambaran komprehensif
terkait pencapaian target, efektivitas program, serta tantangan yang dihadapi dalam pengawasan obat dan

makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda.

G. Pemanfaatan laporan kinerja telah dilakukan dalam setiap monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara
berkala setiap bulan, untuk capaian kinerja yang tidak tercapai targetnya maupun yang telah tercapai

dilakukan rekomendasi tindak lanjut/ rencana aksi untuk meningkatkan capaian kinerja di periode selanjutnya.
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Realisasi Anggaran

Penganggaran yang diamanatkan dalam perjanjian kinerja ini dituangkan dalam Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Balai Besar POM di Samarinda Nomor : SP DIPA-063.01.2.432897/2024
tanggal 24 November 2023 dengan pagu anggaran tahun 2024 sebesar Rp 31.488.688.000,- sebagai

DIPA awal dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3.125
Alokasi Anggaran per Jenis Belanja
BBPOM di Samarinda Tahun 2024

Jenis Belanja Pagu
Belanja Pegawai 11.549.375.000
Belanja Barang 16.268.427.000
Belanja Modal 3.670.886.000
Total 31.488.688.000

Pada Triwulan | tahun 2024 dilakukan 2 (dua) kali revisi DIPA dengan rincian sebagai berikut::

a.

Revisi ke-1 Berdasarkan surat dari Sekretaris Utama Badan POM Nomor B-PR.05.01.2.21.01.24.10
tanggal 09 Januari 2024 perihal Revisi Aufomatic Adjustment Belanja Kementerian/Lembaga TA
2024, sebesar Rp 1.355.029.0000,- dari pagu belanja barang dan belanja modal.

Revisi ke-2 Pada tanggal 7 Februari 2024 dilakukan revisi dalam rangka penambahan volume RO
3165.CAN dan pergeseran anggaran belanja 53 ke belanja 52 dalam satu RO (3165.RAB).

Pada Triwulan Il tahun 2024, hanya sekali dilakukan revisi DIPA vyaitu :revisi ke-8 tanggal 11 Juni 2024

BBPOM di Samarinda mengajukan usulan revisi anggaran ke DJA dalam rangka pergeseran anggaran

belanja barang ke belanja modal untuk optimalisasi pengadaan alat pengolah data. Namun, revisi

anggaran baru disetujui dan disahkan pada tanggal 12 Juli 2024 (Triwulan II).

Pada triwulan ke Il tahun 2024 dilakukan 3 (tiga) kali revisi DIPA dengan rincian sebagai berikut::

a.

Revisi ke-10 Dilakukan revisi DIPA berdasarkan surat dari kepala Biro Perencanaan dan Keuangan
Badan POM Nomor B-PR.05.03.21.08.24.223 tanggal 07 Agustus 2024 perihal Revisi Anggaran
Antar Satker dalam rangka memenuhi kebutuhan Belanja Pegawai TA 2024 dimana BBPOM di
Samarinda memperoleh penambahan anggaran untuk belanja pegawai sebesar Rp 740.000.000,-
dan telah di tindaklanjuti oleh BBPOM di Samarinda dengan surat usulan revisi DIPA ke Sekretaris
Utama dengan surat Nomor PR.05.03.18A.08.24.538 tanggal 09 Agustus 2024. Revisi DIPA telah
disetujui dan disahkan pada tanggal 16 Agustus 2024.

Revisi ke-12 Dilakuksan revisi DIPA berdasarkan surat dari Sekretaris Utama Badan POM Nomor B-
PR.05.03.2.08.24.638 tanggal 15 Agustus 2024 perihal Permintaan Input Revisi Buka Blokir
Automatic Adjustment dan Revisi Optimalisasi anggaran antar Satker, juga telah di tindaklanjuti oleh
BBPOM di Samarinda dengan surat usulan revisi DIPA ke Sekretaris Utama dengan surat nomor
PR.05.03.18A.08.24.567 tanggal 21 Agustus 2024 dalam rangka revisi buka blokir Automatic




Adjustment pada RO 3165.RAB.001 sebesar Rp 459.813.000,- untuk pengadaan alat laboratorium
BSC, Inkubator Sitotoksik dan upgrade software LCMS/MS Thermo, serta revisi optimalisasi

anggaran antar satker pada RO 3165.PDD.001 berupa penambahan anggaran sebesar Rp
551.670.000,- untuk kebutuhan pemeliharaan alat laboratorium LCMS/MS. Revisi DIPA disetujui dan
disahkan pada tanggal 6 September 2024.

Revisi ke-13 Pada tanggal 9 Oktober 2024 dilakukan revisi dalam rangka pergeseran anggaran
belanja 53 ke belanja 52 dalam satu RO (3165.CAB), pemutakhiran POK dan ralat rencana

penarikan dana Halaman Il DIPA.

Pada Triwulan |V tahun 2024 dilakukan 3 (tiga) kali revisi DIPA dengan rincian sebagai berikut::

a.

Revisi ke-15 Pada tanggal 23 Oktober 2024 dilakukan revisi dalam rangka pergeseran anggaran
antar dari RO QDB.001 ke RO QCD.U37 untuk menambah biaya pemberkasan dalam rangka
mencapai target perkara dan indikator kinerja Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan hingga Tahap 2.

Revisi ke-16 Berdasarkan surat edaran dari Sekretaris Utama Badan POM Nomor
PR.05.03.2.11.24.35 tanggal 18 November 2024 perihal Perubahan Surat Edaran Sekretaris Utama
Nomor PR.05.03.2.11.24.34 tanggal 11 November 2024 tentang Langkah-langkah Penghematan
Anggaran Belanja Perjalanan Dinas Badan POM Tahun Anggaran (TA) 2024, BBPOM di Samarinda
diminta untuk melakukan pemblokiran sisa anggaran perjalanan dinas sebesar Rp 257.934.000,-.
Revisi ke-21 Pada tanggal 30 Desember 2024 dalam rangka penyelesaian pagu minus belanja

pegawai dan pemutakhiran POK.

Adapun revisi DIPA yang terhitung sebagai revisi DIPA pada penilaian nilai IKPA adalah sebanyak 6 kali
revisi DIPA yaitu revisi DIPA ke-1, ke-2, ke-8, ke-13, ke-15 dan revisi DIPA ke-21.

Sehingga pagu BBPOM di Samarinda TA. 2024 menjadi Rp 32.780.358.000,- dengan rincian sebagai
berikut:
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Tabel 3.126
Alokasi Anggaran per Jenis Belanja
BBPOM di Samarinda Tahun 2024

Jenis Belanja Pagu
Belanja Pegawai 12.323.365.000
Belanja Barang 16.507.031.000
Belanja Modal 3.949.962.000
Total Pagu 32.780.358.000
Total Blokir belanja barang 1.153.150.000
Total Pagu yang dapat digunakan 31.627.208.000

© bbpom_smd@yahoo.com @) samarinda.pom.go.id



Capaian realisasi anggaran Tahun 2024 berdasarkan sasaran kegiatan Balai Besar POM di Samarinda
tahun 2024 dapat dilihat pada di bawah ini:

Tabel 3.127
Realisasi Anggaran Berdasarkan Sasaran Kegiatan Tahun 2024
. Alokasi Realisasi % Serapan
No Sasaran Kegiatan Anggaran (Rp) Anggaran (Rp) Anggafan
1 | Terwujudnya Obat dan Makanan yang 1,986,730,000 1,985,998,064.00 99.96
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai Besar
POM di Samarinda
2 | Meningkatnya kesadaran masyarakat 108,085,000 107,333,751.00 99.30
terhadap keamanan dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda
3 | Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan 494,571,000 494,196,150.00 99.92
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda
4 | Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana 1,275,164,000 1,274,096,493.00 99.92
Obat dan Makanan serta pelayanan publik di
wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda
5 | Meningkatnya efektivitas komunikasi, 1,512,875,000 1,508,285,867.00 99.70
informasi, edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda
6 | Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk 2,274,495,000 2,273,992,251.00 99.98
dan penguijian Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai Besar POM di Samarinda
7 | Meningkatnya efektivitas penindakan 999,574,000 998,723,484.00 99.91
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai Besar POM di Samarinda
8 | Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai 16,875,832,500 | 16,852,540,414.00 99.86
Besar POM di Samarinda yang optimal
9 | Terwujudnya SDM Balai Besar POM di 447,262,000 447,176,036.00 99.98
Samarinda yang berkinerja optimal
10 | Menguatnya laboratorium, pengelolaan data 4,502,990,500 4,500,946,812.00 99.95
dan informasi pengawasan obat dan makanan
11 | Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di 1,149,629,000 1,149,526,071.00 99.99
Samarinda secara Akuntabel
TOTAL 31,627,208,000 31,592,815,393 99.89
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Mapping program/Kegiatan Rincian Output yang mendukung terhadap capaian Indikator Kinerja Balai Besar

POM di Samarinda tahun 2024 dapat dilihat pada di bawah ini:

Tabel 3.128
Mapping Program/Kegiatan RO terhadap Capaian Indikator Kinerja

No

Indikator

Rincian Output (RO)

Persentase Obat yang memenuhi syarat

3165.QIA.005 Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

Persentase Makanan yang memenuhi syarat

3165.QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT

Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

3165.QIA.005 Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

3165.QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi
syarat

3165.QIA.008 Sampel pangan fortifikasi yang di periksa
oleh UPT

Indeks kesadaran masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan Makanan aman dan
bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda

3165.BDC.001 Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan

3165.QDG.001 UMKM yang didampingi dalam
pemenuhan standar oleh UPT

3165.BDC.001 Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

3165.QIC.004 Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
Pengawasan Obat dan Makanan

3165.AEA.001 Laporan Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

3165.BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan

3165.QIC.004 Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

3165.QIC.001 Sarana Produksi Obat dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

6384.EBA.994 Layanan Perkantoran

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM

3165.BMB.001 Layanan Publikasi keamanan dan mutu
Obat dan Makanan oleh UPT

3165.PDD.001 Laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai Good Laboratory Practice
3165.QDB.001 Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

3165.QCD.U37 PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN
OBAT DAN MAKANAN DI BBPOM SAMARINDA

10

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan

3165.QIC.001 Sarana Produksi Obat dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

3165.QIC.004 Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

1"

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan

3165.QIC.001 Sarana Produksi Obat dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

3165.QIC.004 Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Makanan yang
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Diperiksa oleh UPT

12

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

3165.BAH.001 Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang
Diselesaikan oleh UPT

3165.PDD.001 Laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai Good Laboratory Practice
3165.QIC.004 Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

13

Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

3165.QIC.001 Sarana Produksi Obat dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

3165.QIA.005 Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
dan Suplemen

Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT
3165.QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT

14

Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

3165.QIA.005 Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
dan Suplemen

Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT
3165.QIC.004 Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

3165.QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT

15

Indeks Pelayanan Publik

3165.BDC.001 Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

3165.BMB.001 Layanan Publikasi keamanan dan mutu
Obat dan Makanan oleh UPT

3165.PDD.001 Laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai Good Laboratory Practice
6384.EBA.994 Layanan Perkantoran

16

Persentase UMKM yang Memenuhi Standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
OT dan Kosmetik yang baik

3165.QDB.002 Desa Pangan Aman
3165.QDG.001 UMKM yang didampingi dalam
pemenuhan standar oleh UPT

17

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta
Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

3165.BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan

3165.QIC.004 Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

3165.PDD.001 Laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai Good Laboratory Practice

18

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

3165.BDC.001 Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

19

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman

3165.QDB.001 Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

20

Jumlah desa pangan aman

3165.QDB.002 Desa Pangan Aman

21

Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas

3165.QDB.003 Pasar aman dari bahan berbahaya

22

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan
diuji sesuai standar

3165.PDD.001 Laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai

Good Laboratory Practice

3165.QIA.005 Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
dan Suplemen

Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

23

Persentase sampel makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar

3165.PDD.001 Laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai

Good Laboratory Practice

3165.QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT

& O 05H-7H630 Q JI. Let. Jend. Soeprapto, No. 3




Persentase keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang Obat dan Makanan

3165.AEA.001 Laporan Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT
3165.QCD.U37 PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN
OBAT DAN MAKANAN DI BBPOM SAMARINDA

25

Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda

3165.BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan

3165.BMB.001 Layanan Publikasi keamanan dan mutu
Obat dan Makanan oleh UPT

3165.CAB.002 Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di
Seluruh Indonesia

6384.EBA.994 Layanan Perkantoran

26

Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda

3165.BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan

27

Nilai Pengelolaan Kearsipan

3165.BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan

28

Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di
Samarinda

3165.BDC.001 Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

3165.BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan

3165.QIC.001 Sarana Produksi Obat dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

3165.QIC.004 Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

6384.EBA.994 Layanan Perkantoran

29

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian
Obat dan Makanan sesuai standar GLP

3165.PDD.001 Laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai

Good Laboratory Practice

3165.QIA.005 Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
dan Suplemen

Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT
3165.QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT
3165.RAB.001 Alat Laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai Good Laboratory Practice

30

Indeks pengelolaan data dan informasi UPT
yang optimal

3165.CAN.001 Perangkat pengolah data dan komunikasi
6384.EBA.994 Layanan Perkantoran

31

Nilai Kinerja Anggaran UPT

3165.BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan
6384.EBA.994 Layanan Perkantoran

32

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

3165.RAB.001 Alat Laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang

sesuai Good Laboratory Practice

3165.CAB.002 Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di
Seluruh Indonesia

3165.CAN.001 Perangkat pengolah data dan komunikasi
3165.QIA.005 Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
dan Suplemen

Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT
3165.QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT
3165.QIA.008 Sampel pangan fortifikasi yang di periksa
oleh UPT

3165.PDD.001 Laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai

Good Laboratory Practice

33

Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

3165.BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan
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Persentase Realisasi penggunaan produk 3165.CAB.002 Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di
dalam negeri Seluruh Indonesia
3165.CAN.001 Perangkat pengolah data dan komunikasi
3165.RAB.001 Alat Laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang

sesuai Good Laboratory Practice

3165.QIA.005 Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
dan Suplemen

Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT
3165.QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT
3165.PDD.001 Laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai

Good Laboratory Practice

Pengelolaan anggaran BBPOM di Samarinda senantiasa dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip
akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan perundangan yang berlaku dengan
mengutamakan penggunaan anggaran secara efektif dan efisien.

Upaya-upaya yang telah dilakukan BBPOM di Samarinda dalam pengelolaan anggaran dan percepatan
penyerapan anggaran antara lain :

o Monitoring dan evaluasi pelaksanaan anggaran secara berkala setiap bulan

o Percepatan pengadaan barang dan jasa baik pengadaan secara swakelola maupun penyedia.

o Revisi anggaran secara berkala untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan anggaran

¢ Monitoring konsistensi pelaksanaan kegiatan dan anggaran berdasarkan POA yang telah disusun

¢ Indentifikasi dan inventarisasi kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan percepatan pelaksanaan
dan mudah untuk dilaksanakan antara lain pengadaan alat pengolah data, pertemuan dalam
rangka persamaan persepsi baik internal maupun eksternal, internalisasi untuk penguatan
komitmen di lingkup BBPOM di Samarinda, kegiatan koordinasi, perjalanan dinas dan lain-lain
dengan tetap memperhatikan asas efisiensi dan efektivitas anggaran serta memenuhi kaidah
peraturan penggunaan anggaran yang akuntabel, efisien dan efektif sehingga kegiatan tidak
menumpuk pada akhir tahun.

e Menciptakan inovasi Café Manis (Wadah Mahawasi Pitis) sebagai sarana monitoring dan evaluasi
untuk meningkatkan kualitas perencanaan dan kualitas pelaksanaan anggaran di BBPOM di
Samarinda.

Pengukuran efisiensi adalah dengan membandingkan indikator input dan output dari suatu kegiatan. Dalam
hal ini, diukur kemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit dalam menghasilkan
output yang samallebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat menghasilkan output yang
samal/lebih besar; atau persentase capaian output samal/lebih tinggi daripada persentase capaian input.
Diperoleh dengan membagi % capaian output dengan % capaian input :

% Capaian Output 100%

IE = =
% Rencana Capaian Input 100%
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Efisiensi diukur dengan membandingkan Indeks Efisiensi (IE) terhadap Standar Efisiensi (SE). Apabila IE =
SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE < SE maka kegiatan dianggap tidak efisien. Selanjutnya
terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien diukur Tingkat Efisiensi (TE) yang menggambarkan
seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap kegiatan dengan menggunakan
persamaan:

_IE—-SE
~  SE

Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:

Tabel 3.129
Range Tingkat Efisiensi

No Tingkat Efisiensi Capaian

1 <0 Tidak Efisien

2 0-0,2 100% (efisien)
3 0,21-0/4 95% (efisien)

4 041-0,6 92% (efisien)

5 0,61-0,8 90% (efisien)

6 0,81-1,0 88% (efisien)

7 1,01-1,2 86% (tidak efisien)
8 1,21-14 84% (tidak efisien)
9 141-16 80% (tidak efisien)
10 1,61-18 78% (tidak efisien)
11 >1,81 75% (tidak efisien)

Pengukuran efisiensi kegiatan secara lengkap per Sasaran Kegiatan dan per Indikator Kinerja
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.130
Tingkat efisiensi anggaran per Sasaran Kegiatan Tahun 2024
; Capaian | Capaian .
No Sasaran Kegiatan Anggaran | Indikator IE TE Kategori
Terwujudnya Obat dan Makanan yang
1 | memenuhi syarat di wilayah kerja Balai 99.96 101.80 1.02 0.02 Efisien
Besar POM di Samarinda
Meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan mutu Obat dan -
2 Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM 9930 10020 1.01 0.01 Efisien
di Samarinda
Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan .
3| Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai 9992 | 10077 ) 101 | 001 ) Efisien
Besar POM di Samarinda
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Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
sarana obat dan makanan serta pelayanan .
4| publik di wilayah kerja Balai Besar POMdi | 2292 | 10147 | 1.02/) 0.02 ) Efisien
Samarinda
Meningkatnya efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan di -
5 wilayah kerja Balai Besar POM di 99.70 100.77 1.01 0.01 Efisien
Samarinda
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian Obat dan Makanan di -
6 wilayah kerja Balai Besar POM di 99.98 100.00 | 1.000 | 0.000 | Efisien
Samarinda
Meningkatnya efektivitas penindakan
7 | kejahatan Obat dan Makanan di wilayah 99.91 100.00 1.00 0.00 Efisien
kerja Balai Besar POM di Samarinda
Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai -
8 Besar POM di Samarinda yang optimal 99.86 99.54 1.00 0.00 Efisien
g | Tewujudnya SDM Balai Besar POM di 9998 | 9572 | 096 | -0.04 | Tidak Efisien
Samarinda yang berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium, pengelolaan
10 | data dan informasi pengawasan obat dan 99.95 100.50 1.01 0.01 Efisien
makanan
1" Tlerkelola.nya Keuangan Balai Besar POM 99,99 102.42 1.02 0.02 Efisien
di Samarinda secara Akuntabel
TOTAL 99.89 100.29 1.00 0.00 Efisien
Tabel 3.131
Tingkat Efisiensi Anggaran per Indikator Kinerja Tahun 2024
No Indikator Kinerja Tingkat Efisiensi Kategori
1 Persentase Obat yang memenuhi syarat Tidak Efisien
2 Persentase Makanan yang memenuhi syarat 100 % Efisien
3 Persentase Obat yang aman dan bermutu 100 % Efisien
berdasarkan hasil pengawasan
4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu 100 % Efisien
berdasarkan hasil pengawasan
5 Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi 100 % Efisien
syarat
6 Indeks kesadaran masyarakat (awareness 100 % Efisien
index) terhadap Obat dan Makanan aman dan
bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda
7 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 100 % Efisien
pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan
8 Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Tidak Efisien
Pengawasan Obat dan Makanan
9 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 100 % Efisien
Publik BPOM
10 | Persentase keputusan/rekomendasi hasil 100 % Efisien
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Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan

11 | Persentase keputusan/rekomendasi hasil 100 % Efisien
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan

12 | Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 100 % Efisien
diselesaikan tepat waktu

13 | Persentase sarana produksi Obat dan Makanan Tidak Efisien
yang memenuhi ketentuan

14 | Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan 100 % Efisien
yang memenuhi ketentuan

15 | Indeks Pelayanan Publik 100 % Efisien

16 | Persentase UMKM yang Memenuhi Standar 100 % Efisien
produksi pangan olahan da/atau pembuatan OT
dan Kosmetik yang baik

17 | Persentase Keterlibatan UPT dalam Program 100 % Efisien

Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta
Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

18 | Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 100 % Efisien
19 | Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 100 % Efisien
Sekolah (PJAS) Aman
20 | Jumlah desa pangan aman 100 % Efisien
21 | Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 100 % Efisien
22 | Persentase sampel Obat yang diperiksa dan 100 % Efisien
diuji sesuai standar
23 | Persentase sampel makanan yang diperiksa dan 100 % Efisien
diuji sesuai standar
24 | Persentase keberhasilan penindakan kejahatan 100 % Efisien
di bidang Obat dan Makanan
25 | Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda Tidak Efisien
26 | Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda 100 % Efisien
27 | Nilai Pengelolaan Kearsipan 100 % Efisien
28 | Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Tidak Efisien
Samarinda
29 | Persentase pemenuhan laboratorium penguijian 100 % Efisien
Obat dan Makanan sesuai standar GLP
30 | Indeks pengelolaan data dan informasi UPT Tidak Efisien
yang optimal
31 | Nilai Kinerja Anggaran UPT 100 % Efisien
32 | Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 100 % Efisien
33 | Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 100 % Efisien
34 | Persentase Realisasi penggunaan produk dalam Tidak Efisien
negeri
TOTAL 100 % Efisien

Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda melaksanakan 34 (tiga puluh empat) Indikator kinerja untuk
mendukung pencapaian 11 sasaran Kegiatan dengan hasil, 1 Sasaran Kegiatan tidak efisien dan 10
Sasaran Kegiatan efisien, serta 7 (tujuh) indikator kinerja tidak efisien dan 27 (dua puluh tujuh) indikator

kinerja efisien.
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Sepanjang Tahun 2024, dalam rangka efisiensi penggunaan sumber daya, Langkah-langkah strategis yang

telah dilakukan antara lain :

1.

Sinergi Kegiatan dengan Stakeholder / Lintas Sektor, BBPOM di Samarinda terus melakukan
integrasi/Kerjasama dengan pihak terkait. Sinergi /kolaborasi/sinkronisasi kegiatan dituangkan dalam
bentuk Perjanjian Kerjasama/Memorandum of Understansing (MoU). Pelibatan secara aktif dengan
stakeholder pada beberapa pihak sebagai komitmen implementasi kerjasama dijadikan sebagai salah
satu upaya untuk efisiensi dan alternatif solusi dalam keterbatasan anggaran, diantaranya dengan
Universitas, Kominfo dan Pramuka.

Peningkatan Kualitas Anggaran melalui Automatic Adjustment, melakukan penajaman kegiatan
prioritas melalui efisiensi belanja perjalanan dinas, penundaan kegiatan yang tidak mendesak bisa
dialihkan di tunda pada tahun berikutnya ataupun dapat dilaksanakan secara online/daring. BBPOM di
Samarinda terus memperbaiki kualitas pelaksanaan anggaran termasuk pemanfaatan sisa anggaran
yang digunakan untuk optimalisasi dalam mendukung peningkatan kinerja.

Optimalisasi Peningkatan Kompetensi SDM secara daring, dalam rangka pengembangan
kompetensi serta pencapaian indeks Profesionalitas ASN, BBPOM di Samarinda memanfaatkan
teknologi informasi melalui IDEAS (Integrated development and Training Information System) BPOM
sebagai platform pembelajaran online terintegrasi sebagai salah satu media pembelajaran mandiri
sehingga mendukung pegawai belajar kapanpun dan dimanapun dengan data hasil pembelajaran
tercatat sebagai capaian pembelajaran, selain itu juga melakukan diseminasi hasil pelatihan melalui
kegiatan RB-Day ataupun Bintang Pagi via zoom meeting.

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Teknologi dan Informasi terkini mengamanatkan kepada individu
maupun organisasi untuk dapat berkembang lebih baik lagi dan beradaptasi dengan situasi terkini, salah
satunya dengan mengalihkan sistem layanan perkantoran dari yang bersifat manual menjadi layanan
perkantoran berbasis teknologi informasi. Pemanfaaatan teknologi ini bertujuan untuk memangkas waktu
bekerja serta efisiensi dokumentasi. Aplikasi yang telah dilakukan BBPOM di Samarinda untuk
kemudahan tersebut baik aplikasi layanan publik , maupun aplikasi untuk manajemen kinerja dan SDM
yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di Samarinda.

Optimalisasi Pelaksanaan Kegiatan Melalui Zoom Meeting, sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan efisiensi pelaksanaan kegiatan BBPOM di Samarinda, pertemuan/ pelaksanaan kegiatan
seperti pendampingan UMKM, sertifkasi, kegiatan regionalisasi area Kalimantan, pengawalan untuk
sekolah dengan PJAS aman yang telah diintervensi di tahun sebelumnya, kegiatan internal seperti Doa
Bersama setiap hari, RB-Day, Bintang Pagi maupun diseminasi dalam rangka peningkatan kinerja
dilakukan secara berkala melalui zoom meeting.

Menciptakan inovasi baru untuk meningkatkan layanan publik dan manajemen kinerja, di tahun

2024 Balai Besar POM di Samarinda dengan inovasi sebanyak 14 (empatbelas) inovasi yang di beri

nama “SELUSIN INOVASI” sudah pada tahap implementasi inovasi oleh para inovator, sebagai




kelanjutan dari kegiatan Peningkatan kompetensi pegawai dalam rangka peningkatan kinerja dan

mendorong pegawai untuk berinovasi yang mulai dilaksanakan pada akhir tahun 2023

Analisa pemanfaatan sumber daya anggaran terhadap tingkat efisiensi per sasaran kegiatan pada tahun
2024 sebagai berikut :

Sasaran Kegiatan 1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di
Samarinda dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 1.985.998.064 dengan nilai TE 0.02 (efisien),
Berdasarkan hasil pengukuran efisiensi 5 indikator pembentuknya untuk indikator Persentase Obat yang
memenuhi syarat adalah “ Tidak Efisien” dengan nilai TE -0,01 disebabkan karena program/kegiatan yang
dilaksanakan untuk mencapai indikator ini belum sepenuhnya efektif dan belum berdampak langsung untuk
pencapaian terhadap indikator kinerja ini. Tingginya TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan) Label pada sampel
produk OT dan kosmetik yang merupakan salah satu dampak harmonisasi kosmetik yang tidak mensyaratkan
evaluasi label pada pre market serta kurangnya kepatuhan pelaku usaha OT dan Kosmetik dalam
pemenuhan standar dan persyaratan penandaan label adalah faktor kendala yang dihadapi. Upaya yang
telah dilakukan di tahun 2024 untuk kendala yang dihadapi adalah diantaranya intensifikasi
pengawasanproduk kosmetik melalui kegiatan penertiban pasar dari kosmetik yang mengandung bahan
berbahaya dan Bimtek persyaratan penandaan label dan iklan produk kosmetik kepada pelaku usaha yang
berada di Kalimantan Timur.

Sasaran Kegiatan 2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan
di wilayah kerja BBPOM di Samarinda dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 107.333.751 dengan nilai TE
0.01 (efisien). Berdasarkan hasil pengukuran efisiensi 1 indikator pembentuknya yaitu indikator Indeks
kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja
Balai Besar POM di Samarinda adalah “Efisien” dengan nilai TE 0,009. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat
efisiensi penggunaan anggaran pada sasaran kegiatan ke-2 ini adalah efisien karena capaian outcome yang
dihasilkan melebihi dari anggaran yang dikeluarkan.

Sasaran Kegiatan 3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda dengan realisasi anggaran sebesar Rp.
494.196.150  dengan nilai TE 0.01 (efisien). Berdasarkan hasil pengukuran efisiensi 3 indikator
pembentuknya untuk indikator Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan
adalah “ Tidak Efisien” dengan nilai TE -0,01 disebabkan karena program/kegiatan yang dilaksanakan untuk
mencapai indikator ini belum sepenuhnya efektif dan belum berdampak langsung untuk pencapaian terhadap
indikator kinerja ini. Hal ini karena belum optimalnya sinergi dan kolaborasi dengan lintas sektor untuk
mengedukasi masyarakat dan menyebarluaskan informasi Keamanan Obat dan Makanan. Upaya yang telah

dilakukan adalah kegiatan pembinaan dan pengawasan yang dilakukan pada tahun 2024 yang

dipublikasikan di website dan media sosial BBPOM Samarinda, Pemberian informasi terkait




keamanan dan mutu produk yang telah dilakukan baik secara KIE langsung maupun melalui media

sosial.

Sasaran Kegiatan 4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik
di wilayah kerja BBPOM di Samarinda dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 1.274.096.493 dengan nilai
TE 0.02 (efisien). Berdasarkan hasil pengukuran efisiensi 8 indikator pembentuknya penggunaan anggaran
untuk mencapai sasasaran kegiatan 4 untuk indikator Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan adalah "Tidak Efisien” dengan nilai TE -0,05 hal ini disebabkan karena
program/kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai indikator ini belum sepenuhnya efektif. Masih
kurangnya komitmen dari pelaku usaha obat dan makanan dalam menerapkan cara produksi obat dan
makanan yang baik sesuai peraturan yang berlaku adalah faktor penyebab kegagalan pencapaian kinerja,
Upaya Pembinaan kepada pelaku usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas produksi
dan produknya telah dilaksanakan, namun belum memberikan hasil yang optimal.

Sasaran Kegiatan 5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai Besar POM di Samarinda dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 1.508.285.867 dengan nilai TE
0.01 (efisien). Berdasarkan hasil pengukuran efisiensi penggunaan anggaran 4 indikator pembentuknya
semua indikator telah efisien, maka penggunaan anggaran pada sasaran kegiatan ke-5 ini adalah efisien
karena capaian outcome yang dihasilkan melebihi dari anggaran yang dikeluarkan.

Sasaran Kegiatan 6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 2.273.992.251 dengan
nilai TE 0.00 (efisien). Berdasarkan hasil pengukuran efisiensi penggunaan anggaran 2 indikator
pembentuknya semua indikator telah efisien, maka penggunaan anggaran pada sasaran kegiatan ke-6 ini
adalah efisien karena capaian outcome yang dihasilkan melebihi dari anggaran yang dikeluarkan.

Sasaran Kegiatan 7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 998.723.484 dengan nilai TE 0.00
(efisien). Berdasarkan hasil pengukuran efisiensi penggunaan anggaran 1 indikator pembentuknya indikator
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan adalah " Efisien” dengan nilai
TE 0,00, maka penggunaan anggaran pada sasaran kegiatan ke-7 ini adalah efisien karena capaian outcome
yang dihasilkan melebihi dari anggaran yang dikeluarkan.

Sasaran Kegiatan 8 Terwujudnya tatakelola pemerintahan BBPOM di Samarinda yang optimal, realisasi
anggaran sebesar Rp. 16.852.540.414 dengan nilai TE 0.00 (efisien).. Berdasarkan hasil pengukuran
efisiensi penggunaan anggaran 3 indikator pembentuknya untuk indikator Indeks RB Balai Besar POM di
Samarinda adalah “ Tidak Efisien” dengan nilai TE -0,02 hal ini disebabkan karena program/kegiatan yang
dilaksanakan untuk mencapai indikator ini belum sepenuhnya efektif dan belum berdampak langsung untuk

pencapaian terhadap indikator kinerja ini, Upaya-upaya yang telah dilakukan dalam mendukung pencapaian

efisiensi antara lain: memiliki mekanisme dalam membentuk tim yang melibatkan semua pegawai dalam




melakukan pembangunan Zona Integritas dengan perencanaan dan monitoring terhadap pelaksanaan tugas

masing-masing area perubahan yang melibatkan semua anggota, terdapat beberapa inovasi pada proses
bisnis, Seluruh penetapan kinerja individu terkait dengan kinerja organisasi serta perjanjian kinerja selaras
dengan sasaran kinerja pegawai (SKP), elah terdapat mekanisme informasi kinerja terstruktur yang dapat
dipantau secara periodic, telah melakukan public campaign tentang pengendalian gratifikasi secara berkala,
serta Telah memiliki inovasi pelayanan yang berbeda dengan unit kerja lain, yaitu: Inovasi BPOM YES (Yakin
Esok Selesai) : Produk pelayanan pengujian pihak ketiga produk NAPZA dengan timeline penguijian sampai
sertifikat selesai 1 (satu) hari kerja.

Sasaran Kegiatan 9 Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Samarinda yang berkinerja optimal dengan
realisasi anggaran sebesar Rp. 447.176.036 dengan nilai TE - 0.04 (tidak efisien). Berdasarkan hasil
pengukuran efisiensi penggunaan anggaran 1 indikator pembentuknya indikator Indeks Profesionalitas ASN
Balai Besar POM di Samarinda adalah "Tidak Efisien” dengan nilai TE -0,04, upaya yang telah dilakukan
adalah monitoring capaian Indeks Profesional ASN Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2024 dapat dilihat
bahwa seluruh dimensi perhitungan sudah tercapai optimal dimana untuk dimensi kualifikasi pendidikan
bahwa pendidikan pegawai sudah sesuai dengan syarat jabatan yang diampu. Capaian dimensi kinerja dapat
dilihat bahwa seluruh pegawai mendapatkan penilaian kinerja dengan predikat Baik, dan tidak ada pegawai
yang mendapatkan predikat penilaian kinerja butuh perbaikan atau kurang. Capaian dimensi kompetensi
menyatakan bahwa seluruh pegawai Balai Besar POM di Samarinda sudah mencapai pengembangan
kompetensi 20 Jam Pelajaran dan juga hanya 1 pegawai yang belum mengikuti pelatihan diklat fungsional.
Dan untuk capaian dimensi disiplin dapat dilihat bahwa tidak ada pegawai Balai Besar POM di Samarinda
yang melakukan pelanggaran disiplin dan mendapatkan hukuman disiplin. Indikator tidak tercapai hanya
karena adanya perubahan perubahan instrument pengukuran IP ASN dari BKN.

Sasaran Kegiatan 10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan
makanan, realisasi anggaran sebesar Rp. 4.500.946.812 dengan nilai TE 0.01 (efisien)., Berdasarkan hasil
pengukuran efisiensi penggunaan anggaran 2 indikator pembentuknya untuk indikator Indeks pengelolaan
data dan informasi UPT yang optimal adalah “Tidak Efisien’dengan nilai TE -0,03. Hal ini disebabkan belum
tercapainya secara maksimal pengelolaan data dan informasi terkait pelaporan informasi keracunan di BOC —
SPIMKER. Telah dilakukan upaya koordinasi dengan stakeholder pemangku kepentingan terkait untuk
pengelolaan data dan informasi keracunan SPIMKER namun belum berjalan secara optimal.

Sasaran Kegiatan 11 Terkelolanya Keuangan BBPOM di Samarinda secara Akuntabel realisasi anggaran
sebesar Rp. 1.149.526.071 dengan nilai TE 0.02 (efisien). Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi
penggunaan anggaran 4 indikator pembentuknya untuk indikator Persentase Realisasi penggunaan produk
dalam negeri adalah “Tidak Efisien” dengan TE -0,08 karena hal ini disebabkan karena program/kegiatan

yang dilaksanakan untuk mencapai indikator ini belum sepenuhnya efektif dan belum berdampak langsung

untuk pencapaian terhadap indikator kinerja ini, Upaya yang telah dilakukan diantaranya Perencanaan
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Belanja PDN yang diumumkan pada RUP di aplikasi SIRUP dilakukan tepat waktu sebelum tanggal 31 Maret

2024, dan dilakukan tangging perencanaan belanja PDN pada paket penyedia sesuai kondisi riil yang ada.

Dari analisa pemanfaatan sumber daya anggaran terhadap tingkat efisiensi per sasaran kegiatan mencerminkan
bahwa kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai sasaran strategis belum sepenuhnya efektif dan
berdampak untuk pencapaian sasaran hanya terfokus untuk pencapaian output saja, sehingga kedepannya perlu
dilakukan beberapa upaya perbaikan seperti menyusun kegiatan-kegiatan yang berdampak langsung pada
pencapaian sasaran, dan memfokuskan anggaran untuk membiayai kegiatan-kegiatan yang menunjang
peningkatan realisasi indikator pada sasaran strategis. Selain itu formatur penyusunan anggaran saat ini
berdasarkan target output yang diturunkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang mendukung capaian target
output.

Sehingga pada saat melakukan tagging anggaran yang mendukung indikator sasaran kinerja terdapat
kemungkinan penentuan tagging anggaran yang kurang tepat. Hal ini dapat menyebabkan kesimpulan efisiensi
penggunaan sumber daya terhadap capaian indikator kinerja menjadi kurang tepat.

Dalam laporan kinerja ini, perhitungan efisiensi kegiatan didasarkan pada rasio antara output dan input, yang
membandingkan antara capaian realisasi anggaran dengan capaian output kegiatan. Pengukuran efisiensi
kegiatan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 6 laporan kinerja ini. Berdasarkan data tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa BBPOM di Samarinda sudah menghasilkan kinerja yang optimal untuk mencapai tujuan dan

sasaran strategis melalui pelaksanaan kegiatan yang efektif dan efisien.
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BAB IV

—_— PENUTUP —

e Kesimpulan; dan
e Saran.




V.1

Kesimpulan
Tahun 2024 merupakan tahun kelima dari periode Rencana Strategis 2020-2024. BBPOM di Samarinda

mempunyai 11 sasaran kegiatan dengan 34 indikator kinerja. Balai Besar POM di Samarinda telah mencapai

target pada Penetapan Kinerja tahun 2024 sebagai berikut :

1.

Dari 11 sasaran kegiatan yang dievaluasi diperoleh 7 sasaran kegiatan memperoleh capaian kategori

Sangat Baik, 2 sasaran kegiatan memperoleh capaian kategori Baik dan 2 sasaran kegiatan

memperoleh capaian kategori Cukup.

Pernyataan keberhasilan tiap sasaran strategis adalah sebagai berikut :

1)

Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat di lingkup BBPOM di Samarinda dengan NSS sebesar 101.80% dengan kategori Sangat
Baik;

Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Samarinda dengan NSS
sebesar 100.20% dengan kategori Sangat Baik;

Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil meningkatkan kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di

Samarinda dengan NSS sebesar 100.77% dengan kategori Sangat Baik;

Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil meningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik di lingkup BBPOM di Samarinda dengan NSS sebesar
101.47% dengan kategori Sangat Baik;

Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil meningkatkan efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di Samarinda dengan NSS sebesar 100.77%
dengan kategori Sangat Baik;

Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di Samarinda dengan NSS sebesar 100,00%
dengan kategori Baik;

Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil meningkatkan efektivitas penindakan tindak
pidana Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di Samarinda dengan NSS sebesar 100.00 % dengan
kategori Baik;

Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil mewujudkan tata kelola pemerintahan BBPOM di
Samarinda yang optimal dengan NSS sebesar 99.54% dengan kategori Cukup;




Iv.2

9) Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil mewujudkan SDM BBPOM di Samarinda yang
berkinerja optimal dengan NSS sebesar 95.72% dengan kategori Cukup;

10) Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda berhasil menguatkan laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan dengan NSS sebesar 100.50 % dengan kategori Sangat
Baik;

11) Pada tahun 2024 BBPOM di Samarinda belum berhasil mengelola keuangan BBPOM di Samarinda

secara akuntabel dengan NSS sebesar 102.42% dengan dengan kategori Sangat Baik.

Persentase capaian target indikator kinerja BBPOM di Samarinda pada tahun 2024 antara 91.48% sampai
dengan 107,53%. Capaian indikator kinerja terendah pada indikator Persentase Realisasi penggunaan
produk dalam negeri hal ini dikarenakan karena pemilihan paket pengadaan swakelola dan penyedia pada
RUP di web LPSE SIRUP kurang optimal dan paket pengadaan penyedia yang terumumkan menyesuaikan
kondisi riil belanja import. Sedangkan capaian indikator kinerja tertinggi pada indikator Nilai Kinerja
Anggaran Balai Besar POM di Samarinda , hal ini disebabkan nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) sebagai komponen perhitungan telah dicapai

secara optimal.

Nilai Kinerja BBPOM di Samarinda (NPSS) Tahun 2024 sebesar 102.43 % dengan predikat Istimewa
mengalami penurunan sebesar 3.07 poin apabila dibandingkan dengan Nilai Kinerja Organisasi Tahun 2023
sebesar 105.50%. Nilai Kinerja Organisasi (NPSS) merupakan rata-rata dari NP dari Perspektif Stakeholder
sebesar 100.93%, NP Perspektif Internal Proses sebesar 105.56%, NP Perspektif Learning & Growth
sebesar 100.82%. Dalam mengukur capaian kinerja, pendekatan balanced scorecard menggunakan 3
perspektif, yaitu Stakeholder, Internal Process dan Learning & Growth. Dari perspektif tersebut diturunkan

menjadi 11 (sebelas) sasaran kegiatan dan 34 (tiga puluh empat) indikator kinerja.

Saran

Dari 34 indikator kinerja yang dievaluasi, masih terdapat 7 (tujuh) indikator yang belum mencapai target

tahun 2024, terkait hal tersebut akan dilakukan langkah-langkah perbaikan sebagai berikut:

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat belum mencapai target diantaranya dikarenakan penandaan
sampel produk kosmetik dan produk obat bahan alam (OBA) masih banyak terdapat yang tidak
memenuhi ketentuan, sebagai salah satu dampak harmonisasi kosmetik yang tidak mensyaratkan

evaluasi label pada pre market serta kurangnya kepatuhan pelaku usaha OT dan Kosmetik dalam

pemenuhan standar dan persyaratan penandaan yang menyebabkan adanya ketidaksesuian produk




dipasaran dari segi mutu maupun penandaannya. Untuk itu BBPOM di Samarinda akan selalu
mengoptimalkan pada penguatan dan intensifikasi pengawasan post market, Intensifikasi sosialisasi
kepada pelaku usaha untuk memenuhi persyaratan CPKB dan CPOTB, dan peningkatan kompetensi
petugas secara terus menerus terkait pelaksanaan sampling dan pengujian sehingga pelaksanaan
sampling dan Pengujian laboratorium produk obat, obat bahan alam, kosmetika, suplemen kesehatan
sesuai dengan pedoman sampling yang telah ditetapkan, dapat mengidentifikasi isu-isu yang
menghambat kinerja dan dapat segera melakukan upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke
depan

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan belum mencapai target
antara lain dikarenakan pemberian informasi terkait keamanan dan mutu produk masih kurang
dirasakan oleh masyarakat, dan kurangnya sinergi dan kolaborasi dengan lintas sektor untuk
mengedukasi masyarakat dan menyebarluaskan informasi Keamanan Obat dan Makanan. Untuk itu
BBPOM di Samarinda akan meningkatkan kegiatan yang terkait dengan pemberian informasi dan
edukasi kepada masyarakat melalui berbagai media promosi , penguatan peran UPT BPOM di daerah
dalam menjalin kemitraan dengan lintas sektor seperti pemda, media lokal, dan institusi pendidikan
dalam menyebarluaskan informasi Obat dan Makanan, dan meningkatkan jumlah kemitraan dan
edukasi kelompok/komunitas olahraga/pemuda/remaja  untuk menjadi peer educator dalam
menyebarluaskan informasi Obat dan Makanan melalui pesan cek KLIK seperti pada SAKA Pramuka,
kegiatan pengabdian masyarakat (KKN) mahasiswa, dll.

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan belum mencapai target
dikarenakan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu tingkat kepatuhan dari pelaku usaha terhadap
ketentuan yang berlaku terkait produksi obat dan makanan serta penerapan sistem manajemen mutu
yang masih rendah, dan masih kurangnya pemberian bimbingan teknis maupun pendampingan terkait
cara produksi pangan olahan yang baik terhadap pelaku usaha PIRT oleh Dinas Kesehatan di
Kabupaten/Kota. Untuk itu BBPOM di Samarinda berupaya untuk melakukan bimbingan dan
pendampingan kepada pelaku usaha baik pada saat pelaksanaan inspeksi maupun yang
diselenggarakan secara khusus baik secara luring maupun daring agar produsen mampu menghasilkan
produk yang memenuhi persyaratan dalam rangka meningkatan pengetahuan dan komitmen pelaku
usaha terhadap cara produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan dan memberikan
konsultasi dan pendampingan kepada pelaku usaha dalan penyusunan / pembuatan tindakan perbaikan
dan tindakan pencegahan (CAPA) hasil inspeksi.

Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda belum mencapai target dikarenakan beberapa hal
diantaranya program/inovasi terkait dengan upaya pemberian coaching mentoring kepada pegawai

belum ada, unit pengendali gratifikasi unit kerja belum memiliki inovasi pengendalian gratifikasi yang

sesuai dengan karakteristik unit kerja, belum terlihat bukti penempatan pegawai yang mengacu pada




matriks kebutuhan pegawai dari setiap jabatan, belum terdapat narasi latar belakang dan dampak
(before/after) atas inovasi yang dikembangkan, serta tindak lanjut atas hasil monitoring dan evaluasi
pemanfaatan inovasi. Untuk itu BBPOM di Samarinda berupaya mengoptimalkan pemanfaatan program
coaching mentoring pada aplikasi ppsdm.pom.go.id menu CMC untuk pemberian coaching mentoring
kepada pegawai, berusaha mengembangkan inovasi pengendalian gratifikasi yang sesuai dengan
karakteristik unit kerja, menyusun matriks penempatan pegawai yang disesuaikan dengan kebutuhan
pegawai pada setiap jabatan, membuat narasi latar belakang dan dampak (before/after) atas inovasi-
inovasi yang dikembangkan, serta menindaklanjuti hasil monitoring dan evaluasi pemanfaatan inovasi,
serta melaksanakan continuous improvement dan meningkatkan kualitas dalam membangun ZI
sehingga mampu menciptakan tata kelola pemerintah yang bersih dan akuntabel serta pelayanan publik
yang prima.

Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda belum mencapai target dikarenakan
terdapat perubahan instrument pengukuran IP ASN dari BKN di pertengahan tahun 2024 yaitu adanya
perubahan objek penilaian yang semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta perubahan instrumen
bobot dasar dimensi kompetensi yang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan kompetensi, namun
juga termasuk konversi hasil penilaian kinerja. Capaian indikator ini dikeluarkan (di exclude) dalam
penghitungan NPSS sehingga tidak mempengaruhi hasil pengukuran NPSS untuk penilaian predikat
kinerja organisasi. Untuk peningkatan capaian kinerja kedepannya perlu dilakukan monitoring dan
evaluasi secara intensif dan berkala untuk memantau pencapaian kinerja dan pengembangan
kompetensi ASN baik diklat fungsional maupun pelatihan teknis, sehingga indeks profesionalisme ASN
di Balai Besar POM di Samarinda di tahun selanjutnya terus meningkat.

Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal belum
mencapai target karena masih kurangnya koordinasi dengan stakeholder pemangku kepentingan terkait
untuk pengelolaan data dan informasi keracunan SPIMKER, sehingga terdapat beberapa bulan tidak
dilakukan pemutakhiran pelaporan SPIMKER dikarenakan stakeholder yang tidak menyampaikan
pelaporan SPIMKER. Untuk itu BBPOM di Samarinda berupaya untuk meningkatkan koordinasi dengan
stakeholder pemangku kepentingan yang terkait pengelolaan SPIMKER.

Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri belum mencapai target karena pemilihan
paket pengadaan swakelola dan penyedia pada web LPSE SIRUP kurang optimal. Untuk itu BBPOM di
Samarinda berupaya melakukan perencanaan tagging PDN paket pengadaan pada aplikasi SIRUP

secara lebih optimal , dan melakukan tahapan perencanaan pemilihan produk dengan lebih cermat,

dengan mengutamakan pemilihan produk kategori PDN atau ber %TKDN.




LAMPIRAN

e Matriks Kinerja dan Pendanaan
BBPOM di Samarinda
e Matriks Kerangka Regulasi
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10. MATRIKS REALISASI ANGGARAN PER SASARAN STRATEGIS
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11. RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA KEGIATAN SAMPLING DAN PENGUJIAN

S os+H




12. INDEKS KESADARAN MASYARAKAT (AWARENESS INDEX) TERHADAP OBAT DAN MAKANAN AMAN DAN BERMUTU

25

Balai Besar/Balai POM

Balai Besar POM di Mataram

Jumlah Target Realisasi Persentase

Sampel 2024 2024 Capaian

510 82,00 8315 101.41%

Balai POM di Kupang

530 78,20 78,85 100.83%

27

Balai Besar POM di Pontianak

480 87,00 86 67 89 62%

Balai Besar POM di Palangkaraya

450 87,50 92,60 105,83%

Balai Besar POM di Banjarmasin

510 89,00 86,64 97 41%

15 B

Balai Besar POM di Samarinda

8880 88 08 100.20%
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Permen  Jumiss Jrmrehdy
{apaian Ko Hie wpnniden

1 | Bkl Seaar PO & Sanda &eeh ] e 40 103 43% & by

Z | Balai Besar POM & Sandar 73 5802 | 100.74% 4 i
Lamcung

3 | Dainl Desar PO & Dandung ara BTAS | 100K 28 aM

4 | Balw Beear POM & Sanprmrasn 7 A2 | AR T fib

S | Baki Besaw POM & Dangssar £ ] 3620 | 10041% 30 867

£ | Balal Besar POM & Jakarta 85,2 BTS4 | 102.E9% TS Har

7 | Balks Besar POM & Jayapuma £ ] #ida | TR0 5 rid

2 | Boka Boesor POM & Wakamr orT U7 T3 | 100 s 2 134

3 | Balal Besar POM G Manado =3 3545 |1D0L15% 4 ric]

1C | Baki Besar POM & Malaram 8.8 BTG | BATER L] 195

11 | Balai Beoor POM & Megon i b i 1 2

12 | Balkal Besar PO & Padang Y 38991 |10 2% {L1] L]

13 | Bolai Besar POM & Palengkarays | 556 96,15 | 1D0.5T% 5 &0

14 | Balai Besar PO & Sakembang =11 ] SEES | F9E=w 11 252

15 | Dalal Degar PO & Ssianbary =2 Bl | 00T " a3
Baki Bezar POM & Ponbanak A0 s

[T mmomronwmsmer: [ Tomen aam] v | o}
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14. INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT ATAS KINERJA PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

il Targar Faalisasi  Marsinlase
Eala HesarBalai POM illw‘ s |
I | Balai Basar POM di Padang 4540 B0 LT 105, 65%:
4 | Bala POM di Fasakesrbuh ) TTAET a2t Bd, 55%
5 | Halsl Besar POM i Palkarhan SC0 TIED B2 36 105 5%
& | Bats POM ai ki ] 000 &,82 102.0%
T Balal Basar POM di Pakmbang 4540 B0 21 E0E0 100 745
B | Bala POM di Benghurs 480 H1.52 B2 9T 102 55%

T | ke Besr POM ) Bansks Laspaing 340 L] [N i, |
10 | Bala POM i Pamghaipinsg =4 1,50 501 104.60%
11 | Halsi POR Al Bmtasy 40 76,32 =020 105 11%:
12 | Bals Besar POM G Javana did B6 504 107, 15%
13 | Balal Besar POM di Bandursg 470 BS a1 = 104 0%
id | Bala POM Ol Tasbmaaya 471 7,54 &% 18 45,
15 | Balal POM 91 Bogor 470 25 2401 100, T5%
16 | Bals Besar POGMK Sematang 5H TE S0 LETT 100 A
i7 | Bale POM di Sualara [ 744 B068 108, 2%
12 | Balsl Besar POM di Yogsakartia 470 H=, 20 24 A1 10 i85,

T8 | Haly Ge=ar POM di Surabaya 460 [EFY [ im0 |
2 | Balal POM i Kadkn 4540 0,11 S0 T4 TE83%
A | Bals POM di Jerker 45 THAT &d,24 110,85%
22 | Balal Bezar POM di Barang 410 01,00 21 BB 100 055
2% | Bals POM 0 Targerang a1l 0T 55 25,00 34, 55%
24 | Balx Bewar POM di Denpazar 4 000 Bz 16 Lt
25 | Bals Besar POM o1 rdataram il Ta T 7453 90, 70
25 | Balal POM di Kupang E30 T7,00 21 88 106 34%
2T | Bals Besar POM 0 Ponlanak del TR G0 &EGT 105, TH%
22 | Balai Basar POM di Falangkaerya 450 B 08 2240 100 T35
i ot i e ORI T T YT
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15. INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP LAYANAN PUBLIK BPOM

ndeiks 2124 s Unaur) ‘lml
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| Fang pagn e
10 |Bofs Batar PO | 1 Agal gl | BREZ | G750 | B 5T | 8159 | BG00 | BLED | BLER | B0 E0 [ BLET & £ | Drine |1 U1 [Pesymeatan |1 01 [Fesyamlan 1%

& Sarndinda 3 el 2034 SN | Fcting e} Fusfiy amian | Pl s
B} |2 L3 (Wakm bormMas] ks fan koseu a
| Prersmbmnunn | S e bl vis WAL dan brymnan
13 1M [Secsna dan | wmrempes LS Jomst emes

Frasamanal B Jetd) e bl 200

el

2 10 {Wakdy Perrpeleeaani
Ak Biremas Wakin
Petyelebaan Lipsanan
ekl 15 Bl

3L S dan
Frasarana) eningicaian
B T 5 i
oS0 T o b ey Paibolih.
Rhiumurerna ok ungan
Ierhmisn larp anan berbama s
digital melaiol perediean
g el iy Dl
i Kt

@ OS'H-7H630 Q JL Let Jend. Soeprapto. No. 3 bbpom_smd@yahoo.com & samarinda pom.go.id




16. PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI SARANA PRODUKSI DAN DISTRIBUSI YANG DILAKSANAKAN

--E-_'EE_E_
Clhal Bahan Alam a&"ﬂﬂﬂndﬂ
—n--m

y  [derbitkan oleh LFT Huaanman Samannda

yang

it st _“-ﬂm

arkan okh UFT

kepaiuzan hasd
nspekisi yarg

__E_
e _“---
Cihat Bahan Alam | Samannda

T A T T T
Kesehatan Sarnarindd . 10000

rekomencdas hasl
inapeksd vang
diterhitkan oleh
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17. PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI YANG DITINDAKLANJUTI OLEH PEMANGKU KEPENTINGAN

P Faians
R Pk |
daw has |l ipapahsi
Faag derdeid anrk
pieh prlsi assha

P rartiana
hsprbmayisharmn

(1L Mll_l.ll
ol b pokEr

1 ] wrd TR L - Bl
TP W P
[yl bkl | gdiggadm
lerg) |(Perrpn| (Lapaimn)
)

(== | Swranndn

m;#i “;.I::\: Sarainin

B i

Fiesrhatar

Sarrannda

Hihimali Saanild

1] rll:il

=2 | Savasses | 1] K

s Towlisceak

o L Alar Sarianiid

tans sanann

2 daw haniirgpakes g PR
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18. PERSENTASE KEPUTUSAN PENILAIAN SERTIFIKASI YANG DISELESAIKAN TEPAT WAKTU

@ OS'*H-7H630 Q I Let Jend. Soeprapto. No. 3

Surm Eetermngan impor
[GKED

Swat Kebarangan

E0n

Swat Keberangan Espo
ISKE]

Sire Keterangan

00V

Redamandasi! Setifag,
CPO8, COOE, CPOTE
CPEE fan CRE0E

Resomerdasi

i a3

ik

100 X%

Seifikadi hasil
perguian camgal pehak

ketign

sotifdal

i1 616

614

613

T

1B

100 e

A 00

Tatal
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1 Sl..IFI Feharangan Fnpor (5] Surat Halarangan 1 1] |

2 |Burat Keterangan Expor (SKE) Surat Keterangan ii 1] i

1 |Serifkasi Hasi Penguian Sampel Fihak |Sertificat G ita e
Fmtiga

4 |Hasi Pemernksaan PEF dan avaluss Rekomendasi 22 22 22
CAPA

6 |Rekomendasi | kepobissn pemenuhan - |Rekomendasi 1 1] 1
aspek CPOTH

6 |Rekomeridas) | kepohcse perenuhan Reknmeandasi 1 1 1
aspek CPEE

T |Surdl hasl pameriksaan impontir OTSH |Rekomendasi 2 2 2
dan nekomandas notifikasi Kos

B |Rekomendasi penetdan izn Penerapan |Aekomendas: & fi &
CFPOE ( Skala Uzaha Menenygah &
Basar]

g |lzin Penerapan CPPOB shals LS Rekomendasi 30 an 30

10 |Hasl pamanksssn dakam rmangks Reknimiendas 18 19 18
wertikas pererbian win Pererapan
CPPOS untuk U

11 |Haz=i Pemenksssan Semfikas SMEKPD  |Re=knmendasi 1 1 1

Total 07 07 707
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19. PERSENTASE SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN YANG MEMENUHI KETENTUAN

2 Dovarwbar
L TEE
i Q __n0
| o ]
r] radumir’ By hpn ek Dt Samarrsin I | ) il
o o, I 5 ] ] 1
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Foaed sotar o, Lashy Sl Furcs | Sorvaaria E 1 ] 0
: TOTAL I o | o n
| 4 lirghere ooai Bpgoignpl (001 deeaked | § | 4] L]
TR 2 TeTA "% | & u
5 |irchameni Bortrah Babeen dime 15K ] Earrowineia I | o [
| TR, I R 1] i
5 |Ltewive E | b Traed rea L] i ¥ +
TTAL I %+ z 1
r IR PV T R T B B SEITE - 1 i | i ]
TETAL T [ E [
1 Irhmin Feerrmad [1F] peng
e proed b Sup e ] T o a
TIOTAL I [ 1] T}
TEET TR
|t b pEEA T R S i B n n
TOTA. I B [ il
o richuT Pasgan i(H pang
E: e proedy by S ey Farrarsia o i
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AL |irchusint Ko i i L L]
TOTA, I i 1 7]
irchudn Parmal N echat Dbt |
1 |V R g R B
e el ] | L 0 ]
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14 |jiETH o awsld 1 1B 15 h
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Torrear — T T ET I

@ OS'H-7H630 Q JL Let Jend. Soeprapto. No. 3




20. PERSENTASE SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN YANG MEMENUHI KETENTUAN
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21. INDEKS PELAYANAN PUBLIK

AL Incledcs Palayanan Publlk : 4.8TIA (Pelaysnan Prima)

BSPER

HODE

REHOMENDAS]

Semua Indiator Telah Terpenuhd

Profesonalmma S0

Saanilia Indator Talah Tedypsnlin

HO

1 Habjaksm Pelayanan
- -

hl

=

| Sestam Imarmas
Palkyanan Publi

Seavun ind#ator Telah Terpenuhs

Dafiat clpertimaengkan ﬂn-gr_n.sl SIPR
clakfronik - dengan SIPP pada MPP

Eragat dip=imisangkan uniuk mesngkap
profl paskeang petyganan dencan
ik an Minarda mye

MaT

Diegnad cRpserTimEsnphan uniuk s ke
SIFP dergan manamplian dain paleyanan
{penguiovserifiosi

5 |Konssftas dan
Pangaduan

iT RAK

Dhapad dipestimDanghan ink K mapusn
lapansn manforng dan avaluasi sesus
dengen jumiah pangadaan yong masuk
P mawulan ekl

HafH

Ciapead dipariminarkan unbuk movas pang
telah barjaian lkéih dadi satu lahun age
rracgibuli peikesbanganeboduhan
rradyaraEEl &aat ini

e

Diagend dipactimenarghan untuk mseng ks
sumba dayvs yang merduung
Rebalagislan s taibaniuk payung
Fraskum dengar ranambahikan datar
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22. PERSENTASE UMKM YANG MEMENUHI STANDAR PRODUKSI PANGAN OLAHAN DAN/ ATAU PEMBUATAN OT DAN KOSMETIK

YANG BAIK

Eriist ferevapan CEOTE dan Deaa bapl
T A (TP T (AT | MY | TR |

|
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_HFmiidimifercerpingan 000 | 4 | TR e
| P e i e 04 W | |
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23. PERSENTASE KETERLIBATAN UPT DALAM PROGRAM SEDIAAN FARMASI MAKANAN MINUMAN SERTA PROGRAM PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN DI PROVINSI/KABUPATEN/KOTA

THRRGET {KUMLALATIF)
dlilsi aleh UPT 4 ide tarpet RAPK TOTal REALISAS] (KUMULATIF) = AP ARH IRUMLALATIF)
1|z|aAl:-:-lrlu'uLUL'.urz;tnu?almusz111aﬁqlgs:lmnn
3.57 | 73,35 36.63 |45 7 [ 43.67] 6346 B [ 90 00 {9000 [0.00| saco| se. 00| 5738 2355 (w663 k|36 5256 96 00| 8500|4500 | 10, 0] 400 85 | vouk. 00| 100,08 | 232 60| 232 50| 100 00 | 804.07] 300, 78] 105,55 105 26 | 10406 | 505 36
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24. TINGKAT EFEKTIFITAS KIE OBAT DAN MAKANAN
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25. JUMLAH SEKOLAH DENGAN PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH (PJAS) AMAN

Hagionas

 [Adabas Livtae Sektor kemmnm

1 PiAZ a0 Jar - MaaTW 1 - T 2
2 |Sosmlmani hesmarn pangan 1003 boret - PAedTH 1 - T 3]
Eenbngan bakris k=amanan
3 | pangen untuk kadsr keamanan 1511 Apl - JubTW2ETWE
e semish
Prerzaran Pacel FonbmanProcie g
A ety i Pargan 1003 Al —noATrd 3 T &)
Konionng Pamberdaysan Kader .
-] s v Pargan. Swlialsh 1503 Al - HEW TV 2 TW )
B niudgn TIm B e en
Inborvores| Haaman an Pargas
i X
g (ol Solesbhceop PG M1 | Agsts -Das(TW 3 TWA)
ArTon
¥ |Pengmeatn 1009 Apnl- TV 2 - TWy 4}
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26. JUMLAH DESA PANGAN AMAN

Fraalivasl Jurslsh Deam Tafus W
1. Gaperkan FAFE akhir tahun
Capalan B pada SRART LA dan

7 Wit v clr £ widoerai [pmartiisk Eon WD
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[ 1
o () Tamun K| Tahun M |
R el [ e R o SEE s MO 1
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27. JUMLAH PASAR PANGAN AMAN BERBASIS KOMUNITAS

D OS'H-7HE30

Q@ Il Let Jend. Soeprapto. No. 3

Progres
. Pembobotan Capaian
Kegiatan Progres (%) : 5?3

Desember
1 |Adokasi 20.00 20.00
2 |Survey Pasar 5.00 500
3 |Bimtek Pengelola Pasar + Materi 15.00 15.00
4 |Monev {Sampling dan Pengujian) 15.00 15.00
5 |Penyuluhan 10.00 10.00
6 |Kampanye 10.00 10.00
7 |Monev Tahap 2 (Sampling dan 15.00 15.00
8

Peniawalan 10.00 10.00
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28. PERSENTASE SAMPEL OBAT YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI STANDAR

=g mmier
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29. PERSENTASE SAMPEL MAKANAN YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI STANDAR

Geserabar
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30. PERSENTASE KEBERHASILAN PENINDAKAN KEJAHATAN DI BIDANG OBAT DAN MAKANAN

SAMARINDA

31. MATRIKS INTELIJEN DAN PENYIDIKAN DI BIDANG PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

UPT
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Camy opar* |

~ Samarinda T ES ! T 3 =

=
-
n-.
=
.g.-.
(=3
=
L=

=]
=4
=

@ OS'*H-7H630 Q I Let Jend. Soeprapto. No. 3 bbpom_smd@yahoo.com & samarinda pom._go.id




32. URAIAN PERKARA

Pk Tl Kejaian Ta maplyn rusy Parkars
o Tahan | FIR/FIT m Tabapl | pususan
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33. INDEKS RB UPT

| Rompbnen Pengenghdl 20,05
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34. NILAI AKIP UPT

3. Balai Besar POM

Komponen Evaluasi

Mo Hama Satkerini E\T:I::-Lm Persncamaan Pengukuran Pelaporan Evalisasd Capaian
Kinerja (24] Kinera [24) Kinera [12) Intermal (20] | Kinerja (20

1 Balai Besar POM di Banda Aceh Bi 48 A0TE 14,448 448 1620 18,16
2 Balal Bepar POK di Bandar Larpung &0.58 2076 18,498 B0 15,80 15,66
) Hislai Besar FOM di Bandurg 2303 2016 20, 16 10,408 1880 15, 83
i Halai Besar FOM di Banjammasin 1,03 el Rl 18 64 472 1520 18 o5
5 Halai Besar FOM di Jakarts £3.0: 20,18 20 1E {4 1620 16,58
B Balai Besar POM di Makagsar £1.80 P 20,16 gr 1520 L
T Balal Becar POM di Mataram E3.ED el iRl =] a0 1E T2 1620 17 65
2 | Balai Besar POM di Palangkaraya £3.37 2076 1804 T 15480 13.73
4 | Bals Besar POM di Palembang £0.55 2016 EURL A 1520 15 55
0 f ; j ]

1 | Bes W di B3.51 i il ar i ]

12 | Baka Besar POM ) Suabsaya 8837 2016 FLEL 11,44 1680 1721
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35. NILAI PENGELOLAAN KEARSIPAN

: | NILAI HASIL
a ]
OBYEK PENGAWASADRNM | | SENGAWASAN KATEGORI
AA (SANGAT
UNIT PENGOLAH 96.81 MEMUASKAN)
AA (SANGAT
1.1 | Bagian Tata Usaha 97.14 MEN§U ASKAN)
AA (SANGAT
1.2. | Kelompok Infokom 97.14 MEM(U ASKAN)
ANGAT
1.3. | Kelompok Pengujian 97.14 w??wgﬁ ASKAN)
1.4. | Kelompok Pemeriksaan 95.51 h?&gﬁﬁ?g:‘;)
O
1.5. | Kelompok Penindakan 97.14 hﬁé\hjﬁﬁggﬁz)
UNIT KEARSIPAN I 89.17 A (MEMUASKAN)
NILAI PENGAWASAN BALAI 92.99 AA (SANGAT
BESAR POM ' MEMUASKAN)
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36. INDEKS PROFESIONALITAS ASN UPT

Rekapitulasi IP ASHN Tahun 2024 Balai Besar/Balai FOM

UNIT KERJA CAPAIAN TARGET
IF ASH 2024 IF ASH 2024
Balal Besar POM di Benda Aceh BT, 14 90.82
Balal Besar PO 41 Medan 8,50 21.04
Balal Besar POM di Padang 86,51 221
Balai Besar POM oi Fekantanu 86,13 20.61
Balal Besar POM di Palemzang BT 7S 2T7
Ealal BEesar PON di BEandar Lampung BT &H =0 56
Balal Basar PO di Jakarta 87,79 815
Ealai Basar POM di Bandung B8.8 21,32
Balal Besar POR di Sermarang a7.78 %1.18
Balal Besar PO di Yogyakarta BE 2B 91,66
Balai Basar POM di Surabaya BE.3T W0.EE
Balai Besar POM di Serang ag.29 8915
Balal Besar PO di Denpasar a7 .43 88 65
Balai Basar PO di Mataram 8&,58 .66
EBalai Besar POM di Fonfianak 8E,06 B0.59
Balal Besar POM di Palangkaraya a7.58 51,22

Balal Besar POM di Banjarmasin BT 2042
I | EEi;i EEEEEEE E E:EEE; | 2E T | ] |

I ruomg ey

= =g

-
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37. PERSENTASE PEMENUHAN LABORATORIUM PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN SESUAI STANDAR GLP

@ OS'H-7H1630 Q I Let Jend. Soeprapto. No. 3

CoE
g

s
e
BELGE
B ad

T A e

528 PR MRS
=235 Fia ERm fo3as
L BECBA ET5d m1a3
753 E4B2 B2 DO WxA7
6. anna B 10342
T By MDY W
=25 .M BT 00Es

[ L

bbpom_smd@yahoo.com & samarinda pom._go.id

BS54




38. INDEKS PENGELOLAAN DATA DAN INFORMASI UPT YANG OPTIMAL

Indeks Pengelolaan Data dan Informasi

Indeks Desember
Indeks Pemanfaatan 3
Indeks Pemutakhiran 2.8
Indeks Pengelelaan Data dan Informasi 2.9

39. NILAI KINERJA ANGGARAN UPT

Nilai Kinerjo Anggaran Satuan Kerjo

" o S Ka i Satan Marfe

W Perorvcarnen Loy paree

W10 m o e v

IAYy ‘
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40. NILAIKUALITAS PENGELOLAAN BARANG DAN JASA

Rgalb o Elgailar
Targs

i W a0 ER nidd 203 ke
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i 2190 nog | s | 1A aT i
i e
5 | Dokai Basar PN dl Canpasar J5ER | EQO3 | OO0 | TEEd B1.80
|8 | Doiw Bezor PO d) Jakada fRON | uDd | emDE | mod af ri
T | B Desan PO O] Jiv=piag CELL] S0y | i il [TEE]
A | Mola Bamar Pon di okasar #0100 GOl | Pend Ta o0
I8 | Bk Dasar PO di Manpan 1233 | 0 | wmoe | K | s
|8 | B Eiiian PO o Msiinean AT | ERL | A wri
| 7| e Barear PO di Medon fEdH | wedn | Eond i IE FEFEE
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41. NILAI PENGELOLAAN BARANG MILIK NEGARA
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42.PERSENTASE REALISASI PENGUNAAN PRODUK DALAM NEGERI

Hao Satuan Kerja Realisasl Targel | Usulan
20232 20237) 2024 2024 Target
2025
4 Balai Basar POM di B2 50 81,22 ro0e &0 TE
Hanjmrmasin
43 | Balai Basar POM di Denpasar 3223 4,28 GE 18 £ it
i | Balar Basar POM di Jakara 40 956 42 13 Gig, 68 B ]
T | Dalai Basar PO i Javapr 30,44 36,54 f348 &Y G5
8 | Balai Basar POM & Makasar B4 34,07 fid 06 B 5
4 | Balai Besar POM ¢ Manado 3286 G710 BA 65 B Bo
10 | Balai Basar POM di Mataram 251 3483 i 5 &0 i)
11 | Balai Basar POM di Medan 20,39 30,73 G2 ] i
12 | Balai Besar POM Ji Padang 24 27 i P 71,43 &0 T
13 | Balal Besar PO O 7a0n 30,20 G043 &0 5
Falangkaraya
14 | Balai Besar POM di Palembeng 3223 41,27 7o.a0 G 7o
15 | Bala Bazar PO G Pakanbani 2611 47,0 44 13 & B5
16 | Balai Basar POK di Pontianak 4.0 36,08 ao.43 1] ]
[ 77 [Beloi Besor POM oi Samaringa | 3008 | 2117 | 5400 0 111
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